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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku "Perancangan Usaha Agribisnis" 

ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan panduan praktis bagi 

para pelaku usaha, akademisi, dan pemangku kepentingan dalam sektor 

agribisnis. 

Sektor agribisnis memiliki peran yang sangat vital dalam 

perekonomian nasional dan global. Tidak hanya berperan sebagai 

penyedia pangan, sektor ini juga berkontribusi signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan 

pedesaan. Namun, di tengah peluang yang besar, usaha agribisnis juga 

menghadapi berbagai tantangan kompleks, mulai dari ketidakpastian 

iklim, fluktuasi harga komoditas, hingga persaingan global yang semakin 

ketat. 

Dalam konteks tersebut, perancangan usaha agribisnis yang 

komprehensif dan strategis menjadi suatu keharusan. Perancangan 

usaha yang baik tidak hanya membantu pelaku usaha dalam 

mengoptimalkan sumber daya dan meraih peluang pasar, tetapi juga 

meningkatkan ketahanan usaha dalam menghadapi berbagai risiko dan 

ketidakpastian. Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan 

komprehensif bagi para pelaku usaha, akademisi, pembuat kebijakan, 

dan semua pihak yang berkecimpung dalam sektor agribisnis. 

Melalui pembahasan yang sistematis, buku ini menguraikan 

berbagai aspek krusial dalam perancangan dan pengelolaan usaha 

agribisnis. Dimulai dari analisis lingkungan usaha, identifikasi peluang, 

hingga penyusunan rencana bisnis, buku ini menyajikan kerangka kerja 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS |  v 

yang solid untuk membangun fondasi usaha yang kokoh. Selanjutnya, 

aspek-aspek operasional seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia dibahas secara mendalam, memberikan wawasan 

praktis bagi optimalisasi kinerja usaha. 

Buku ini juga memberikan perhatian khusus pada aspek legalitas 

dan perizinan, yang seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku 

usaha agribisnis. Pemahaman yang baik tentang aspek hukum dan 

regulasi tidak hanya menjamin kepatuhan, tetapi juga membuka akses 

terhadap berbagai fasilitas dan insentif yang disediakan pemerintah. 

Dalam menghadapi dinamika bisnis yang semakin kompleks, 

manajemen risiko menjadi komponen yang tidak terpisahkan dari 

pengelolaan usaha agribisnis. Buku ini menyajikan pendekatan 

sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi 

berbagai risiko yang dihadapi usaha agribisnis, termasuk pemanfaatan 

asuransi sebagai instrumen perlindungan usaha. 

Di era ekonomi berbasis pengetahuan, inovasi menjadi kunci 

keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, bab terakhir buku ini 

didedikasikan untuk membahas strategi inovasi dan pengembangan 

usaha agribisnis. Pembahasan mencakup sumber-sumber inovasi, 

strategi pengembangan usaha, hingga diversifikasi sebagai sarana 

ekspansi dan mitigasi risiko. 

Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan sektor agribisnis yang tangguh, berdaya saing, 

dan berkelanjutan. Keberhasilan usaha agribisnis tidak hanya akan 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi 

pada ketahanan pangan, pemerataan pembangunan, dan pertumbuhan 

ekonomi nasional secara keseluruhan. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari 

dukungan dan kontribusi berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan 

terima kasih kepada para pakar, praktisi, dan peneliti di bidang agribisnis 

yang telah berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dalam proses 

penulisan buku ini. Kami juga berterima kasih kepada penerbit yang telah 
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memberikan kesempatan dan kepercayaan untuk menerbitkan karya ini. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

siapa saja yang tertarik atau terlibat dalam sektor agribisnis, baik sebagai 

pengusaha, konsultan, penyuluh, peneliti, atau pengambil kebijakan. 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang prinsip, alat, dan praktik 

terbaik dalam perancangan dan pengelolaan usaha agribisnis, kita dapat 

bersama-sama membangun sektor agribisnis yang lebih produktif, 

kompetitif, berkelanjutan, dan inklusif. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan dan ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, kami sangat 

terbuka terhadap kritik atau masukan konstruktif dari para pembaca 

untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang. 

Selamat membaca dan salam agribisnis ! 

Gresik, Juli 2024 

Tim Penulis 
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Pertanian merupakan sektor yang vital dan fundamental bagi 

keberlangsungan hidup manusia dan perkembangan peradaban. Sektor 

ini tidak hanya berperan dalam menyediakan pangan, serat, dan energi 

yang esensial bagi kehidupan, tetapi juga memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara holistik. Namun, di tengah pesatnya pertumbuhan populasi dunia, 

perubahan iklim yang tak terprediksi, dan meningkatnya tekanan 

terhadap sumber daya alam, sektor pertanian dihadapkan pada berbagai 

tantangan kompleks yang menuntut adanya pendekatan yang lebih 

komprehensif, inovatif, dan berkelanjutan dalam pengelolaan sistem 

agribisnis. 

Agribisnis, sebagai sebuah sistem yang mencakup keseluruhan 

aktivitas dan pelaku yang terlibat dalam rantai nilai pertanian, mulai dari 

penyediaan input hingga distribusi dan pemasaran produk-produk 

pertanian, memainkan peran krusial dalam menjawab tantangan-

tantangan tersebut. Melalui pengelolaan agribisnis yang efisien, responsif 

terhadap dinamika pasar, dan berwawasan lingkungan, sektor pertanian 

dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan para 

pelakunya, sekaligus berkontribusi pada terwujudnya ketahanan pangan, 

kelestarian sumber daya alam, dan pembangunan pedesaan yang inklusif 

dan berkeadilan. 

Namun, mengelola usaha agribisnis bukanlah perkara yang mudah. 

Terdapat berbagai karakteristik khas yang melekat pada sektor ini, 

seperti ketergantungan yang tinggi pada proses biologis dan sumber 

daya alam yang fluktuatif, risiko dan ketidakpastian yang inheren, serta 

struktur pasar yang seringkali terfragmentasi dan asimetris. 

Karakteristik-karakteristik ini menciptakan kompleksitas dan tantangan 

tersendiri bagi para pelaku agribisnis dalam merencanakan, 

mengorganisir, dan mengendalikan usaha mereka secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan komprehensif 

tentang ruang lingkup, peran, dan pendekatan dalam perancangan usaha 

agribisnis menjadi fondasi yang vital bagi keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha di sektor ini. 
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Perancangan usaha agribisnis merupakan sebuah proses yang 

sistematis, iteratif, dan holistik dalam menerjemahkan visi dan misi 

organisasi ke dalam strategi, kebijakan, dan program aksi yang konkret, 

koheren, dan adaptif. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

dan finansial semata, tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial, 

kelembagaan, dan lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja dan 

dampak usaha agribisnis. Melalui perancangan usaha yang cermat, 

komprehensif, dan fleksibel, organisasi agribisnis dapat memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang terbatas, menangkap peluang pasar yang 

dinamis, mengelola risiko yang kompleks, serta menciptakan nilai yang 

berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang utuh, 

mendalam, dan aplikatif tentang konsep, prinsip, dan praktik 

perancangan usaha agribisnis. Dengan mengintegrasikan perspektif dari 

berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi, manajemen, sosial-budaya, dan 

sains pertanian, buku ini berupaya untuk menyajikan kerangka berpikir, 

metodologi, dan alat analisis yang relevan dan mutakhir bagi para 

akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan dalam sektor agribisnis. 

Melalui eksplorasi yang komprehensif terhadap berbagai topik, mulai 

dari analisis lingkungan bisnis, perumusan strategi, hingga 

pengembangan rencana fungsional, buku ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan kapasitas dan kinerja usaha 

agribisnis yang lebih berdaya saing, berkelanjutan, dan berdampak 

positif bagi kesejahteraan masyarakat luas. 

 

1.1 Definisi dan Ruang Lingkup Agribisnis 

Agribisnis merupakan sebuah sistem yang kompleks dan dinamis, 

mencakup berbagai aktivitas yang terkait dengan produksi, pengolahan, 

distribusi, dan pemasaran produk-produk pertanian. Menurut Downey 

dan Erickson (1987), agribisnis didefinisikan sebagai "keseluruhan 

operasi yang terlibat dalam pembuatan dan distribusi input pertanian, 

kegiatan produksi pada unit usahatani, serta penyimpanan, pemrosesan, 

dan distribusi komoditas pertanian dan produk-produk turunannya". 
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Konsep agribisnis mengintegrasikan sektor pertanian dengan sektor 

industri dan jasa, menciptakan keterkaitan erat antara berbagai pelaku 

dalam rantai nilai agribisnis. 

Ruang lingkup agribisnis mencakup empat subsistem utama, yaitu 

subsistem penyediaan input (hulu), subsistem produksi (on-farm), 

subsistem pengolahan (hilir), dan subsistem pemasaran. Subsistem 

penyediaan input meliputi penyediaan benih, pupuk, pestisida, mesin 

pertanian, dan sarana produksi lainnya. Subsistem produksi mencakup 

kegiatan budidaya tanaman, peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

Subsistem pengolahan melibatkan proses transformasi produk-produk 

pertanian menjadi produk setengah jadi atau produk akhir yang siap 

dikonsumsi. Subsistem pemasaran berkaitan dengan distribusi dan 

penjualan produk-produk agribisnis kepada konsumen akhir. 

Agribisnis juga melibatkan berbagai pelaku, termasuk petani, 

peternak, nelayan, perusahaan penyedia input, perusahaan pengolahan, 

pedagang, eksportir, lembaga keuangan, dan lembaga pemerintah yang 

terkait. Interaksi dan koordinasi yang efektif di antara pelaku-pelaku ini 

sangat penting untuk memastikan efisiensi, daya saing, dan 

keberlanjutan sistem agribisnis secara keseluruhan. 

Dalam konteks global, agribisnis memainkan peran penting dalam 

pembangunan ekonomi, ketahanan pangan, dan pengentasan 

kemiskinan. Sektor agribisnis berkontribusi signifikan terhadap produk 

domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan perolehan devisa di 

banyak negara, terutama di negara-negara berkembang. Namun, sektor 

ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, keterbatasan sumber daya, dan persaingan global 

yang semakin ketat. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan 

memanfaatkan peluang yang ada, diperlukan pendekatan yang inovatif, 

efisien, dan berkelanjutan dalam pengelolaan usaha agribisnis. 

Perancangan usaha agribisnis yang komprehensif dan strategis menjadi 

kunci untuk mengoptimalkan potensi sektor ini dan mencapai tujuan-

tujuan pembangunan yang lebih luas. 
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Agribisnis, sebagai suatu sistem yang kompleks dan dinamis, 

memiliki cakupan yang luas dan melibatkan berbagai aktivitas yang 

saling terkait dalam rantai nilai produk pertanian. Sistem agribisnis ini 

mencakup seluruh rangkaian proses, mulai dari penyediaan input 

pertanian hingga distribusi dan pemasaran produk akhir kepada 

konsumen. Menurut Davis dan Goldberg (1957), agribisnis didefinisikan 

sebagai "jumlah dari semua operasi yang terlibat dalam pembuatan dan 

distribusi pasokan pertanian; operasi produksi di lahan pertanian; serta 

penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi komoditas pertanian dan 

barang-barang yang terbuat dari komoditas tersebut". Definisi ini 

menekankan pada integrasi vertikal antara sektor pertanian dengan 

sektor industri dan jasa, yang menciptakan keterkaitan erat antara 

berbagai pelaku dalam rantai nilai agribisnis. 

Ruang lingkup agribisnis secara komprehensif mencakup empat 

subsistem utama yang saling terkait dan berinteraksi secara dinamis, 

yaitu subsistem penyediaan input (hulu), subsistem produksi (on-farm), 

subsistem pengolahan (hilir), dan subsistem pemasaran. Subsistem 

penyediaan input meliputi penyediaan berbagai sarana produksi 

pertanian, seperti benih unggul, pupuk, pestisida, mesin dan peralatan 

pertanian, serta jasa-jasa pendukung seperti penyuluhan dan 

pembiayaan. Subsistem produksi mencakup kegiatan budidaya tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan 

kehutanan, yang melibatkan penerapan teknologi dan praktik-praktik 

pertanian yang efisien dan berkelanjutan. Subsistem pengolahan 

melibatkan proses transformasi produk-produk pertanian menjadi 

berbagai produk olahan, baik dalam bentuk produk setengah jadi 

maupun produk akhir yang siap dikonsumsi, dengan menggunakan 

teknologi pengolahan yang modern dan memenuhi standar keamanan 

dan kualitas pangan. Subsistem pemasaran berkaitan dengan distribusi 

dan penjualan produk-produk agribisnis melalui berbagai saluran 

pemasaran, baik di pasar domestik maupun internasional, dengan 

memperhatikan preferensi dan kebutuhan konsumen. 
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Agribisnis melibatkan berbagai pelaku yang saling berinteraksi dan 

berkoordinasi dalam rantai nilai agribisnis, mulai dari petani, peternak, 

nelayan, perusahaan penyedia input, perusahaan pengolahan, pedagang, 

eksportir, hingga lembaga keuangan dan lembaga pemerintah yang 

terkait. Masing-masing pelaku memiliki peran dan kontribusi yang 

penting dalam menggerakkan roda agribisnis. Petani, peternak, dan 

nelayan berperan sebagai produsen bahan baku pertanian yang 

berkualitas. Perusahaan penyedia input berperan dalam menyediakan 

sarana produksi yang dibutuhkan oleh produsen. Perusahaan 

pengolahan berperan dalam mentransformasi bahan baku menjadi 

produk olahan yang bernilai tambah tinggi. Pedagang dan eksportir 

berperan dalam mendistribusikan dan memasarkan produk agribisnis ke 

pasar domestik dan internasional. Lembaga keuangan berperan dalam 

menyediakan pembiayaan dan jasa keuangan yang dibutuhkan oleh 

pelaku agribisnis. Lembaga pemerintah berperan dalam menyediakan 

kebijakan, regulasi, dan infrastruktur yang mendukung pengembangan 

agribisnis. Interaksi dan koordinasi yang efektif di antara pelaku-pelaku 

ini sangat penting untuk memastikan efisiensi, daya saing, dan 

keberlanjutan sistem agribisnis secara keseluruhan. 

Dalam konteks global, agribisnis memainkan peran yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi, ketahanan pangan, dan 

pengentasan kemiskinan. Sektor agribisnis memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga 

kerja, dan perolehan devisa di banyak negara, terutama di negara-negara 

berkembang. Menurut data dari Bank Dunia (2021), sektor pertanian 

menyumbang sekitar 4% dari PDB global dan menyerap sekitar 27% 

tenaga kerja di seluruh dunia. Di negara-negara berkembang, kontribusi 

sektor pertanian terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja bahkan 

lebih tinggi lagi. Agribisnis juga berperan penting dalam menjaga 

ketahanan pangan, baik di tingkat nasional maupun global, dengan 

menyediakan pasokan pangan yang cukup, aman, dan bergizi bagi 

populasi yang terus bertambah. Selain itu, pengembangan agribisnis yang 

inklusif dan berkelanjutan dapat berkontribusi dalam pengentasan 
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kemiskinan di perdesaan, dengan menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan petani kecil dan masyarakat perdesaan. 

Namun demikian, sektor agribisnis juga menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks dan saling terkait, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun global. Perubahan iklim merupakan salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh sektor agribisnis. Peningkatan suhu 

global, perubahan pola curah hujan, dan meningkatnya frekuensi dan 

intensitas bencana alam seperti kekeringan, banjir, dan badai, dapat 

berdampak negatif terhadap produktivitas dan kualitas produk 

pertanian. Degradasi lingkungan, seperti erosi tanah, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan pencemaran air dan udara, juga menjadi 

tantangan yang semakin serius bagi keberlanjutan agribisnis. 

Keterbatasan sumber daya, seperti lahan pertanian yang subur, air 

bersih, dan energi, juga menjadi kendala yang semakin besar bagi 

pengembangan agribisnis. Di sisi lain, persaingan global yang semakin 

ketat, baik dalam hal produksi maupun pemasaran produk agribisnis, 

menuntut peningkatan efisiensi, inovasi, dan daya saing yang 

berkelanjutan dari para pelaku agribisnis. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan 

memanfaatkan peluang yang ada, diperlukan pendekatan yang inovatif, 

efisien, dan berkelanjutan dalam pengelolaan usaha agribisnis. 

Perancangan usaha agribisnis yang komprehensif dan strategis menjadi 

kunci untuk mengoptimalkan potensi sektor ini dan mencapai tujuan-

tujuan pembangunan yang lebih luas. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan antara lain : (1) penerapan teknologi pertanian yang modern 

dan tepat guna, seperti bioteknologi, presisi farming, dan mekanisasi 

pertanian, untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi; (2) 

pengembangan infrastruktur agribisnis yang memadai, seperti jalan, 

pelabuhan, pergudangan, dan fasilitas pengolahan, untuk memperlancar 

rantai pasok dan mengurangi kehilangan pascapanen; (3) penguatan 

kelembagaan agribisnis, seperti koperasi, asosiasi petani, dan kemitraan 

usaha, untuk meningkatkan posisi tawar dan akses petani ke pasar; (4) 

peningkatan nilai tambah produk agribisnis melalui pengolahan dan 

diversifikasi produk, serta pengembangan pasar ekspor; (5) penerapan 
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praktik-praktik pertanian yang berkelanjutan, seperti pengelolaan tanah 

dan air yang baik, penggunaan input yang efisien, dan konservasi 

keanekaragaman hayati; serta (6) pengembangan sumber daya manusia 

yang kompeten dan berdaya saing, melalui pendidikan, pelatihan, dan 

penyuluhan pertanian yang berkualitas. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara konsisten 

dan terintegrasi, usaha agribisnis diharapkan dapat berkembang secara 

optimal dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pembangunan ekonomi, ketahanan pangan, dan 

pengentasan kemiskinan di Indonesia dan dunia. Namun demikian, 

keberhasilan pengembangan agribisnis juga membutuhkan dukungan 

dan komitmen yang kuat dari semua pemangku kepentingan, baik 

pemerintah, swasta, maupun masyarakat, dalam menciptakan 

lingkungan usaha yang kondusif, mengatasi berbagai hambatan dan 

tantangan yang ada, serta mewujudkan visi agribisnis yang maju, 

mandiri, dan berkelanjutan. 

Untuk mewujudkan pengembangan agribisnis yang optimal dan 

berkelanjutan, diperlukan juga dukungan kebijakan dan regulasi yang 

kondusif dari pemerintah. Kebijakan dan regulasi tersebut hendaknya 

bersifat komprehensif, konsisten, dan berpihak pada kepentingan petani 

dan pelaku usaha agribisnis, terutama usaha kecil dan menengah. 

Beberapa kebijakan dan regulasi yang diperlukan antara lain : (1) 

kebijakan harga dan perdagangan yang adil dan stabil, yang dapat 

melindungi petani dari fluktuasi harga yang merugikan dan menjamin 

keuntungan yang memadai bagi pelaku usaha agribisnis; (2) kebijakan 

subsidi dan insentif yang tepat sasaran, yang dapat mendorong adopsi 

teknologi, peningkatan produktivitas, dan diversifikasi usaha agribisnis; 

(3) kebijakan tata ruang dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan, yang 

dapat menjamin ketersediaan lahan pertanian yang subur dan mencegah 

konversi lahan pertanian ke penggunaan non-pertanian; (4) kebijakan 

pembiayaan dan investasi yang mudah diakses dan berdaya saing, yang 

dapat memfasilitasi permodalan dan pengembangan usaha agribisnis; 

serta (5) kebijakan penelitian dan pengembangan yang inovatif dan 
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responsif terhadap kebutuhan pelaku usaha agribisnis, yang dapat 

menghasilkan teknologi dan inovasi yang tepat guna dan berdaya saing. 

Selain dukungan kebijakan dan regulasi, pengembangan agribisnis 

juga memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat, baik sebagai 

produsen maupun konsumen produk agribisnis. Partisipasi masyarakat 

dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti : (1) penguatan 

kapasitas dan pemberdayaan petani dan pelaku usaha agribisnis, melalui 

pendidikan, pelatihan, dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi lokal; (2) pengembangan kemitraan usaha yang saling 

menguntungkan antara petani, perusahaan, dan lembaga terkait, yang 

dapat meningkatkan efisiensi, nilai tambah, dan daya saing produk 

agribisnis; (3) peningkatan kesadaran dan preferensi konsumen 

terhadap produk agribisnis lokal yang berkualitas, aman, dan sehat, 

melalui promosi dan edukasi yang efektif; serta (4) pengembangan 

agrowisata dan ekowisata berbasis pertanian, yang dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat perdesaan, sekaligus 

melestarikan sumber daya alam dan budaya lokal. 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 saat ini, 

pengembangan agribisnis juga perlu memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) secara optimal. Pemanfaatan TIK dalam 

agribisnis dapat mencakup berbagai aspek, seperti : (1) precision 

farming, yang menggunakan sensor, drone, dan analisis data untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya pertanian; (2) 

traceability system, yang menggunakan teknologi blockchain dan 

internet of things (IoT) untuk meningkatkan transparansi, keamanan, 

dan kepercayaan dalam rantai pasok agribisnis; (3) e-commerce dan 

digital marketing, yang menggunakan platform digital untuk 

memasarkan dan menjual produk agribisnis secara langsung ke 

konsumen; serta (4) smart logistics and warehousing, yang 

menggunakan teknologi automasi dan kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya dalam pengelolaan logistik 

dan pergudangan produk agribisnis. 
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Dengan mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital secara 

strategis dan efektif, usaha agribisnis dapat meningkatkan daya saing, 

memperluas pasar, dan menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi, 

sehingga dapat berkontribusi secara signifikan bagi pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Namun demikian, pengembangan agribisnis yang optimal dan 

berkelanjutan juga memerlukan perubahan paradigma dan pola pikir 

dari semua pemangku kepentingan, dari orientasi jangka pendek dan 

parsial, menuju orientasi jangka panjang dan holistik. Agribisnis harus 

dipandang sebagai sektor strategis yang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan, tetapi juga untuk mewujudkan 

kedaulatan pangan, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan 

masyarakat secara luas. Untuk itu, diperlukan sinergi, kolaborasi, dan 

komitmen yang kuat dari semua pihak, baik pemerintah, swasta, 

akademisi, maupun masyarakat, dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pengembangan agribisnis secara terpadu dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengembangan agribisnis yang inovatif, efisien, 

dan berkelanjutan diharapkan dapat menjadi salah satu pilar utama 

dalam mewujudkan visi Indonesia yang maju, mandiri, dan berkeadilan, 

serta berkontribusi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs) di tingkat global. Agribisnis yang 

maju dan berkelanjutan tidak hanya akan menghasilkan pangan yang 

cukup, aman, dan bergizi bagi semua, tetapi juga akan menciptakan 

lapangan kerja yang layak, mengurangi kemiskinan dan kesenjangan, 

serta melestarikan lingkungan dan sumber daya alam untuk generasi 

mendatang. 

 

1.2  Peran Perancangan Usaha dalam Agribisnis 

Perancangan usaha memainkan peran yang sangat vital dalam 

menentukan keberhasilan dan keberlanjutan suatu usaha agribisnis. 

Melalui proses perancangan usaha yang sistematis, terstruktur, dan 

komprehensif, para pelaku agribisnis dapat mengidentifikasi peluang 
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pasar yang potensial, menilai kelayakan usaha secara menyeluruh, 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan efektif, 

serta merumuskan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan 

bisnis yang telah ditetapkan. 

Salah satu manfaat utama dari perancangan usaha adalah 

kemampuannya dalam membantu para pelaku agribisnis untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai peluang usaha yang ada di 

pasar. Dengan melakukan analisis pasar secara mendalam, yang meliputi 

analisis terhadap pesaing, analisis tren pasar, serta analisis preferensi 

dan kebutuhan konsumen, pelaku agribisnis dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika pasar, karakteristik 

dan perilaku konsumen, serta potensi pertumbuhan usaha di masa 

depan. Informasi yang diperoleh dari analisis pasar ini menjadi landasan 

yang kuat bagi pelaku agribisnis dalam mengembangkan produk atau 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta 

dalam merumuskan strategi diferensiasi yang efektif untuk menghadapi 

persaingan di pasar. 

Perancangan usaha juga memiliki peranan yang crucial dalam 

menilai kelayakan finansial dan ekonomi dari suatu usaha agribisnis. 

Melalui penyusunan proyeksi arus kas yang rinci, pelaksanaan analisis 

biaya-manfaat yang komprehensif, serta perhitungan tingkat 

pengembalian investasi yang akurat, pelaku agribisnis dapat 

menentukan apakah usaha yang direncanakan memiliki potensi yang 

baik untuk menghasilkan keuntungan dan layak untuk dijalankan secara 

finansial. Penilaian kelayakan usaha ini menjadi faktor yang sangat 

penting dalam menarik minat investor, mengamankan sumber-sumber 

pembiayaan, serta mengelola berbagai risiko usaha yang mungkin 

dihadapi. 

Selain itu, perancangan usaha juga sangat berperan dalam 

mengoptimalkan alokasi sumber daya yang dimiliki oleh pelaku 

agribisnis. Dengan mengidentifikasi kebutuhan sumber daya secara 

terperinci, baik itu sumber daya modal, tenaga kerja, teknologi, maupun 

infrastruktur, serta menyusun perencanaan penggunaan sumber daya 
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tersebut secara optimal, pelaku agribisnis dapat meminimalkan 

pemborosan dan memaksimalkan produktivitas usaha. Melalui 

perancangan usaha yang baik, pelaku agribisnis juga dapat 

mengantisipasi dan menyusun strategi mitigasi untuk mengelola 

berbagai risiko yang melekat dalam usaha agribisnis, seperti risiko 

produksi, risiko pasar, risiko keuangan, serta risiko-risiko lainnya. 

Perancangan usaha juga memainkan peran yang penting dalam 

merumuskan strategi dan rencana aksi yang tepat sasaran untuk 

mencapai tujuan-tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Dengan melakukan 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) secara 

komprehensif, pelaku agribisnis dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal usaha, serta peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi. Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut, pelaku agribisnis 

dapat merumuskan strategi yang tepat untuk memanfaatkan kekuatan 

yang dimiliki, mengatasi kelemahan yang ada, meraih peluang yang 

tersedia, serta memitigasi dampak dari ancaman yang mungkin timbul. 

Selanjutnya, strategi tersebut perlu dijabarkan ke dalam rencana aksi 

yang terperinci dan konkret, yang mencakup penetapan target yang jelas, 

alokasi sumber daya yang efisien, serta penjadwalan aktivitas yang 

terstruktur, sehingga implementasi strategi dapat dilakukan secara 

efektif dan tepat sasaran. 

Dalam konteks agribisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, 

perancangan usaha juga menjadi pendorong utama bagi inovasi dan 

pengembangan usaha. Melalui analisis tren pasar, perkembangan 

teknologi, serta perubahan kebijakan yang relevan, pelaku agribisnis 

dapat mengidentifikasi peluang-peluang baru untuk mengembangkan 

produk atau layanan yang inovatif, memasuki pasar-pasar baru yang 

potensial, atau menerapkan model bisnis yang lebih efisien dan efektif. 

Perancangan usaha yang fleksibel dan adaptif memungkinkan pelaku 

agribisnis untuk merespon perubahan lingkungan bisnis dengan cepat 

dan tepat, sehingga keunggulan kompetitif dapat tetap terjaga. 
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Perancangan usaha juga memiliki peranan yang signifikan dalam 

membangun kemitraan strategis dan jaringan kolaborasi dalam rantai 

nilai agribisnis. Melalui analisis rantai nilai yang menyeluruh dan 

identifikasi mitra potensial secara cermat, pelaku agribisnis dapat 

mengembangkan hubungan kemitraan yang saling menguntungkan 

dengan berbagai pihak, seperti pemasok bahan baku, distributor, 

pengecer, serta pelaku usaha lainnya dalam rantai nilai. Kemitraan yang 

kuat dan sinergis dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

biaya transaksi, serta membuka peluang-peluang baru untuk 

pertumbuhan dan ekspansi usaha. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, perancangan usaha 

agribisnis juga harus mempertimbangkan aspek-aspek sosial dan 

lingkungan secara serius. Usaha agribisnis yang dibangun dengan 

prinsip-prinsip keberlanjutan, yang bertanggung jawab secara sosial dan 

ramah terhadap lingkungan, tidak hanya berkontribusi positif terhadap 

kelestarian sumber daya alam dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga 

dapat meningkatkan reputasi dan daya saing usaha di mata konsumen 

dan pemangku kepentingan lainnya. Perancangan usaha yang 

mengintegrasikan praktik-praktik pertanian berkelanjutan, seperti 

penerapan sistem agroforestri, penggunaan input organik, serta 

pengelolaan limbah yang tepat, dapat menciptakan nilai tambah yang 

signifikan bagi usaha agribisnis, sekaligus memberikan manfaat sosial 

dan lingkungan bagi masyarakat sekitar. 

Namun demikian, dalam praktiknya, perancangan usaha agribisnis 

seringkali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Keterbatasan 

akses terhadap informasi pasar yang akurat, teknologi yang tepat guna, 

serta sumber-sumber pembiayaan yang terjangkau, seringkali menjadi 

kendala yang signifikan bagi para pelaku agribisnis, terutama bagi petani 

kecil dan usaha mikro yang memiliki keterbatasan sumber daya. 

Kompleksitas rantai nilai agribisnis, yang melibatkan banyak pelaku dan 

melalui banyak tahapan, juga dapat menjadi tantangan tersendiri dalam 

perancangan dan pengelolaan usaha agribisnis. Regulasi yang berbelit, 

birokrasi yang rumit, serta infrastruktur pertanian yang terbatas, juga 
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seringkali menjadi hambatan dalam pengembangan usaha agribisnis 

yang efisien dan berdaya saing. 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan dukungan 

yang komprehensif dan sinergis dari berbagai pemangku kepentingan, 

baik itu pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, maupun sektor 

swasta, untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan 

usaha agribisnis. Pemerintah perlu menyediakan regulasi yang pro-

bisnis, menyediakan insentif dan subsidi yang tepat sasaran, serta 

membangun infrastruktur pertanian yang memadai. Lembaga keuangan 

perlu menyediakan skema pembiayaan yang terjangkau dan inklusif bagi 

pelaku agribisnis, terutama bagi petani kecil dan usaha mikro. Akademisi 

dan lembaga penelitian perlu menghasilkan inovasi teknologi yang 

aplikatif dan mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten di 

bidang agribisnis. Sektor swasta perlu membangun kemitraan yang adil 

dan saling menguntungkan dengan para pelaku agribisnis, serta 

mendorong pengembangan rantai nilai yang efisien dan berdaya saing. 

Dalam konteks riset dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

perancangan usaha agribisnis juga menjadi bidang kajian yang strategis 

dan menarik untuk diteliti lebih lanjut. Berbagai penelitian empiris telah 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip perancangan usaha yang 

baik dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha agribisnis 

secara signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Amanor-

Boadu (2013) menemukan bahwa usaha agribisnis yang memiliki 

perencanaan bisnis yang komprehensif dan menerapkan strategi yang 

fokus, memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan usaha 

yang tidak memiliki perencanaan bisnis yang jelas. Penelitian lainnya 

oleh Dung et al. (2015) juga menunjukkan bahwa penerapan praktik-

praktik pertanian berkelanjutan dalam perancangan usaha agribisnis 

dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan petani, serta kualitas 

lingkungan secara signifikan. 

Meskipun demikian, masih banyak celah penelitian yang perlu diisi 

untuk mengembangkan body of knowledge terkait perancangan usaha 

agribisnis. Penelitian-penelitian di masa depan perlu mengkaji secara 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  15   

lebih mendalam faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

perancangan usaha agribisnis, seperti karakteristik pelaku usaha, kondisi 

pasar, ketersediaan sumber daya, serta dukungan kelembagaan. 

Penelitian juga perlu dilakukan untuk mengembangkan model-model 

perancangan usaha agribisnis yang lebih inovatif, inklusif, dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji dampak penerapan teknologi digital dalam 

perancangan dan pengelolaan usaha agribisnis, seperti precision farming, 

e-commerce, dan blockchain, juga menjadi topik yang menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan usaha memainkan peran yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan, keberlanjutan, dan kontribusi 

positif agribisnis terhadap pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui perancangan usaha yang sistematis, komprehensif, 

dan inovatif, pelaku agribisnis dapat memanfaatkan peluang-peluang 

yang ada, mengelola risiko dengan baik, mengoptimalkan sumber daya 

yang dimiliki, serta menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi 

konsumen, mitra bisnis, serta masyarakat luas. Untuk itu, diperlukan 

komitmen dan kerja sama yang kuat dari seluruh pemangku kepentingan 

dalam membangun ekosistem agribisnis yang kondusif, serta dalam 

menghasilkan inovasi dan pengetahuan yang dapat mendorong 

pengembangan agribisnis yang semakin maju, berdaya saing, dan 

berkelanjutan di masa depan. 

Perancangan usaha agribisnis yang efektif juga perlu 

mempertimbangkan aspek manajemen risiko secara komprehensif. 

Agribisnis merupakan sektor yang sangat rentan terhadap berbagai 

risiko, baik risiko produksi, risiko pasar, risiko keuangan, maupun risiko 

sosial dan lingkungan. Risiko produksi dapat timbul dari berbagai faktor, 

seperti perubahan iklim, serangan hama dan penyakit, serta kerusakan 

infrastruktur pertanian. Risiko pasar dapat terjadi akibat fluktuasi harga 

komoditas, perubahan preferensi konsumen, serta persaingan yang 

semakin ketat. Risiko keuangan dapat muncul dari ketidakpastian arus 

kas, perubahan suku bunga, serta kesulitan akses pembiayaan. 
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Sementara itu, risiko sosial dan lingkungan dapat timbul dari konflik 

sosial, degradasi lingkungan, serta perubahan kebijakan yang tidak 

mendukung. 

Untuk mengelola berbagai risiko tersebut, pelaku agribisnis perlu 

mengintegrasikan manajemen risiko secara proaktif dan terstruktur 

dalam perancangan usahanya. Langkah pertama dalam manajemen risiko 

adalah identifikasi risiko secara menyeluruh, baik risiko internal maupun 

eksternal, serta penilaian tingkat kemungkinan dan dampak dari setiap 

risiko tersebut. Selanjutnya, pelaku agribisnis perlu menyusun strategi 

mitigasi risiko yang tepat, yang dapat mencakup diversifikasi produk dan 

pasar, asuransi pertanian, lindung nilai (hedging), serta penerapan 

teknologi yang dapat mengurangi risiko, seperti sistem irigasi yang 

efisien atau teknik pengendalian hama terpadu. 

Selain itu, pelaku agribisnis juga perlu membangun sistem 

pemantauan dan pengendalian risiko yang efektif, yang melibatkan 

pengumpulan data secara berkala, analisis tren dan perubahan, serta 

pengambilan keputusan yang cepat dan adaptif. Kolaborasi dan berbagi 

risiko dengan mitra bisnis, seperti pemasok, distributor, atau lembaga 

keuangan, juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengelola 

risiko secara bersama-sama. Yang tidak kalah penting, pelaku agribisnis 

perlu mengembangkan kapasitas sumber daya manusia dalam 

manajemen risiko, melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan 

kompetensi yang relevan. 

Dalam konteks riset dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

manajemen risiko agribisnis juga menjadi bidang kajian yang semakin 

penting dan strategis. Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen risiko yang efektif dapat meningkatkan 

resiliensi dan keberlanjutan usaha agribisnis secara signifikan. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Asravor et al. (2016) menemukan bahwa 

petani yang menerapkan strategi diversifikasi tanaman dan penggunaan 

input yang efisien, memiliki tingkat pendapatan yang lebih stabil dan 

resiliensi yang lebih tinggi terhadap guncangan iklim dan pasar. 

Penelitian lainnya oleh Duong et al. (2019) juga menunjukkan bahwa 
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penerapan asuransi pertanian berbasis indeks iklim dapat melindungi 

petani dari kerugian akibat bencana alam, serta meningkatkan akses 

mereka terhadap pembiayaan dan teknologi pertanian. 

Namun demikian, masih banyak celah penelitian yang perlu diisi 

untuk mengembangkan body of knowledge terkait manajemen risiko 

agribisnis. Penelitian di masa depan perlu mengkaji secara lebih 

mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan perilaku 

pelaku agribisnis dalam mengelola risiko, serta mengembangkan model-

model pengukuran dan penilaian risiko yang lebih akurat dan 

kontekstual. Penelitian juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan dampak dari berbagai instrumen dan strategi manajemen 

risiko agribisnis, baik di tingkat mikro maupun makro. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji peran teknologi digital dan kecerdasan buatan 

dalam manajemen risiko agribisnis, seperti sistem peringatan dini 

berbasis data satelit atau asuransi pertanian berbasis blockchain, juga 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen risiko merupakan aspek yang sangat 

penting dan tidak terpisahkan dalam perancangan usaha agribisnis yang 

efektif dan berkelanjutan. Melalui penerapan manajemen risiko yang 

proaktif, terstruktur, dan adaptif, pelaku agribisnis dapat meningkatkan 

resiliensi dan keberlanjutan usahanya, serta berkontribusi positif 

terhadap ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta kelestarian 

lingkungan. Untuk itu, diperlukan sinergi dan kolaborasi yang kuat antara 

pelaku agribisnis, akademisi, pemerintah, serta pemangku kepentingan 

lainnya dalam mengembangkan dan menerapkan inovasi dan praktik-

praktik terbaik dalam manajemen risiko agribisnis, serta dalam 

menciptakan lingkungan kelembagaan dan kebijakan yang kondusif bagi 

pengembangan agribisnis yang tangguh dan berdaya saing di masa 

depan. 

Selain aspek manajemen risiko, perancangan usaha agribisnis yang 

efektif juga perlu mempertimbangkan aspek pemasaran dan 

pengembangan pasar secara strategis. Pemasaran merupakan kunci 
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keberhasilan dalam agribisnis, karena menentukan bagaimana produk 

dapat sampai ke tangan konsumen dengan harga yang kompetitif dan 

sesuai dengan preferensi pasar. Dalam merancang strategi pemasaran, 

pelaku agribisnis perlu memahami karakteristik dan dinamika pasar 

yang dituju, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global, serta 

mengidentifikasi tren dan peluang yang ada. Segmentasi pasar yang 

tepat, pemosisian produk yang unik, serta branding yang kuat, 

merupakan aspek-aspek penting dalam strategi pemasaran agribisnis. 

Selain itu, pelaku agribisnis juga perlu mengembangkan bauran 

pemasaran yang efektif, yang meliputi strategi produk, harga, distribusi, 

dan promosi. Strategi produk dapat mencakup pengembangan produk 

baru, diversifikasi produk, serta peningkatan kualitas dan nilai tambah 

produk. Strategi harga perlu mempertimbangkan struktur biaya, 

persaingan pasar, serta willingness to pay dari konsumen. Strategi 

distribusi perlu memastikan bahwa produk dapat sampai ke konsumen 

dengan efisien, tepat waktu, dan dengan kualitas yang terjaga. Sementara 

itu, strategi promosi dapat meliputi iklan, promosi penjualan, hubungan 

masyarakat, serta pemasaran digital yang semakin penting di era industri 

4.0. 

Pengembangan pasar juga menjadi aspek yang sangat penting 

dalam perancangan usaha agribisnis. Pelaku agribisnis perlu secara 

proaktif mencari dan mengembangkan pasar-pasar baru, baik di dalam 

maupun di luar negeri, serta membangun jaringan dan kemitraan 

strategis dengan berbagai pihak. Partisipasi dalam pameran dagang, misi 

bisnis, serta platform e-commerce, dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk memperluas pasar dan meningkatkan visibilitas produk. Selain itu, 

pelaku agribisnis juga perlu memperhatikan isu-isu terkait standardisasi, 

sertifikasi, serta regulasi perdagangan dalam mengembangkan pasar 

ekspor. 

Dalam konteks riset dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

pemasaran dan pengembangan pasar agribisnis juga menjadi bidang 

kajian yang semakin penting dan strategis. Berbagai penelitian empiris 

telah menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran yang efektif 
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dapat meningkatkan kinerja dan daya saing usaha agribisnis secara 

signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Onwurafor dan 

Enwelu (2013) menemukan bahwa penerapan strategi branding dan 

promosi yang inovatif dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan 

pangsa pasar produk agribisnis di Nigeria. Penelitian lainnya oleh Zhang 

et al. (2018) juga menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan 

media sosial dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

penjualan produk agribisnis di Cina. 

Namun demikian, masih banyak celah penelitian yang perlu diisi 

untuk mengembangkan body of knowledge terkait pemasaran dan 

pengembangan pasar agribisnis. Penelitian di masa depan perlu mengkaji 

secara lebih mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

preferensi konsumen terhadap produk agribisnis, serta mengembangkan 

model-model segmentasi dan targeting pasar yang lebih akurat dan 

kontekstual. Penelitian juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan dampak dari berbagai strategi dan instrumen pemasaran 

agribisnis, baik di tingkat mikro maupun makro. Selain itu, penelitian 

yang mengkaji peran teknologi digital dan platform online dalam 

pemasaran dan pengembangan pasar agribisnis, seperti precision 

marketing, e-commerce, atau blockchain-based traceability, juga menjadi 

topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemasaran dan pengembangan pasar merupakan 

aspek yang sangat penting dan strategis dalam perancangan usaha 

agribisnis yang kompetitif dan berkelanjutan. Melalui penerapan strategi 

pemasaran yang inovatif, efektif, dan adaptif, serta pengembangan pasar 

yang proaktif dan kolaboratif, pelaku agribisnis dapat meningkatkan 

kinerja dan daya saing usahanya, serta berkontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, diperlukan sinergi dan kerja sama 

yang kuat antara pelaku agribisnis, akademisi, pemerintah, serta 

pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan dan 

menerapkan inovasi dan praktik-praktik terbaik dalam pemasaran dan 

pengembangan pasar agribisnis, serta dalam menciptakan lingkungan 
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bisnis dan kebijakan yang kondusif bagi pengembangan agribisnis yang 

berdaya saing tinggi dan berkelanjutan di masa depan. 

 

1.3  Karakteristik Usaha Agribisnis 

Usaha agribisnis memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari 

sektor usaha lainnya, sehingga pemahaman yang komprehensif terhadap 

karakteristik ini menjadi sangat esensial dalam merancang dan 

mengelola usaha agribisnis secara efektif dan berkelanjutan. 

Karakteristik-karakteristik ini mencakup aspek produksi, pasar, 

kelembagaan, sosial, serta teknologi dan inovasi yang melekat dalam 

usaha agribisnis. 

 
Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Usaha Agribisnis dengan 

Usaha Lainnya  

NO. KARAKTERISTIK USAHA 
AGRIBISNIS 

USAHA LAINNYA 

1 Ketergantungan pada alam Tinggi Rendah 
2 Risiko kegagalan Tinggi Relatif lebih 

rendah 
3 Dampak perubahan musim Berpengaruh besar Kurang 

berpengaruh 
4 Kesinambungan produksi Tidak stabil 

(musiman) 
Relatif stabil 

5 Kesegaran/daya tahan 
produk 

Mudah rusak 
(perishable) 

Sebagian besar 
tahan lama 

6 Kualitas produk Bervariasi Relatif seragam 
7 Harga produk Fluktuatif Relatif stabil 
8 Jaminan/pengaturan harga Tidak ada atau 

terbatas 
Lebih 
teratur/terjamin 

9 Pendapatan petani/pelaku 
usaha 

Tidak stabil Relatif stabil 

10 Keterampilan yang 
dibutuhkan 

Lebih banyak 
keterampilan 
teknis, manajemen 
terbatas 

Lebih banyak 
keterampilan 
manajerial 

11 Ukuran/skala usaha Banyak berskala 
kecil 

Bervariasi, 
banyak berskala 
besar 

12 Permodalan Rendah Lebih tinggi 
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Tabel di atas menunjukkan perbedaan mendasar antara 

karakteristik usaha agribisnis dibandingkan dengan usaha di sektor 

lainnya. Usaha agribisnis sangat bergantung pada kondisi alam, memiliki 

risiko kegagalan yang lebih tinggi, produksi yang musiman, kualitas 

produk yang bervariasi, harga yang fluktuatif, serta skala usaha yang 

umumnya lebih kecil. Sementara usaha di sektor lain relatif lebih stabil 

dari berbagai aspek tersebut. 

Salah satu karakteristik yang paling fundamental dari usaha 

agribisnis adalah ketergantungannya yang tinggi terhadap faktor-faktor 

alam, seperti iklim, cuaca, dan kondisi tanah. Produksi komoditas 

pertanian sangat dipengaruhi oleh perubahan musim, pola curah hujan, 

suhu udara, kelembaban, serta faktor-faktor alam lainnya yang sulit 

untuk dikendalikan sepenuhnya oleh manusia. Ketergantungan ini 

menciptakan risiko dan ketidakpastian yang inheren dalam produksi dan 

pemasaran produk agribisnis, di mana kegagalan panen, penurunan 

kualitas produk, serta fluktuasi harga dapat terjadi sebagai akibat dari 

perubahan kondisi alam yang tak terduga. Untuk mengelola risiko dan 

ketidakpastian ini, pelaku usaha agribisnis dituntut untuk memiliki 

perencanaan yang matang dan komprehensif, menerapkan teknologi dan 

praktik-praktik pertanian yang tepat guna, serta mengembangkan 

strategi mitigasi risiko yang efektif, seperti asuransi pertanian, 

diversifikasi tanaman, atau sistem pertanian terpadu (Hardaker et al., 

2015). 

Karakteristik lain yang mencirikan usaha agribisnis adalah sifat 

produknya yang mudah rusak (perishable) dan bersifat musiman 

(seasonal). Produk-produk pertanian, seperti buah-buahan, sayuran, 

daging, susu, serta produk-produk segar lainnya, memiliki umur simpan 

yang relatif singkat dan rentan terhadap kerusakan fisik, kimia, dan 

mikrobiologis jika tidak ditangani dengan baik. Sifat mudah rusak ini 

menuntut adanya penanganan pasca panen yang cepat, tepat, dan efisien, 

serta memerlukan infrastruktur dan fasilitas penyimpanan yang 

memadai untuk menjaga kualitas dan memperpanjang umur simpan 

produk. Di sisi lain, sifat musiman dari produksi pertanian juga 

menciptakan tantangan dalam hal pengelolaan pasokan dan permintaan, 
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di mana terjadi fluktuasi yang signifikan dalam volume produksi dan 

harga jual produk agribisnis pada waktu-waktu tertentu. Untuk 

mengatasi tantangan ini, pelaku usaha agribisnis perlu mengembangkan 

strategi manajemen rantai pasok yang efisien, memanfaatkan teknologi 

penyimpanan dan pengolahan yang tepat guna, serta menciptakan 

produk-produk bernilai tambah yang dapat dipasarkan sepanjang tahun 

(Dani, 2015). 

Struktur pasar yang bersifat oligopsoni juga menjadi karakteristik 

yang khas dalam usaha agribisnis, di mana terdapat banyak produsen 

(petani) namun hanya sedikit pembeli (pedagang besar atau perusahaan 

pengolahan) yang menguasai pasar. Struktur pasar yang asimetris ini 

seringkali menempatkan petani dalam posisi tawar yang lemah, sehingga 

rentan terhadap praktik-praktik eksploitatif seperti penetapan harga 

yang tidak adil, penundaan pembayaran, atau penolakan produk dengan 

alasan kualitas yang subjektif. Untuk memperkuat posisi tawar petani 

dan menciptakan iklim usaha yang lebih adil, pelaku usaha agribisnis 

perlu mengembangkan strategi kolektif seperti pengorganisasian 

kelompok tani, pengembangan kemitraan usaha yang saling 

menguntungkan, serta advokasi kebijakan yang berpihak pada petani 

kecil (Kuncoro, 2006). 

Tingginya biaya transaksi dan risiko dalam rantai nilai juga 

menjadi karakteristik yang melekat dalam usaha agribisnis. Rantai nilai 

agribisnis seringkali melibatkan banyak pelaku dan mata rantai yang 

kompleks, mulai dari penyediaan input pertanian, produksi di tingkat 

petani, pengolahan, distribusi, hingga pemasaran produk ke konsumen 

akhir. Setiap mata rantai dalam rantai nilai ini memiliki biaya transaksi 

yang terkait dengan pencarian informasi, negosiasi kontrak, pengawasan 

kualitas, serta penyelesaian sengketa yang mungkin timbul. Selain itu, 

risiko-risiko seperti gagal panen, serangan hama dan penyakit, fluktuasi 

harga, perubahan kebijakan pemerintah, serta bencana alam, dapat 

berdampak signifikan pada setiap mata rantai dan menimbulkan efek 

domino dalam rantai nilai secara keseluruhan. Untuk mengelola biaya 

transaksi dan risiko ini, pelaku usaha agribisnis perlu mengembangkan 

mekanisme koordinasi dan kemitraan yang efektif antar pelaku rantai 
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nilai, memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 

transparansi dan efisiensi, serta mengembangkan instrumen mitigasi 

risiko yang inovatif seperti asuransi berbasis indeks iklim atau kontrak 

berjangka komoditas (Jaffee et al., 2010). 

Aspek sosial dan kelembagaan juga menjadi karakteristik yang 

tidak terpisahkan dari usaha agribisnis. Sektor pertanian, terutama di 

negara-negara berkembang, seringkali didominasi oleh petani kecil 

dengan kepemilikan lahan yang terbatas, akses yang terbatas terhadap 

modal, teknologi, dan informasi, serta posisi tawar yang lemah dalam 

rantai nilai. Kondisi ini menciptakan tantangan dalam hal peningkatan 

produktivitas, kualitas, dan daya saing produk agribisnis, serta dalam hal 

distribusi manfaat yang adil dan merata kepada semua pelaku rantai 

nilai. Untuk mengatasi tantangan ini, pelaku usaha agribisnis perlu 

mengembangkan pendekatan yang inklusif dan partisipatif, yang 

melibatkan petani kecil sebagai mitra strategis dalam rantai nilai, serta 

mengintegrasikan aspek-aspek sosial seperti pemberdayaan perempuan, 

pengembangan kapasitas, dan penghidupan berkelanjutan dalam model 

bisnisnya. 

Faktor-faktor kelembagaan, seperti kebijakan pemerintah, 

regulasi, dan infrastruktur pendukung, juga memiliki peran yang 

signifikan dalam menentukan dinamika dan daya saing usaha agribisnis. 

Kebijakan pemerintah dalam hal subsidi input, penetapan harga, 

perdagangan internasional, serta investasi dalam infrastruktur pertanian 

seperti irigasi, jalan, dan pasar, dapat memberikan insentif atau 

disinsentif bagi pengembangan usaha agribisnis. Pelaku usaha agribisnis 

perlu memiliki pemahaman yang baik tentang lingkungan kelembagaan 

ini, serta kemampuan untuk menavigasi dan mempengaruhi kebijakan 

yang kondusif bagi pengembangan usaha. Kolaborasi yang erat antara 

pelaku usaha, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya 

diperlukan untuk menciptakan iklim usaha yang stabil, adil, dan 

berkelanjutan (Diaz-Bonilla et al., 2014). 
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Orientasi jangka panjang dan kebutuhan akan investasi yang 

substansial juga menjadi karakteristik yang khas dalam usaha agribisnis. 

Berbeda dengan sektor usaha lainnya, banyak usaha agribisnis seperti 

perkebunan, peternakan, atau agroindustri memerlukan investasi awal 

yang besar dan memiliki siklus produksi yang panjang sebelum 

menghasilkan penerimaan yang signifikan. Investasi dalam bentuk lahan, 

infrastruktur, mesin dan peralatan, serta bibit dan hewan ternak, 

seringkali memiliki periode pengembalian yang lebih lama dibandingkan 

investasi di sektor lainnya. Kondisi ini menuntut pelaku usaha agribisnis 

untuk memiliki perencanaan keuangan yang matang dan strategi 

investasi yang bijaksana, serta akses terhadap sumber-sumber 

pembiayaan jangka panjang seperti kredit perbankan, modal ventura, 

atau pasar modal. Manajemen arus kas yang efektif, diversifikasi sumber 

pendapatan, serta strategi manajemen risiko yang tepat juga diperlukan 

untuk menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Komarek et 

al., 2020). 

Terakhir, adopsi teknologi dan inovasi juga menjadi karakteristik 

yang semakin penting dalam usaha agribisnis di era revolusi industri 4.0. 

Sektor pertanian seringkali dicirikan oleh tingkat adopsi teknologi yang 

relatif rendah, terutama di kalangan petani kecil yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap informasi, modal, dan infrastruktur 

pendukung. Namun, perkembangan teknologi seperti pertanian presisi, 

internet of things (IoT), kecerdasan buatan, dan teknologi pascapanen, 

membuka peluang baru bagi peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

nilai tambah dalam rantai nilai agribisnis. Pelaku usaha agribisnis perlu 

mengembangkan strategi untuk mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi yang tepat guna, serta membangun kapasitas sumber daya 

manusia yang diperlukan untuk mengelola teknologi tersebut. Inovasi 

juga diperlukan dalam hal pengembangan produk, model bisnis, serta 

pemasaran untuk merespon perubahan preferensi konsumen, tren pasar, 

serta persaingan global yang semakin dinamis (Klerkx et al., 2019). 

Dengan memahami dan mempertimbangkan karakteristik unik 

usaha agribisnis dalam perancangan dan pengelolaan usaha, pelaku 

usaha dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dan 
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berkelanjutan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Pendekatan yang 

holistik dan adaptif, yang mengintegrasikan aspek produksi, pasar, 

kelembagaan, sosial, serta teknologi dan inovasi, diperlukan untuk 

mengoptimalkan potensi usaha agribisnis dalam menciptakan nilai 

tambah, meningkatkan kesejahteraan pelaku rantai nilai, serta 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan 

secara luas. Kolaborasi dan kemitraan yang sinergis antara pelaku usaha, 

pemerintah, akademisi, serta pemangku kepentingan lainnya juga 

menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

pengembangan usaha agribisnis yang berdaya saing dan berkelanjutan di 

masa depan. 

Selain memahami karakteristik unik usaha agribisnis, perancangan 

usaha yang efektif juga perlu mempertimbangkan aspek manajemen 

rantai pasok secara komprehensif. Manajemen rantai pasok dalam 

agribisnis mencakup seluruh rangkaian aktivitas dan proses yang terlibat 

dalam mengalirkan produk pertanian dari hulu ke hilir, mulai dari 

penyediaan input pertanian, produksi, pengolahan, distribusi, hingga 

konsumsi akhir. Tujuan utama dari manajemen rantai pasok agribisnis 

adalah untuk memastikan ketersediaan produk yang berkualitas, aman, 

dan terjangkau bagi konsumen, serta memastikan distribusi manfaat 

yang adil dan berkelanjutan bagi semua pelaku dalam rantai pasok 

(Birthal et al., 2017). 

Salah satu aspek kunci dalam manajemen rantai pasok agribisnis 

adalah koordinasi dan integrasi yang efektif antar pelaku rantai pasok. 

Koordinasi yang baik memungkinkan terjadinya aliran informasi, 

produk, dan uang yang lancar dan efisien di sepanjang rantai pasok, 

sehingga dapat mengurangi biaya transaksi, meningkatkan kualitas 

produk, serta mempercepat respon terhadap perubahan permintaan 

pasar. Integrasi rantai pasok juga memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengelola risiko secara bersama-sama, memanfaatkan skala ekonomi, 

serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti infrastruktur 

logistik dan teknologi informasi. Strategi integrasi rantai pasok dapat 

dilakukan melalui pengembangan kemitraan strategis, kontrak jangka 
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panjang, serta penerapan sistem informasi dan teknologi yang 

terintegrasi (Handayati et al., 2015). 

Pengelolaan kualitas dan keamanan pangan juga menjadi aspek 

yang semakin penting dalam manajemen rantai pasok agribisnis. 

Konsumen saat ini semakin peduli terhadap atribut kualitas dan 

keamanan produk pangan yang mereka konsumsi, seperti kesegaran, 

kandungan nutrisi, bebas residu pestisida, serta ketertelusuran asal usul 

produk. Untuk memenuhi tuntutan ini, pelaku usaha agribisnis perlu 

menerapkan sistem manajemen kualitas yang efektif di sepanjang rantai 

pasok, mulai dari good agricultural practices (GAP) di tingkat budidaya, 

good handling practices (GHP) di tingkat pascapanen, hingga good 

manufacturing practices (GMP) di tingkat pengolahan. Penerapan sistem 

ketertelusuran (traceability) juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

setiap produk dapat ditelusuri asal-usulnya hingga ke tingkat petani atau 

bahkan lahan yang spesifik, sehingga memudahkan penarikan produk 

jika terjadi masalah keamanan pangan (Aung dan  Chang, 2014). 

Efisiensi logistik dan manajemen inventori juga menjadi faktor 

penting dalam manajemen rantai pasok agribisnis. Mengingat sifat 

produk pertanian yang mudah rusak dan musiman, diperlukan sistem 

logistik yang cepat, andal, dan fleksibel untuk memastikan bahwa produk 

dapat sampai ke konsumen dalam kondisi yang optimal. Strategi 

manajemen inventori yang tepat, seperti penerapan sistem first-in-first-

out (FIFO), penggunaan teknologi penyimpanan yang tepat guna, serta 

peramalan permintaan yang akurat, dapat membantu mengurangi 

kerugian pascapanen serta menjaga keseimbangan antara pasokan dan 

permintaan. Pengembangan infrastruktur logistik yang memadai, seperti 

jalan, pelabuhan, gudang, serta fasilitas pendinginan, juga diperlukan 

untuk mendukung efisiensi dan efektivitas rantai pasok agribisnis 

(Atungulu dan  Mohammadi-Shad, 2018). 

Selain itu, manajemen rantai pasok agribisnis juga perlu 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan, baik secara ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Praktik-praktik pertanian yang berkelanjutan, 

seperti penggunaan input yang efisien, konservasi tanah dan air, serta 
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pengendalian hama terpadu, perlu diterapkan untuk menjaga 

produktivitas jangka panjang serta mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Pemberdayaan petani kecil dan pelaku rantai pasok lainnya, 

melalui peningkatan akses terhadap teknologi, informasi pasar, serta 

pembiayaan, juga diperlukan untuk memastikan distribusi manfaat yang 

adil dan merata. Pengembangan rantai pasok yang inklusif, yang 

melibatkan partisipasi aktif dari semua pelaku, termasuk perempuan dan 

kelompok marjinal, juga dapat berkontribusi terhadap pengurangan 

kemiskinan dan ketimpangan di perdesaan (Neven, 2014). 

Digitalisasi dan pemanfaatan teknologi informasi juga semakin 

menjadi tren dalam manajemen rantai pasok agribisnis di era revolusi 

industri 4.0. Teknologi seperti internet of things (IoT), blockchain, 

kecerdasan buatan, serta big data analytics, membuka peluang baru 

untuk meningkatkan visibilitas, transparansi, serta efisiensi dalam rantai 

pasok agribisnis. Pemanfaatan platform e-commerce dan e-marketplace 

juga memungkinkan pelaku usaha agribisnis, terutama petani kecil, 

untuk terhubung langsung dengan konsumen serta memperluas akses 

pasar secara signifikan. Namun demikian, adopsi teknologi digital dalam 

rantai pasok agribisnis juga perlu diimbangi dengan pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia, penyediaan infrastruktur yang 

memadai, serta regulasi yang mendukung (Kamble et al., 2020). 

Dari perspektif riset dan pengembangan, manajemen rantai pasok 

agribisnis juga menjadi bidang kajian yang strategis dan dinamis. 

Berbagai penelitian empiris telah dilakukan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja rantai pasok agribisnis, 

mengembangkan model-model optimalisasi dan koordinasi rantai pasok, 

serta mengevaluasi dampak dari berbagai intervensi kebijakan dan 

kelembagaan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al. 

(2021) menganalisis pengaruh praktik manajemen rantai pasok terhadap 

kinerja rantai pasok dan keunggulan kompetitif perusahaan agroindustri 

di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik-praktik 

seperti integrasi rantai pasok, berbagi informasi, serta manajemen 

kualitas, secara signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok serta 

keunggulan kompetitif perusahaan. 
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Penelitian lainnya oleh Taticchi et al. (2020) mengkaji penerapan 

teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok agribisnis, 

khususnya dalam meningkatkan ketertelusuran dan transparansi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi 

yang besar untuk meningkatkan kepercayaan konsumen, mempermudah 

proses sertifikasi, serta mengurangi biaya transaksi dalam rantai pasok 

agribisnis. Namun demikian, adopsi teknologi blockchain juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kebutuhan akan standarisasi, 

interoperabilitas, serta kerangka regulasi yang jelas. 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen rantai pasok memainkan peran yang 

sangat penting dalam perancangan dan pengelolaan usaha agribisnis 

yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Pendekatan yang holistik dan 

integratif, yang mempertimbangkan aspek koordinasi, kualitas, logistik, 

keberlanjutan, serta digitalisasi, diperlukan untuk mengoptimalkan 

kinerja rantai pasok agribisnis serta menciptakan nilai tambah bagi 

semua pelaku yang terlibat. Kolaborasi dan kemitraan yang sinergis antar 

pelaku rantai pasok, dukungan dari pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya, serta inovasi dan pemanfaatan teknologi yang tepat 

guna, akan menjadi kunci untuk mengembangkan rantai pasok agribisnis 

yang tangguh, responsif, dan berkelanjutan di masa depan. 

Ruang lingkup perancangan usaha agribisnis yang terdiri dari 

beberapa subsistem yang saling terkait: 

1. Subsistem Hulu (Input): Mencakup kegiatan penyediaan input 

pertanian seperti benih, pupuk, obat-obatan, alat, dan mesin 

pertanian. 

2. Subsistem Produksi Pertanian (On-Farm): Meliputi kegiatan 

budidaya tanaman, pemeliharaan ternak, penangkapan ikan, dan 

pengelolaan hutan. 

3. Subsistem Hilir (Output): Terdiri dari kegiatan pengolahan hasil 

pertanian, pengemasan, penyimpanan, pengangkutan, pemasaran, 

dan distribusi. 
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Gambar 1.  Ruang Lingkup dan Keterkaitan Sub Sistem Agribisnis 
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4. Subsistem Jasa Penunjang: Mencakup kegiatan yang mendukung 

agribisnis seperti permodalan, penyuluhan, transportasi, dan 

asuransi. 

5. Subsistem Penunjang: Meliputi kegiatan penelitian dan 

pengembangan, pendidikan dan pelatihan, penyediaan informasi, 

dan kebijakan pemerintah yang mendukung agribisnis.Subsistem 

Pemasaran: Terdiri dari kegiatan yang berkaitan dengan informasi 

pasar, promosi, penentuan harga, dan distribusi produk agribisnis. 

Semua subsistem ini berada dalam lingkungan agribisnis yang 

lebih luas, yang meliputi lingkungan alam, ekonomi, sosial-budaya, 

politik-hukum, dan teknologi. Lingkungan ini mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh aktivitas agribisnis. 

Anak panah dalam ilustrasi menunjukkan keterkaitan dan aliran 

input, output, informasi, dan jasa antara subsistem. Subsistem hulu 

menyediakan input bagi subsistem produksi pertanian, yang kemudian 

menghasilkan output untuk diolah dan dipasarkan oleh subsistem hilir. 

Subsistem jasa penunjang, penunjang, dan pemasaran memberikan 

dukungan dan fasilitasi bagi kegiatan di subsistem lainnya. 

Ilustrasi ini menekankan sifat sistemik dan keterkaitan yang erat 

antara berbagai komponen dalam ruang lingkup agribisnis, serta peran 

lingkungan yang lebih luas dalam mempengaruhi dan membentuk 

aktivitas agribisnis. 
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Analisis lingkungan usaha merupakan langkah fundamental dalam 

perancangan strategi agribisnis yang efektif dan adaptif. Lingkungan 

usaha, yang mencakup faktor-faktor internal dan eksternal, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja, daya saing, dan keberlanjutan 

organisasi agribisnis. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan 

holistik tentang dinamika dan interaksi berbagai elemen dalam 

lingkungan usaha menjadi prasyarat bagi pengambilan keputusan 

strategis yang tepat dan visioner. 

Analisis lingkungan internal berfokus pada identifikasi dan 

evaluasi terhadap sumber daya, kapabilitas, dan kompetensi inti yang 

dimiliki oleh organisasi agribisnis. Dengan memahami kekuatan dan 

kelemahan internal, organisasi dapat mengoptimalkan pemanfaatan 

potensi yang dimiliki, sekaligus mengatasi keterbatasan atau kendala 

yang dihadapi. Di sisi lain, analisis lingkungan eksternal melibatkan 

pengkajian terhadap tren, peluang, dan ancaman yang muncul dari 

dinamika pasar, persaingan, regulasi, teknologi, atau sosial-budaya. 

Melalui pemindaian dan interpretasi terhadap faktor-faktor eksternal ini, 

organisasi agribisnis dapat mengantisipasi perubahan, memanfaatkan 

peluang, serta memitigasi risiko atau ancaman potensial. 

Salah satu alat analisis yang sering digunakan dalam mengkaji 

lingkungan usaha adalah kerangka SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Dengan mengidentifikasi dan mengintegrasikan 

aspek-aspek kunci dalam lingkungan internal dan eksternal, analisis 

SWOT membantu organisasi agribisnis dalam merumuskan strategi yang 

mengoptimalkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan 

peluang, serta mengelola ancaman secara proaktif dan sinergis. Melalui 

analisis lingkungan usaha yang komprehensif dan sistematis, organisasi 

agribisnis dapat membangun fondasi yang kuat bagi perumusan strategi 

yang responsif, adaptif, dan berkelanjutan dalam menghadapi 

kompleksitas dan dinamika lingkungan bisnis yang terus berevolusi. 

Bab ini akan mengelaborasi lebih lanjut tentang berbagai 

komponen, metode, dan implikasi dari analisis lingkungan usaha dalam 

konteks agribisnis. Pembahasan akan dimulai dengan eksplorasi 
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terhadap elemen-elemen kunci dalam lingkungan internal, seperti 

sumber daya fisik, finansial, manusia, dan organisasional, serta 

bagaimana elemen-elemen tersebut berkontribusi pada penciptaan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Selanjutnya, bab ini akan 

mengkaji berbagai aspek dalam lingkungan eksternal, meliputi dinamika 

pasar dan konsumen, lanskap persaingan, perkembangan teknologi, 

regulasi dan kebijakan, serta tren sosial-ekonomi yang relevan dengan 

sektor agribisnis. 

 

2.1. Analisis Lingkungan Internal  

Analisis lingkungan internal merupakan salah satu tahapan krusial 

dalam perancangan usaha agribisnis yang efektif dan komprehensif. 

Lingkungan internal suatu organisasi mencakup berbagai faktor yang 

berada dalam kendali langsung organisasi tersebut, seperti sumber daya 

yang dimiliki, kapabilitas yang dikuasai, serta kompetensi inti yang 

menjadi keunggulan kompetitif. Tujuan utama dari pelaksanaan analisis 

lingkungan internal adalah untuk mengidentifikasi secara sistematis 

kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang inheren dalam 

organisasi, sehingga dapat menjadi landasan yang kuat bagi perumusan 

strategi yang tepat sasaran dan implementatif. 

Kekuatan (strengths) organisasi merupakan faktor-faktor internal 

yang mencerminkan keunggulan kompetitif dan sumber daya yang 

dimiliki, yang dapat dimanfaatkan untuk meraih peluang pasar serta 

mengatasi ancaman dari lingkungan eksternal. Dalam konteks usaha 

agribisnis, kekuatan yang dimiliki dapat bervariasi sesuai dengan 

karakteristik dan skala usaha, namun umumnya meliputi aspek-aspek 

seperti keahlian teknis dalam budidaya tanaman atau pemeliharaan 

hewan ternak, kepemilikan lahan pertanian yang subur dan strategis, 

ketersediaan infrastruktur pertanian yang modern dan efisien, jaringan 

distribusi yang luas dan mapan, reputasi merek yang kuat dan positif di 

benak konsumen, serta sumber daya manusia yang kompeten, 

berdedikasi, dan inovatif (Dlamini et al., 2017). 
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Analisis terhadap kekuatan organisasi harus dilakukan secara 

objektif, menyeluruh, dan berbasis data, dengan mempertimbangkan 

baik perspektif internal maupun eksternal. Sebagai contoh, keahlian 

budidaya yang dimiliki oleh tim produksi suatu perusahaan agribisnis 

mungkin dipandang sebagai kekuatan utama dari sudut pandang 

internal. Namun, penilaian terhadap signifikansi keahlian tersebut perlu 

juga mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki oleh para pesaing 

dalam industri sejenis. Kekuatan yang benar-benar unik, sulit ditiru, dan 

memberikan nilai tambah yang superior bagi pelanggan akan menjadi 

sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi organisasi 

(Barney, 1991). 

Di samping identifikasi kekuatan, analisis lingkungan internal yang 

komprehensif juga harus mengungkap secara jujur dan terbuka berbagai 

kelemahan (weaknesses) yang ada dalam organisasi. Kelemahan 

mencerminkan keterbatasan, kekurangan, atau kesenjangan dalam hal 

sumber daya, kapabilitas, atau kompetensi yang dimiliki, yang berpotensi 

menghambat kinerja optimal organisasi dalam mencapai tujuan 

strategisnya. Dalam konteks usaha agribisnis, beberapa kelemahan yang 

sering dijumpai antara lain keterbatasan modal finansial untuk ekspansi 

usaha, teknologi produksi yang usang dan kurang efisien, sistem 

manajemen yang cenderung birokratis dan kurang responsif terhadap 

perubahan pasar, inkonsistensi dalam menjaga kualitas dan keamanan 

produk, serta kurangnya kompetensi dalam hal pemasaran dan 

pengembangan merek (Heijman et al., 2016). 

Identifikasi kelemahan organisasi secara jujur dan terbuka 

merupakan langkah awal yang sangat penting dalam mengembangkan 

strategi yang efektif untuk mengatasinya. Organisasi harus berani 

mengakui dan menghadapi kelemahannya, serta proaktif dalam 

mengambil langkah-langkah perbaikan yang konkret. Sebagai ilustrasi, 

jika keterbatasan modal menjadi kelemahan utama yang menghambat 

pertumbuhan usaha, organisasi dapat secara aktif mencari alternatif 

sumber pembiayaan, seperti menjalin kemitraan strategis dengan 

investor potensial, memanfaatkan skema pembiayaan dari lembaga 

keuangan atau pemerintah, atau mengeksplorasi peluang pendanaan 

melalui program hibah atau ventura. Apabila teknologi produksi yang 
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dimiliki sudah ketinggalan zaman dan kurang efisien, organisasi dapat 

mempertimbangkan untuk melakukan modernisasi peralatan secara 

bertahap, atau menjalin kolaborasi dengan lembaga penelitian atau 

perguruan tinggi untuk mengembangkan teknologi tepat guna yang lebih 

produktif dan ramah lingkungan (Takele dan  Sira, 2017). 

Mengingat dinamika lingkungan bisnis yang terus berevolusi, 

analisis kekuatan dan kelemahan organisasi harus dilakukan secara 

berkala dan berkesinambungan. Faktor-faktor yang menjadi kekuatan 

organisasi pada suatu periode waktu mungkin saja menjadi kurang 

relevan atau bahkan menjadi kelemahan di masa mendatang, seiring 

dengan perubahan preferensi konsumen, kemajuan teknologi, atau 

intensitas persaingan dalam industri. Sebaliknya, kelemahan yang 

dihadapi organisasi saat ini mungkin dapat diatasi atau bahkan diubah 

menjadi kekuatan melalui penerapan strategi yang tepat dan inovatif. 

Oleh karena itu, analisis lingkungan internal harus menjadi bagian tak 

terpisahkan dari siklus perencanaan strategis yang dilakukan secara 

rutin dan partisipatif oleh seluruh elemen organisasi (Gurel dan  Tat, 

2017). 

Beberapa pendekatan metodologis yang lazim digunakan dalam 

melakukan analisis lingkungan internal antara lain mencakup analisis 

rantai nilai (value chain analysis), analisis berbasis sumber daya 

(resource-based view), serta analisis kompetensi inti (core competence 

analysis). Analisis rantai nilai berfokus pada pengkajian aktivitas-

aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas pendukung (support 

activities) yang dilakukan organisasi, dengan tujuan mengidentifikasi 

area-area potensial untuk peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, 

serta penciptaan nilai yang superior bagi pelanggan. Analisis berbasis 

sumber daya menekankan pada identifikasi dan evaluasi sumber daya 

kunci yang dimiliki organisasi, baik yang bersifat berwujud (tangible) 

maupun tidak berwujud (intangible), yang menjadi basis bagi pencapaian 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Sedangkan analisis 

kompetensi inti bertujuan untuk mengungkap kapabilitas unik dan sulit 

ditiru yang tertanam dalam organisasi, yang memampukannya untuk 

menyediakan manfaat dan nilai yang unggul bagi para pelanggannya 

(Asmussen et al., 2018). 
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Hasil dari analisis lingkungan internal yang komprehensif akan 

memberikan gambaran yang jernih dan akurat tentang profil kekuatan 

dan kelemahan organisasi. Informasi yang diperoleh akan menjadi 

landasan yang esensial bagi perumusan dan implementasi strategi yang 

efektif, yang mampu memanfaatkan kekuatan internal secara optimal 

untuk meraih peluang pasar, serta secara simultan mengatasi atau 

memitigasi dampak dari kelemahan organisasi. Dalam konteks 

perancangan usaha agribisnis, pemahaman yang mendalam tentang 

kekuatan dan kelemahan internal akan berkontribusi signifikan dalam 

proses alokasi sumber daya yang efisien, optimalisasi proses produksi 

untuk peningkatan produktivitas dan kualitas, efisiensi manajemen 

rantai pasok untuk menjamin ketersediaan produk bagi konsumen, serta 

pengembangan produk dan layanan inovatif yang menciptakan nilai 

tambah dan kepuasan optimal bagi para pelanggan (Konig dan  Thiele, 

2016). 

Lebih lanjut, analisis kekuatan dan kelemahan internal juga akan 

membantu organisasi agribisnis dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia, baik melalui program 

pelatihan dan pendidikan, rekrutmen talenta baru dengan keahlian yang 

dibutuhkan, maupun kolaborasi strategis dengan mitra eksternal. 

Pengembangan kompetensi yang terencana dan terukur akan 

memperkuat kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan dan 

dinamika perubahan lingkungan bisnis, serta memastikan ketersediaan 

sumber daya manusia yang andal dan inovatif untuk mendukung 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan (Davis dan  Sulaiman, 2014). 

Selain itu, hasil analisis lingkungan internal juga akan memberikan 

input yang berharga bagi pengembangan sistem manajemen kinerja yang 

komprehensif dan berbasis hasil. Dengan mengaitkan indikator dan 

target kinerja dengan kekuatan dan kelemahan yang teridentifikasi, 

organisasi dapat memantau dan mengevaluasi efektivitas strategi yang 

dijalankan secara obyektif dan terukur. Sistem manajemen kinerja yang 

baik akan memungkinkan organisasi untuk melakukan perbaikan dan 

penyesuaian strategi secara dinamis, serta memberikan dasar yang kuat 
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bagi sistem kompensasi dan insentif yang adil dan berbasis merit 

(Gacenga et al., 2015). 

Tabel 2.  Contoh Indikator Kinerja Utama (KPI) dalam Usaha 
Agribisnis 

Area Indikator 
Kinerja 

Utama (KPI) 

Deskripsi Satuan Frekuensi 
Pengukuran 

Produksi     Produktivitas 
lahan                                            

Jumlah output (hasil panen) 
per satuan luas lahan                                 

Ton/ 
hektar       

Per musim 
tanam       

 Efisiensi 
penggunaan 
input                                     

Rasio output terhadap input 
(benih, pupuk, pestisida, dll.)                        

Rasio            Per musim 
tanam       

 Persentase 
kehilangan 
hasil panen                              

Proporsi hasil panen yang 
hilang atau rusak selama 
panen atau pascapanen           

Persen 
(%)       

Per musim 
tanam 

Keuangan    Pendapatan 
kotor                                               

Total penjualan produk 
pertanian                                                   

Rupiah           Bulanan atau 
tahunan 

 Laba bersih                                                    Pendapatan kotor dikurangi 
biaya-biaya                                             

Rupiah           Bulanan atau 
tahunan 

 Rasio 
profitabilitas                                           

Laba bersih dibagi total aset 
atau modal yang 
diinvestasikan                       

Persen 
(%)       

Tahunan               

Pemasaran   Pangsa pasar                                                  Proporsi penjualan produk 
pertanian perusahaan 
terhadap total penjualan di 
pasar   

Persen 
(%)       

Tahunan               

 Pertumbuhan 
pelanggan                                          

Persentase peningkatan 
jumlah pelanggan 
dibandingkan periode 
sebelumnya       

Persen 
(%)       

Triwulanan               

 Tingkat 
kepuasan 
pelanggan                                     

Skor kepuasan pelanggan 
berdasarkan survei                                         

Skala 
(misalny
a, 1-5)  

Semesteran    

Sumber Daya 
Manusia 
 

Produktivitas 
tenaga kerja                              

Output (hasil panen atau 
pendapatan) per tenaga kerja            

Ton/ora
ng atau 
Rupiah/ 
orang  

Tahunan    

 Tingkat retensi 
karyawan                                      
 

Persentase karyawan yang 
tetap bekerja di perusahaan 
selama periode tertentu    

Persen 
(%)       

Tahunan               

 Jumlah 
pelatihan per 
karyawan                                 

Rata-rata jumlah hari 
pelatihan yang diikuti oleh 
setiap karyawan                  

Hari/ 
orang                  

Tahunan               

Keberlanjutan  Penggunaan 
energi 
terbarukan                                  

Proporsi penggunaan energi 
terbarukan dalam operasional 
agribisnis               

Persen 
(%)       

Tahunan               

 Efisiensi 
penggunaan air                                       

Jumlah output (hasil panen) 
per satuan volume air yang 
digunakan                    

Ton/liter        Per musim 
tanam       

 Persentase 
limbah yang 
didaur ulang                           

Proporsi limbah agribisnis 
yang didaur ulang atau 
digunakan kembali             

Persen 
(%)       

Tahunan               
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KPI ini dapat disesuaikan dengan jenis usaha agribisnis, skala 

operasi, dan tujuan strategis perusahaan. Pemantauan dan evaluasi KPI 

secara teratur dapat membantu perusahaan agribisnis dalam mengukur 

kinerja, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan 

mengambil keputusan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi, 

profitabilitas, dan keberlanjutan operasional. 

Terkait dengan aspek tata kelola organisasi, analisis lingkungan 

internal juga akan memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan 

keputusan yang rasional, berbasis data, dan berorientasi pada penciptaan 

nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. Pemahaman 

yang utuh tentang kekuatan, kelemahan, serta kapabilitas organisasi 

akan memungkinkan manajemen untuk menetapkan prioritas strategis 

yang tepat, mengalokasikan sumber daya secara optimal, serta mengelola 

risiko usaha secara proaktif dan antisipatif. Selain itu, hasil analisis 

lingkungan internal juga dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif 

untuk membangun kesadaran, partisipasi, dan komitmen dari seluruh 

elemen organisasi dalam mengimplementasikan strategi dan mencapai 

tujuan bersama (Shirey, 2013). 

Dari perspektif riset dan pengembangan ilmu, analisis lingkungan 

internal dalam konteks usaha agribisnis juga membuka ruang yang luas 

bagi studi-studi empiris yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti 

manajemen strategis, ekonomi pertanian, psikologi organisasi, serta ilmu 

dan teknologi pangan. Penelitian yang mengkaji secara mendalam pola-

pola hubungan antara konfigurasi sumber daya, kapabilitas, dan 

kompetensi inti organisasi dengan kinerja dan keunggulan kompetitif 

usaha agribisnis akan memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan teori dan praktik manajemen dalam sektor ini. Studi 

komparatif yang melibatkan usaha agribisnis dengan skala dan 

karakteristik yang beragam juga dapat menghasilkan temuan yang 

menarik tentang faktor-faktor kunci yang menentukan keberhasilan atau 

kegagalan organisasi dalam mengelola sumber daya dan kapabilitasnya 

(Shadbolt dan  Olubode-Awosola, 2016). 
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Selain itu, riset yang mengeksplorasi dampak perkembangan 

teknologi dan inovasi, seperti aplikasi bioteknologi, precision farming, 

serta digitalisasi rantai pasok, terhadap perubahan lanskap kekuatan dan 

kelemahan usaha agribisnis juga merupakan area yang sangat potensial 

untuk dikaji lebih lanjut. Temuan dari studi-studi tersebut akan 

membantu organisasi agribisnis dalam merumuskan strategi adaptasi 

dan transformasi yang tepat untuk mengoptimalkan peluang dan 

mengelola risiko yang terkait dengan disrupsi teknologi (Wolfert et al., 

2017). 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa analisis lingkungan internal merupakan elemen 

fundamental dalam perancangan usaha agribisnis yang efektif, adaptif, 

dan berkelanjutan. Melalui identifikasi dan evaluasi yang sistematis 

terhadap kekuatan dan kelemahan organisasi, serta perumusan dan 

implementasi strategi yang berbasis pada pemahaman tersebut, usaha 

agribisnis dapat mengoptimalkan kinerja, meraih keunggulan kompetitif, 

serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan 

ekonomi, ketahanan pangan, serta kesejahteraan masyarakat. 

Kesuksesan dalam melakukan analisis lingkungan internal akan sangat 

bergantung pada komitmen dan keterlibatan aktif dari seluruh elemen 

organisasi, ketersediaan data dan informasi yang akurat dan relevan, 

serta kapasitas dalam melakukan sintesis dan interpretasi hasil analisis 

secara objektif dan visioner. Dalam hal ini, kolaborasi yang erat dan 

sinergis antara praktisi, akademisi, serta pemangku kepentingan lainnya 

dalam ekosistem agribisnis akan menjadi kunci untuk menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif dan aplikatif tentang dinamika 

lingkungan internal usaha agribisnis, serta untuk mengembangkan solusi 

inovatif bagi permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, analisis 

lingkungan internal akan menjadi pilar yang kokoh bagi terwujudnya 

usaha agribisnis yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan di masa depan. 

Selain analisis lingkungan internal, perancangan usaha agribisnis 

yang komprehensif juga harus mempertimbangkan analisis lingkungan 

eksternal secara seksama. Lingkungan eksternal mencakup faktor-faktor 

di luar kendali organisasi yang dapat berdampak signifikan pada kinerja 
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dan keberlanjutan usaha, seperti kondisi ekonomi makro, dinamika pasar 

dan persaingan, perkembangan teknologi, regulasi dan kebijakan 

pemerintah, serta tren sosial dan budaya masyarakat. Tujuan utama dari 

analisis lingkungan eksternal adalah untuk mengidentifikasi peluang 

(opportunities) yang dapat dimanfaatkan serta ancaman (threats) yang 

harus diantisipasi oleh organisasi dalam merumuskan dan menjalankan 

strateginya (Gupta, 2013). 

Peluang (opportunities) merupakan kondisi atau tren positif di 

lingkungan eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk 

meningkatkan kinerja, memperluas pasar, atau menciptakan nilai baru 

bagi pelanggan. Dalam konteks usaha agribisnis, beberapa contoh 

peluang yang sering dihadapi antara lain pertumbuhan permintaan 

untuk produk pertanian organik dan berkelanjutan, berkembangnya 

segmen pasar baru seperti generasi milenial yang sadar kesehatan, 

kemajuan teknologi pertanian presisi yang memungkinkan peningkatan 

produktivitas dan efisiensi, dukungan pemerintah melalui program 

subsidi atau insentif bagi usaha agribisnis, serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya ketahanan pangan dan pemberdayaan 

petani lokal (Sarma, 2014). 

Untuk dapat memanfaatkan peluang secara optimal, organisasi 

agribisnis harus proaktif dalam memantau dan menganalisis tren pasar, 

preferensi konsumen, serta perkembangan teknologi dan kebijakan yang 

relevan. Riset pasar yang sistematis dan berbasis data akan membantu 

organisasi dalam mengidentifikasi segmen pelanggan potensial, 

memahami kebutuhan dan ekspektasi mereka, serta merancang 

proposisi nilai yang superior dan kompetitif. Kolaborasi dengan lembaga 

penelitian, universitas, serta mitra industri juga dapat mempercepat 

akses organisasi terhadap inovasi teknologi dan praktik terbaik dalam 

bidang agribisnis (Meulenberg, 2018). 

Di sisi lain, ancaman (threats) merupakan faktor-faktor negatif di 

lingkungan eksternal yang berpotensi menghambat kinerja, menggerus 

pangsa pasar, atau bahkan mengancam kelangsungan hidup organisasi. 

Beberapa contoh ancaman yang sering dihadapi oleh usaha agribisnis 
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antara lain fluktuasi harga komoditas pertanian yang tinggi dan tidak 

terduga, perubahan iklim dan bencana alam yang berdampak pada 

kualitas dan kuantitas produksi, peningkatan biaya input produksi 

seperti pupuk, pestisida, dan energi, persaingan yang semakin intens baik 

dari kompetitor lokal maupun global, regulasi dan kebijakan 

perdagangan yang kurang kondusif, serta isu-isu sosial dan lingkungan 

seperti konflik agraria atau degradasi lahan pertanian (Katchova dan  

Enlow, 2013). 

Menghadapi ancaman yang beragam dan dinamis, organisasi 

agribisnis dituntut untuk mengembangkan strategi mitigasi risiko yang 

proaktif dan adaptif. Diversifikasi portofolio produk dan pasar dapat 

membantu organisasi dalam menyebar risiko dan menjaga stabilitas 

pendapatan. Penerapan praktik pertanian yang baik (good agricultural 

practices) serta adopsi teknologi yang tepat guna dapat meningkatkan 

ketahanan organisasi terhadap gangguan iklim dan bencana alam. 

Partisipasi aktif dalam forum-forum industri dan advokasi kebijakan juga 

penting untuk memastikan regulasi dan iklim usaha yang kondusif bagi 

pengembangan sektor agribisnis (Petrenko et al., 2017). 

Salah satu kerangka analisis yang sering digunakan dalam 

melakukan analisis lingkungan eksternal adalah kerangka PESTEL 

(Political, Economic, Social, Technological, Environmental, Legal). 

Kerangka ini membantu organisasi dalam mengkaji secara sistematis 

berbagai faktor makro yang dapat berdampak pada kinerja dan 

keberlanjutan usaha. Faktor politik mencakup stabilitas pemerintahan, 

kebijakan fiskal dan moneter, serta regulasi terkait perdagangan, 

investasi, dan ketenagakerjaan. Faktor ekonomi meliputi pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, suku bunga, nilai tukar, serta daya beli masyarakat. 

Faktor sosial berkaitan dengan demografi, gaya hidup, preferensi 

konsumen, serta isu-isu sosial seperti kesetaraan gender dan 

pemberdayaan masyarakat. Faktor teknologi mencakup perkembangan 

ilmu pengetahuan dan inovasi, adopsi teknologi informasi dan 

komunikasi, serta infrastruktur teknologi pertanian. Faktor lingkungan 

meliputi perubahan iklim, kualitas dan ketersediaan sumber daya alam, 

regulasi lingkungan, serta tren konsumsi dan produksi berkelanjutan. 
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Sedangkan faktor legal berkaitan dengan kerangka hukum dan regulasi 

yang mengatur aspek-aspek seperti keamanan pangan, perlindungan 

konsumen, serta hak kekayaan intelektual (Sammut-Bonnici dan  Galea, 

2015). 

Hasil dari analisis PESTEL akan memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang lanskap peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 

organisasi agribisnis. Pemahaman ini akan memungkinkan organisasi 

untuk merumuskan strategi yang lebih fokus, kontekstual, dan responsif 

terhadap dinamika lingkungan eksternal. Misalnya, identifikasi tren 

pertumbuhan segmen pasar organik dapat mendorong organisasi untuk 

mengembangkan lini produk baru yang bersertifikat organik, menjalin 

kemitraan dengan petani organik lokal, serta meningkatkan komunikasi 

pemasaran yang menekankan atribut keberlanjutan dan kesehatan. Di 

sisi lain, antisipasi terhadap ancaman perubahan iklim dapat mendorong 

organisasi untuk berinvestasi dalam teknologi irigasi yang lebih efisien, 

mengadopsi varietas tanaman yang lebih tahan terhadap cekaman 

abiotik, serta mengembangkan skema asuransi pertanian berbasis indeks 

iklim (Czekalski et al., 2022). 

Selain kerangka PESTEL, beberapa alat analisis lain yang dapat 

digunakan dalam analisis lingkungan eksternal antara lain mencakup 

analisis industri Porter's Five Forces, analisis siklus hidup produk, 

analisis tren teknologi, serta pemetaan lanskap kompetitif (competitive 

landscape mapping). Analisis industri Porter's Five Forces membantu 

organisasi dalam memahami struktur dan dinamika persaingan dalam 

industri agribisnis, dengan mengkaji aspek-aspek seperti ancaman 

pendatang baru, daya tawar pemasok dan pembeli, ancaman produk 

substitusi, serta intensitas persaingan di antara pemain yang ada. Analisis 

siklus hidup produk memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi 

tahapan evolusi produk agribisnis dan menyesuaikan strategi pemasaran 

dan inovasinya. Analisis tren teknologi membantu organisasi dalam 

mengantisipasi disrupsi teknologi dan memanfaatkan peluang dari 

inovasi-inovasi terkini seperti precision farming, blockchain, atau 

kecerdasan buatan. Sedangkan pemetaan lanskap kompetitif 

memberikan informasi tentang posisi relatif organisasi dibandingkan 
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dengan para pesaing, serta mengidentifikasi area-area potensial untuk 

diferensiasi atau kolaborasi (Nolan dan  Aboodarda, 2022). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus Perancangan Usaha Agribisnis 
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Siklus perancangan usaha agribisnis terdiri dari lima tahapan 

utama: 

1. Analisis Situasi yaitu  melakukan analisis lingkungan internal dan 

eksternal, serta mengidentifikasi peluang dan ancaman bagi usaha 

agribisnis. 

2. Penetapan Tujuan dan Strategi yaitu merumuskan visi, misi, tujuan 

jangka pendek dan panjang, serta strategi bisnis yang sesuai 

dengan hasil analisis situasi. 

3. Pengembangan Rencana Bisnis yaitu menyusun rencana yang lebih 

rinci, meliputi rencana produksi, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia. 

4. Implementasi dan Pengendalian yaitu melaksanakan rencana 

bisnis yang telah disusun, memantau dan mengendalikan kinerja, 

serta melakukan penyesuaian strategi jika diperlukan. 

5. Evaluasi dan Perbaikan yaitu menilai kinerja bisnis secara 

keseluruhan, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, 

dan menyempurnakan strategi dan rencana bisnis berdasarkan 

hasil evaluasi. 

Setelah tahap evaluasi dan perbaikan, siklus kembali ke tahap 

analisis situasi, menunjukkan bahwa perancangan usaha agribisnis 

merupakan proses yang berkelanjutan dan iteratif. Setiap tahap saling 

terkait dan memberikan umpan balik untuk penyempurnaan tahap 

sebelumnya. 

Anak panah dalam ilustrasi menunjukkan aliran proses dari satu 

tahap ke tahap berikutnya, serta siklus berulang yang terjadi dalam 

perancangan usaha agribisnis. Siklus ini menekankan pentingnya 

perencanaan yang sistematis, implementasi yang efektif, serta evaluasi 

dan perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha agribisnis. 

Dalam melakukan analisis lingkungan eksternal, organisasi 

agribisnis juga perlu mempertimbangkan perspektif multi-stakeholder 

dan melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, 

seperti petani mitra, pemasok, distributor, lembaga penelitian, 
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pemerintah, serta organisasi masyarakat sipil. Kolaborasi dan ko-kreasi 

dengan para pemangku kepentingan akan menghasilkan pemahaman 

yang lebih kaya dan holistik tentang dinamika lingkungan eksternal, serta 

memungkinkan pengembangan solusi yang lebih inovatif dan inklusif. 

Selain itu, keterlibatan multi-stakeholder juga dapat membangun trust, 

legitimasi, dan dukungan yang lebih kuat bagi strategi dan inisiatif yang 

dijalankan oleh organisasi (Dentoni et al., 2021). 

Dari perspektif riset dan pengembangan ilmu, analisis lingkungan 

eksternal dalam konteks usaha agribisnis menawarkan berbagai peluang 

menarik untuk eksplorasi lebih lanjut. Penelitian empiris yang mengkaji 

dampak faktor-faktor eksternal tertentu, seperti kebijakan perdagangan, 

adopsi teknologi, atau perubahan preferensi konsumen, terhadap kinerja 

dan daya saing usaha agribisnis dapat memberikan wawasan berharga 

bagi pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif. Studi 

komparatif yang melibatkan berbagai negara atau konteks kelembagaan 

juga dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana perbedaan 

lingkungan eksternal mempengaruhi dinamika dan trajektori 

perkembangan sektor agribisnis. Selain itu, penelitian yang 

mengeksplorasi pendekatan-pendekatan inovatif dalam analisis 

lingkungan eksternal, seperti pemanfaatan big data, analitik prediktif, 

atau simulasi skenario, juga dapat membuka cakrawala baru dalam 

mengantisipasi dan merespons perubahan lingkungan bisnis yang 

semakin kompleks dan tidak pasti (Belaud et al., 2021). 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa analisis lingkungan eksternal merupakan komponen 

esensial dalam perancangan usaha agribisnis yang adaptif, responsif, dan 

berkelanjutan. Melalui pemahaman yang sistematis dan holistik tentang 

lanskap peluang dan ancaman di lingkungan bisnis, organisasi agribisnis 

dapat merumuskan dan menjalankan strategi yang lebih fokus, 

kontekstual, dan fleksibel dalam menghadapi dinamika perubahan. 

Keberhasilan dalam melakukan analisis lingkungan eksternal akan 

sangat bergantung pada kapasitas organisasi dalam mengumpulkan, 

mengintegrasikan, dan menginterpretasikan informasi yang relevan dan 

berkualitas dari berbagai sumber, serta kemauan dan kemampuan untuk 
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mengambil tindakan yang proaktif dan adaptif berdasarkan hasil analisis 

tersebut.  

Kolaborasi yang erat dan sinergis antara organisasi agribisnis, 

lembaga penelitian, pemerintah, serta pemangku kepentingan lainnya 

akan menjadi kunci untuk menghasilkan wawasan yang lebih kaya dan 

aplikatif tentang dinamika lingkungan eksternal, serta untuk 

mengembangkan solusi yang lebih inovatif dan inklusif bagi tantangan 

yang dihadapi oleh sektor agribisnis. Dengan demikian, analisis 

lingkungan eksternal akan menjadi landasan yang kokoh bagi 

terwujudnya usaha agribisnis yang tangguh, responsif, dan berkelanjutan 

di tengah perubahan dunia yang semakin cepat dan kompleks. 

 

2.2 Analisis Lingkungan Eksternal  

Analisis lingkungan eksternal merupakan salah satu komponen 

fundamental dalam perancangan usaha agribisnis yang komprehensif 

dan strategis. Lingkungan eksternal mencakup berbagai faktor di luar 

kendali langsung organisasi yang dapat berdampak signifikan pada 

kinerja, daya saing, dan keberlanjutan usaha. Tujuan utama dari analisis 

lingkungan eksternal adalah untuk secara sistematis mengidentifikasi 

dan mengevaluasi peluang (opportunities) yang dapat dimanfaatkan oleh 

organisasi untuk mencapai pertumbuhan dan keunggulan kompetitif, 

serta ancaman (threats) yang berpotensi menghambat atau menggerus 

nilai bisnis dan perlu diantisipasi serta dimitigasi secara proaktif 

(Dlamini et al., 2017). 

Peluang dalam konteks usaha agribisnis merujuk pada kondisi, 

tren, atau perkembangan di lingkungan eksternal yang bersifat 

menguntungkan dan dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk 

meningkatkan kinerja, memperluas pasar, mengembangkan produk atau 

layanan baru, atau mencapai tujuan strategis lainnya. Peluang dapat 

bersumber dari berbagai aspek, seperti perubahan preferensi dan 

perilaku konsumen, kemajuan teknologi pertanian, munculnya segmen 

pasar baru, dukungan kebijakan dan insentif pemerintah, serta dinamika 
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sosial budaya yang relevan dengan sektor agribisnis (Sarpong et al., 

2022). 

Sebagai contoh, meningkatnya kesadaran dan minat masyarakat 

global terhadap gaya hidup sehat, konsumsi pangan organik, serta 

produk pertanian yang diproduksi secara berkelanjutan dan etis, dapat 

menjadi peluang besar bagi usaha agribisnis yang berfokus pada 

budidaya tanaman organik, pertanian regeneratif, atau produksi pangan 

dengan atribut keberlanjutan yang kuat. Kemajuan pesat dalam teknologi 

pertanian presisi, seperti penggunaan sensor tanah, pencitraan satelit, 

kecerdasan buatan, dan robotika, membuka peluang bagi peningkatan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas produksi pertanian, serta 

pengurangan dampak lingkungan. Pertumbuhan permintaan dan harga 

komoditas pertanian tertentu, seperti tanaman perkebunan, hortikultura 

tropika, atau produk peternakan, di pasar domestik maupun 

internasional, juga dapat menjadi peluang menarik bagi ekspansi dan 

diversifikasi usaha agribisnis (Lakner et al., 2020). 

Namun, identifikasi peluang saja tidaklah cukup. Organisasi 

agribisnis perlu secara kritis mengevaluasi kelayakan, potensi, dan 

kesesuaian setiap peluang dengan sumber daya, kapabilitas, dan posisi 

kompetitif yang dimilikinya. Tidak semua peluang layak untuk dikejar, 

terutama jika organisasi tidak memiliki kompetensi inti, skala ekonomi, 

atau keunggulan diferensiatif yang memadai untuk bersaing secara 

efektif dalam peluang tersebut. Evaluasi mendalam terhadap aspek-

aspek seperti ukuran dan pertumbuhan pasar potensial, intensitas 

persaingan, hambatan masuk, kebutuhan investasi, serta sinergi dengan 

portofolio bisnis saat ini, sangat penting untuk menentukan prioritas dan 

kelayakan pemanfaatan peluang (Ommani, 2011). 

Di sisi lain, ancaman dalam konteks usaha agribisnis mencakup 

faktor-faktor eksternal yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap kinerja, pangsa pasar, profitabilitas, atau bahkan kelangsungan 

hidup organisasi. Dalam sektor agribisnis yang sangat dipengaruhi oleh 

dinamika alam, iklim, dan sumber daya hayati, ancaman dapat bersumber 

dari berbagai aspek seperti perubahan iklim yang merugikan, degradasi 
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lahan dan ekosistem, berkembangnya hama dan penyakit tanaman atau 

hewan, fluktuasi ekstrem harga komoditas pertanian, perubahan regulasi 

dan kebijakan perdagangan yang restriktif, hingga masuknya pesaing 

baru dengan model bisnis atau teknologi yang mengganggu (Sheng et al., 

2020). 

Sebagai ilustrasi, perubahan iklim global yang ditandai dengan 

peningkatan suhu rata-rata, perubahan pola curah hujan, serta 

meningkatnya frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti 

kekeringan, banjir, atau badai, dapat menjadi ancaman serius bagi 

produktivitas, kualitas, dan ketahanan sistem pertanian. Degradasi lahan 

pertanian akibat praktik budidaya yang tidak berkelanjutan, konversi 

lahan untuk penggunaan non-pertanian, serta pencemaran lingkungan, 

juga dapat mengancam ketersediaan dan kualitas sumber daya lahan 

untuk produksi pangan. Fluktuasi harga komoditas pertanian yang tinggi 

dan tidak terduga, baik karena faktor alam seperti gagal panen maupun 

faktor pasar seperti spekulasi atau gejolak geopolitik, dapat memicu 

ketidakstabilan pendapatan dan daya saing usaha agribisnis. Regulasi 

dan kebijakan perdagangan yang mendistorsi pasar, seperti hambatan 

non-tarif, subsidi ekspor, atau persyaratan keamanan dan kualitas 

pangan yang terlalu ketat, juga dapat menjadi ancaman bagi akses pasar 

dan rantai nilai agribisnis (Admasu dan  Kassa, 2020). 

Mengidentifikasi ancaman secara proaktif dan sistematis 

merupakan langkah krusial bagi usaha agribisnis untuk dapat 

mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif dan adaptif. 

Pemantauan dan analisis lingkungan eksternal secara berkala sangat 

penting untuk mendeteksi gejala awal dan potensi munculnya ancaman, 

sehingga organisasi dapat mengambil langkah-langkah antisipatif yang 

tepat. Beberapa strategi umum untuk mengatasi ancaman meliputi 

diversifikasi portofolio produk, pasar, atau model bisnis untuk menyebar 

risiko, pengembangan teknologi atau inovasi yang memungkinkan 

adaptasi terhadap perubahan eksternal, penguatan hubungan dan 

kemitraan strategis dengan pemangku kepentingan kunci seperti 

pemasok, pelanggan, atau lembaga riset, serta peningkatan kapasitas 
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organisasi dalam manajemen risiko dan ketahanan (Rezaei-Moghaddam 

et al., 2021). 

Pendekatan-pendekatan analitis yang dapat diterapkan untuk 

melakukan analisis lingkungan eksternal meliputi kerangka kerja 

PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, Legal) 

dan analisis industri Porter's Five Forces. Kerangka PESTEL memberikan 

struktur yang komprehensif untuk mengkaji faktor-faktor makro yang 

dapat berdampak pada usaha agribisnis, seperti dinamika politik dan 

regulasi, tren ekonomi makro, perubahan sosial budaya, perkembangan 

teknologi, isu-isu lingkungan, serta lanskap hukum dan kelembagaan. 

Analisis PESTEL membantu organisasi untuk memperoleh gambaran 

holistik tentang konteks strategis di mana mereka beroperasi, serta 

mengidentifikasi implikasi potensial dari perubahan lingkungan 

eksternal terhadap model bisnis, proposisi nilai, atau rantai pasok 

mereka (Yuksel, 2012). 

Sementara itu, analisis Porter's Five Forces berfokus pada 

dinamika kompetitif dalam industri atau sektor agribisnis tertentu, 

dengan mengkaji lima kekuatan utama yang menentukan intensitas 

persaingan dan profitabilitas dalam industri tersebut. Lima kekuatan 

tersebut meliputi persaingan di antara perusahaan yang ada (rivalry 

among existing firms), ancaman masuknya pendatang baru (threat of 

new entrants), daya tawar pemasok (bargaining power of suppliers), 

daya tawar pembeli (bargaining power of buyers), dan ancaman dari 

produk atau layanan substitusi (threat of substitute products or 

services). Dengan memahami konfigurasi dan interaksi dari lima 

kekuatan ini, usaha agribisnis dapat mengembangkan strategi untuk 

memposisikan diri secara menguntungkan dalam industri, baik melalui 

keunggulan biaya, diferensiasi, fokus pasar, atau strategi generik lainnya 

(Dobbs, 2014). 

Hasil analisis lingkungan eksternal yang komprehensif akan 

memberikan wawasan strategis tentang lanskap kompetitif, tren pasar, 

faktor-faktor pendorong perubahan, serta implikasi potensial bagi 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis. Wawasan ini menjadi 
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landasan vital bagi perumusan strategi yang adaptif, fleksibel, dan 

berorientasi pada masa depan. Dengan memahami secara mendalam 

peluang dan ancaman yang muncul dari lingkungan eksternal, usaha 

agribisnis dapat secara proaktif mengembangkan dan menjalankan 

inisiatif strategis untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan, 

memitigasi risiko, serta membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Zoysa dan  Inoue, 2022).  

Selain itu, analisis lingkungan eksternal juga berperan penting 

dalam proses alokasi sumber daya strategis organisasi. Dengan 

mengidentifikasi area-area pertumbuhan potensial serta ancaman yang 

perlu dimitigasi, organisasi dapat mengalokasikan sumber daya manusia, 

finansial, dan teknologi secara lebih efektif dan efisien. Misalnya, 

organisasi dapat memutuskan untuk mengalihkan investasi dari lini 

bisnis yang menghadapi ancaman disrupsi teknologi atau perubahan 

preferensi konsumen, ke area pertumbuhan baru yang menjanjikan 

seperti pertanian vertikal atau produk pangan fungsional (Kakani et al., 

2022). 

Lebih lanjut, analisis lingkungan eksternal juga menjadi dasar bagi 

pengembangan kapabilitas organisasi yang responsif dan adaptif 

terhadap perubahan. Dengan memahami tren, ketidakpastian, dan 

dinamika lingkungan bisnis, organisasi dapat secara proaktif 

mengembangkan kompetensi, struktur, dan budaya yang memungkinkan 

mereka untuk beradaptasi dan berinovasi secara cepat. Misalnya, dalam 

menghadapi ancaman perubahan iklim, organisasi agribisnis dapat 

berinvestasi dalam pengembangan kapabilitas riset dan pengembangan 

untuk menciptakan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap cekaman 

abiotik, atau mengadopsi praktik-praktik pertanian cerdas iklim seperti 

pengelolaan lahan dan air yang regeneratif (Umar, 2022). 

Analisis lingkungan eksternal juga memainkan peran krusial dalam 

membangun dan memperkuat hubungan dengan para pemangku 

kepentingan eksternal. Dengan melibatkan perspektif dan masukan dari 

berbagai pemangku kepentingan seperti petani, pemasok, pelanggan, 

regulator, lembaga penelitian, atau organisasi masyarakat sipil dalam 
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proses analisis, organisasi agribisnis dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih kaya dan relevan tentang dinamika lingkungan bisnis. 

Kolaborasi dan kemitraan strategis dengan para pemangku kepentingan 

ini juga dapat membuka peluang baru untuk inovasi, berbagi risiko, atau 

peningkatan legitimasi sosial (Ehlers, 2022). 

Dari perspektif riset dan pengembangan ilmu, analisis lingkungan 

eksternal dalam konteks usaha agribisnis menawarkan berbagai arah 

penelitian yang menarik dan relevan. Misalnya, penelitian empiris dapat 

dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana faktor-

faktor eksternal tertentu, seperti kebijakan pertanian, adopsi teknologi, 

atau perubahan pola konsumsi, berdampak pada kinerja dan daya saing 

usaha agribisnis di berbagai sektor dan wilayah geografis. Studi 

komparatif yang melibatkan berbagai negara atau konteks kelembagaan 

dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana perbedaan 

lingkungan eksternal mempengaruhi trajektori perkembangan dan 

model bisnis dominan dalam sektor agribisnis (Klerkx et al., 2022). 

Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi pendekatan-

pendekatan inovatif dan lintas disiplin dalam melakukan analisis 

lingkungan eksternal, seperti pemanfaatan analitik big data, pemodelan 

sistem kompleks, atau metode partisipatif yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Pengembangan kerangka kerja konseptual dan 

metodologi baru yang mengintegrasikan perspektif dari berbagai disiplin 

ilmu seperti ekonomi, sosiologi, ekologi, atau ilmu komputer, dapat 

memperkaya dan memperluas cakupan analisis lingkungan eksternal 

dalam konteks agribisnis yang semakin kompleks dan dinamis (Sanches-

Riofrío et al., 2023). 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa analisis lingkungan eksternal merupakan elemen 

vital dalam perancangan usaha agribisnis yang strategis, adaptif, dan 

berkelanjutan. Melalui pemahaman yang sistematis dan mendalam 

tentang lanskap peluang dan ancaman di lingkungan bisnis, usaha 

agribisnis dapat merumuskan dan menjalankan strategi yang efektif 

untuk memanfaatkan potensi pertumbuhan, mengelola risiko, serta 
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menciptakan nilai berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan. 

Keberhasilan dalam melakukan analisis lingkungan eksternal akan 

sangat bergantung pada kapasitas organisasi dalam mengumpulkan, 

menginterpretasikan, dan memanfaatkan informasi strategis dari 

berbagai sumber, serta kemampuan untuk mengambil tindakan yang 

proaktif, adaptif, dan inovatif berdasarkan hasil analisis tersebut.  

Kolaborasi yang erat dan sinergis antara akademisi, praktisi, dan 

pemangku kepentingan kunci dalam ekosistem agribisnis akan menjadi 

katalis penting untuk memperkaya dan memajukan pengetahuan dan 

praktik analisis lingkungan eksternal. Dengan landasan analisis yang kuat 

dan komprehensif, sektor agribisnis akan lebih siap dan tangguh dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan dinamika perubahan di masa depan, 

serta berkontribusi secara signifikan bagi pembangunan ekonomi, 

ketahanan pangan, serta kelestarian lingkungan dan sumber daya alam. 

Integrasi hasil analisis lingkungan internal dan eksternal 

merupakan langkah krusial dalam perancangan strategi usaha agribisnis 

yang efektif dan komprehensif. Analisis lingkungan internal memberikan 

pemahaman tentang kekuatan dan kelemahan organisasi, sementara 

analisis lingkungan eksternal mengungkap peluang dan ancaman yang 

muncul dari dinamika industri, pasar, dan konteks makro. Dengan 

mengintegrasikan wawasan dari kedua analisis ini, usaha agribisnis 

dapat mengembangkan strategi yang memaksimalkan kekuatan, 

mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, serta mengelola ancaman 

secara proaktif (Restrepo dan  Lelea, 2022). 

Salah satu kerangka kerja yang umum digunakan untuk 

mengintegrasikan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal adalah 

matriks SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Matriks 

SWOT memungkinkan organisasi untuk memetakan secara sistematis 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang teridentifikasi, serta 

mengembangkan strategi alternatif berdasarkan kombinasi faktor-faktor 

tersebut. Misalnya, strategi S-O (Strengths-Opportunities) bertujuan 

untuk memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap peluang 

eksternal, strategi W-O (Weaknesses-Opportunities) berfokus pada 
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mengatasi kelemahan untuk meraih peluang, strategi S-T (Strengths-

Threats) berupaya menggunakan kekuatan untuk mengurangi dampak 

ancaman, sedangkan strategi W-T (Weaknesses-Threats) berfokus pada 

meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman (Gurel dan  Tat, 

2017). 

Sebagai contoh, jika analisis lingkungan internal mengungkap 

bahwa kekuatan utama suatu usaha agribisnis terletak pada keahlian 

teknis dalam budidaya tanaman organik serta reputasi merek yang kuat, 

sementara analisis lingkungan eksternal menunjukkan adanya peluang 

pertumbuhan signifikan dalam segmen pasar produk organik premium, 

maka strategi S-O yang dapat dikembangkan adalah perluasan lini 

produk organik dengan atribut premium serta peningkatan aktivitas 

branding untuk memperkuat posisi merek di segmen pasar tersebut 

(Kuncoro et al., 2022). 

Namun, jika analisis lingkungan internal juga mengindikasikan 

kelemahan dalam hal kapasitas produksi yang terbatas serta sistem 

manajemen rantai pasok yang kurang efisien, sementara analisis 

lingkungan eksternal mengidentifikasi ancaman dari masuknya pesaing 

baru dengan skala produksi yang lebih besar, maka strategi W-T yang 

relevan mungkin meliputi penguatan kemitraan strategis dengan 

pemasok bahan baku untuk mengamankan pasokan dan menekan biaya, 

serta investasi dalam teknologi otomatisasi dan sistem informasi untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan manajemen rantai pasok (Cui et al., 

2021). 

Integrasi hasil analisis lingkungan internal dan eksternal juga 

memungkinkan usaha agribisnis untuk mengembangkan strategi yang 

lebih terdiferensiasi dan berorientasi pada keunggulan kompetitif. 

Dengan memahami secara mendalam sumber daya, kapabilitas, dan 

kompetensi inti yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing, serta 

mengaitkannya dengan peluang dan ancaman di lingkungan bisnis, usaha 

agribisnis dapat merumuskan proposisi nilai dan model bisnis yang 

membedakannya dari pesaing serta menciptakan nilai superior bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan (Kahan, 2013).  
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Misalnya, jika analisis lingkungan internal mengungkap bahwa 

kompetensi inti suatu usaha agribisnis terletak pada keterampilan dan 

pengetahuan petani dalam praktik agroforestri tradisional, sementara 

analisis lingkungan eksternal menunjukkan tren pertumbuhan 

permintaan konsumen untuk produk pertanian yang diproduksi secara 

etis dan berkelanjutan, maka strategi diferensiasi yang dapat 

dikembangkan adalah mengintegrasikan narasi agroforestri tradisional 

ke dalam branding produk, serta mengembangkan skema kemitraan yang 

adil dan partisipatif dengan petani untuk memastikan keberlanjutan 

praktik tersebut (Jezeer dan  Verweij, 2021). 

Selain itu, integrasi analisis lingkungan internal dan eksternal juga 

berperan penting dalam pengembangan strategi inovasi yang adaptif dan 

responsif terhadap perubahan. Dengan memahami kekuatan dan 

kelemahan kapasitas inovasi internal, serta peluang dan ancaman yang 

muncul dari perkembangan teknologi, perubahan preferensi konsumen, 

atau dinamika kompetitif, usaha agribisnis dapat secara proaktif 

mengidentifikasi area-area potensial untuk inovasi produk, proses, atau 

model bisnis, serta mengembangkan portofolio inovasi yang seimbang 

antara inisiatif inkremental dan radikal (Liu et al., 2023).  

Misalnya, jika analisis lingkungan internal menunjukkan kekuatan 

dalam hal kapasitas riset dan pengembangan yang kuat serta budaya 

organisasi yang mendorong eksperimentasi, sementara analisis 

lingkungan eksternal mengidentifikasi peluang dari berkembangnya 

teknologi pertanian presisi, maka strategi inovasi yang dapat 

dikembangkan adalah mengalokasikan sumber daya yang signifikan 

untuk mengadopsi dan mengkustomisasi teknologi pertanian presisi 

sesuai dengan kebutuhan dan konteks spesifik usaha, serta 

mengembangkan model bisnis baru yang menggabungkan penyediaan 

teknologi dengan layanan konsultasi dan analitik data untuk petani 

(Osman, 2021). 

Lebih lanjut, integrasi analisis lingkungan internal dan eksternal 

juga menjadi landasan bagi pengembangan strategi manajemen risiko 

yang proaktif dan komprehensif. Dengan mengidentifikasi dan menilai 
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risiko yang muncul dari kelemahan internal serta ancaman eksternal, 

usaha agribisnis dapat merancang dan menerapkan rencana mitigasi 

risiko yang tepat sasaran, termasuk strategi diversifikasi, asuransi, 

pengelolaan keuangan yang prudent, atau pengembangan kapasitas 

organisasi dalam manajemen krisis (Acharry et al., 2021). 

Sebagai contoh, jika analisis lingkungan internal mengungkap 

kelemahan dalam hal ketergantungan yang tinggi pada satu jenis 

komoditas pertanian, sementara analisis lingkungan eksternal 

mengindikasikan risiko fluktuasi harga yang tinggi untuk komoditas 

tersebut, maka strategi manajemen risiko yang relevan dapat mencakup 

diversifikasi portofolio komoditas untuk menyebar risiko, penggunaan 

instrumen lindung nilai (hedging) untuk mengelola risiko harga, serta 

pengembangan kapasitas organisasi dalam analisis pasar dan intelijen 

bisnis untuk mengantisipasi dan merespon perubahan harga secara cepat 

(Nyamah et al., 2022). 

Dari perspektif riset dan pengembangan ilmu, integrasi analisis 

lingkungan internal dan eksternal dalam konteks usaha agribisnis 

membuka berbagai arah penelitian yang menarik dan relevan. Penelitian 

empiris dapat dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam pola-

pola keterkaitan antara konfigurasi sumber daya, kapabilitas, dan 

kompetensi internal dengan dinamika lingkungan eksternal dalam 

menentukan keberhasilan atau kegagalan strategi usaha agribisnis di 

berbagai sektor dan konteks kelembagaan. Studi longitudinal yang 

menelusuri evolusi strategi usaha agribisnis dari waktu ke waktu dalam 

merespon perubahan lingkungan internal dan eksternal juga dapat 

memberikan wawasan berharga tentang proses pembelajaran dan 

adaptasi organisasi (Anim et al., 2023). 

Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi pendekatan-

pendekatan inovatif dalam mengintegrasikan analisis lingkungan 

internal dan eksternal, seperti pemanfaatan simulasi skenario, 

pemodelan sistem dinamis, atau analitik data besar untuk menghasilkan 

wawasan strategis yang lebih prediktif dan antisipatif. Pengembangan 

kerangka kerja konseptual dan metodologi baru yang mengintegrasikan 
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perspektif multidisiplin, seperti teori berbasis sumber daya, teori 

kontingensi, atau teori kompleksitas, dalam analisis lingkungan strategis 

juga dapat memperkaya dan memajukan pengetahuan dan praktik 

manajemen strategis dalam konteks agribisnis yang semakin tidak pasti 

dan kompleks (Duong et al., 2020). 

Dengan mempertimbangkan berbagai perspektif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa integrasi hasil analisis lingkungan internal dan 

eksternal merupakan landasan fundamental dalam perancangan strategi 

usaha agribisnis yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui integrasi 

yang sistematis dan holistik, usaha agribisnis dapat merumuskan dan 

menjalankan strategi yang memaksimalkan kekuatan, mengatasi 

kelemahan, memanfaatkan peluang, serta mengelola risiko dan ancaman 

secara proaktif. Keberhasilan dalam mengintegrasikan analisis 

lingkungan internal dan eksternal akan sangat bergantung pada 

kapasitas organisasi dalam berpikir strategis, mengolah informasi 

kompleks, serta mengambil keputusan yang adaptif dan visioner.  

Kolaborasi yang erat dan sinergis antara akademisi, praktisi, dan 

pemangku kepentingan dalam ekosistem agribisnis akan menjadi katalis 

penting untuk memperkaya dan memajukan pengetahuan dan praktik 

integrasi analisis lingkungan strategis. Dengan fondasi analisis yang kuat 

dan terintegrasi, sektor agribisnis akan lebih siap dan tangguh dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan ketidakpastian di masa depan, serta 

berkontribusi secara signifikan bagi penciptaan nilai berkelanjutan bagi 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk petani, konsumen, 

masyarakat, serta lingkungan dan sumber daya alam. 

 

2.3.  Analisis SWOT dalam Usaha Agribisnis 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

merupakan sebuah alat yang sangat bermanfaat dan efektif untuk 

mengintegrasikan temuan-temuan yang diperoleh dari analisis 

lingkungan internal dan eksternal dalam perancangan usaha agribisnis. 

Analisis ini membantu organisasi dalam mengidentifikasi secara 

sistematis faktor-faktor kunci yang memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap kinerja, daya saing, dan keberlanjutan usaha, serta 

menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk merumuskan 

strategi yang tepat sasaran berdasarkan pertimbangan komprehensif 

terhadap faktor-faktor tersebut (Niles dan  Salerno, 2018). 

Dalam konteks usaha agribisnis, analisis SWOT memiliki beberapa 

aplikasi strategis. Pertama, analisis ini memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi dan memanfaatkan secara optimal kekuatan-kekuatan 

internal yang dimilikinya, baik dalam hal sumber daya, kapabilitas, 

maupun kompetensi inti, untuk menangkap peluang pasar yang 

menjanjikan atau mengatasi ancaman eksternal yang muncul. Sebagai 

contoh, keahlian yang mumpuni dalam teknik budidaya tanaman yang 

efisien dan ramah lingkungan dapat menjadi kekuatan kunci bagi suatu 

usaha agribisnis untuk menghasilkan produk pertanian berkualitas tinggi 

yang memenuhi preferensi konsumen yang semakin peduli terhadap 

aspek keberlanjutan dan kesehatan (Aschemann‐Witzel dan  Zielke, 

2017). 

Kedua, analisis SWOT juga membantu organisasi dalam mengenali 

kelemahan-kelemahan internal yang perlu diatasi atau diminimalkan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, serta 

mengurangi kerentanan terhadap ancaman eksternal. Sebagai ilustrasi, 

keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian modern, seperti sistem 

irigasi presisi atau mekanisasi pertanian, dapat menjadi kelemahan yang 

signifikan bagi usaha agribisnis dalam meningkatkan produktivitas, 

menekan biaya produksi, serta bersaing secara efektif dengan 

perusahaan-perusahaan lain yang telah mengadopsi teknologi tersebut 

(Krishna et al., 2017). 

Ketiga, melalui analisis SWOT, organisasi dapat mengidentifikasi 

dan mengevaluasi peluang-peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan 

dengan mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki atau dengan 

mengatasi kelemahan yang ada. Misalnya, tren pertumbuhan permintaan 

yang pesat untuk produk-produk pertanian organik, baik di pasar 

domestik maupun internasional, dapat menjadi peluang yang sangat 

strategis bagi usaha agribisnis yang telah memiliki rekam jejak dan 
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reputasi yang kuat dalam praktik budidaya organik untuk memperluas 

pangsa pasar, meningkatkan pendapatan, serta memperkuat posisi 

kompetitifnya (Popa et al., 2019). 

Keempat, analisis SWOT juga memungkinkan organisasi untuk 

mengenali dan mengantisipasi secara proaktif ancaman-ancaman 

eksternal yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja dan 

kelangsungan usaha, serta merumuskan strategi yang efektif untuk 

memitigasi atau mengelola ancaman-ancaman tersebut dengan 

memanfaatkan kekuatan internal atau mengurangi eksposur terhadap 

kelemahan yang ada. Sebagai contoh, ancaman yang ditimbulkan oleh 

perubahan iklim global, seperti peningkatan suhu rata-rata, perubahan 

pola curah hujan, atau meningkatnya frekuensi dan intensitas kejadian 

cuaca ekstrem, dapat dimitigasi oleh usaha agribisnis dengan 

mengadopsi praktik-praktik pertanian yang lebih tangguh dan adaptif, 

seperti penggunaan varietas tanaman yang tahan terhadap cekaman 

abiotik, penerapan teknologi pengelolaan air yang efisien, atau 

diversifikasi sistem produksi pertanian (Khatri-Chhetri et al., 2017). 

Untuk memastikan hasil analisis SWOT yang komprehensif, 

objektif, dan relevan, pelibatan berbagai pemangku kepentingan dan 

perspektif dalam proses analisis menjadi sangat penting. Diskusi dan 

curah pendapat yang melibatkan tim manajemen puncak, staf 

operasional lapangan, perwakilan petani mitra, pelanggan utama, 

pemasok bahan baku kunci, serta mitra strategis lainnya, dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh dan berimbang tentang faktor-

faktor internal dan eksternal yang paling krusial bagi keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha agribisnis (Santamaría dan  Sáenz‐Segura, 2022). 

Hasil analisis SWOT umumnya disajikan dalam format matriks 

yang terdiri dari empat kuadran, yaitu kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Format 

matriks ini menyediakan visualisasi yang jelas dan terstruktur tentang 

interaksi dan keterkaitan antara faktor-faktor internal dan eksternal, 

serta memfasilitasi proses perumusan strategi yang lebih fokus dan 

koheren. Strategi-strategi yang dapat dikembangkan dari matriks SWOT 
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antara lain mencakup strategi yang bertujuan untuk memaksimalkan 

kekuatan dalam meraih peluang (strategi SO), strategi yang 

memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (strategi ST), strategi 

yang mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang (strategi 

WO), serta strategi yang meminimalkan kelemahan sekaligus 

menghindari ancaman (strategi WT) (Singh dan  Mishra, 2021). 

Namun demikian, analisis SWOT bukanlah sekadar latihan mengisi 

matriks secara mekanis. Agar dapat memberikan dampak yang nyata bagi 

peningkatan kinerja dan daya saing usaha, analisis SWOT harus diikuti 

dengan perumusan strategi yang konkret, spesifik, dan action-oriented, 

serta penyusunan rencana aksi yang terukur dan realistis. Organisasi 

perlu menetapkan prioritas yang jelas dalam memilih faktor-faktor 

SWOT yang paling relevan dan signifikan, serta mengembangkan 

inisiatif-inisiatif strategis yang secara langsung ditujukan untuk 

mengoptimalkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan 

peluang, serta memitigasi ancaman yang telah diidentifikasi (Tinarwo 

dan  Odhiambo, 2020). 
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Tabel 3. Contoh Matriks Analisis SWOT untuk Usaha Agribisnis  

 
 
                        Internal  
 
 
 
 
 
   Eksternal 

Kekuatan (Strengths) 
1. Ketersediaan lahan 

yang luas 
2. Praktik pertanian 

ramah lingkungan 
3. Jaringan distribusi 

yang kuat 
4. Produktivitas tinggi 
 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

1. Ketergantungan pada 
beberapa komoditas 
utama 

2. Keterampilan SDM 
yang terbatas 

3. Akses permodalan 
yang terbatas 

4. Biaya produksi yang 
tinggi 

 
Peluang 

(Opportunities) 
1. Permintaan pasar 

yang tinggi 
2. Perkembangan 

teknologi pertanian 
3. Dukungan 

pemerintah melalui 
program 
pembangunan 
pertanian 

 

Strategi S-O: 
1. Meningkatkan 

produksi dengan 
memanfaatkan 
teknologi modern 
(S1, O2) 

2. Memperluas 
jaringan distribusi 
untuk memenuhi 
permintaan pasar 
yang tinggi (S3, O1) 

Strategi W-O: 
1. Mengadakan 

pelatihan untuk 
meningkatkan 
keterampilan SDM 
dalam mengadopsi 
teknologi baru (W2, 
O2) 

2. Menjalin kemitraan 
dengan lembaga 
keuangan untuk 
meningkatkan akses 
permodalan (W3, O3) 

Ancaman (Threats) 
1. Perubahan iklim 

yang tidak menentu 
2. Fluktuasi harga 

komoditas 
pertanian 

3. Persaingan yang 
semakin ketat 

 

Strategi S-T: 
1. Menerapkan sistem 

pertanian ramah 
lingkungan untuk 
mengantisipasi 
perubahan iklim 
(S2, T1) 

2. Meningkatkan 
efisiensi produksi 
untuk menghadapi 
persaingan yang 
ketat (S4, T3) 

Strategi W-T: 
1. Diversifikasi produk 

untuk mengurangi 
risiko fluktuasi harga 
(W1, T2) 

2. Mengoptimalkan 
penggunaan sumber 
daya untuk menekan 
biaya produksi (W4, 
T3) 

 

Matriks ini menunjukkan bagaimana kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dapat dikombinasikan untuk menghasilkan 

strategi yang efektif bagi usaha agribisnis. Strategi S-O fokus pada 

pemanfaatan kekuatan untuk meraih peluang, strategi W-O bertujuan 
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memperbaiki kelemahan untuk memanfaatkan peluang, strategi S-T 

menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman, dan strategi W-T 

berfokus pada meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. 

Selain itu, penting untuk memahami bahwa analisis SWOT bersifat 

dinamis dan harus dilakukan secara berkala untuk memastikan 

kesesuaian dan relevansinya dengan perubahan lingkungan bisnis yang 

terus terjadi. Faktor-faktor yang saat ini dipandang sebagai kekuatan 

atau peluang bagi usaha agribisnis mungkin saja kehilangan relevansinya 

di masa depan, sementara kelemahan atau ancaman baru dapat muncul 

seiring dengan evolusi teknologi, pergeseran preferensi konsumen, atau 

dinamika kompetisi pasar. Oleh karena itu, organisasi perlu secara 

proaktif memperbarui dan mengadaptasi analisis SWOT-nya secara 

periodik, serta melakukan penyesuaian strategi dan rencana aksi yang 

diperlukan untuk tetap responsif terhadap perubahan (Talon et al., 

2020). 

Dalam konteks usaha agribisnis, penerapan analisis SWOT yang 

efektif dan komprehensif dapat memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan strategi yang holistik, adaptif, dan berorientasi pada 

penciptaan nilai berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan secara 

cermat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi, baik 

pada tingkat organisasi maupun dalam konteks ekosistem agribisnis 

yang lebih luas, pelaku usaha dapat mengoptimalkan alokasi dan 

pemanfaatan sumber daya strategisnya, mengidentifikasi dan mengejar 

peluang-peluang pertumbuhan yang paling menjanjikan, serta secara 

proaktif mengelola risiko dan ketidakpastian yang melekat dalam bisnis 

pertanian (Bhati et al., 2021). 

Beberapa contoh aplikasi analisis SWOT dalam konteks usaha 

agribisnis dapat ditemukan dalam berbagai studi empiris. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) tentang strategi 

pengembangan agribisnis kopi di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, 

menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

seperti kualitas kopi yang baik (kekuatan), keterbatasan modal dan 

teknologi (kelemahan), permintaan pasar yang tinggi (peluang), serta 
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fluktuasi harga dan persaingan dari daerah lain (ancaman). Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, peneliti merumuskan beberapa rekomendasi 

strategis, seperti peningkatan kualitas produk, penguatan kelembagaan 

petani, serta pengembangan agrowisata berbasis kopi, untuk mendorong 

pertumbuhan dan daya saing agribisnis kopi di wilayah tersebut. 

Contoh lain penerapan analisis SWOT dapat dilihat dalam studi 

yang dilakukan oleh Putri et al. (2021) tentang strategi pengembangan 

agribisnis sayuran organik di Kabupaten Bandung Barat. Melalui analisis 

SWOT, peneliti berhasil mengidentifikasi faktor-faktor seperti 

kesesuaian lahan dan kesadaran konsumen akan manfaat sayuran 

organik (kekuatan), skala usaha yang relatif kecil dan terbatasnya 

sumber daya manusia terampil (kelemahan), tren gaya hidup sehat dan 

dukungan kebijakan pemerintah (peluang), serta persaingan dari produk 

impor dan dampak perubahan iklim (ancaman). Temuan-temuan ini 

menjadi dasar bagi perumusan strategi-strategi pengembangan yang 

mencakup peningkatan kapasitas produksi, perluasan jaringan 

pemasaran, serta penguatan kerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan dalam rantai nilai sayuran organik. 

Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa analisis SWOT 

merupakan alat yang fleksibel dan dapat diterapkan dalam beragam 

konteks agribisnis, mulai dari komoditas perkebunan seperti kopi hingga 

produk hortikultura seperti sayuran organik. Melalui analisis SWOT yang 

sistematis dan partisipatif, pelaku usaha agribisnis dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang posisi strategis usahanya saat 

ini, mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

atau kegagalan bisnis, serta merumuskan strategi dan inisiatif yang 

paling efektif untuk mengoptimalkan kinerja, memperkuat daya saing, 

serta memastikan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Nikolaou 

dan  Grigoriou, 2021). 

Meskipun demikian, penting untuk dipahami bahwa analisis SWOT 

merupakan salah satu komponen dalam siklus perencanaan strategis 

yang lebih luas dan berkelanjutan. Agar dapat memberikan dampak yang 

nyata, strategi-strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT harus 
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diterjemahkan ke dalam program kerja dan inisiatif konkret yang 

didukung oleh alokasi sumber daya yang memadai, penjadwalan yang 

realistis, serta mekanisme pemantauan dan evaluasi yang efektif. 

Keberhasilan implementasi strategi juga memerlukan adanya 

kepemimpinan yang visioner dan transformatif, budaya organisasi yang 

adaptif dan inovatif, serta keterlibatan dan komitmen yang kuat dari 

seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal 

(Bhardwaj et al., 2021). 

Selain itu, pelaksanaan analisis SWOT yang efektif menuntut 

adanya objektivitas, realisme, dan berbasis data dalam mengidentifikasi 

dan mengevaluasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Pelaku usaha agribisnis perlu menghindari bias konfirmasi 

atau pengambilan keputusan yang semata-mata didasarkan pada asumsi 

atau intuisi, serta secara aktif mengumpulkan dan memanfaatkan data 

dan informasi yang akurat, relevan, dan mutakhir, baik dari sumber 

internal seperti laporan kinerja dan umpan balik pelanggan, maupun dari 

sumber eksternal seperti riset pasar, analisis tren industri, atau masukan 

ahli (Rezaei dan  Ortt, 2018). 

Partisipasi dan kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk petani mitra, pemasok, pelanggan, lembaga 

pemerintah, akademisi, serta organisasi masyarakat sipil, dalam proses 

analisis SWOT juga sangat penting untuk memastikan keberimbangan 

perspektif, meningkatkan rasa kepemilikan terhadap strategi yang 

dihasilkan, serta membangun fondasi yang kuat bagi implementasi 

strategi yang efektif dan berkelanjutan. Melalui dialog yang terbuka, 

inklusif, dan konstruktif dengan para pemangku kepentingan ini, pelaku 

usaha agribisnis dapat memperoleh wawasan yang lebih kaya dan 

mendalam tentang realitas dan dinamika ekosistem agribisnis, serta 

mengidentifikasi peluang-peluang kolaborasi dan sinergi untuk 

menciptakan nilai bersama (Veldhuizen et al., 2020). 

Lebih lanjut, analisis SWOT juga dapat diterapkan pada tingkat 

yang lebih luas, seperti pada tingkat rantai nilai, klaster industri, atau 

bahkan sektor agribisnis secara keseluruhan. Pemerintah, asosiasi 
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industri, lembaga penelitian, atau organisasi pembangunan internasional 

dapat melakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi daya saing, keberlanjutan, dan kesejahteraan pelaku 

dalam sistem agribisnis, serta merumuskan kebijakan, program, atau 

inisiatif yang strategis untuk mengatasi berbagai permasalahan 

struktural dan mendorong transformasi sektor agribisnis yang lebih 

inklusif, tangguh, dan berorientasi pada masa depan (Campanhola dan  

Pandey, 2019). 

Sebagai contoh, analisis SWOT yang dilakukan oleh Kementerian 

Pertanian pada tingkat nasional dapat mengidentifikasi berbagai 

kekuatan seperti ketersediaan sumber daya lahan dan keanekaragaman 

hayati, kelemahan seperti terbatasnya infrastruktur pertanian dan 

rendahnya adopsi teknologi, peluang seperti meningkatnya permintaan 

global untuk produk pertanian dan berkembangnya industri hilir, serta 

ancaman seperti persaingan dari negara produsen lain dan dampak 

perubahan iklim. Berdasarkan hasil analisis ini, pemerintah dapat 

merancang dan menerapkan kebijakan dan program yang komprehensif 

dan sinergis untuk memperkuat daya saing dan meningkatkan kinerja 

sektor agribisnis nasional, seperti pengembangan infrastruktur 

pertanian yang modern dan terintegrasi, peningkatan akses petani 

terhadap teknologi, inovasi, dan pembiayaan, penguatan kelembagaan 

dan kapasitas sumber daya manusia di sepanjang rantai nilai pertanian, 

serta promosi dan fasilitasi ekspor produk agribisnis berkualitas tinggi 

ke pasar-pasar strategis (El Bilali, 2019). 

Kolaborasi dan koordinasi yang erat antara pemerintah, sektor 

swasta, akademisi, serta organisasi masyarakat sipil dalam perumusan 

dan implementasi strategi dan program pengembangan agribisnis 

berbasis analisis SWOT tersebut akan sangat menentukan efektivitas dan 

keberlanjutan upaya-upaya tersebut dalam jangka panjang. Melalui 

sinergi dan pembagian peran yang optimal, berbagai pemangku 

kepentingan ini dapat memberikan kontribusi sesuai dengan keahlian, 

sumber daya, dan jejaring yang dimilikinya, serta secara bersama-sama 

mengatasi berbagai tantangan kompleks yang dihadapi oleh sektor 

agribisnis (Kamble et al., 2020). 
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Sebagai catatan penutup, analisis SWOT merupakan alat yang 

sangat bermanfaat dan aplikatif dalam perancangan dan pengelolaan 

usaha agribisnis yang strategis, adaptif, dan berkelanjutan. Dengan 

mengidentifikasi dan mengevaluasi secara sistematis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi 

agribisnis, baik pada tingkat mikro maupun dalam konteks ekosistem 

yang lebih luas, pelaku usaha dapat merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang paling efektif untuk 

mengoptimalkan kinerja, memperkuat daya saing, serta menciptakan 

nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan (Rosa et al., 

2021). 

Namun demikian, agar dapat benar-benar memberikan manfaat 

strategis yang diharapkan, analisis SWOT harus dilakukan secara 

obyektif, partisipatif, dan berbasis data, serta diikuti dengan tindakan 

nyata dan pemantauan berkala. Hanya dengan kombinasi antara analisis 

yang rigorous, perencanaan yang visioner, kepemimpinan yang 

transformatif, serta eksekusi yang konsisten dan adaptif, usaha agribisnis 

dapat menavigasi kompleksitas dan dinamika lingkungan bisnisnya 

dengan baik, serta mewujudkan visi dan misinya dalam berkontribusi 

pada ketahanan pangan, keberlanjutan lingkungan, serta kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat secara luas (Borsellino et al., 2020). 
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Dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif, kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang usaha menjadi kunci 

keberhasilan. Hal ini berlaku pula dalam sektor agribisnis, di mana 

pelaku usaha harus senantiasa mencari dan mengevaluasi peluang-

peluang baru untuk mengembangkan bisnisnya. Identifikasi peluang 

usaha agribisnis merupakan proses yang sistematis dan terstruktur 

untuk mengenali, menganalisis, dan menilai potensi usaha baru atau 

pengembangan usaha yang sudah ada dalam sektor pertanian, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

Peluang usaha agribisnis dapat muncul dari berbagai sumber, baik 

internal maupun eksternal. Sumber-sumber internal mencakup kekuatan 

dan keunikan yang dimiliki oleh usaha agribisnis itu sendiri, seperti 

keahlian khusus, teknologi yang inovatif, atau akses terhadap sumber 

daya yang langka. Sementara itu, sumber-sumber eksternal meliputi 

faktor-faktor di luar kendali usaha agribisnis, seperti perubahan tren 

pasar, kemajuan teknologi, kebijakan pemerintah yang mendukung, atau 

munculnya segmen pelanggan baru. 

Untuk dapat mengidentifikasi peluang usaha agribisnis secara 

efektif, pelaku usaha perlu menerapkan metode-metode yang sistematis 

dan berbasis data. Metode-metode ini meliputi analisis tren, riset pasar, 

analisis pesaing, serta eksplorasi model bisnis yang inovatif. Melalui 

penerapan metode-metode ini, pelaku usaha dapat memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar, kebutuhan dan 

preferensi pelanggan, serta potensi pertumbuhan dari berbagai segmen 

usaha agribisnis. 

Namun, mengidentifikasi peluang usaha saja tidaklah cukup. 

Pelaku usaha juga harus mampu mengevaluasi kelayakan dan daya tarik 

setiap peluang secara objektif dan komprehensif. Evaluasi peluang usaha 

agribisnis melibatkan analisis terhadap faktor-faktor seperti potensi 

pasar, tingkat persaingan, kebutuhan modal, dan kesesuaian dengan 

kompetensi inti usaha. Hanya dengan mengevaluasi peluang secara 

seksama, pelaku usaha dapat menentukan prioritas dan mengalokasikan 
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sumber daya secara optimal untuk mengejar peluang-peluang yang 

paling menjanjikan. 

Pada akhirnya, keberhasilan dalam mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang usaha agribisnis memerlukan kombinasi antara 

kewirausahaan, inovasi, dan manajemen risiko yang baik. Pelaku usaha 

harus memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat, dengan keberanian untuk 

mengambil risiko terukur dan kemampuan untuk melihat peluang di 

mana orang lain melihat tantangan. Inovasi juga menjadi kunci, di mana 

pelaku usaha harus terus-menerus mencari cara baru untuk menciptakan 

nilai tambah, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang terus berkembang. Selain itu, manajemen risiko yang 

efektif diperlukan untuk mengantisipasi dan mengelola ketidakpastian 

yang melekat dalam setiap peluang usaha. 

Dalam bab ini, kita akan menjelajahi lebih dalam tentang sumber-

sumber peluang usaha agribisnis, metode-metode untuk 

mengidentifikasi peluang tersebut, serta pendekatan-pendekatan untuk 

mengevaluasi kelayakan dan daya tarik setiap peluang. Dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek ini, pelaku usaha 

agribisnis akan lebih siap untuk mengenali dan meraih peluang-peluang 

yang ada, serta mengembangkan usaha yang sukses dan berkelanjutan di 

tengah dinamika pasar yang terus berubah. 

 

3.1.  Sumber-sumber Peluang Usaha Agribisnis 

Dunia agribisnis terus berkembang dan menawarkan peluang-

peluang baru yang menarik. Untuk meraih kesuksesan, para pelaku usaha 

harus peka terhadap perubahan dan tren yang terjadi di sekitar mereka. 

Sumber-sumber peluang usaha agribisnis bisa berasal dari berbagai hal, 

baik dari dalam maupun luar. Dengan memahami dan memanfaatkan 

sumber-sumber ini, untuk dapat menjadi pengusaha agribisnis yang 

proaktif dan selalu berada di garis depan dalam meraih kesuksesan maka 

yang harus diperhatikan : 
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Pertama, perhatikan perubahan selera dan gaya hidup konsumen. 

Semakin banyak orang yang menginginkan produk organik, makanan 

sehat, dan produk-produk ramah lingkungan. Ini didorong oleh 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat, nutrisi yang 

baik, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan hewan. Tren ini 

membuka peluang besar untuk mengembangkan produk-produk 

agribisnis yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Sebagai contoh, permintaan untuk sayuran dan buah-buahan 

organik terus meningkat seiring dengan kesadaran konsumen akan 

bahaya residu pestisida. Begitu pula dengan daging dan produk 

peternakan organik yang diproduksi secara alami tanpa menggunakan 

antibiotik atau bahan kimia sintetis. Pelaku usaha yang mampu 

menawarkan produk-produk berkualitas tinggi dengan metode budidaya 

ramah lingkungan akan memiliki keunggulan kompetitif. 

Selain itu, tren makanan nabati dan alternatif daging juga semakin 

populer. Didorong oleh kepedulian terhadap kesehatan, kesejahteraan 

hewan, dan kelestarian lingkungan, semakin banyak konsumen yang 

beralih ke menu berbasis tumbuhan. Peluang ini terbuka lebar bagi 

pelaku usaha untuk mengembangkan produk-produk seperti protein 

nabati, susu nabati, dan alternatif daging yang menarik bagi konsumen 

vegetarian atau vegan. 

Tren lain yang perlu dicermati adalah makanan fungsional dan 

nutrasetikal. Produk-produk ini tidak hanya menyediakan nutrisi dasar, 

tetapi juga menawarkan manfaat kesehatan tambahan seperti 

meningkatkan daya tahan tubuh, menurunkan risiko penyakit, atau 

membantu fungsi tubuh tertentu. Peluang usaha dalam kategori ini 

meliputi pengembangan makanan atau suplemen yang diperkaya dengan 

senyawa bioaktif, probiotik, atau nutrisi khusus. 

Meningkatnya permintaan untuk produk-produk yang diproduksi 

secara etis dan berkelanjutan juga membuka peluang usaha baru. 

Konsumen semakin peduli dengan aspek sosial dan lingkungan di balik 

produk yang mereka konsumsi. Mereka menginginkan produk yang 
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diproduksi dengan memperhatikan kesejahteraan pekerja, praktik 

pertanian berkelanjutan, dan dampak terhadap lingkungan. 

Kedua, manfaatkan kemajuan teknologi. Inovasi teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas dalam berbagai 

tahapan rantai nilai agribisnis, mulai dari produksi hingga pemasaran. 

Teknologi pertanian presisi, misalnya, memanfaatkan sensor, data, dan 

otomatisasi untuk mengoptimalkan input pertanian dan meningkatkan 

hasil panen. Dengan teknologi ini, petani dapat menggunakan pupuk, 

pestisida, dan air secara lebih efisien, mengurangi biaya operasional, dan 

meminimalkan dampak lingkungan. 

Sistem irigasi cerdas juga menawarkan peluang usaha yang 

menarik. Dengan menggunakan sensor kelembaban tanah dan algoritma, 

sistem ini dapat mengatur pengairan secara efisien dan mengurangi 

pemborosan air. Hal ini sangat penting di daerah-daerah yang mengalami 

kekurangan air atau kekeringan. 

Teknologi pasca panen seperti pengemasan atmosfer termodifikasi 

dan pelapis edible juga dapat memperpanjang umur simpan produk 

pertanian dan mempertahankan kualitasnya. Ini membuka peluang bagi 

pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pemasaran mereka, 

mengurangi kerugian akibat kerusakan produk, dan meningkatkan 

pendapatan. 

Peluang lain yang tidak boleh dilewatkan adalah pemanfaatan 

platform e-commerce dan aplikasi mobile. Dengan menjual produk 

secara online, pelaku usaha agribisnis dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas, meningkatkan visibilitas produk, dan memfasilitasi transaksi 

secara digital. Ini juga memungkinkan mereka untuk menyediakan 

layanan pengiriman yang efisien dan meningkatkan kepuasan konsumen. 

Teknologi blockchain juga menawarkan peluang menarik dalam 

agribisnis. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pelaku usaha dapat 

meningkatkan transparansi, ketertelusuran, dan kepercayaan dalam 

rantai pasok. Konsumen dapat melacak produk dari lahan hingga meja 

makan mereka, memastikan bahwa produk tersebut diproduksi secara 

berkelanjutan dan sesuai dengan klaim yang diiklankan. 
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Ketiga, perhatikan kebijakan dan dukungan pemerintah. 

Pemerintah, baik di tingkat nasional maupun daerah, seringkali 

mengeluarkan kebijakan, program, atau insentif yang bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan dan pengembangan sektor agribisnis. 

Misalnya, subsidi atau bantuan keuangan untuk petani atau pelaku usaha 

agribisnis dapat membantu mengurangi biaya produksi atau 

meningkatkan modal usaha. 

Program-program pembangunan infrastruktur pertanian seperti 

irigasi, jalan usaha tani, atau fasilitas penyimpanan juga dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas sektor agribisnis. Dengan 

infrastruktur yang memadai, petani dapat mengangkut hasil panen 

dengan lebih mudah, mengurangi kerugian pasca panen, dan 

meningkatkan pendapatan mereka. 

Kebijakan perdagangan yang mendukung ekspor produk-produk 

agribisnis, seperti perjanjian perdagangan bebas atau fasilitasi akses 

pasar ke negara-negara tujuan ekspor, juga membuka peluang baru bagi 

pelaku usaha. Dengan memperluas jangkauan pemasaran ke luar negeri, 

mereka dapat meningkatkan volume penjualan dan mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar. 

Program-program penelitian dan pengembangan (Rdan D) di 

bidang agribisnis juga penting untuk dicermati. Penelitian ini dapat 

menghasilkan inovasi teknologi, varietas tanaman baru, atau praktik-

praktik budidaya yang lebih efisien. Pelaku usaha yang dapat 

memanfaatkan hasil-hasil penelitian ini akan memiliki keunggulan 

kompetitif dalam menghadapi tantangan dan meraih peluang baru. 

Kebijakan yang mendorong pengembangan industri hilir 

agribisnis, seperti insentif untuk investasi dalam pengolahan makanan, 

juga dapat menciptakan nilai tambah dan membuka peluang usaha baru. 

Dengan mengolah produk pertanian menjadi produk jadi atau setengah 

jadi, pelaku usaha dapat meningkatkan nilai jual dan mengurangi 

ketergantungan pada ekspor bahan mentah. 
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Keempat, pantau perubahan demografi dan sosial. Tren-tren 

seperti pertumbuhan populasi, urbanisasi, peningkatan pendapatan, dan 

pergeseran gaya hidup dapat menciptakan permintaan baru untuk 

produk dan layanan agribisnis. Sebagai contoh, pertumbuhan populasi 

yang pesat, terutama di negara-negara berkembang, meningkatkan 

permintaan untuk bahan pangan dan produk-produk pertanian. Pelaku 

usaha yang dapat mengantisipasi peningkatan permintaan ini akan 

memiliki peluang untuk meraih keuntungan yang lebih besar. 

Urbanisasi yang cepat juga mengubah pola konsumsi makanan dan 

menciptakan permintaan untuk produk-produk yang lebih nyaman, siap 

saji, dan sesuai dengan gaya hidup perkotaan. Peluang usaha yang 

muncul antara lain pengembangan produk makanan olahan, layanan 

katering, atau restoran cepat saji yang menyajikan makanan sehat dan 

berkualitas. 

Peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakat juga 

mendorong permintaan untuk produk-produk agribisnis yang lebih 

berkualitas, beragam, dan bernilai tambah. Konsumen dengan 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung mencari produk-produk 

premium, eksotis, atau yang menawarkan manfaat kesehatan khusus. 

Perubahan struktur usia populasi, seperti peningkatan jumlah 

lansia, juga menciptakan permintaan untuk produk-produk agribisnis 

yang sesuai dengan kebutuhan gizi dan kesehatan khusus. Produk-

produk seperti makanan tinggi serat, rendah gula, atau diperkaya dengan 

nutrisi tertentu akan semakin diminati oleh segmen pasar ini. 

Perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen juga perlu 

dicermati. Meningkatnya minat terhadap makanan sehat, ramah 

lingkungan, atau berbasis tumbuhan membuka peluang untuk produk-

produk agribisnis yang inovatif dan sustainable. Pelaku usaha yang dapat 

mengembangkan produk-produk yang sesuai dengan gaya hidup sehat 

dan peduli lingkungan akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar. 

Kelima, jangan ragu untuk menjalin kemitraan dan kolaborasi. 

Dengan menggandeng pihak-pihak yang tepat, pelaku usaha agribisnis 

dapat mengakses sumber daya, keahlian, atau pasar baru yang 
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sebelumnya tidak terjangkau. Misalnya, kemitraan dengan lembaga 

penelitian atau universitas dapat memberikan akses terhadap inovasi 

teknologi, pengetahuan mutakhir, atau dukungan riset dan 

pengembangan (Rdan D). 

Kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan di sektor hilir, seperti 

pengolah makanan atau peritel, dapat membuka akses pasar yang lebih 

luas, meningkatkan nilai tambah produk, atau menciptakan produk-

produk baru yang inovatif. Pelaku usaha juga dapat menjalin kemitraan 

dengan organisasi-organisasi sosial atau komunitas untuk 

mengembangkan rantai nilai yang inklusif, memberdayakan petani kecil, 

atau mempromosikan praktik-praktik agribisnis yang berkelanjutan. 

Kolaborasi dengan penyedia teknologi atau startup agritech juga 

dapat menghadirkan solusi-solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, atau kualitas dalam rantai nilai agribisnis. Sementara itu, 

kemitraan dengan lembaga keuangan atau investor dapat menyediakan 

akses terhadap pembiayaan, modal ventura, atau dukungan keuangan 

lainnya untuk mengembangkan usaha agribisnis. 

Dengan mengeksplorasi dan memanfaatkan peluang-peluang 

kemitraan dan kolaborasi ini, pelaku usaha agribisnis dapat 

mempercepat inovasi, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan 

daya saing usahanya. 

 

3.2. Metode Identifikasi Peluang Usaha 

Sektor agribisnis menawarkan peluang yang menjanjikan bagi 

mereka yang cukup tangkas untuk mengenalinya. Namun, 

mengidentifikasi peluang yang tepat bukanlah tugas yang mudah. Pasar 

terus berubah, preferensi konsumen berkembang, teknologi baru 

muncul, dan persaingan semakin ketat. Di sinilah pentingnya memahami 

metode-metode yang tepat untuk mengidentifikasi peluang usaha 

agribisnis yang menguntungkan. 
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Dalam buku ini, akan diuraikan berbagai metode terbaik untuk 

mengidentifikasi peluang usaha agribisnis yang potensial. Mulai dari 

analisis tren pasar hingga riset pasar mendalam, dari menelisik 

keunggulan dan kelemahan pesaing hingga mengoptimalkan rantai nilai, 

kami akan membagikan strategi dan teknik yang telah terbukti efektif 

untuk membuka pintu menuju kesuksesan dalam sektor yang dinamis ini. 

 

Memahami Sumber-Sumber Peluang Usaha Agribisnis 

Sebelum kita menyelam lebih dalam ke metode-metode identifikasi 

peluang, penting untuk memahami dari mana peluang-peluang itu 

berasal. Berikut ini  akan diuraikan berbagai sumber peluang usaha 

agribisnis, mulai dari perubahan preferensi konsumen hingga 

perkembangan teknologi baru. 

1. Perubahan Preferensi Konsumen 

Salah satu sumber utama peluang usaha agribisnis adalah perubahan 

preferensi dan tren konsumen. Konsumen semakin menuntut 

produk yang lebih sehat, ramah lingkungan, dan memiliki nilai 

tambah unik. Preferensi ini menciptakan peluang untuk 

mengembangkan produk baru atau menawarkan produk dengan 

diferensiasi yang kuat. 

2. Perkembangan Teknologi 

Teknologi terus berkembang dan memberikan dampak signifikan 

pada sektor agribisnis. Inovasi seperti pertanian presisi, teknologi 

pangan, dan otomatisasi proses membuka peluang untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan nilai tambah produk. 

3. Perubahan Regulasi dan Kebijakan 

Perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah, baik di tingkat 

nasional maupun internasional, dapat menciptakan peluang atau 

tantangan baru bagi pelaku usaha agribisnis. Memahami perubahan 

ini dengan baik dapat membantu mengidentifikasi peluang untuk 

mematuhi regulasi baru atau mengembangkan produk yang sesuai 

dengan kebijakan terkini. 
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4. Tren Pasar Global 

Globalisasi dan tren pasar global juga menjadi sumber peluang yang 

signifikan. Pertumbuhan populasi dunia, peningkatan permintaan 

untuk produk agribisnis di pasar ekspor, dan pergeseran pola 

konsumsi dapat membuka peluang untuk memasuki pasar baru atau 

mengembangkan produk yang sesuai dengan permintaan global. 

 

Analisis Tren Pasar 

Salah satu metode paling kuat untuk mengidentifikasi peluang 

usaha agribisnis adalah dengan menganalisis tren pasar. Berikut ini akan 

diuraikan beberapa langkah-langkah pengumpulan dan analisis data 

pasar, serta bagaimana menginterpretasikan temuan untuk 

mengidentifikasi peluang baru. 

1. Pengumpulan Data Pasar 

Langkah pertama dalam analisis tren pasar adalah mengumpulkan 

data pasar yang relevan dari berbagai sumber, seperti laporan 

industri, publikasi perdagangan, basis data statistik, atau penelitian 

pasar. Sumber-sumber ini akan memberikan informasi penting 

tentang permintaan, harga, preferensi konsumen, dan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi pasar. 

2. Analisis Data Pasar 

Setelah mengumpulkan data pasar, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut untuk mengidentifikasi pola, 

kecenderungan, atau perubahan signifikan. Ini dapat melibatkan 

teknik-teknik seperti analisis time-series, analisis tren, atau 

pemodelan statistik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi tren 

jangka panjang, perubahan musiman, atau peristiwa penting yang 

dapat membentuk peluang baru di pasar. 

3. Memantau Faktor Eksternal 

Selain menganalisis data pasar, penting juga untuk memantau 

perkembangan teknologi, regulasi, atau faktor-faktor eksternal 

lainnya yang dapat berdampak pada tren pasar. Misalnya, inovasi 

baru dalam teknologi pertanian atau perubahan kebijakan terkait 
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ekspor dapat membuka peluang baru atau mengubah dinamika 

pasar secara signifikan. 

4. Menginterpretasikan Temuan dan Mengidentifikasi Peluang 

Setelah menganalisis data pasar dan memantau faktor-faktor 

eksternal, langkah berikutnya adalah menginterpretasikan temuan 

dan implikasinya terhadap peluang usaha agribisnis. Ini dapat 

melibatkan identifikasi potensi untuk mengembangkan produk 

baru, memasuki segmen pasar baru, atau mengadopsi model bisnis 

yang inovatif. 

 

STUDI KASUS : PERUSAHAAN SUSU ORGANIK 

 

Sebagai contoh, analisis tren pasar dapat mengungkapkan 

peningkatan permintaan untuk produk susu organik di kalangan 

konsumen yang sadar kesehatan. Dengan menginterpretasikan tren ini, 

sebuah perusahaan susu konvensional dapat mengidentifikasi peluang 

untuk mengembangkan lini produk susu organik baru atau mengakuisisi 

perusahaan susu organik yang sudah ada. 

Riset Pasar : Memahami Kebutuhan dan Keinginan Pelanggan 

Mengetahui apa yang diinginkan oleh pelanggan adalah kunci 

untuk sukses dalam bisnis apa pun, dan sektor agribisnis tidak terkecuali. 

Berikut ini akan diuraikan berbagai metode riset pasar, termasuk survei 

pelanggan, focus group discussion, observasi langsung, dan analisis data 

sekunder. 

1. Survei Pelanggan 

Salah satu metode riset pasar yang paling umum adalah survei 

pelanggan. Survei dapat dilakukan melalui kuesioner atau 

wawancara untuk memahami persepsi, sikap, dan preferensi 

pelanggan terhadap produk atau layanan agribisnis. Survei dapat 

memberikan wawasan kuantitatif yang berharga tentang 

karakteristik dan perilaku pelanggan. 
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2. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD melibatkan diskusi terstruktur dengan sekelompok kecil 

pelanggan atau pemangku kepentingan untuk mendapatkan 

wawasan kualitatif tentang kebutuhan, persepsi, atau umpan balik 

mereka. FGD dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang motivasi, kekhawatiran, dan ekspektasi pelanggan yang 

mungkin tidak terungkap dalam survei kuantitatif. 

3. Observasi Langsung 

Metode riset pasar lainnya adalah observasi langsung, yang 

melibatkan pengamatan terhadap perilaku pelanggan, interaksi 

pasar, atau praktik-praktik pesaing. Observasi langsung dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika pasar yang 

sebenarnya dan bagaimana pelanggan berinteraksi dengan produk 

atau layanan agribisnis. 

4. Analisis Data Sekunder 

Selain metode riset primer, pelaku usaha agribisnis juga dapat 

memanfaatkan sumber-sumber data sekunder yang sudah ada, 

seperti publikasi pemerintah, laporan industri, atau studi akademis. 

Analisis data sekunder dapat memberikan informasi tentang tren, 

ukuran pasar, atau faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, 

serta memberikan konteks yang lebih luas tentang lingkungan pasar. 

5. Mengintegrasikan Temuan Riset Pasar 

Setelah melakukan berbagai metode riset pasar, langkah selanjutnya 

adalah mengintegrasikan temuan-temuan tersebut untuk 

memperoleh gambaran yang lengkap tentang kebutuhan, preferensi, 

dan perilaku pelanggan. Dengan pemahaman ini, pelaku usaha 

agribisnis dapat mengidentifikasi kesenjangan dalam penawaran 

pasar, mengembangkan proposisi nilai yang unik, atau menemukan 

ceruk pasar baru yang belum terlayani. 
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STUDI KASUS : PRODUK SAYURAN KAYA NUTRISI 

 

Misalnya, riset pasar dapat mengungkapkan bahwa konsumen 

semakin peduli dengan nilai gizi dalam makanan mereka. Melalui survei 

dan FGD, perusahaan sayuran dapat menemukan bahwa pelanggan 

tertarik pada produk sayuran yang kaya nutrisi dan memiliki metode 

pengolahan khusus untuk mempertahankan nilai gizinya. Dengan 

informasi ini, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk 

mengembangkan lini produk sayuran kaya nutrisi baru yang memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi. 

Analisis Pesaing 

Untuk meraih kesuksesan di pasar yang kompetitif, seoarang 

pengusaha perlu memahami siapa yang menjadi pesaing dan bagaimana 

mereka beroperasi. Berikut diuraikan akan dibagikan tips dan trik untuk 

mengumpulkan informasi tentang pesaing, menganalisis kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta mengidentifikasi peluang untuk diferensiasi 

dan keunggulan kompetitif. 

1. Mengidentifikasi Pesaing Utama 

Langkah pertama dalam analisis pesaing adalah mengidentifikasi 

pesaing utama dalam segmen pasar yang relevan. Ini dapat 

mencakup pesaing langsung yang menawarkan produk atau layanan 

serupa, pesaing tidak langsung yang menawarkan produk atau 

layanan pengganti, serta pesaing potensial yang dapat memasuki 

pasar di masa depan. 

2. Mengumpulkan Informasi tentang Pesaing 

Setelah mengidentifikasi pesaing utama, langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan informasi tentang mereka. Ini dapat meliputi produk 

atau layanan yang mereka tawarkan, strategi harga, saluran 

distribusi, atau kegiatan promosi. Informasi ini dapat diperoleh dari 

sumber-sumber publik, seperti situs web perusahaan, laporan 

tahunan, atau artikel media, atau melalui teknik-teknik seperti 

misteri belanja atau observasi langsung. 
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3. Menganalisis Kekuatan dan Kelemahan Pesaing 

Dengan informasi yang telah dikumpulkan, pelaku usaha agribisnis 

dapat menganalisis kekuatan dan kelemahan pesaing mereka. Ini 

dapat meliputi evaluasi terhadap keunggulan produk, efisiensi 

operasional, strategi pemasaran, atau kekuatan finansial. Analisis ini 

dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan atau kegagalan pesaing. 

4. Menilai Posisi Kompetitif Sendiri 

Selain menganalisis pesaing, penting juga untuk menilai posisi 

kompetitif perusahaan sendiri dibandingkan dengan pesaing. Ini 

dapat melibatkan analisis perbandingan (benchmarking) terhadap 

indikator-indikator kinerja kunci, seperti pangsa pasar, 

profitabilitas, atau kepuasan pelanggan. Dengan mengetahui 

kekuatan dan kelemahan relatif, pelaku usaha agribisnis dapat 

mengidentifikasi area-area untuk perbaikan atau diferensiasi. 

5. Mengidentifikasi Peluang untuk Diferensiasi dan Keunggulan 

Kompetitif 

Dengan memahami lanskap kompetitif dan posisi perusahaan 

sendiri, pelaku usaha agribisnis dapat mengidentifikasi peluang 

untuk diferensiasi atau keunggulan kompetitif. Ini dapat meliputi 

pengembangan produk atau layanan yang unik, penerapan strategi 

harga yang kompetitif, pemanfaatan saluran distribusi yang inovatif, 

atau penyediaan nilai tambah yang belum ditawarkan oleh pesaing. 
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STUDI KASUS : PRODUK BUAH ORGANIK PREMIUM 

 

Sebagai contoh, analisis pesaing dapat mengungkapkan bahwa 

sebagian besar perusahaan buah organik di pasar menawarkan produk 

standar dengan harga yang relatif terjangkau. Namun, ada segmen 

konsumen yang bersedia membayar lebih untuk produk buah organik 

premium dengan kualitas dan rasa yang lebih baik. Dengan mengenali 

peluang ini, sebuah perusahaan buah organik dapat mengembangkan lini 

produk premium yang dibedakan melalui kualitas superior, pengemasan 

mewah, dan pemasaran yang menyoroti nilai-nilai tersebut. Dengan 

strategi ini, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan 

menarik segmen konsumen baru yang belum terlayani dengan baik oleh 

pesaing. 

Analisis Rantai Nilai 

Setiap bisnis agribisnis terdiri dari serangkaian aktivitas yang 

saling terkait, dari produksi hingga distribusi dan pemasaran. Berikut ini 

akan menguraikan dinamika rantai nilai dan mengidentifikasi peluang 

untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, atau menciptakan nilai 

tambah. 

Memetakan Rantai Nilai 

Langkah pertama dalam analisis rantai nilai adalah memetakan rantai 

nilai dari hulu ke hilir, termasuk aktivitas-aktivitas utama seperti 

produksi, pengolahan, distribusi, dan pemasaran. Ini akan memberikan 

gambaran yang jelas tentang alur produk, informasi, dan keuangan di 

sepanjang rantai nilai. 

1. Mengidentifikasi Aktor-Aktor Kunci 

Setelah memetakan rantai nilai, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi aktor-aktor kunci yang terlibat dalam setiap tahap 

rantai nilai, serta peran dan kontribusi mereka. Ini dapat mencakup 

petani, pemasok bahan baku, pengolah, distributor, pengecer, atau 

bahkan konsumen akhir. 
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2. Menganalisis Aliran Produk, Informasi, dan Keuangan 

Dengan memahami aktor-aktor kunci, pelaku usaha agribisnis dapat 

menganalisis aliran produk, informasi, dan keuangan di sepanjang 

rantai nilai. Analisis ini dapat mengungkapkan bottleneck, 

inefisiensi, atau peluang untuk perbaikan, seperti penghapusan 

aktivitas yang tidak bernilai tambah, optimalisasi logistik, atau 

perbaikan koordinasi antar aktor. 

3. Menilai Distribusi Nilai 

Selain menganalisis aliran dalam rantai nilai, penting juga untuk 

menilai distribusi nilai di sepanjang rantai. Ini melibatkan 

pemahaman tentang bagaimana nilai diciptakan, ditambahkan, dan 

dibagikan di antara berbagai aktor dalam rantai. Dengan memahami 

distribusi nilai ini, pelaku usaha agribisnis dapat mengidentifikasi 

peluang untuk meningkatkan marjin keuntungan atau menciptakan 

nilai tambah bagi pelanggan. 

4. Mengidentifikasi Peluang untuk Perbaikan dan Inovasi 

Dengan memahami dinamika dan interaksi di sepanjang rantai nilai, 

pelaku usaha agribisnis dapat mengidentifikasi peluang untuk 

perbaikan atau inovasi. Ini dapat meliputi peluang untuk 

mengoptimalkan proses, mengurangi limbah, meningkatkan 

kualitas, atau mengembangkan kemitraan strategis dengan aktor-

aktor kunci dalam rantai nilai. 

Contoh Peluang dalam Rantai Nilai Sayuran Organik 

Sebagai contoh, analisis rantai nilai dalam sektor sayuran organik dapat 

mengungkapkan bahwa sebagian besar petani masih menggunakan 

metode pertanian tradisional yang kurang efisien dan menghasilkan 

banyak limbah. Dengan mengidentifikasi peluang ini, sebuah perusahaan 

agribisnis dapat memperkenalkan teknologi pertanian presisi atau 

praktik-praktik terbaik yang dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi limbah. Perusahaan juga dapat mengembangkan kemitraan 

dengan petani untuk memastikan pasokan sayuran organik yang 

berkelanjutan dan berkualitas tinggi. 
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Benchmarking 

Salah satu cara terbaik untuk mengidentifikasi peluang perbaikan 

atau inovasi adalah dengan mempelajari praktik-praktik terbaik dari 

perusahaan-perusahaan terkemuka. Dalam bab ini, kami akan 

membagikan langkah-langkah untuk melakukan benchmarking yang 

efektif dan mengadaptasi praktik-praktik terbaik ke dalam bisnis Anda. 

1. Mengidentifikasi Area-Area untuk Perbaikan 

Langkah pertama dalam benchmarking adalah mengidentifikasi 

area-area kunci dalam bisnis yang ingin ditingkatkan atau dievaluasi, 

seperti produktivitas, kualitas, atau kepuasan pelanggan. Ini akan 

membantu memfokuskan upaya benchmarking dan memastikan 

bahwa informasi yang dikumpulkan relevan dengan tujuan 

perbaikan. 

2. Memilih Perusahaan-Perusahaan Benchmark 

Setelah mengidentifikasi area-area untuk perbaikan, langkah 

selanjutnya adalah memilih perusahaan-perusahaan yang akan 

dijadikan benchmark. Ini dapat mencakup perusahaan-perusahaan 

terkemuka dalam industri agribisnis, atau bahkan perusahaan-

perusahaan dari industri lain yang relevan yang dikenal memiliki 

praktik-praktik terbaik dalam area-area tertentu. 

3. Mengumpulkan Informasi tentang Praktik-Praktik Terbaik 

Setelah memilih perusahaan-perusahaan benchmark, upaya 

selanjutnya adalah mengumpulkan data dan informasi tentang 

kinerja, proses, atau praktik-praktik terbaik mereka. Ini dapat 

melibatkan penelitian sekunder melalui sumber-sumber publik, 

seperti laporan tahunan atau studi kasus, atau penelitian primer 

melalui kunjungan lapangan atau wawancara dengan pihak-pihak 

yang relevan. 

4. Membandingkan Kinerja dan Mengidentifikasi Kesenjangan 

Dengan informasi yang telah dikumpulkan, pelaku usaha agribisnis 

dapat membandingkan kinerja atau praktik perusahaan sendiri 

dengan perusahaan-perusahaan benchmark. Ini akan membantu 

mengidentifikasi kesenjangan atau area-area untuk perbaikan, serta 
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memberikan wawasan tentang standar kinerja terbaik yang harus 

dicapai. 

5. Mengadaptasi dan Menerapkan Praktik-Praktik Terbaik 

Setelah mengidentifikasi kesenjangan dan mempelajari praktik-

praktik terbaik dari perusahaan-perusahaan benchmark, langkah 

selanjutnya adalah mengadaptasi dan menerapkan praktik-praktik 

tersebut dalam konteks bisnis sendiri. Ini melibatkan pertimbangan 

terhadap sumber daya, budaya, dan tujuan organisasi, serta 

penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan implementasi yang 

efektif. 

Contoh Benchmarking dalam Manajemen Rantai Pasokan 

Sebagai contoh, sebuah perusahaan agribisnis yang ingin meningkatkan 

efisiensi rantai pasokannya dapat melakukan benchmarking terhadap 

perusahaan-perusahaan terkemuka dalam manajemen rantai pasokan, 

baik dari industri agribisnis maupun industri lain seperti ritel atau 

manufaktur. Dengan mempelajari praktik-praktik terbaik seperti sistem 

manajemen inventori yang canggih atau strategi distribusi yang efisien, 

perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk mengadopsi 

pendekatan serupa dan memperbaiki kinerja rantai pasokannya sendiri. 

Mengidentifikasi peluang usaha agribisnis yang menguntungkan 

adalah kunci untuk meraih kesuksesan dalam sektor yang dinamis ini. 

Dengan menerapkan metode-metode seperti analisis tren pasar, riset 

pasar, analisis pesaing, analisis rantai nilai, dan benchmarking, pelaku 

usaha agribisnis dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang 

dinamika pasar, kebutuhan pelanggan, lanskap kompetitif, dan peluang-

peluang untuk perbaikan atau inovasi. 

Namun, mengidentifikasi peluang hanyalah langkah awal. 

Kesuksesan sejati terletak pada kemampuan untuk mengeksploitasi 

peluang tersebut secara efektif dan mentransformasikannya menjadi 

bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan. Dengan komitmen, 

keuletan, dan penerapan strategi yang tepat, pelaku usaha agribisnis 

dapat memanfaatkan peluang-peluang emas dan mencapai pertumbuhan 

jangka panjang yang solid. 
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Jangan ragu untuk mengeksplorasi metode-metode yang kami 

bahas dalam buku ini dan menerapkannya dalam konteks bisnis Anda 

sendiri. Ingatlah, peluang selalu ada bagi mereka yang cukup cerdik 

untuk mengenalinya. Dengan buku panduan ini, Anda memiliki alat-alat 

yang diperlukan untuk menjadi salah satu yang paling cerdik dalam 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang usaha agribisnis yang 

menguntungkan. 

 

3.3. Evaluasi Peluang Usaha Agribisnis 

Dalam mengembangkan sebuah usaha agribisnis, salah satu 

tahapan penting yang harus dilalui adalah mengevaluasi dan 

memprioritaskan berbagai peluang usaha potensial. Tahapan ini 

dilakukan setelah proses identifikasi peluang usaha melalui berbagai 

metode seperti analisis lingkungan bisnis, analisis pasar, dan 

pengamatan kecenderungan industri. Evaluasi peluang usaha melibatkan 

penilaian terhadap kelayakan, daya tarik, serta kesesuaian setiap peluang 

dengan sumber daya, kapabilitas, dan tujuan strategis organisasi. 

Terdapat beberapa kriteria dan pendekatan yang dapat digunakan 

dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis antara lain : 

1. Analisis kelayakan teknis 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah peluang usaha secara 

teknis dapat dilaksanakan dengan teknologi, infrastruktur, dan 

sumber daya yang tersedia. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi ketersediaan dan 

aksesibilitas teknologi atau mesin yang diperlukan untuk 

menjalankan usaha, kesesuaian lahan dan kondisi agroklimat untuk 

kegiatan produksi pertanian, ketersediaan dan kualitas input 

produksi seperti benih, pupuk, atau bahan baku lainnya, kapasitas 

sumber daya manusia dan keahlian teknis yang dibutuhkan untuk 

menjalankan operasi, serta infrastruktur pendukung seperti sistem 

irigasi, jalan, atau fasilitas penyimpanan yang memadai. Jika hasil 

analisis menunjukkan bahwa peluang usaha secara teknis layak 
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untuk dijalankan, maka peluang tersebut dapat dipertimbangkan 

lebih lanjut. 

2. Analisis kelayakan pasar 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat permintaan 

yang cukup dan berkelanjutan untuk produk atau layanan yang 

ditawarkan. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

analisis ini meliputi ukuran dan pertumbuhan pasar potensial, serta 

proyeksi permintaan di masa depan, karakteristik dan preferensi 

target pelanggan, serta kesesuaian produk atau layanan dengan 

kebutuhan mereka, tingkat persaingan dalam pasar, termasuk 

jumlah dan kekuatan pesaing yang ada, tren dan dinamika pasar 

seperti perubahan teknologi, regulasi, atau perilaku konsumen yang 

dapat berdampak pada permintaan, serta potensi untuk diferensiasi 

atau keunggulan kompetitif dalam pasar. Jika hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pasar yang menarik dan 

berkelanjutan untuk peluang usaha, maka peluang tersebut dapat 

dinilai lebih lanjut dari aspek-aspek lainnya. 

3. Analisis kelayakan finansial 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah peluang usaha secara 

finansial menguntungkan dan layak untuk diinvestasikan. Beberapa 

metode dan indikator yang umum digunakan dalam analisis 

kelayakan finansial meliputi proyeksi arus kas (cash flow projection) 

yang mengestimasi aliran kas masuk dan keluar selama periode 

waktu tertentu, analisis titik impas (break-even analysis) yang 

menentukan tingkat produksi atau penjualan minimum yang 

diperlukan untuk menutup biaya, perhitungan Net Present Value 

(NPV) yang menilai profitabilitas investasi dengan 

mempertimbangkan nilai waktu dari uang, perhitungan Internal 

Rate of Return (IRR) yang mengukur tingkat pengembalian yang 

diharapkan dari investasi, serta analisis sensitivitas yang menguji 

dampak perubahan variabel-variabel kunci terhadap kelayakan 

finansial proyek. Jika hasil analisis finansial menunjukkan bahwa 

peluang usaha memiliki potensi keuntungan yang menarik dan 
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memenuhi kriteria kelayakan investasi, maka peluang tersebut 

dapat dipertimbangkan untuk dieksekusi. 

4. Penilaian kesesuaian strategis  

Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peluang 

usaha selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis organisasi. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian 

kesesuaian strategis meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti 

dan keunggulan kompetitif organisasi, potensi sinergi atau konflik 

dengan portofolio bisnis yang ada, dampak terhadap reputasi, citra 

merek, atau posisi pasar organisasi, keselarasan dengan nilai-nilai, 

budaya, dan etika organisasi, serta kontribusi terhadap pencapaian 

tujuan jangka panjang dan sustainabilitas organisasi. Jika peluang 

usaha dinilai sesuai dengan arah strategis dan prioritas organisasi, 

maka peluang tersebut dapat diprioritaskan untuk implementasi. 

5. Penilaian risiko  

Penilaian ini melibatkan identifikasi, analisis, dan evaluasi potensi 

risiko yang terkait dengan peluang usaha. Tujuannya adalah untuk 

memahami dan mengelola ketidakpastian yang melekat dalam setiap 

peluang bisnis. Beberapa jenis risiko yang perlu dipertimbangkan 

dalam konteks agribisnis meliputi risiko produksi seperti kegagalan 

panen, serangan hama dan penyakit, atau bencana alam, risiko pasar 

seperti fluktuasi harga, perubahan preferensi konsumen, atau 

persaingan yang ketat, risiko finansial seperti perubahan suku 

bunga, nilai tukar, atau akses terhadap pembiayaan, risiko regulasi 

seperti perubahan kebijakan pemerintah, standar keamanan 

pangan, atau persyaratan lingkungan, serta risiko reputasi seperti 

isu-isu etika, skandal, atau publisitas negatif yang dapat merusak 

citra organisasi. Pelaku usaha agribisnis harus melakukan penilaian 

risiko secara menyeluruh, mengukur probabilitas dan dampak 

potensial dari setiap risiko, serta mengembangkan strategi mitigasi 

yang sesuai. Jika risiko dinilai dapat dikelola secara efektif dan tidak 

mengancam kelangsungan usaha, maka peluang dapat 

dipertimbangkan lebih lanjut. 
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6. Analisis sumber daya 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah organisasi memiliki 

sumber daya yang diperlukan untuk mengejar dan mengeksekusi 

peluang usaha secara efektif. Sumber daya ini meliputi sumber daya 

manusia, termasuk keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

yang relevan, sumber daya keuangan, termasuk modal kerja, 

investasi, atau akses terhadap pembiayaan eksternal, sumber daya 

fisik seperti lahan, bangunan, mesin, atau peralatan yang diperlukan, 

sumber daya teknologi, termasuk sistem informasi, perangkat lunak, 

atau teknologi produksi yang dibutuhkan, serta sumber daya 

relasional seperti jaringan, kemitraan, atau aliansi strategis yang 

dapat mendukung eksekusi peluang. Jika hasil analisis menunjukkan 

bahwa organisasi memiliki atau dapat memperoleh sumber daya 

yang diperlukan, maka peluang dapat dinilai layak untuk dieksekusi. 

Namun, jika terdapat kesenjangan sumber daya yang signifikan, 

maka organisasi perlu mengembangkan rencana untuk 

mengakuisisi, mengembangkan, atau bermitra untuk mendapatkan 

sumber daya yang kurang. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, penting untuk 

menggunakan pendekatan yang holistik dan multidimensional dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan perspektif. Analisis yang 

menyeluruh dan objektif akan membantu organisasi dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dan mengelola risiko secara efektif. Selain itu, evaluasi peluang usaha 

harus dilakukan secara berkala dan iteratif mengingat dinamika 

lingkungan bisnis yang terus berubah. Apa yang awalnya tampak sebagai 

peluang yang menarik mungkin kehilangan daya tariknya seiring waktu, 

sementara peluang-peluang baru dapat muncul seiring dengan 

perubahan pasar, teknologi, atau lanskap kompetitif. 

Oleh karena itu, pelaku usaha agribisnis harus proaktif dalam 

memantau, mengevaluasi, dan meninjau ulang portofolio peluang 

mereka. Dengan pendekatan yang sistematis, fleksibel, dan responsif, 

organisasi dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya, meminimalkan 
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risiko, dan memposisikan diri untuk pertumbuhan dan keberhasilan 

jangka panjang dalam sektor agribisnis yang dinamis dan kompetitif. 

Evaluasi peluang usaha agribisnis merupakan proses yang 

kompleks dan menyeluruh. Namun, dengan menggunakan berbagai 

kriteria dan pendekatan yang tepat, para pelaku usaha dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan meningkatkan peluang keberhasilan 

mereka. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis juga sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi di masa depan. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, terdapat beberapa 

aspek penting yang harus diperhatikan. Pertama, analisis kelayakan 

teknis. Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa peluang usaha 

yang diidentifikasi dapat dilaksanakan secara teknis dengan teknologi, 

infrastruktur, dan sumber daya yang tersedia. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi ketersediaan teknologi atau 

mesin yang diperlukan, kesesuaian lahan dan kondisi agroklimat, 

ketersediaan input produksi seperti benih dan pupuk, kapasitas sumber 

daya manusia, serta infrastruktur pendukung seperti sistem irigasi, jalan, 

dan fasilitas penyimpanan. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa 

peluang usaha secara teknis layak untuk dijalankan, maka peluang 

tersebut dapat dipertimbangkan lebih lanjut. 

Aspek kedua yang perlu dievaluasi adalah kelayakan pasar. 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat permintaan yang 

cukup dan berkelanjutan untuk produk atau layanan yang ditawarkan. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi 

ukuran dan pertumbuhan pasar potensial, karakteristik dan preferensi 

target pelanggan, tingkat persaingan dalam pasar, tren dan dinamika 

pasar seperti perubahan teknologi atau perilaku konsumen, serta potensi 

untuk diferensiasi atau keunggulan kompetitif. Jika hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pasar yang menarik dan berkelanjutan, 

maka peluang usaha tersebut dapat dinilai lebih lanjut dari aspek-aspek 

lainnya. 
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Ketiga, analisis kelayakan finansial. Analisis ini bertujuan untuk 

menilai apakah peluang usaha secara finansial menguntungkan dan layak 

untuk diinvestasikan. Beberapa metode dan indikator yang umum 

digunakan dalam analisis ini meliputi proyeksi arus kas, analisis titik 

impas, perhitungan Net Present Value (NPV), perhitungan Internal Rate 

of Return (IRR), serta analisis sensitivitas. Jika hasil analisis finansial 

menunjukkan bahwa peluang usaha memiliki potensi keuntungan yang 

menarik dan memenuhi kriteria kelayakan investasi, maka peluang 

tersebut dapat dipertimbangkan untuk dieksekusi. 

Keempat, penilaian kesesuaian strategis. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi sejauh mana peluang usaha selaras dengan visi, misi, 

dan tujuan strategis organisasi. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti dan 

keunggulan kompetitif organisasi, potensi sinergi atau konflik dengan 

portofolio bisnis yang ada, dampak terhadap reputasi dan citra merek, 

keselarasan dengan nilai-nilai dan budaya organisasi, serta kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan jangka panjang dan keberlanjutan 

organisasi. Jika peluang usaha dinilai sesuai dengan arah strategis dan 

prioritas organisasi, maka peluang tersebut dapat diprioritaskan untuk 

implementasi. 

Kelima, penilaian risiko. Penilaian ini melibatkan identifikasi, 

analisis, dan evaluasi potensi risiko yang terkait dengan peluang usaha. 

Dalam konteks agribisnis, beberapa jenis risiko yang perlu 

dipertimbangkan meliputi risiko produksi seperti kegagalan panen atau 

serangan hama, risiko pasar seperti fluktuasi harga atau persaingan 

ketat, risiko finansial seperti perubahan suku bunga atau nilai tukar, 

risiko regulasi seperti perubahan kebijakan pemerintah atau standar 

keamanan pangan, serta risiko reputasi seperti isu-isu etika atau 

publisitas negatif. Pelaku usaha agribisnis harus melakukan penilaian 

risiko secara menyeluruh, mengukur probabilitas dan dampak potensial 

dari setiap risiko, serta mengembangkan strategi mitigasi yang sesuai. 

Jika risiko dinilai dapat dikelola secara efektif dan tidak mengancam 

kelangsungan usaha, maka peluang dapat dipertimbangkan lebih lanjut. 
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Keenam, analisis sumber daya. Analisis ini bertujuan untuk menilai 

apakah organisasi memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

mengejar dan mengeksekusi peluang usaha secara efektif. Sumber daya 

yang dimaksud meliputi sumber daya manusia seperti keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan, sumber daya keuangan seperti modal kerja 

dan akses terhadap pembiayaan, sumber daya fisik seperti lahan, 

bangunan, dan peralatan, sumber daya teknologi seperti sistem informasi 

dan teknologi produksi, serta sumber daya relasional seperti jaringan, 

kemitraan, atau aliansi strategis. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa 

organisasi memiliki atau dapat memperoleh sumber daya yang 

diperlukan, maka peluang dapat dinilai layak untuk dieksekusi. Namun, 

jika terdapat kesenjangan sumber daya yang signifikan, maka organisasi 

perlu mengembangkan rencana untuk mengakuisisi, mengembangkan, 

atau bermitra untuk mendapatkan sumber daya yang kurang. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, penting untuk 

menggunakan pendekatan yang holistik dan multidimensional dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan perspektif. Analisis yang 

menyeluruh dan objektif akan membantu organisasi dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dan mengelola risiko sec 

Dalam mengembangkan sebuah usaha agribisnis, salah satu 

tahapan penting yang harus dilalui adalah mengevaluasi dan 

memprioritaskan berbagai peluang usaha potensial. Tahapan ini 

dilakukan setelah proses identifikasi peluang usaha melalui berbagai 

metode seperti analisis lingkungan bisnis, analisis pasar, dan 

pengamatan kecenderungan industri. Evaluasi peluang usaha melibatkan 

penilaian terhadap kelayakan, daya tarik, serta kesesuaian setiap peluang 

dengan sumber daya, kapabilitas, dan tujuan strategis organisasi. 

Terdapat beberapa kriteria dan pendekatan yang dapat digunakan 

dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis antara lain : 

1. Analisis kelayakan teknis 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah peluang usaha secara 

teknis dapat dilaksanakan dengan teknologi, infrastruktur, dan 
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sumber daya yang tersedia. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi ketersediaan dan 

aksesibilitas teknologi atau mesin yang diperlukan untuk 

menjalankan usaha, kesesuaian lahan dan kondisi agroklimat untuk 

kegiatan produksi pertanian, ketersediaan dan kualitas input 

produksi seperti benih, pupuk, atau bahan baku lainnya, kapasitas 

sumber daya manusia dan keahlian teknis yang dibutuhkan untuk 

menjalankan operasi, serta infrastruktur pendukung seperti sistem 

irigasi, jalan, atau fasilitas penyimpanan yang memadai. Jika hasil 

analisis menunjukkan bahwa peluang usaha secara teknis layak 

untuk dijalankan, maka peluang tersebut dapat dipertimbangkan 

lebih lanjut. 

2. Analisis kelayakan pasar 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat permintaan 

yang cukup dan berkelanjutan untuk produk atau layanan yang 

ditawarkan. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

analisis ini meliputi ukuran dan pertumbuhan pasar potensial, serta 

proyeksi permintaan di masa depan, karakteristik dan preferensi 

target pelanggan, serta kesesuaian produk atau layanan dengan 

kebutuhan mereka, tingkat persaingan dalam pasar, termasuk 

jumlah dan kekuatan pesaing yang ada, tren dan dinamika pasar 

seperti perubahan teknologi, regulasi, atau perilaku konsumen yang 

dapat berdampak pada permintaan, serta potensi untuk diferensiasi 

atau keunggulan kompetitif dalam pasar. Jika hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pasar yang menarik dan 

berkelanjutan untuk peluang usaha, maka peluang tersebut dapat 

dinilai lebih lanjut dari aspek-aspek lainnya. 

3. Analisis kelayakan finansial 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah peluang usaha secara 

finansial menguntungkan dan layak untuk diinvestasikan. Beberapa 

metode dan indikator yang umum digunakan dalam analisis 

kelayakan finansial meliputi proyeksi arus kas (cash flow projection) 

yang mengestimasi aliran kas masuk dan keluar selama periode 

waktu tertentu, analisis titik impas (break-even analysis) yang 
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menentukan tingkat produksi atau penjualan minimum yang 

diperlukan untuk menutup biaya, perhitungan Net Present Value 

(NPV) yang menilai profitabilitas investasi dengan 

mempertimbangkan nilai waktu dari uang, perhitungan Internal 

Rate of Return (IRR) yang mengukur tingkat pengembalian yang 

diharapkan dari investasi, serta analisis sensitivitas yang menguji 

dampak perubahan variabel-variabel kunci terhadap kelayakan 

finansial proyek. Jika hasil analisis finansial menunjukkan bahwa 

peluang usaha memiliki potensi keuntungan yang menarik dan 

memenuhi kriteria kelayakan investasi, maka peluang tersebut 

dapat dipertimbangkan untuk dieksekusi. 

4. Penilaian kesesuaian strategis 

Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peluang 

usaha selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis organisasi. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian 

kesesuaian strategis meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti 

dan keunggulan kompetitif organisasi, potensi sinergi atau konflik 

dengan portofolio bisnis yang ada, dampak terhadap reputasi, citra 

merek, atau posisi pasar organisasi, keselarasan dengan nilai-nilai, 

budaya, dan etika organisasi, serta kontribusi terhadap pencapaian 

tujuan jangka panjang dan sustainabilitas organisasi. Jika peluang 

usaha dinilai sesuai dengan arah strategis dan prioritas organisasi, 

maka peluang tersebut dapat diprioritaskan untuk implementasi. 

5. Penilaian risiko 

Penilaian ini melibatkan identifikasi, analisis, dan evaluasi potensi 

risiko yang terkait dengan peluang usaha. Tujuannya adalah untuk 

memahami dan mengelola ketidakpastian yang melekat dalam setiap 

peluang bisnis. Beberapa jenis risiko yang perlu dipertimbangkan 

dalam konteks agribisnis meliputi risiko produksi seperti kegagalan 

panen, serangan hama dan penyakit, atau bencana alam, risiko pasar 

seperti fluktuasi harga, perubahan preferensi konsumen, atau 

persaingan yang ketat, risiko finansial seperti perubahan suku 

bunga, nilai tukar, atau akses terhadap pembiayaan, risiko regulasi 

seperti perubahan kebijakan pemerintah, standar keamanan 
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pangan, atau persyaratan lingkungan, serta risiko reputasi seperti 

isu-isu etika, skandal, atau publisitas negatif yang dapat merusak 

citra organisasi. Pelaku usaha agribisnis harus melakukan penilaian 

risiko secara menyeluruh, mengukur probabilitas dan dampak 

potensial dari setiap risiko, serta mengembangkan strategi mitigasi 

yang sesuai. Jika risiko dinilai dapat dikelola secara efektif dan tidak 

mengancam kelangsungan usaha, maka peluang dapat 

dipertimbangkan lebih lanjut. 

6. Analisis sumber daya 

Analisis ini bertujuan untuk menilai apakah organisasi memiliki 

sumber daya yang diperlukan untuk mengejar dan mengeksekusi 

peluang usaha secara efektif. Sumber daya ini meliputi sumber daya 

manusia, termasuk keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

yang relevan, sumber daya keuangan, termasuk modal kerja, 

investasi, atau akses terhadap pembiayaan eksternal, sumber daya 

fisik seperti lahan, bangunan, mesin, atau peralatan yang diperlukan, 

sumber daya teknologi, termasuk sistem informasi, perangkat lunak, 

atau teknologi produksi yang dibutuhkan, serta sumber daya 

relasional seperti jaringan, kemitraan, atau aliansi strategis yang 

dapat mendukung eksekusi peluang. Jika hasil analisis menunjukkan 

bahwa organisasi memiliki atau dapat memperoleh sumber daya 

yang diperlukan, maka peluang dapat dinilai layak untuk dieksekusi. 

Namun, jika terdapat kesenjangan sumber daya yang signifikan, 

maka organisasi perlu mengembangkan rencana untuk 

mengakuisisi, mengembangkan, atau bermitra untuk mendapatkan 

sumber daya yang kurang. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, penting untuk 

menggunakan pendekatan yang holistik dan multidimensional dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan perspektif. Analisis yang 

menyeluruh dan objektif akan membantu organisasi dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dan mengelola risiko secara efektif. Selain itu, evaluasi peluang usaha 

harus dilakukan secara berkala dan iteratif mengingat dinamika 

lingkungan bisnis yang terus berubah. Apa yang awalnya tampak sebagai 
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peluang yang menarik mungkin kehilangan daya tariknya seiring waktu, 

sementara peluang-peluang baru dapat muncul seiring dengan 

perubahan pasar, teknologi, atau lanskap kompetitif. 

Oleh karena itu, pelaku usaha agribisnis harus proaktif dalam 

memantau, mengevaluasi, dan meninjau ulang portofolio peluang 

mereka. Dengan pendekatan yang sistematis, fleksibel, dan responsif, 

organisasi dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya, meminimalkan 

risiko, dan memposisikan diri untuk pertumbuhan dan keberhasilan 

jangka panjang dalam sektor agribisnis yang dinamis dan kompetitif. 

Evaluasi peluang usaha agribisnis merupakan proses yang 

kompleks dan menyeluruh. Namun, dengan menggunakan berbagai 

kriteria dan pendekatan yang tepat, para pelaku usaha dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan meningkatkan peluang keberhasilan 

mereka. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis juga sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi di masa depan. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, terdapat beberapa 

aspek penting yang harus diperhatikan. Pertama, analisis kelayakan 

teknis. Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa peluang usaha 

yang diidentifikasi dapat dilaksanakan secara teknis dengan teknologi, 

infrastruktur, dan sumber daya yang tersedia. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi ketersediaan teknologi atau 

mesin yang diperlukan, kesesuaian lahan dan kondisi agroklimat, 

ketersediaan input produksi seperti benih dan pupuk, kapasitas sumber 

daya manusia, serta infrastruktur pendukung seperti sistem irigasi, jalan, 

dan fasilitas penyimpanan. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa 

peluang usaha secara teknis layak untuk dijalankan, maka peluang 

tersebut dapat dipertimbangkan lebih lanjut. 

Aspek kedua yang perlu dievaluasi adalah kelayakan pasar. Analisis 

ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat permintaan yang cukup dan 

berkelanjutan untuk produk atau layanan yang ditawarkan. Beberapa 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi ukuran 

dan pertumbuhan pasar potensial, karakteristik dan preferensi target 
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pelanggan, tingkat persaingan dalam pasar, tren dan dinamika pasar 

seperti perubahan teknologi atau perilaku konsumen, serta potensi 

untuk diferensiasi atau keunggulan kompetitif. Jika hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pasar yang menarik dan berkelanjutan, 

maka peluang usaha tersebut dapat dinilai lebih lanjut dari aspek-aspek 

lainnya. 

Ketiga, analisis kelayakan finansial. Analisis ini bertujuan untuk 

menilai apakah peluang usaha secara finansial menguntungkan dan layak 

untuk diinvestasikan. Beberapa metode dan indikator yang umum 

digunakan dalam analisis ini meliputi proyeksi arus kas, analisis titik 

impas, perhitungan Net Present Value (NPV), perhitungan Internal Rate 

of Return (IRR), serta analisis sensitivitas. Jika hasil analisis finansial 

menunjukkan bahwa peluang usaha memiliki potensi keuntungan yang 

menarik dan memenuhi kriteria kelayakan investasi, maka peluang 

tersebut dapat dipertimbangkan untuk dieksekusi. 

Keempat, penilaian kesesuaian strategis. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi sejauh mana peluang usaha selaras dengan visi, misi, 

dan tujuan strategis organisasi. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti dan 

keunggulan kompetitif organisasi, potensi sinergi atau konflik dengan 

portofolio bisnis yang ada, dampak terhadap reputasi dan citra merek, 

keselarasan dengan nilai-nilai dan budaya organisasi, serta kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan jangka panjang dan keberlanjutan 

organisasi. Jika peluang usaha dinilai sesuai dengan arah strategis dan 

prioritas organisasi, maka peluang tersebut dapat diprioritaskan untuk 

implementasi. 

Kelima, penilaian risiko. Penilaian ini melibatkan identifikasi, 

analisis, dan evaluasi potensi risiko yang terkait dengan peluang usaha. 

Dalam konteks agribisnis, beberapa jenis risiko yang perlu 

dipertimbangkan meliputi risiko produksi seperti kegagalan panen atau 

serangan hama, risiko pasar seperti fluktuasi harga atau persaingan 

ketat, risiko finansial seperti perubahan suku bunga atau nilai tukar, 

risiko regulasi seperti perubahan kebijakan pemerintah atau standar 
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keamanan pangan, serta risiko reputasi seperti isu-isu etika atau 

publisitas negatif. Pelaku usaha agribisnis harus melakukan penilaian 

risiko secara menyeluruh, mengukur probabilitas dan dampak potensial 

dari setiap risiko, serta mengembangkan strategi mitigasi yang sesuai. 

Jika risiko dinilai dapat dikelola secara efektif dan tidak mengancam 

kelangsungan usaha, maka peluang dapat dipertimbangkan lebih lanjut. 

Keenam, analisis sumber daya. Analisis ini bertujuan untuk menilai 

apakah organisasi memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

mengejar dan mengeksekusi peluang usaha secara efektif. Sumber daya 

yang dimaksud meliputi sumber daya manusia seperti keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan, sumber daya keuangan seperti modal kerja 

dan akses terhadap pembiayaan, sumber daya fisik seperti lahan, 

bangunan, dan peralatan, sumber daya teknologi seperti sistem informasi 

dan teknologi produksi, serta sumber daya relasional seperti jaringan, 

kemitraan, atau aliansi strategis. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa 

organisasi memiliki atau dapat memperoleh sumber daya yang 

diperlukan, maka peluang dapat dinilai layak untuk dieksekusi. Namun, 

jika terdapat kesenjangan sumber daya yang signifikan, maka organisasi 

perlu mengembangkan rencana untuk mengakuisisi, mengembangkan, 

atau bermitra untuk mendapatkan sumber daya yang kurang. 

Dalam mengevaluasi peluang usaha agribisnis, penting untuk 

menggunakan pendekatan yang holistik dan multidimensional, dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan perspektif. Analisis yang 

menyeluruh dan objektif akan membantu organisasi dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dan mengelola risiko secara efektif. 

Selain menggunakan pendekatan holistik dan multidimensional, 

evaluasi peluang usaha agribisnis juga harus dilakukan secara berkala 

dan iteratif. Hal ini mengingat dinamika lingkungan bisnis yang terus 

berubah. Apa yang awalnya tampak sebagai peluang yang menarik 

mungkin kehilangan daya tariknya seiring waktu, sementara peluang-

peluang baru dapat muncul seiring dengan perubahan pasar, teknologi, 

atau lanskap kompetitif. 
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Oleh karena itu, pelaku usaha agribisnis harus proaktif dalam 

memantau, mengevaluasi, dan meninjau ulang portofolio peluang mereka 

secara berkala. Dengan pendekatan yang sistematis, fleksibel, dan 

responsif, organisasi dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya, 

meminimalkan risiko, dan memposisikan diri untuk pertumbuhan dan 

keberhasilan jangka panjang dalam sektor agribisnis yang dinamis dan 

kompetitif. 

Dalam proses evaluasi peluang usaha agribisnis, terdapat beberapa 

tantangan dan isu kritis yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

ketidakpastian dan volatilitas yang tinggi dalam sektor pertanian. Faktor-

faktor seperti cuaca, hama, dan penyakit dapat mempengaruhi hasil 

panen dan produktivitas secara signifikan. Selain itu, fluktuasi harga 

komoditas dan input produksi juga dapat berdampak besar pada 

profitabilitas usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha harus 

mempertimbangkan risiko-risiko ini dalam mengevaluasi peluang usaha 

dan mengembangkan strategi mitigasi yang efektif. 

Isu lain yang perlu diperhatikan adalah ketersediaan dan akses 

terhadap teknologi serta infrastruktur yang memadai. Banyak wilayah 

pedesaan di negara-negara berkembang masih kekurangan infrastruktur 

seperti jalan, irigasi, dan fasilitas penyimpanan yang memadai. Hal ini 

dapat menghambat pengembangan dan pelaksanaan peluang usaha 

agribisnis. Oleh karena itu, organisasi perlu mempertimbangkan 

ketersediaan dan aksesibilitas teknologi serta infrastruktur dalam 

mengevaluasi peluang usaha. 

Selain itu, perubahan peraturan dan kebijakan pemerintah juga 

dapat mempengaruhi kelayakan dan daya tarik peluang usaha agribisnis. 

Peraturan baru terkait standar keamanan pangan, lingkungan, atau 

perdagangan dapat membuka atau menutup peluang usaha tertentu. 

Oleh karena itu, pelaku usaha harus memantau dan mengantisipasi 

perubahan regulasi serta mempertimbangkannya dalam evaluasi 

peluang usaha. 
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Isu lain yang perlu diperhatikan adalah ketersediaan dan kualitas 

sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang agribisnis. Banyak 

wilayah pedesaan mengalami kekurangan tenaga kerja terampil dan 

berpendidikan dalam sektor pertanian. Hal ini dapat menjadi tantangan 

dalam mengembangkan dan menjalankan usaha agribisnis yang modern 

dan efisien. Oleh karena itu, organisasi perlu mempertimbangkan 

ketersediaan dan kapasitas sumber daya manusia dalam mengevaluasi 

peluang usaha, serta mengembangkan strategi untuk merekrut, melatih, 

dan mempertahankan tenaga kerja yang kompeten. 

Isu lainnya adalah dampak lingkungan dari kegiatan agribisnis. 

Praktik pertanian yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan 

degradasi lahan, pencemaran air, dan kerusakan ekosistem. Oleh karena 

itu, evaluasi peluang usaha agribisnis harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan lingkungan dan memastikan bahwa usaha yang akan 

dijalankan tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dalam jangka 

panjang. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, pelaku usaha 

agribisnis perlu mengadopsi pendekatan yang komprehensif dan 

kolaboratif. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan seperti 

pemerintah, lembaga penelitian, organisasi non-profit, dan masyarakat 

lokal dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan 

serta mengoptimalkan peluang usaha. 

Selain itu, investasi dalam penelitian dan pengembangan, adopsi 

teknologi baru, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia juga 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan keberhasilan usaha 

agribisnis yang berkelanjutan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan tantangan 

tersebut, evaluasi peluang usaha agribisnis menjadi proses yang 

kompleks dan menantang. Namun, dengan pendekatan yang tepat dan 

holistik, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, 

pelaku usaha agribisnis dapat meningkatkan peluang keberhasilan 

mereka dan berkontribusi terhadap pembangunan sektor pertanian yang 
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berkelanjutan dan menguntungkan secara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 
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Penyusunan rencana bisnis merupakan tahap esensial dalam 

mengembangkan usaha agribisnis yang sukses dan berkelanjutan. 

Rencana bisnis adalah dokumen tertulis yang mendeskripsikan secara 

komprehensif mengenai tujuan, strategi, dan langkah-langkah yang akan 

ditempuh oleh suatu usaha untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks agribisnis, rencana bisnis berfungsi sebagai 

peta jalan yang mengarahkan pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya secara terstruktur, efisien, dan berorientasi pada pencapaian 

tujuan. Penyusunan rencana bisnis yang matang dan terperinci 

merupakan faktor krusial dalam menjamin keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha agribisnis dalam jangka panjang. 

Penyusunan rencana bisnis agribisnis memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang berbagai aspek usaha, mulai dari analisis pasar, 

strategi pemasaran, hingga proyeksi keuangan. Rencana bisnis yang baik 

harus didasarkan pada riset yang akurat, asumsi yang realistis, dan 

strategi yang tepat sasaran. Riset pasar yang komprehensif diperlukan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, preferensi, dan tren pasar yang 

relevan dengan produk atau jasa agribisnis yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil riset tersebut, pelaku usaha dapat merumuskan 

strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemilihan target pasar, 

positioning produk, dan bauran pemasaran yang optimal (Kotler dan  

Armstrong, 2021). Selain itu, proyeksi keuangan yang akurat dan realistis 

juga menjadi komponen penting dalam rencana bisnis. Proyeksi 

keuangan mencakup estimasi pendapatan, biaya, arus kas, dan 

profitabilitas usaha dalam jangka waktu tertentu. Proyeksi keuangan 

yang tepat akan membantu pelaku usaha dalam mengalokasikan sumber 

daya secara efisien dan mengambil keputusan strategis terkait investasi 

dan pembiayaan (Brigham dan  Ehrhardt, 2020). 

Selain itu, rencana bisnis juga harus bersifat fleksibel dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Industri agribisnis 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti kondisi cuaca, harga 

komoditas, regulasi pemerintah, dan preferensi konsumen yang terus 

berubah. Oleh karena itu, rencana bisnis harus mampu mengakomodasi 

potensi perubahan dan menyediakan ruang untuk penyesuaian strategi 
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apabila diperlukan. Fleksibilitas dalam rencana bisnis memungkinkan 

pelaku usaha untuk merespons secara cepat dan efektif terhadap peluang 

dan tantangan yang muncul dalam perjalanan bisnisnya. 

Dalam bab ini, kita akan membahas secara mendetail mengenai 

komponen-komponen utama dalam rencana bisnis agribisnis, 

perumusan visi, misi, dan tujuan usaha, serta pengembangan strategi dan 

rencana operasional. Komponen-komponen utama dalam rencana bisnis 

agribisnis meliputi ringkasan eksekutif, deskripsi usaha, analisis pasar, 

strategi pemasaran, rencana operasional, tim manajemen, dan proyeksi 

keuangan. Setiap komponen memiliki peran penting dalam memberikan 

gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai usaha agribisnis yang 

akan dijalankan (Scarborough, 2020). 

Perumusan visi, misi, dan tujuan usaha merupakan langkah awal 

yang fundamental dalam penyusunan rencana bisnis. Visi adalah 

pernyataan yang menggambarkan aspirasi jangka panjang dari usaha 

agribisnis, sementara misi menjelaskan tujuan utama dan nilai-nilai yang 

dianut oleh usaha tersebut. Tujuan usaha, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang, harus dirumuskan secara spesifik, terukur, achievable, 

realistis, dan memiliki tenggat waktu (SMART) (Doran, 1981). 

Keselarasan antara visi, misi, dan tujuan usaha akan menjadi kompas 

yang mengarahkan seluruh aktivitas bisnis agribisnis. 

Pengembangan strategi dan rencana operasional merupakan tahap 

selanjutnya dalam penyusunan rencana bisnis agribisnis. Strategi bisnis 

mencakup pendekatan dan tindakan yang akan diambil untuk mencapai 

tujuan usaha, termasuk strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya, atau 

fokus pada ceruk pasar tertentu. Rencana operasional menjabarkan 

secara detail mengenai proses produksi, manajemen rantai pasok, 

pengelolaan sumber daya manusia, dan aspek-aspek operasional lainnya 

yang mendukung implementasi strategi bisnis (Heizer, Render, dan  

Munson, 2020). 

Dengan pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek ini, 

pelaku usaha agribisnis akan lebih siap dalam menyusun rencana bisnis 

yang efektif dan realistis, yang akan menjadi landasan bagi keberhasilan 
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dan keberlanjutan usahanya. Rencana bisnis yang disusun dengan cermat 

akan membantu pelaku usaha dalam mengkomunikasikan visi dan 

strategi bisnisnya kepada pemangku kepentingan, seperti investor, mitra 

bisnis, dan karyawan. Selain itu, rencana bisnis juga berfungsi sebagai 

alat evaluasi dan pengukuran kinerja usaha secara berkala, sehingga 

pelaku usaha dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perbaikan dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

Dalam era persaingan yang semakin ketat dan dinamis, 

penyusunan rencana bisnis yang komprehensif dan adaptif menjadi 

suatu keharusan bagi pelaku usaha agribisnis. Dengan mengintegrasikan 

aspek-aspek kunci seperti analisis pasar, strategi pemasaran, proyeksi 

keuangan, dan rencana operasional, pelaku usaha dapat membangun 

fondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 

agribisnisnya dalam jangka panjang. 

 

4.1. Komponen-komponen Rencana Bisnis 

 Rencana bisnis agribisnis terdiri dari beberapa komponen utama 

yang saling terkait dan melengkapi satu sama lain. Setiap komponen 

memberikan informasi penting yang dibutuhkan oleh pelaku usaha, 

investor, atau pemangku kepentingan lainnya untuk memahami dan 

mengevaluasi kelayakan dan potensi usaha agribisnis. Berikut ini adalah 

komponen-komponen utama dalam rencana bisnis agribisnis antara lain: 

1. Ringkasan Eksekutif 

Ringkasan eksekutif adalah bagian pertama dan paling penting 

dalam rencana bisnis. Bagian ini memberikan gambaran singkat 

namun komprehensif tentang keseluruhan rencana bisnis, termasuk 

tujuan usaha, produk atau layanan yang ditawarkan, target pasar, 

strategi pemasaran, tim manajemen, dan proyeksi keuangan. 

Ringkasan eksekutif harus ditulis dengan jelas, menarik, dan 

persuasif, karena seringkali menjadi bagian pertama yang dibaca 

oleh investor atau pemangku kepentingan lainnya. 

Beberapa poin penting yang perlu dimasukkan dalam ringkasan 

eksekutif antara lain: 
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a. Deskripsi singkat tentang usaha agribisnis yang akan 

dijalankan, termasuk jenis produk atau layanan yang 

ditawarkan.  

b. Pernyataan visi, misi, dan tujuan usaha yang ingin dicapai.  

c. Analisis singkat tentang potensi pasar dan peluang yang ada.  

d. Keunggulan kompetitif atau proposisi nilai unik yang dimiliki 

oleh usaha.  

e. Strategi utama yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan 

usaha.  

f. Profil singkat tim manajemen dan kompetensi yang dimiliki.  

g. Ringkasan proyeksi keuangan, termasuk potensi pendapatan, 

laba, dan periode pengembalian investasi. 

Ringkasan eksekutif harus mampu menarik perhatian dan minat 

pembaca untuk mempelajari lebih lanjut tentang rencana bisnis 

agribisnis yang diajukan. 

2. Deskripsi Usaha 

Bagian deskripsi usaha memberikan penjelasan yang lebih detil 

tentang usaha agribisnis yang akan dijalankan. Bagian ini harus 

menjelaskan secara jelas tentang produk atau layanan yang 

ditawarkan, target pasar yang dituju, serta keunggulan kompetitif 

yang dimiliki. Deskripsi usaha juga harus mencakup informasi 

tentang struktur legal usaha, lokasi usaha, serta rencana 

pengembangan usaha di masa depan. 

Beberapa poin penting yang perlu dimasukkan dalam deskripsi 

usaha antara lain : 

a. Penjelasan detil tentang produk atau layanan agribisnis yang 

ditawarkan, termasuk spesifikasi teknis, manfaat, atau keunikan 

yang dimiliki.  

b. Analisis tentang target pasar yang dituju, termasuk segmentasi 

demografis, geografis, atau psikografis.  

c. Penjelasan tentang keunggulan kompetitif atau proposisi nilai 

unik yang dimiliki oleh usaha, yang membedakannya dari 

pesaing.  
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d. Deskripsi tentang struktur legal usaha, apakah berbentuk 

perusahaan perseorangan, persekutuan, atau perseroan 

terbatas.  

e. Informasi tentang lokasi usaha, termasuk alamat, luas lahan, 

atau fasilitas yang dimiliki.  

f. Rencana pengembangan usaha di masa depan, termasuk 

ekspansi produk, perluasan pasar, atau diversifikasi usaha. 

Deskripsi usaha harus memberikan pemahaman yang jelas dan 

komprehensif tentang usaha agribisnis yang akan dijalankan, 

sehingga investor atau pemangku kepentingan lainnya dapat menilai 

kelayakan dan potensi usaha dengan baik. 

3. Analisis Pasar 

Analisis pasar adalah bagian yang sangat penting dalam rencana 

bisnis agribisnis. Bagian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang kondisi pasar, persaingan, dan 

peluang yang ada. Analisis pasar harus didasarkan pada riset yang 

akurat dan relevan, baik dari sumber data primer maupun sekunder. 

Beberapa aspek yang perlu dibahas dalam analisis pasar antara lain: 

a. Analisis industri agribisnis secara umum, termasuk tren, 

pertumbuhan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan dan penawaran.  

b. Analisis tentang ukuran, pertumbuhan, dan potensi pasar yang 

dituju, termasuk perkiraan permintaan dan nilai pasar.  

c. Analisis tentang karakteristik, perilaku, dan preferensi 

konsumen, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian.  

d. Analisis tentang lanskap kompetitif, termasuk profil pesaing 

utama, pangsa pasar, kekuatan, dan kelemahan mereka.  

e. Analisis tentang regulasi atau kebijakan pemerintah yang 

relevan dengan usaha agribisnis, termasuk peraturan tentang 

produksi, distribusi, atau pemasaran. 

Analisis pasar harus memberikan wawasan yang jelas tentang 

peluang dan tantangan yang dihadapi oleh usaha agribisnis, serta 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi pemasaran yang efektif. 
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4. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah bagian yang menjelaskan tentang 

bagaimana usaha agribisnis akan memposisikan diri di pasar, 

menjangkau target pelanggan, dan mencapai tujuan penjualan. 

Strategi pemasaran harus didasarkan pada pemahaman yang 

mendalam tentang pasar, pesaing, dan keunggulan kompetitif yang 

dimiliki oleh usaha. 

Beberapa komponen utama dalam strategi pemasaran antara lain : 

a. Segmentasi pasar, yaitu membagi pasar menjadi kelompok-

kelompok konsumen yang berbeda berdasarkan karakteristik, 

perilaku, atau kebutuhan tertentu.  

b. Targeting, yaitu memilih segmen pasar yang paling menarik dan 

sesuai dengan kapabilitas dan tujuan usaha.  

c. Positioning, yaitu menentukan posisi atau citra yang ingin 

dibangun di benak konsumen, relatif terhadap pesaing.  

d. Bauran pemasaran (marketing mix), yang terdiri dari 4P yaitu :  

- Product (produk) : strategi pengembangan produk, termasuk 

desain, kualitas, kemasan, atau merek. 

- Price (harga) : strategi penetapan harga, termasuk harga jual, 

diskon, atau syarat pembayaran. 

- Place (tempat/distribusi) : strategi distribusi, termasuk 

pemilihan saluran distribusi, lokasi, atau cakupan geografis. 

- Promotion (promosi) : strategi komunikasi pemasaran, 

termasuk iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, 

atau pemasaran langsung. 

Strategi pemasaran harus bersifat spesifik, terukur, dan realistis, 

dengan mempertimbangkan sumber daya dan kapabilitas yang 

dimiliki oleh usaha agribisnis. Strategi pemasaran juga harus 

fleksibel dan adaptif terhadap perubahan pasar atau perilaku 

konsumen. 

5. Rencana Operasional 

Rencana operasional adalah bagian yang menjelaskan tentang 

bagaimana usaha agribisnis akan menjalankan aktivitas produksi, 

distribusi, dan layanan pelanggan sehari-hari. Rencana operasional 
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harus mencakup seluruh aspek operasional usaha, mulai dari 

pengadaan bahan baku hingga pengiriman produk ke konsumen 

akhir. 

Beberapa poin penting yang perlu dimasukkan dalam rencana 

operasional antara lain : 

a. Proses produksi, termasuk alur kerja, teknologi yang digunakan, 

kapasitas produksi, atau standar kualitas yang diterapkan.  

b. Manajemen rantai pasok, termasuk strategi pemilihan pemasok, 

manajemen persediaan, atau logistik.  

c. Manajemen sumber daya manusia, termasuk struktur 

organisasi, deskripsi pekerjaan, perekrutan, atau pelatihan 

karyawan.  

d. Manajemen fasilitas dan peralatan, termasuk perencanaan tata 

letak, pemeliharaan, atau penggantian aset.  

e. Manajemen kualitas, termasuk pengendalian kualitas, inspeksi, 

atau penanganan keluhan pelanggan.  

f. Manajemen risiko, termasuk identifikasi risiko potensial, 

mitigasi, atau rencana kontingensi. 

Rencana operasional harus disusun secara detil dan realistis, dengan 

mempertimbangkan kapasitas dan keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki oleh usaha agribisnis. Rencana operasional juga harus 

sejalan dengan strategi dan tujuan usaha secara keseluruhan. 

6. Rencana Keuangan 

Rencana keuangan adalah bagian yang menjelaskan tentang aspek 

finansial dari usaha agribisnis, termasuk proyeksi pendapatan, 

biaya, arus kas, atau kebutuhan modal. Rencana keuangan harus 

didasarkan pada asumsi yang realistis dan dapat 

dipertanggungjawabkan, serta konsisten dengan strategi dan 

rencana operasional usaha. 

Beberapa komponen utama dalam rencana keuangan antara lain : 

a. Proyeksi pendapatan, yang mengestimasi penjualan atau 

pendapatan usaha selama periode waktu tertentu, berdasarkan 

asumsi harga, volume penjualan, atau bauran produk.  
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b. Proyeksi biaya, yang mengestimasi biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan oleh usaha, termasuk biaya produksi, biaya 

pemasaran, biaya sumber daya manusia, atau biaya overhead.  

c. Proyeksi arus kas, yang mengestimasi aliran kas masuk dan 

keluar dari usaha, termasuk penerimaan dari penjualan, 

pengeluaran untuk biaya, atau investasi modal.  

d. Proyeksi laporan laba rugi, yang mengestimasi laba atau rugi 

bersih usaha selama periode waktu tertentu, berdasarkan 

proyeksi pendapatan dan biaya.  

e. Proyeksi neraca, yang menggambarkan posisi keuangan usaha 

pada suatu titik waktu tertentu, termasuk aset, kewajiban, dan 

ekuitas.  

f. Analisis break-even, yang menentukan titik impas di mana total 

pendapatan sama dengan total biaya, serta mengestimasi waktu 

yang dibutuhkan untuk mencapai profitabilitas. 

Rencana keuangan harus disajikan secara jelas, akurat, dan 

transparan, dengan menggunakan format dan standar akuntansi 

yang berlaku umum. Rencana keuangan juga harus mencakup 

analisis sensitivitas atau skenario, untuk mengevaluasi dampak 

potensial dari perubahan asumsi kunci terhadap kinerja keuangan 

usaha. 

7. Lampiran 

Lampiran adalah bagian akhir dari rencana bisnis yang berisi 

dokumen-dokumen pendukung yang relevan dengan usaha 

agribisnis. Lampiran berfungsi untuk memberikan informasi 

tambahan atau bukti yang memperkuat pernyataan atau asumsi 

yang digunakan dalam rencana bisnis. 

Beberapa contoh dokumen yang dapat dimasukkan dalam lampiran 

antara lain : 

a. Hasil riset pasar atau survei konsumen.  

b. Daftar harga atau katalog produk.  

c. Surat dukungan atau perjanjian kerjasama dengan mitra bisnis.  

d. Lisensi, sertifikat, atau dokumen legal lainnya yang relevan 

dengan usaha.  
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e. Profil atau CV dari anggota tim manajemen.  

f. Foto atau ilustrasi produk, fasilitas, atau proses produksi. 

Lampiran harus disusun secara terorganisir dan mudah dirujuk, 

dengan memberikan nomor atau judul yang jelas untuk setiap 

dokumen. Lampiran juga harus relevan dan proporsional dengan isi 

rencana bisnis, tanpa memuat informasi yang tidak perlu atau 

berlebihan. 

 Uraian tersebut dapat di tabelkan sebagai berikut : 

Tabel 4. Contoh Komponen Rencana Bisnis Agribisnis 

NO Komponen Deskripsi 
1 Ringkasan 

Eksekutif 
Gambaran singkat tentang keseluruhan rencana 
bisnis, termasuk visi, misi, tujuan, dan strategi 
utama. 

2 Deskripsi Bisnis Informasi rinci tentang bisnis agribisnis, termasuk 
sejarah, struktur kepemilikan, lokasi, dan jenis 
produk atau layanan yang ditawarkan. 

3 Analisis Pasar Penilaian terhadap pasar sasaran, termasuk ukuran 
pasar, segmentasi, tren, dan analisis kompetitor. 

4 Strategi 
Pemasaran 

Rencana untuk mempromosikan dan menjual 
produk atau layanan, termasuk strategi penetapan 
harga, distribusi, dan promosi 

5 Rencana 
Operasional 

Deskripsi tentang bagaimana bisnis akan 
dijalankan sehari-hari, termasuk proses produksi, 
manajemen persediaan, dan rantai pasokan 

6 Manajemen dan 
Organisasi 

Struktur organisasi bisnis, termasuk peran dan 
tanggung jawab tim manajemen serta rencana 
perekrutan dan pelatihan karyawan. 

7 Rencana Keuangan Proyeksi keuangan, termasuk perkiraan 
pendapatan, pengeluaran, laba rugi, arus kas, dan 
analisis titik impas (break-even point). 

8 Analisis Risiko Identifikasi risiko potensial yang dapat 
memengaruhi bisnis, seperti risiko produksi, pasar, 
keuangan, dan hukum, serta strategi mitigasi 
risiko. 

9 Rencana 
Pertumbuhan 

Strategi untuk mengembangkan dan 
menumbuhkan bisnis di masa depan, termasuk 
ekspansi ke pasar baru, pengembangan produk, 
atau akuisisi. 

10 Lampiran Dokumen pendukung, seperti hasil riset pasar, 
perjanjian kontrak, izin usaha, atau data keuangan 
terperinci 
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Komponen-komponen ini merupakan bagian penting dalam 

penyusunan rencana bisnis agribisnis yang komprehensif. Namun, perlu 

diingat bahwa setiap rencana bisnis harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik unik dari masing-masing usaha agribisnis. 

 

4.2. Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan Usaha 

Merencanakan sebuah usaha atau bisnis merupakan tahapan 

penting yang harus dilakukan sebelum memulai usaha tersebut. Salah 

satu langkah fundamental dalam penyusunan rencana bisnis adalah 

perumusan visi, misi, dan tujuan usaha. Ketiga aspek ini memberikan 

arah strategis dan menjadi dasar bagi pengembangan strategi, kebijakan, 

serta program-program usaha. Oleh karena itu, perumusan visi, misi, dan 

tujuan usaha harus dilakukan secara seksama dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan yang relevan. 

Visi usaha merupakan pernyataan tentang gambaran masa depan 

yang ingin dicapai oleh usaha dalam jangka panjang. Visi usaha harus 

bersifat aspiratif, inspiratif, dan menantang, namun tetap realistis dan 

sejalan dengan nilai-nilai serta filosofi usaha. Visi usaha juga harus 

mudah dipahami, diingat, dan dikomunikasikan kepada seluruh 

pemangku kepentingan. 

Beberapa karakteristik visi usaha yang efektif antara lain : (a) 

berfokus pada masa depan dan bersifat jangka panjang, (b) 

mencerminkan aspirasi atau cita-cita tertinggi dari usaha, (c) 

memberikan arah dan panduan bagi pengembangan strategi dan tujuan 

usaha, (d) memotivasi dan menginspirasi seluruh anggota organisasi 

untuk berkontribusi dalam pencapaian visi, serta (e) membedakan usaha 

dari pesaing dan mencerminkan keunikan atau keunggulan kompetitif 

usaha. 

Contoh visi usaha agribisnis dapat berupa "Menjadi perusahaan 

agribisnis terkemuka di Indonesia yang menghasilkan produk 

berkualitas tinggi, ramah lingkungan, dan memberikan manfaat bagi 

seluruh pemangku kepentingan". 
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Selanjutnya, misi usaha merupakan pernyataan tentang tujuan 

atau alasan keberadaan usaha, serta cara-cara yang akan ditempuh untuk 

mencapai visi usaha. Misi usaha harus menjelaskan secara spesifik 

tentang produk atau layanan yang ditawarkan, target pasar yang dilayani, 

serta nilai-nilai atau filosofi yang dianut oleh usaha. 

Beberapa karakteristik misi usaha yang efektif antara lain: (a) 

menjelaskan secara jelas tentang bisnis utama yang dijalankan oleh 

usaha, (b) mengidentifikasi target pasar atau segmen pelanggan yang 

dilayani, (c) mencerminkan nilai-nilai, etika, atau filosofi yang dianut oleh 

usaha, (d) memberikan panduan bagi pengambilan keputusan strategis 

dan operasional, serta (e) mudah dipahami dan dikomunikasikan kepada 

seluruh pemangku kepentingan. 

Contoh misi usaha agribisnis dapat berupa "Menghasilkan produk 

pertanian segar dan berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen, dengan menerapkan praktik pertanian berkelanjutan dan 

memberdayakan petani lokal". 

Setelah merumuskan visi dan misi usaha, langkah selanjutnya 

adalah menetapkan tujuan usaha. Tujuan usaha merupakan pernyataan 

spesifik dan terukur tentang hasil atau capaian yang ingin diraih oleh 

usaha dalam jangka waktu tertentu. Tujuan usaha harus sejalan dengan 

visi dan misi usaha, serta berfungsi sebagai tolok ukur untuk 

mengevaluasi kinerja dan kemajuan usaha. 

Beberapa karakteristik tujuan usaha yang efektif (dikenal dengan 

akronim SMART) antara lain : (a) Specific (spesifik) : tujuan harus jelas, 

spesifik, dan tidak ambigu, (b) Measurable (terukur) : tujuan harus dapat 

diukur secara kuantitatif atau kualitatif, (c) Achievable (dapat dicapai) : 

tujuan harus realistis dan dapat dicapai dengan sumber daya yang 

dimiliki, (d) Relevant (relevan): tujuan harus relevan dan sejalan dengan 

visi, misi, serta strategi usaha, dan (e) Time-bound (berbatas waktu): 

tujuan harus memiliki jangka waktu pencapaian yang jelas. 
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Contoh tujuan usaha agribisnis dapat berupa "Meningkatkan 

penjualan produk sayuran organik sebesar 20% dalam waktu 2 tahun", 

atau "Memperoleh sertifikasi Good Agricultural Practices (GAP) dalam 

waktu 1 tahun". 

Perumusan visi, misi, dan tujuan usaha harus dilakukan secara 

partisipatif dan iteratif, dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan yang relevan, seperti pemilik usaha, manajemen, karyawan, 

atau mitra bisnis. Visi, misi, dan tujuan usaha juga harus dikomunikasikan 

secara efektif kepada seluruh anggota organisasi, serta diterjemahkan ke 

dalam strategi, kebijakan, dan program-program yang konkret. 

 

Pentingnya Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan Usaha dalam Rencana 

Bisnis Agribisnis 

Dalam dunia bisnis agribisnis, perumusan visi, misi, dan tujuan 

usaha memegang peranan yang sangat penting. Ketiga aspek ini 

memberikan arah strategis dan menjadi dasar bagi pengembangan 

strategi, kebijakan, serta program-program usaha. Tanpa adanya visi, 

misi, dan tujuan yang jelas, sebuah usaha agribisnis akan kesulitan dalam 

menentukan arah dan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

mencapai keberhasilan. 

Visi usaha agribisnis memberikan gambaran masa depan yang 

ingin dicapai oleh usaha dalam jangka panjang. Visi ini bersifat aspiratif, 

inspiratif, dan menantang, namun tetap realistis dan sejalan dengan nilai-

nilai serta filosofi usaha. Visi yang baik akan memberikan motivasi dan 

inspirasi bagi seluruh anggota organisasi untuk berkontribusi dalam 

pencapai visi tersebut. Selain itu, visi juga berfungsi untuk membedakan 

usaha dari pesaing dan mencerminkan keunikan atau keunggulan 

kompetitif usaha. 

Sementara itu, misi usaha agribisnis menjelaskan tujuan atau 

alasan keberadaan usaha, serta cara-cara yang akan ditempuh untuk 

mencapai visi usaha. Misi usaha yang efektif harus menjelaskan secara 

jelas tentang bisnis utama yang dijalankan, target pasar atau segmen 
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pelanggan yang dilayani, serta nilai-nilai atau filosofi yang dianut oleh 

usaha. Misi usaha juga memberikan panduan bagi pengambilan 

keputusan strategis dan operasional, serta harus mudah dipahami dan 

dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Setelah merumuskan visi dan misi usaha, langkah selanjutnya 

adalah menetapkan tujuan usaha agribisnis. Tujuan usaha merupakan 

pernyataan spesifik dan terukur tentang hasil atau capaian yang ingin 

diraih oleh usaha dalam jangka waktu tertentu. Tujuan usaha harus 

sejalan dengan visi dan misi usaha, serta berfungsi sebagai tolok ukur 

untuk mengevaluasi kinerja dan kemajuan usaha. Tujuan usaha yang 

efektif harus memenuhi kriteria SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, dan Time-bound). 

Dengan adanya visi, misi, dan tujuan usaha yang jelas, sebuah usaha 

agribisnis akan memiliki arah strategis yang kuat dan fokus dalam 

mengembangkan strategi, kebijakan, serta program-program usaha. Hal 

ini akan membantu usaha agribisnis untuk memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki secara efektif dan efisien, serta meningkatkan peluang 

untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan kompetitif di pasar. 

Selain itu, visi, misi, dan tujuan usaha juga memainkan peran 

penting dalam membangun budaya organisasi yang kuat dan mendorong 

semangat kerja sama di antara seluruh anggota organisasi. Dengan 

adanya visi, misi, dan tujuan usaha yang jelas, seluruh anggota organisasi 

akan memiliki pemahaman yang sama tentang arah dan tujuan usaha, 

serta termotivasi untuk berkontribusi dalam pencapaian visi, misi, dan 

tujuan tersebut. 

Oleh karena itu, perumusan visi, misi, dan tujuan usaha merupakan 

langkah fundamental dalam penyusunan rencana bisnis agribisnis. Ketiga 

aspek ini harus dirumuskan secara seksama dan partisipatif, dengan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang relevan, seperti pemilik 

usaha, manajemen, karyawan, atau mitra bisnis. Visi, misi, dan tujuan 

usaha juga harus dikomunikasikan secara efektif kepada seluruh anggota 

organisasi, serta diterjemahkan ke dalam strategi, kebijakan, dan 

program-program yang konkret. 
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Dengan memiliki visi, misi, dan tujuan usaha yang jelas dan terukur, 

sebuah usaha agribisnis akan memiliki arah strategis yang kuat dan fokus 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di 

pasar. Hal ini akan memberikan keunggulan kompetitif bagi usaha 

agribisnis tersebut dan meningkatkan peluang untuk mencapai 

keberhasilan jangka panjang. 

 

Proses Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan Usaha Agribisnis 

Perumusan visi, misi, dan tujuan usaha merupakan proses yang 

penting dan harus dilakukan secara seksama dalam penyusunan rencana 

bisnis agribisnis. Proses ini melibatkan beberapa tahapan yang harus 

diikuti dengan baik agar menghasilkan visi, misi, dan tujuan usaha yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi usaha agribisnis 

tersebut. 

Tahapan pertama dalam perumusan visi, misi, dan tujuan usaha 

agribisnis adalah melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal 

usaha. Analisis lingkungan internal meliputi evaluasi terhadap kekuatan 

dan kelemahan usaha, seperti sumber daya manusia, keuangan, 

teknologi, dan sebagainya. Sementara itu, analisis lingkungan eksternal 

meliputi identifikasi peluang dan ancaman yang berasal dari faktor-

faktor seperti pasar, pesaing, regulasi pemerintah, dan kondisi ekonomi. 

Setelah melakukan analisis lingkungan, tahapan selanjutnya adalah 

mengidentifikasi nilai-nilai inti atau filosofi yang dianut oleh usaha 

agribisnis tersebut. Nilai-nilai inti ini akan menjadi landasan bagi 

perumusan visi, misi, dan tujuan usaha, serta memastikan bahwa ketiga 

aspek tersebut sejalan dengan nilai-nilai dan budaya organisasi. 

Tahapan berikutnya adalah melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan yang relevan dalam proses perumusan visi, misi, dan tujuan 

usaha. Pemangku kepentingan ini dapat meliputi pemilik usaha, 

manajemen, karyawan, mitra bisnis, atau bahkan pelanggan. Keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam proses ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan usaha mencerminkan aspirasi 
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dan kepentingan dari seluruh pihak yang terlibat dalam usaha agribisnis 

tersebut. 

Setelah melibatkan pemangku kepentingan, tahapan selanjutnya 

adalah merumuskan visi usaha agribisnis. Visi usaha harus bersifat 

aspiratif, inspiratif, dan menantang, namun tetap realistis dan sejalan 

dengan nilai-nilai inti usaha. Visi usaha juga harus berfokus pada masa 

depan dan bersifat jangka panjang, serta memberikan arah dan panduan 

bagi pengembangan strategi dan tujuan usaha. 

Setelah merumuskan visi usaha, tahapan berikutnya adalah 

merumuskan misi usaha. Misi usaha harus menjelaskan secara spesifik 

tentang bisnis utama yang dijalankan, target pasar atau segmen 

pelanggan yang dilayani, serta nilai-nilai atau filosofi yang dianut oleh 

usaha. Misi usaha juga harus memberikan panduan bagi pengambilan 

keputusan strategis dan operasional, serta mudah dipahami dan 

dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Setelah merumuskan visi dan misi usaha, tahapan terakhir adalah 

menetapkan tujuan usaha agribisnis. Tujuan usaha harus spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu pencapaian 

yang jelas (kriteria SMART). Tujuan usaha harus sejalan dengan visi dan 

misi usaha, serta berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi 

kinerja dan kemajuan usaha. 

Dalam proses perumusan visi, misi, dan tujuan usaha agribisnis, 

sangat penting untuk melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan 

memastikan adanya komunikasi yang efektif di antara mereka. Hal ini 

akan membantu memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan usaha 

mencerminkan aspirasi dan kepentingan dari seluruh pihak yang terlibat, 

serta membangun rasa kepemilikan dan komitmen yang kuat terhadap 

pencapaian visi, misi, dan tujuan tersebut. 

Setelah merumuskan visi, misi, dan tujuan usaha agribisnis, 

langkah selanjutnya adalah mengomunikasikan ketiga aspek tersebut 

secara efektif kepada seluruh anggota organisasi. Komunikasi yang 

efektif sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh anggota 

organisasi memahami dan terikat dengan visi, misi, dan tujuan usaha, 
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serta termotivasi untuk berkontribusi dalam pencapaian visi, misi, dan 

tujuan tersebut. 

Selain itu, visi, misi, dan tujuan usaha juga harus diterjemahkan ke 

dalam strategi, kebijakan, dan program-program yang konkret. Strategi, 

kebijakan, dan program-program ini harus sejalan dengan visi, misi, dan 

tujuan usaha, serta dirancang untuk memastikan pencapaian visi, misi, 

dan tujuan tersebut secara efektif dan efisien. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan dan prinsip-prinsip yang tepat 

dalam perumusan visi, misi, dan tujuan usaha agribisnis, sebuah usaha 

akan memiliki arah strategis yang kuat dan fokus dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar. Hal ini akan 

memberikan keunggulan kompetitif bagi usaha agribisnis tersebut dan 

meningkatkan peluang untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. 

 

Pentingnya Evaluasi dan Penyesuaian Visi, Misi, dan Tujuan Usaha 

Agribisnis 

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan terus berkembang, evaluasi 

dan penyesuaian visi, misi, dan tujuan usaha agribisnis menjadi sangat 

penting. Meskipun visi usaha bersifat jangka panjang, namun perubahan 

kondisi pasar, teknologi, regulasi, atau faktor-faktor eksternal lainnya 

dapat memengaruhi relevansi dan keefektifan visi, misi, dan tujuan usaha 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Oleh karena itu, evaluasi dan penyesuaian visi, misi, dan tujuan 

usaha agribisnis harus dilakukan secara berkala. Proses evaluasi ini 

melibatkan analisis kembali lingkungan internal dan eksternal usaha, 

serta penilaian terhadap kinerja dan pencapaian usaha dalam kaitannya 

dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses evaluasi, pertanyaan-pertanyaan penting yang harus 

dijawab antara lain: (1) Apakah visi, misi, dan tujuan usaha masih relevan 

dengan kondisi pasar dan kebutuhan pelanggan saat ini? (2) Apakah visi, 

misi, dan tujuan usaha masih selaras dengan nilai-nilai inti dan filosofi 

usaha? (3) Apakah visi, misi, dan tujuan usaha masih memberikan 
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keunggulan kompetitif bagi usaha di pasar? (4) Apakah strategi, 

kebijakan, dan program-program usaha masih sejalan dengan visi, misi, 

dan tujuan usaha? 

Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa visi, misi, dan tujuan usaha 

agribisnis perlu disesuaikan, maka proses penyesuaian harus dilakukan 

dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang relevan. Dalam 

proses penyesuaian, perlu dilakukan analisis lingkungan yang mendalam, 

serta pertimbangan terhadap faktor-faktor seperti perubahan pasar, 

teknologi, regulasi, atau kondisi ekonomi yang dapat memengaruhi 

keefektifan visi, misi, dan tujuan usaha. 

Setelah melakukan analisis dan pertimbangan yang matang, 

langkah selanjutnya adalah merumuskan kembali visi, misi, dan tujuan 

usaha agribisnis yang disesuaikan dengan kondisi terkini. Proses 

perumusan ulang ini harus tetap mempertahankan nilai-nilai inti dan 

filosofi usaha, serta memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan usaha yang 

baru masih memberikan arah strategis yang kuat dan fokus bagi usaha. 

Selain itu, dalam proses penyesuaian visi, misi, dan tujuan usaha 

agribisnis, perlu dilakukan komunikasi yang efektif kepada seluruh 

anggota organisasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

anggota organisasi memahami dan terikat dengan visi, misi, dan tujuan 

usaha yang baru, serta termotivasi untuk berkontribusi dalam 

pencapaian visi, misi, dan tujuan tersebut. 

Evaluasi dan penyesuaian visi, misi, dan tujuan usaha agribisnis 

secara berkala merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa 

usaha tetap relevan dan kompetitif di pasar. Dengan melakukan evaluasi 

dan penyesuaian yang tepat, sebuah usaha agribisnis dapat merespons 

perubahan lingkungan bisnis secara efektif, serta mempertahankan 

keunggulan kompetitif dan peluang untuk mencapai keberhasilan jangka 

panjang. 

Dalam proses evaluasi dan penyesuaian visi, misi, dan tujuan usaha 

agribisnis, sangat penting untuk melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan yang relevan. Hal ini akan memastikan bahwa visi, misi, dan 

tujuan usaha yang baru mencerminkan aspirasi dan kepentingan dari 
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seluruh pihak yang terlibat dalam usaha agribisnis tersebut. Selain itu, 

keterlibatan pemangku kepentingan juga akan membangun rasa 

kepemilikan dan komitmen yang kuat terhadap pencapaian visi, misi, dan 

tujuan usaha yang baru. 

Dengan melakukan evaluasi dan penyesuaian visi, misi, dan tujuan 

usaha agribisnis secara tepat dan berkala, sebuah usaha akan mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif di pasar. Hal ini akan memberikan peluang yang 

lebih besar bagi usaha agribisnis untuk mencapai keberhasilan dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

4.3. Strategi dan Rencana Operasional Usaha 

Dalam menjalankan sebuah usaha agribisnis, rencana bisnis yang 

solid dan komprehensif menjadi kunci utama untuk meraih kesuksesan. 

Salah satu komponen vital yang harus ada dalam rencana bisnis tersebut 

adalah strategi dan rencana operasional. Strategi merupakan pendekatan 

atau rencana menyeluruh yang disusun untuk mencapai visi, misi, dan 

tujuan usaha dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal 

usaha. Sementara itu, rencana operasional adalah turunan dari strategi 

yang menjabarkan secara detil tentang tindakan-tindakan yang akan 

diambil untuk mengimplementasikan strategi dalam aktivitas bisnis 

sehari-hari. 

 

Formulasi Strategi  

Formulasi strategi merupakan proses pengembangan dan pemilihan 

strategi yang paling sesuai untuk mencapai visi, misi, dan tujuan usaha 

agribisnis. Formulasi strategi harus didasarkan pada analisis yang 

menyeluruh terhadap kondisi internal usaha (kekuatan dan kelemahan) 

serta kondisi eksternal usaha (peluang dan ancaman). 
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Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam formulasi 

strategi antara lain : 

1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

Analisis SWOT merupakan pendekatan yang mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh 

usaha. Dengan analisis ini, strategi yang dikembangkan akan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan 

kelemahan dan ancaman yang ada. 

2. Matriks BCG (Boston Consulting Group) Pendekatan ini 

mengevaluasi portofolio produk atau unit bisnis berdasarkan tingkat 

pertumbuhan pasar dan pangsa pasar relatif. Hasil evaluasi tersebut 

kemudian digunakan untuk mengembangkan strategi yang sesuai 

untuk setiap kuadran matriks BCG. 

3. Matriks Ansoff Matriks Ansoff mengidentifikasi peluang 

pertumbuhan usaha berdasarkan kombinasi antara produk (existing 

atau new) dan pasar (existing atau new). Berdasarkan kombinasi 

tersebut, strategi yang dapat dikembangkan antara lain strategi 

penetrasi pasar, pengembangan produk, pengembangan pasar, atau 

diversifikasi. 

4. Strategi Generik Porter Pendekatan ini memilih strategi keunggulan 

kompetitif yang sesuai dengan karakteristik industri dan sumber 

daya usaha, yaitu strategi biaya rendah (cost leadership), 

diferensiasi (differentiation), atau fokus (focus). 

Formulasi strategi harus menghasilkan strategi yang jelas, 

koheren, dan realistis, yang dapat diimplementasikan dengan sumber 

daya dan kapabilitas yang dimiliki oleh usaha agribisnis. Strategi juga 

harus bersifat fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 

bisnis yang dinamis. 

 

Rencana Operasional  

Rencana operasional adalah penjabaran dari strategi ke dalam 

tindakan-tindakan konkret yang akan dilakukan oleh usaha agribisnis 

untuk mencapai tujuan-tujuan strategisnya. Rencana operasional harus 
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mencakup seluruh aspek operasional usaha, mulai dari produksi hingga 

pemasaran dan layanan pelanggan. 

Beberapa komponen utama dalam rencana operasional antara lain: 

1. Rencana Produksi Rencana produksi menjabarkan tentang jenis dan 

kuantitas produk yang akan dihasilkan, proses dan teknologi 

produksi yang digunakan, kebutuhan bahan baku dan tenaga kerja, 

serta jadwal produksi. Rencana ini menjadi acuan bagi kegiatan 

produksi agar dapat berjalan dengan efisien dan efektif. 

2. Rencana Rantai Pasok Rencana rantai pasok menjabarkan tentang 

strategi pengadaan bahan baku, manajemen persediaan, logistik dan 

distribusi, serta kemitraan dengan pemasok atau mitra bisnis. 

Rencana ini memastikan ketersediaan bahan baku dan kelancaran 

distribusi produk kepada konsumen. 

3. Rencana Pemasaran Rencana pemasaran menjabarkan tentang 

strategi dan taktik pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai 

target penjualan, termasuk strategi produk, harga, distribusi, dan 

promosi. Rencana ini menjadi pedoman bagi tim pemasaran untuk 

menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan. 

4. Rencana Sumber Daya Manusia Rencana sumber daya manusia 

menjabarkan tentang struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, 

perekrutan dan seleksi karyawan, pelatihan dan pengembangan, 

serta sistem kompensasi dan manajemen kinerja. Rencana ini 

memastikan bahwa usaha memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten dan termotivasi untuk mencapai tujuan bisnis. 

5. Rencana Keuangan Rencana keuangan menjabarkan tentang 

proyeksi pendapatan dan biaya, anggaran operasional, kebutuhan 

modal kerja, serta strategi pendanaan dan investasi. Rencana ini 

membantu usaha dalam mengelola keuangan dengan baik dan 

mengambil keputusan investasi yang tepat. 

6. Rencana Manajemen Risiko Rencana manajemen risiko 

mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang dihadapi oleh usaha, 

serta strategi mitigasi dan kontingensi untuk mengelola risiko 

tersebut. Rencana ini membantu usaha dalam mengantisipasi dan 

meminimalkan dampak dari risiko yang mungkin terjadi. 
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Rencana operasional harus disusun secara detil, terukur, dan 

realistis, dengan mempertimbangkan sumber daya dan keterbatasan 

yang dimiliki oleh usaha agribisnis. Rencana operasional juga harus 

bersifat fleksibel dan dapat dievaluasi secara berkala untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan perubahan kondisi bisnis. 

Penyusunan strategi dan rencana operasional yang efektif 

memerlukan keterlibatan dan komitmen dari seluruh anggota organisasi, 

mulai dari manajemen puncak hingga karyawan lini depan. Strategi dan 

rencana operasional juga harus dikomunikasikan secara jelas dan 

konsisten kepada seluruh pemangku kepentingan, serta dijadikan 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan aktivitas 

bisnis sehari-hari. 

Dengan strategi dan rencana operasional yang solid, usaha 

agribisnis akan memiliki arah yang jelas dan fokus dalam menjalankan 

bisnisnya, serta mampu merespons secara proaktif terhadap peluang dan 

tantangan yang muncul di sepanjang perjalanan bisnisnya. Strategi dan 

rencana operasional juga akan menjadi landasan bagi pengukuran 

kinerja dan perbaikan berkelanjutan, sehingga usaha agribisnis dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal dalam jangka panjang. 

Sebagai contoh, PT ABC adalah sebuah perusahaan agribisnis yang 

bergerak di bidang peternakan ayam. Dalam menyusun rencana 

bisnisnya, PT ABC melakukan formulasi strategi dengan menggunakan 

analisis SWOT. Dari analisis tersebut, ditemukan bahwa kekuatan PT ABC 

adalah memiliki sumber daya manusia yang terampil dan berpengalaman 

di bidang peternakan, serta lokasi peternakan yang strategis. Namun, 

kelemahan yang dimiliki adalah keterbatasan modal untuk ekspansi 

usaha dan belum adanya merek yang kuat di pasar. 

Sementara itu, peluang yang teridentifikasi adalah permintaan 

daging ayam yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan kesadaran akan gizi, serta adanya program 

pemerintah untuk mendorong swasembada daging. Di sisi lain, ancaman 

yang dihadapi adalah persaingan dari perusahaan peternakan lain yang 

sudah mapan dan fluktuasi harga pakan ternak. 
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Berdasarkan analisis SWOT tersebut, PT ABC menetapkan strategi 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya dengan menjaga 

kualitas produk dan layanan yang baik, serta memanfaatkan program 

pemerintah untuk mendapatkan dukungan dan insentif. Selain itu, PT 

ABC juga berencana untuk melakukan ekspansi usaha secara bertahap 

dengan mengajukan pinjaman modal dari bank dan mencari investor 

potensial. 

Dalam rencana operasionalnya, PT ABC menjabarkan rencana 

produksi yang meliputi target produksi daging ayam sebesar 10 ton per 

bulan, penggunaan teknologi kandang tertutup untuk meningkatkan 

efisiensi, serta kebutuhan bahan baku pakan ternak dan tenaga kerja. 

Rencana rantai pasok mencakup strategi kemitraan dengan pemasok 

pakan ternak lokal dan perusahaan logistik untuk distribusi produk. 

Rencana pemasaran PT ABC meliputi strategi penetrasi pasar 

dengan menawarkan produk berkualitas dengan harga kompetitif, serta 

promosi melalui media sosial dan kemitraan dengan rumah makan dan 

supermarket. Rencana sumber daya manusia mencakup pelatihan dan 

sertifikasi bagi karyawan, serta sistem kompensasi yang menarik untuk 

mempertahankan karyawan berkualitas. 

Rencana keuangan PT ABC mencakup proyeksi pendapatan dan 

biaya, kebutuhan modal kerja, serta strategi pendanaan melalui pinjaman 

bank dan investor. Sementara itu, rencana manajemen risiko 

mengidentifikasi risiko seperti wabah penyakit ternak, fluktuasi harga 

pakan, dan persaingan usaha, serta strategi mitigasi seperti penerapan 

biosekuriti yang ketat, kontrak jangka panjang dengan pemasok pakan, 

dan pengembangan produk unggulan. 

Dengan strategi dan rencana operasional yang solid, PT ABC 

berharap dapat meraih sukses dalam bisnisnya dan berkontribusi pada 

swasembada daging di Indonesia. Selain itu, PT ABC juga berkomitmen 

untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap 

strategi dan rencana operasionalnya agar dapat beradaptasi dengan 

perubahan kondisi bisnis yang dinamis. 
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Kesimpulannya, strategi dan rencana operasional merupakan 

komponen vital dalam rencana bisnis agribisnis. Strategi memberikan 

arah dan tujuan bagi usaha, sedangkan rencana operasional menjabarkan 

langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan 

strategi dan rencana operasional yang matang, usaha agribisnis akan 

lebih siap menghadapi tantangan dan meraih kesuksesan dalam jangka 

panjang. 
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BAB V 

ASPEK PRODUKSI DALAM 

USAHA AGRIBISNIS 
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Aspek produksi merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan usaha agribisnis. Produksi dalam konteks agribisnis 

mencakup serangkaian aktivitas yang mengubah input atau faktor 

produksi menjadi output berupa produk pertanian. Aspek produksi tidak 

hanya terbatas pada kegiatan budidaya atau pengolahan, tetapi juga 

meliputi perencanaan, manajemen rantai pasokan, serta pengendalian 

kualitas produk. 

Perencanaan produksi yang matang, manajemen rantai pasokan 

yang efisien, serta pengendalian kualitas yang ketat akan menghasilkan 

produk agribisnis yang berdaya saing tinggi, baik dari segi kuantitas, 

kualitas, maupun kontinuitas. Sebaliknya, kelemahan dalam aspek 

produksi dapat menyebabkan rendahnya produktivitas, tingginya biaya 

produksi, atau buruknya kualitas produk, yang pada akhirnya akan 

berdampak negatif pada profitabilitas dan keberlanjutan usaha 

agribisnis. 

Dalam bab ini, kita akan membahas secara mendalam tentang tiga 

komponen utama dalam aspek produksi usaha agribisnis, yaitu 

perencanaan produksi, manajemen rantai pasokan, dan pengendalian 

kualitas produk. Pembahasan akan dilengkapi dengan konsep-konsep 

teoretis, contoh-contoh praktis, serta referensi dari berbagai sumber 

literatur yang relevan. Dengan pemahaman yang komprehensif tentang 

aspek produksi, pelaku usaha agribisnis diharapkan dapat 

mengoptimalkan proses produksi, meningkatkan efisiensi, serta 

menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 
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Gambar 3. Proses Produksi dalam Usaha Agribisnis Yang 

Mengilustrasikan Input, Proses, Dan Output  

 

Diagram alir ini menggambarkan proses produksi dalam usaha 

agribisnis, mulai dari input yang diperlukan, melalui berbagai tahap 

proses, hingga output yang dihasilkan. 

1. Input meliputi bahan baku (benih, pupuk, pestisida), sumber daya 

(air, energi, tenaga kerja), teknologi (mesin, peralatan, sistem 
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informasi), dan manajemen (perencanaan, organisasi, pengarahan, 

pengendalian). 

2. Proses dimulai dengan persiapan lahan, diikuti oleh penanaman, 

pemeliharaan tanaman, panen, dan kegiatan pascapanen seperti 

penyimpanan, pengolahan, dan pengemasan. 

3. Output dari proses produksi agribisnis dapat berupa produk 

pertanian segar (hasil panen, buah-buahan, sayuran, biji-bijian) dan 

produk olahan (makanan, minuman, bahan baku industri). 

Diagram ini menyoroti kompleksitas dan keterkaitan berbagai 

tahap dalam proses produksi agribisnis, serta menunjukkan bagaimana 

input yang berbeda berkontribusi pada hasil akhir. Pemahaman tentang 

proses ini penting untuk manajemen operasi yang efisien dan efektif 

dalam usaha agribisnis. 

 

5.1. Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi adalah proses penentuan tujuan produksi 

serta penetapan strategi, kebijakan, dan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan produksi 

merupakan tahap awal dan fundamental dalam aspek produksi, yang 

akan menjadi pedoman bagi seluruh aktivitas produksi selanjutnya. 

Tujuan utama dari perencanaan produksi adalah untuk menghasilkan 

produk dalam jumlah, kualitas, waktu, dan biaya yang tepat, sesuai 

dengan permintaan pasar dan kapasitas produksi yang dimiliki. 

1. Tahapan Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi dalam usaha agribisnis umumnya mencakup 

beberapa tahapan berikut : 

a. Peramalan permintaan (demand forecasting) 

Tahap ini melibatkan prediksi atau estimasi terhadap jumlah 

produk yang akan diminta oleh pasar dalam periode waktu 

tertentu. Peramalan permintaan dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, seperti analisis tren, analisis regresi, atau 

metode Delphi. Akurasi peramalan permintaan sangat penting 

untuk menghindari kekurangan atau kelebihan produksi. 
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b. Perencanaan kapasitas (capacity planning) 

Tahap ini melibatkan penentuan kapasitas produksi yang 

diperlukan untuk memenuhi permintaan yang telah 

diramalkan. Kapasitas produksi mencakup ketersediaan lahan, 

tenaga kerja, mesin dan peralatan, serta faktor produksi lainnya. 

Perencanaan kapasitas juga harus mempertimbangkan faktor-

faktor seperti pola tanam, masa panen, atau jadwal 

pemeliharaan mesin. 

c. Penjadwalan produksi (production scheduling) 

Tahap ini melibatkan penyusunan jadwal produksi yang 

terperinci, termasuk waktu mulai dan selesai setiap aktivitas 

produksi, alokasi sumber daya, serta urutan proses produksi. 

Penjadwalan produksi harus memperhatikan faktor-faktor 

seperti kapasitas produksi, ketersediaan bahan baku, tenggat 

waktu pengiriman, atau kendala-kendala produksi lainnya. 

d. Penentuan kebutuhan bahan (material requirements planning) 

Tahap ini melibatkan perhitungan jenis dan jumlah bahan baku, 

bahan pembantu, atau komponen yang diperlukan untuk 

memproduksi sejumlah produk tertentu. Penentuan kebutuhan 

bahan harus memperhatikan faktor-faktor seperti resep atau 

formula produksi, tingkat kerusakan bahan, atau lead time 

pengadaan bahan. 

e. Penentuan anggaran produksi (production budgeting) 

Tahap ini melibatkan estimasi biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan selama proses produksi, termasuk biaya bahan 

baku, tenaga kerja langsung, overhead pabrik, atau biaya-biaya 

lainnya. Anggaran produksi menjadi dasar bagi pengendalian 

biaya dan analisis profitabilitas produk (Rusdiana, 2014). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi dalam usaha agribisnis perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal yang 

dapat mempengaruhi proses produksi. Beberapa faktor tersebut 

antara lain : 
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a. Karakteristik produk 

Sifat-sifat produk agribisnis, seperti musiman, mudah rusak, 

atau variabilitas kualitas, akan mempengaruhi strategi dan 

jadwal produksi. 

b. Ketersediaan sumber daya 

Ketersediaan dan kualitas faktor-faktor produksi, seperti lahan, 

benih, pupuk, atau tenaga kerja, akan mempengaruhi kapasitas 

dan efisiensi produksi. 

c. Teknologi produksi 

Pilihan teknologi produksi, seperti sistem irigasi, mekanisasi 

pertanian, atau pengendalian hama terpadu, akan 

mempengaruhi produktivitas dan kualitas produk. 

d. Permintaan pasar 

Pola dan dinamika permintaan pasar, termasuk preferensi 

konsumen, persaingan, atau regulasi pemerintah, akan 

mempengaruhi jumlah dan waktu produksi. 

e. Kondisi iklim dan lingkungan 

Faktor-faktor iklim seperti curah hujan, suhu, atau kelembaban, 

serta kondisi lingkungan seperti kesuburan tanah atau serangan 

hama penyakit, akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

dan hasil panen. 

f. Ketersediaan modal 

Ketersediaan dan akses terhadap modal, baik dari sumber 

internal maupun eksternal, akan mempengaruhi skala dan 

kontinuitas produksi. 

g. Keterampilan dan pengetahuan sumber daya manusia 

Tingkat keterampilan dan pengetahuan petani, penyuluh, atau 

manajer produksi akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

proses produksi. 

3. Metode dan Alat Bantu Perencanaan Produksi 

Untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas perencanaan produksi, 

berbagai metode dan alat bantu dapat digunakan, di antaranya : 
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a. Simulasi dan pemodelan 

Metode ini menggunakan model matematika atau program 

komputer untuk mensimulasikan proses produksi dan 

mengevaluasi dampak dari berbagai skenario atau keputusan 

produksi. 

b. Linear programming 

Metode optimasi yang digunakan untuk menentukan alokasi 

sumber daya yang optimal dalam rangka memaksimalkan 

keuntungan atau meminimalkan biaya produksi, dengan 

mempertimbangkan kendala-kendala yang ada. 

c. Critical path method (CPM) 

Metode yang digunakan untuk merencanakan, menjadwalkan, 

dan mengendalikan proyek-proyek kompleks, termasuk proyek 

produksi agribisnis, dengan mengidentifikasi jalur kritis dan 

durasi setiap aktivitas. 

d. Enterprise resource planning (ERP) 

Sistem informasi terintegrasi yang digunakan untuk mengelola 

berbagai proses bisnis, termasuk perencanaan produksi, 

pengadaan bahan baku, manajemen persediaan, atau 

pengendalian kualitas. 

e. Decision support system (DSS) 

Sistem berbasis komputer yang membantu manajer atau petani 

dalam mengambil keputusan produksi yang kompleks, dengan 

menyediakan informasi, model analitis, atau rekomendasi yang 

relevan. 

Pemilihan metode dan alat bantu perencanaan produksi yang tepat 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti skala usaha, 

kompleksitas proses produksi, ketersediaan data dan informasi, 

serta kapabilitas sumber daya manusia yang ada. 
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5.2. Manajemen Rantai Pasokan 

 Sektor agribisnis merupakan salah satu pilar penting dalam 

perekonomian suatu negara. Namun, para pelaku usaha di bidang ini 

seringkali menghadapi tantangan yang kompleks dalam mengelola rantai 

pasokan produk pertanian. Mulai dari pengadaan input, proses budidaya, 

penanganan pascapanen, pengolahan, hingga distribusi dan pemasaran, 

terdapat banyak tahapan yang harus dikoordinasikan dengan baik untuk 

memastikan efisiensi, responsivitas, dan nilai tambah bagi seluruh 

anggota rantai pasokan. 

Manajemen rantai pasokan agribisnis menjadi solusi strategis 

dalam menjawab tantangan tersebut. Konsep ini menekankan 

pentingnya integrasi dan koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam aliran produk, informasi, serta arus keuangan, mulai dari pemasok 

bahan baku hingga konsumen akhir. Dengan penerapan manajemen 

rantai pasokan yang efektif, sektor agribisnis dapat meningkatkan daya 

saing, memaksimalkan nilai tambah, serta memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi seluruh pemangku kepentingan. 

 

Ruang Lingkup Manajemen Rantai Pasokan Agribisnis 

Manajemen rantai pasokan agribisnis mencakup beberapa 

aktivitas utama yang saling terkait dan berkesinambungan. Pertama, 

pengadaan input pertanian, seperti benih, pupuk, pestisida, atau 

peralatan pertanian. Tahapan ini sangat penting untuk memastikan 

ketersediaan input berkualitas, dengan harga yang kompetitif, serta 

waktu yang tepat. 

Kedua, proses produksi pertanian, yang meliputi kegiatan 

budidaya tanaman atau pemeliharaan hewan ternak. Aktivitas ini 

mencakup persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama 

penyakit, hingga pemanenan. Tujuannya adalah menghasilkan produk 

pertanian yang berkualitas tinggi, dengan produktivitas yang optimal, 

serta sesuai dengan permintaan pasar. 
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Ketiga, penanganan pascapanen, yang melibatkan kegiatan seperti 

pembersihan, sortasi, grading, pengemasan, atau penyimpanan produk 

pertanian. Tahapan ini sangat krusial untuk mempertahankan kualitas 

produk, memperpanjang masa simpan, serta meningkatkan nilai tambah 

bagi produk tersebut. 

Keempat, pengolahan hasil pertanian, di mana produk pertanian 

segar ditransformasi menjadi berbagai jenis produk olahan, seperti 

makanan, minuman, serat, atau bahan bakar nabati. Proses ini bertujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah, memperpanjang masa simpan, serta 

memperluas pasar bagi produk pertanian. 

Kelima, distribusi dan transportasi, yang meliputi perencanaan, 

implementasi, dan pengendalian aliran produk pertanian dari titik asal 

ke titik konsumsi. Tahapan ini mencakup kegiatan pengemasan, 

pergudangan, atau pengiriman. Tujuannya adalah untuk memastikan 

ketersediaan produk di pasar, dengan biaya yang efisien, serta dalam 

kondisi yang baik. 

Terakhir, pemasaran dan penjualan, yang mencakup riset pasar, 

penetapan harga, promosi, atau negosiasi kontrak dengan pembeli. 

Aktivitas ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi 

konsumen, meningkatkan pangsa pasar, serta memaksimalkan 

pendapatan dan profitabilitas bagi seluruh pelaku rantai pasokan. 

 

Tantangan dalam Manajemen Rantai Pasokan Agribisnis 

Meskipun manajemen rantai pasokan agribisnis menawarkan 

banyak manfaat, pelaksanaannya seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang kompleks dan dinamis. Salah satu tantangan utama 

adalah sifat produk pertanian yang mudah rusak (perishable), sehingga 

memerlukan penanganan yang cepat dan tepat untuk menjaga kualitas 

serta menghindari kerugian. 

Selain itu, terdapat ketidakpastian dalam proses produksi akibat 

faktor-faktor iklim, cuaca, atau serangan hama penyakit, yang dapat 

menyebabkan fluktuasi pasokan dan harga produk pertanian. Hal ini 
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tentu berdampak pada seluruh rantai pasokan, mulai dari perencanaan 

hingga pengendalian persediaan. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah fragmentasi dan dispersi 

geografis dari para pelaku rantai pasokan, mulai dari petani kecil hingga 

perusahaan multinasional. Kondisi ini menyulitkan koordinasi dan 

integrasi di antara mereka, sehingga seringkali terjadi ketimpangan 

informasi dan daya tawar yang dapat menghambat efisiensi serta 

keadilan dalam distribusi nilai tambah. 

Selanjutnya, terdapat tuntutan akan ketertelusuran (traceability) 

dan keamanan pangan, yang menuntut sistem dokumentasi dan 

sertifikasi yang andal di sepanjang rantai pasokan. Hal ini penting untuk 

memastikan keamanan dan kualitas produk, sekaligus memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh regulator atau pasar. 

Di sisi lain, preferensi konsumen yang terus berkembang menuntut 

adanya produk yang berkualitas tinggi, beragam, serta tersedia 

sepanjang waktu. Kondisi ini memerlukan perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang cermat, serta kolaborasi yang erat di 

antara para pelaku rantai pasokan. 

Terakhir, regulasi dan kebijakan pemerintah yang kompleks dan 

dinamis, terkait dengan standar mutu, perdagangan, atau insentif 

pertanian, dapat mempengaruhi daya saing rantai pasokan agribisnis 

secara keseluruhan. 

 

Strategi Manajemen Rantai Pasokan Agribisnis 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut dan meningkatkan 

kinerja rantai pasokan agribisnis, beberapa strategi yang dapat 

diterapkan antara lain : 

1. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

Strategi ini menekankan pentingnya menjalin kerja sama jangka 

panjang yang saling menguntungkan antara para pelaku rantai 

pasokan, seperti petani, pemasok, pengolah, atau distributor. Melalui 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  135   

kolaborasi ini, mereka dapat berbagi informasi, sumber daya, serta 

risiko secara lebih efektif. 

Contoh konkretnya adalah kemitraan antara perusahaan 

pengolahan dengan kelompok tani, di mana perusahaan 

memberikan bantuan teknis, akses permodalan, serta jaminan pasar 

bagi produk pertanian yang dihasilkan petani. Dengan demikian, 

terjadi sinergi yang menguntungkan kedua belah pihak. 

2. Penerapan Teknologi Informasi 

Di era digital saat ini, manajemen rantai pasokan agribisnis dapat 

memanfaatkan berbagai teknologi informasi dan sistem digital 

untuk meningkatkan visibilitas, ketertelusuran, serta efisiensi rantai 

pasokan. Beberapa contohnya adalah e-commerce, internet of things 

(IoT), atau blockchain. 

Misalnya, petani dapat menggunakan aplikasi pertanian pintar 

(smart farming) untuk memantau kondisi lahan, mengoptimalkan 

penggunaan input, serta memprediksi hasil panen dengan lebih 

akurat. Sementara itu, distributor dapat memanfaatkan teknologi 

blockchain untuk melacak asal-usul produk, memastikan keamanan 

pangan, serta meningkatkan transparansi di sepanjang rantai 

pasokan. 

3. Manajemen Persediaan yang Efektif 

Strategi ini mencakup penerapan teknik-teknik pengendalian 

persediaan yang efektif, seperti just-in-time (JIT), vendor-managed 

inventory (VMI), atau collaborative planning, forecasting, and 

replenishment (CPFR). Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan 

tingkat persediaan serta meminimalkan biaya terkait, seperti biaya 

penyimpanan atau kelebihan stok. 

Contohnya, perusahaan pengolahan dapat menerapkan sistem VMI, 

di mana pemasok bahan baku bertanggung jawab untuk memantau 

dan mengisi kembali persediaan bahan baku sesuai dengan 

kebutuhan produksi. Hal ini dapat mengurangi risiko kehabisan stok 

atau kelebihan persediaan yang tidak produktif. 
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4. Penguatan Kapasitas dan Pemberdayaan Petani 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, 

serta posisi tawar petani dalam rantai pasokan agribisnis. Caranya 

adalah dengan memberikan pelatihan, pendampingan, atau akses 

terhadap sumber daya produktif, seperti modal, teknologi, atau 

informasi pasar. 

Pemerintah dan lembaga terkait dapat berperan aktif dalam hal ini, 

misalnya dengan mengadakan program penyuluhan pertanian, 

menyediakan skema kredit usaha rakyat, atau memfasilitasi 

pembentukan koperasi dan kelompok tani yang kuat. Dengan 

demikian, petani dapat meningkatkan daya saing serta mendapatkan 

porsi yang lebih adil dari nilai tambah yang dihasilkan. 

5. Diversifikasi Produk dan Pasar 

Strategi ini melibatkan upaya untuk mengembangkan berbagai jenis 

produk olahan dari komoditas pertanian, serta memperluas 

jangkauan pasar, baik domestik maupun ekspor. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis produk 

atau pasar saja, sekaligus meningkatkan nilai tambah bagi produk 

pertanian. 

Sebagai contoh, selain menjual buah-buahan segar, petani atau 

perusahaan agribisnis dapat mengembangkan produk olahan seperti 

jus buah, selai, atau keripik buah. Mereka juga dapat memperluas 

pemasaran ke wilayah atau negara lain yang memiliki permintaan 

tinggi untuk produk tersebut. 

6. Penerapan Sistem Manajemen Mutu 

Strategi ini menekankan pentingnya mengimplementasikan standar-

standar mutu, seperti Good Agricultural Practices (GAP), Good 

Handling Practices (GHP), atau Hazard Analysis and Critical Control 

Points (HACCP), untuk menjamin keamanan dan kualitas produk di 

sepanjang rantai pasokan agribisnis. 

Dengan menerapkan sistem manajemen mutu yang tepat, para 

pelaku rantai pasokan dapat memastikan bahwa produk pertanian 

dihasilkan, ditangani, dan didistribusikan dengan cara yang aman, 

higienis, serta memenuhi standar yang ditetapkan. Hal ini akan 
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meningkatkan kepercayaan konsumen serta daya saing produk di 

pasar. 

7. Pengembangan Infrastruktur dan Logistik 

Strategi terakhir adalah pengembangan infrastruktur pertanian 

serta sistem logistik yang memadai. Hal ini mencakup pembangunan 

atau perbaikan jalan, pelabuhan, gudang, atau fasilitas pendingin 

yang mendukung aliran produk pertanian secara efisien dan terjaga 

kualitasnya. 

Pemerintah memiliki peran sentral dalam menyediakan 

infrastruktur dasar tersebut, sementara para pelaku rantai pasokan 

dapat berinvestasi dalam fasilitas logistik yang lebih spesifik, seperti 

truk berpendingin atau gudang penyimpanan khusus. Dengan 

infrastruktur dan logistik yang memadai, produk pertanian dapat 

didistribusikan dengan cepat, segar, serta meminimalkan risiko 

kerusakan atau kehilangan kualitas. 

Manajemen rantai pasokan agribisnis merupakan pendekatan yang 

komprehensif dan strategis dalam mengelola aliran produk, informasi, 

serta arus keuangan di sektor pertanian. Melalui integrasi dan koordinasi 

yang baik antar pelaku rantai pasokan, mulai dari pemasok input hingga 

konsumen akhir, berbagai tantangan dapat diatasi serta efisiensi dan nilai 

tambah dapat dimaksimalkan. 

Penerapan strategi-strategi seperti kolaborasi dan kemitraan, 

pemanfaatan teknologi informasi, manajemen persediaan yang efektif, 

penguatan kapasitas petani, diversifikasi produk dan pasar, 

implementasi sistem manajemen mutu, serta pengembangan 

infrastruktur dan logistik, menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengoptimalkan kinerja rantai pasokan agribisnis. 
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Gambar 4. Model Kemitraan dalam Rantai Nilai Agribisnis 

 

Dalam ilustrasi ini, rantai nilai agribisnis digambarkan sebagai 

serangkaian aktor utama yang terlibat dalam aliran produk pertanian 

dari hulu ke hilir, meliputi pemasok input, produsen (petani, peternak, 

nelayan), processor (pengolah hasil pertanian), distributor (pedagang 

grosir, eksportir), dan pengecer (supermarket, toko khusus, pasar 

tradisional).  

Di bawah setiap aktor utama, terdapat mitra pendukung yang 

berperan penting dalam memfasilitasi dan memperkuat kemitraan dalam 

rantai nilai agribisnis, seperti: 

1. Lembaga Keuangan: Menyediakan akses pembiayaan dan layanan 

keuangan kepada aktor dalam rantai nilai, seperti bank, koperasi, 

dan perusahaan fintech. 

2. Penyuluhan Pertanian: Memberikan pelatihan, pendampingan 

teknis, dan transfer pengetahuan kepada produsen untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas. 

3. Lembaga Penelitian: Melakukan riset, pengembangan inovasi 

produk, dan diseminasi teknologi untuk mendukung peningkatan 

daya saing rantai nilai. 
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4. Pemerintah: Menyediakan regulasi yang kondusif, insentif, dan 

fasilitasi kemitraan untuk mendorong pengembangan rantai nilai 

agribisnis. 

5. Asosiasi Industri: Menetapkan standar kualitas, melakukan advokasi 

kebijakan, dan memfasilitasi kolaborasi antar aktor dalam rantai 

nilai. 

Anak panah dua arah menggambarkan hubungan kemitraan dan 

aliran informasi, produk, dan nilai tambah di antara aktor utama dalam 

rantai nilai agribisnis. Sementara itu, anak panah satu arah menunjukkan 

dukungan dan fasilitasi yang diberikan oleh mitra pendukung kepada 

aktor utama. 

Model kemitraan ini menekankan pentingnya kolaborasi, 

koordinasi, dan sinergi antara berbagai aktor dan pemangku kepentingan 

dalam rantai nilai agribisnis untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, 

dan keberlanjutan sektor pertanian. 

Dengan demikian, sektor agribisnis dapat meningkatkan daya 

saingnya, memenuhi permintaan konsumen secara lebih baik, serta 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh pemangku 

kepentingan, mulai dari petani hingga masyarakat luas. Pada akhirnya, 

manajemen rantai pasokan agribisnis yang efektif dapat menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi, ketahanan pangan, serta 

pembangunan berkelanjutan di suatu negara. 

 

5.3. Pengendalian Kualitas Produk 

Pengendalian kualitas merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang 

dihasilkan sesuai dengan standar atau persyaratan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks agribisnis, pengendalian kualitas bertujuan untuk 

menghasilkan produk pertanian yang aman, sehat, utuh, dan halal 

(ASUH), serta sesuai dengan preferensi konsumen. Pengendalian kualitas 

tidak hanya penting untuk memuaskan pelanggan, tetapi juga untuk 
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mematuhi regulasi, meningkatkan efisiensi produksi, serta menjaga 

reputasi dan daya saing usaha agribisnis. 

Kualitas produk agribisnis dapat dilihat dari beberapa dimensi atau 

karakteristik. Pertama, performa yang mencakup karakteristik 

fungsional utama dari produk, seperti kandungan gizi, rasa, atau aroma. 

Kedua, fitur yang merupakan karakteristik pelengkap atau tambahan 

yang membedakan produk dari pesaing, seperti kemasan, label, atau 

sertifikasi. Ketiga, keandalan yang merujuk pada probabilitas produk 

untuk berfungsi dengan baik dalam jangka waktu tertentu, tanpa 

mengalami kerusakan atau penurunan kualitas. 

Tabel 5.   Metode Pengendalian Kualitas dan Contoh Aplikasinya 

dalam Usaha Agribisnis 

Metode Deskripsi Contoh Aplikasi dalam 
Usaha Agribisnis 

Inspeksi Pemeriksaan fisik 
produk untuk 
mengidentifikasi dan 
memisahkan produk 
yang cacat atau tidak 
sesuai standar. 

- Inspeksi visual buah-
buahan untuk 
mendeteksi kerusakan 
atau penyakit 

- Inspeksi biji-bijian untuk 
memisahkan kotoran 
atau benda asing 

Kontrol Proses 
Statistik 
(Statistical Process 
Control - SPC)  

Penggunaan teknik 
statistik untuk 
memantau dan 
mengendalikan proses 
produksi, dengan 
tujuan mengurangi 
variabilitas dan 
meningkatkan 
konsistensi kualitas. 

- Menggunakan grafik 
kendali untuk memantau 
berat atau ukuran produk 
pertanian 

- Menganalisis data untuk 
mengidentifikasi 
penyebab variasi dalam 
hasil panen 

Sistem Jaminan 
Kualitas (Quality 
Assurance - QA)  

Pendekatan sistematis 
untuk memastikan 
bahwa produk 
memenuhi standar 
kualitas yang 
ditetapkan, melalui 
perencanaan, 
dokumentasi, dan 
audit.  

- Menerapkan sistem 
manajemen keamanan 
pangan (ISO 22000, 
HACCP) 

- Melakukan audit internal 
untuk memastikan 
kepatuhan terhadap 
standar kualitas 
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Metode Deskripsi Contoh Aplikasi dalam 
Usaha Agribisnis 

Total Quality 
Management 
(TQM)  

Filosofi manajemen 
yang berfokus pada 
peningkatan kualitas 
secara terus-menerus 
di seluruh organisasi, 
dengan melibatkan 
semua karyawan dan 
menekankan kepuasan 
pelanggan.  

- Melibatkan petani dalam 
program peningkatan 
kualitas dan berbagi 
praktik terbaik 

- Mengumpulkan umpan 
balik pelanggan untuk 
mengidentifikasi area 
perbaikan 

Six Sigma  Metodologi yang 
bertujuan untuk 
mengurangi variasi dan 
cacat dalam proses 
produksi, dengan target 
3,4 cacat per juta 
peluang (DPMO).  

- Menggunakan siklus 
DMAIC (Define, Measure, 
Analyze, Improve, 
Control) untuk 
meningkatkan hasil 
panen 

- Menerapkan teknik 
statistik untuk 
mengoptimalkan 
penggunaan pupuk atau 
pestisida 

Kaizen  Filosofi perbaikan 
terus-menerus yang 
melibatkan semua 
karyawan dalam 
mengidentifikasi dan 
menerapkan 
perubahan kecil secara 
bertahap.  

- Mendorong petani untuk 
berbagi ide perbaikan 
dalam teknik budidaya 
atau penanganan 
pascapanen 

- Menerapkan sistem saran 
untuk mengumpulkan 
masukan dari karyawan 

Benchmarking Proses 
membandingkan 
kinerja organisasi 
dengan praktik terbaik 
industri atau pesaing, 
untuk mengidentifikasi 
peluang perbaikan.  

- Membandingkan hasil 
panen atau efisiensi 
penggunaan sumber daya 
dengan petani atau 
perusahaan agribisnis 
terkemuka 

- Mengadopsi praktik 
terbaik dari industri atau 
sektor lain yang relevan 

 

 

Metode pengendalian kualitas ini dapat diterapkan dalam 

berbagai tahap proses produksi agribisnis, mulai dari persiapan lahan, 

penanaman, pemeliharaan, panen, hingga kegiatan pascapanen dan 
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pengolahan. Pemilihan metode yang tepat bergantung pada jenis produk, 

skala operasi, dan tujuan kualitas yang ingin dicapai. Kombinasi dari 

beberapa metode juga dapat digunakan untuk mengoptimalkan hasil dan 

meningkatkan daya saing usaha agribisnis. 

Dimensi lainnya adalah konformitas, yaitu tingkat kesesuaian 

produk dengan standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan, seperti 

ukuran, bentuk, atau komposisi. Daya tahan mengacu pada kemampuan 

produk untuk bertahan lama atau tidak mudah rusak, baik secara fisik 

maupun kimia. Serviceability merujuk pada kemudahan produk untuk 

diperbaiki atau dirawat jika terjadi kerusakan atau penurunan kualitas. 

Selain itu, estetika juga menjadi dimensi kualitas yang penting, 

yaitu karakteristik sensori produk yang menarik bagi panca indera, 

seperti warna, tekstur, atau desain kemasan. Terakhir, persepsi kualitas 

mengacu pada penilaian subjektif konsumen terhadap kualitas produk 

secara keseluruhan, yang dipengaruhi oleh citra merek, harga, atau 

reputasi produsen. 

Terdapat beragam metode yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan kualitas produk agribisnis. Pertama, pengendalian proses 

statistik (statistical process control) yang menggunakan teknik-teknik 

statistik, seperti peta kendali, diagram pareto, atau histogram, untuk 

memantau dan mengendalikan variabilitas proses produksi. Kedua, 

inspeksi dan pengujian yang melibatkan pemeriksaan fisik atau kimiawi 

terhadap sampel produk, baik selama proses produksi maupun produk 

akhir, untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar atau spesifikasi 

yang ditetapkan. 

Metode ketiga adalah gugus kendali mutu (quality control circle) 

yang melibatkan partisipasi aktif karyawan dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah kualitas yang terjadi di 

area kerja mereka. Keempat, Total Quality Management (TQM) sebagai 

pendekatan manajemen yang komprehensif dan terintegrasi, yang 

berfokus pada perbaikan kualitas secara terus-menerus di seluruh aspek 

organisasi, dengan melibatkan setiap individu dan proses. 
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Kelima, sistem manajemen mutu (quality management system) 

yang merupakan kerangka kerja terstruktur yang terdiri dari kebijakan, 

prosedur, dan instruksi kerja yang terdokumentasi, yang bertujuan untuk 

menjamin konsistensi dan efektivitas pengendalian kualitas, seperti ISO 

9001 atau Six Sigma. Terakhir, Hazard Analysis and Critical Control Points 

(HACCP) sebagai sistem manajemen keamanan pangan yang bersifat 

preventif, dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan 

bahaya-bahaya signifikan yang dapat terjadi dalam rantai pangan. 

Kualitas produk agribisnis dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal antara lain : 

1. Genetika dan varietas yang berkaitan dengan potensi genetik 

tanaman atau hewan, yang menentukan karakteristik dan sifat-sifat 

produk, seperti rasa, warna, atau kandungan nutrisi.  

2. Praktik budi daya yang mencakup teknik-teknik budi daya yang 

diterapkan, seperti pemilihan bibit, pengolahan tanah, pemupukan, 

pengairan, atau pengendalian hama penyakit, yang akan 

mempengaruhi produktivitas dan kualitas hasil panen. 

3. Penanganan pasca panen yang meliputi cara-cara penanganan 

produk setelah panen, seperti pembersihan, sortasi, grading, 

pengemasan, atau penyimpanan, yang akan menentukan tingkat 

kerusakan, kontaminasi, atau penurunan kualitas produk.  

4. Proses pengolahan yang berkaitan dengan metode dan teknologi 

pengolahan yang digunakan, seperti pasteurisasi, fermentasi, atau 

pengeringan, yang akan mempengaruhi karakteristik sensori, 

keamanan, atau umur simpan produk. 

5. Pengemasan dan penyimpanan yang mencakup jenis dan desain 

kemasan yang digunakan, serta kondisi penyimpanan produk, 

seperti suhu, kelembaban, atau paparan cahaya, yang akan 

berpengaruh terhadap kualitas dan daya tahan produk. Keenam, 

distribusi dan transportasi yang meliputi cara-cara pengiriman dan 

penanganan produk selama distribusi, seperti moda transportasi, 

jarak tempuh, atau rantai dingin, yang akan berdampak pada 

kesegaran dan keutuhan produk saat mencapai konsumen. 



144 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

6. Preferensi dan persepsi konsumen yang berkaitan dengan selera, 

kebiasaan, atau harapan konsumen terhadap atribut-atribut kualitas 

produk, yang dapat bervariasi antar individu, segmen pasar, atau 

budaya. 

Penerapan pengendalian kualitas yang efektif dapat memberikan 

berbagai manfaat bagi usaha agribisnis. Pertama, meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan, dengan secara konsisten menyediakan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Kedua, 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dengan mengurangi tingkat 

kerusakan, cacat, atau pengerjaan ulang produk. 

Ketiga, mengurangi biaya kualitas, seperti biaya inspeksi, 

pengujian, atau garansi, serta biaya akibat kegagalan internal atau 

eksternal. Keempat, meningkatkan pangsa pasar dan profitabilitas, 

dengan menawarkan produk yang lebih kompetitif dan bernilai tambah 

tinggi. Kelima, memperkuat reputasi dan citra merek, sebagai produsen 

yang mengutamakan kualitas, keamanan, dan kepentingan konsumen. 

Keenam, meningkatkan motivasi dan kompetensi karyawan, 

dengan melibatkan mereka dalam upaya perbaikan kualitas yang 

berkesinambungan. Terakhir, mempermudah pemenuhan regulasi dan 

standar kualitas, baik nasional maupun internasional, seperti Codex 

Alimentarius, Global GAP, atau ISO 22000. 

Dalam penerapan pengendalian kualitas, usaha agribisnis perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti skala usaha, jenis komoditas, 

segmen pasar, atau ketersediaan sumber daya. Pendekatan yang sesuai 

dan proporsional perlu dipilih agar pengendalian kualitas dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien, tanpa membebani usaha secara 

berlebihan. Selain itu, komitmen dan keterlibatan seluruh pihak, mulai 

dari manajemen puncak hingga pekerja lapangan, sangat penting untuk 

menjamin keberhasilan dan keberlanjutan pengendalian kualitas dalam 

usaha agribisnis. 
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Pemasaran merupakan salah satu aspek krusial dalam 

menjalankan usaha agribisnis. Pemasaran tidak hanya berkaitan dengan 

penjualan produk, tetapi juga meliputi berbagai aktivitas yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta menjaga 

hubungan yang saling menguntungkan dengan mereka. Dalam konteks 

agribisnis, pemasaran mencakup serangkaian kegiatan yang dimulai dari 

perencanaan produksi hingga produk sampai ke tangan konsumen akhir, 

termasuk riset pasar, analisis konsumen, pengembangan strategi 

pemasaran, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran. 

Pemasaran yang efektif menjadi kunci keberhasilan usaha 

agribisnis dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 

dinamis. Dengan memahami pasar dan konsumen secara mendalam, 

usaha agribisnis dapat merancang strategi pemasaran yang tepat 

sasaran, efisien, dan berkelanjutan. Strategi pemasaran yang baik tidak 

hanya dapat meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, tetapi juga 

membangun loyalitas pelanggan, memperkuat citra merek, serta 

menciptakan nilai tambah bagi produk agribisnis. 

Dalam bab ini, kita akan membahas tiga aspek penting dalam 

pemasaran agribisnis, yaitu riset pasar dan analisis konsumen, strategi 

bauran pemasaran (4P), serta pemasaran digital. Pemahaman yang 

komprehensif tentang aspek-aspek ini akan membantu usaha agribisnis 

dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang 

efektif, sehingga dapat meraih keunggulan kompetitif dan keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. 

 

6.1. Riset Pasar dan Analisis Konsumen 

Pada era modern ini, keberhasilan suatu usaha agribisnis sangat 

bergantung pada kemampuannya dalam memahami pasar dan 

konsumen. Riset pasar dan analisis konsumen menjadi fondasi yang 

penting untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Melalui 

riset pasar, usaha agribisnis dapat mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data tentang pasar, kompetitor, serta lingkungan 

pemasaran secara sistematis dan objektif. Hasil riset tersebut sangat 
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berguna untuk mendukung pengambilan keputusan pemasaran yang 

tepat. 

Sementara itu, analisis konsumen membantu usaha agribisnis 

memahami karakteristik, perilaku, preferensi, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan melakukan riset 

pasar dan analisis konsumen secara terintegratif, usaha agribisnis dapat 

memperoleh wawasan yang mendalam tentang dinamika pasar, 

mengidentifikasi peluang dan ancaman, serta merancang strategi 

pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. 

Riset pasar memiliki beberapa tujuan utama yang sangat penting 

bagi keberlangsungan usaha agribisnis. Pertama, riset pasar membantu 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan pasar potensial, termasuk 

ukuran, pertumbuhan, segmentasi, serta tren yang sedang berkembang. 

Kedua, riset pasar dapat menilai potensi dan daya tarik pasar dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti persaingan, regulasi, atau 

kondisi ekonomi. Ketiga, riset pasar mampu mengukur dan memprediksi 

permintaan pasar, baik secara agregat maupun pada segmen-segmen 

tertentu. Keempat, riset pasar membantu menganalisis perilaku, sikap, 

dan preferensi konsumen, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian mereka. Kelima, riset pasar dapat mengevaluasi 

kinerja produk, harga, distribusi, atau promosi saat ini, serta 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. Keenam, riset pasar 

juga bermanfaat untuk menguji konsep atau prototipe produk baru, serta 

menilai potensi penerimaan dan adopsinya di pasar. Terakhir, riset pasar 

memungkinkan usaha agribisnis untuk memantau dan mengantisipasi 

pergerakan pesaing, termasuk strategi, penawaran produk, atau pangsa 

pasar mereka. 

Dengan melakukan riset pasar, usaha agribisnis dapat memperoleh 

berbagai manfaat yang signifikan. Pertama, riset pasar dapat mengurangi 

risiko dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan pemasaran, 

karena keputusan didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan 

relevan. Kedua, riset pasar membantu mengidentifikasi peluang-peluang 

baru untuk pertumbuhan dan ekspansi usaha, seperti segmen pasar yang 
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belum terlayani, tren yang sedang berkembang, atau inovasi produk yang 

potensial. Ketiga, riset pasar meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

strategi pemasaran, dengan menyelaraskannya dengan kebutuhan, 

preferensi, dan perilaku konsumen yang sebenarnya. Keempat, riset 

pasar membantu membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, dengan memahami kekuatan, kelemahan, serta strategi 

pesaing secara lebih baik. Kelima, riset pasar dapat memperkuat 

hubungan dengan pelanggan, dengan menunjukkan komitmen untuk 

memahami dan memenuhi kebutuhan mereka secara proaktif. Terakhir, 

riset pasar memungkinkan usaha agribisnis untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja pemasaran secara berkesinambungan, dengan 

mengukur dan membandingkannya terhadap tujuan atau tolok ukur yang 

ditetapkan. 

Dalam praktiknya, riset pasar dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan tujuan, pendekatan, atau metode 

pengumpulan datanya. Beberapa jenis riset pasar yang umum dilakukan 

dalam usaha agribisnis meliputi riset eksploratori, riset deskriptif, riset 

kausal, riset kuantitatif, dan riset kualitatif. 

Riset eksploratori bertujuan untuk mendapatkan pemahaman awal 

tentang suatu masalah atau fenomena pemasaran yang belum jelas, serta 

mengidentifikasi variabel-variabel atau hipotesis yang relevan untuk 

diteliti lebih lanjut. Sementara itu, riset deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik, perilaku, atau pendapat dari suatu 

populasi atau pasar, dengan menggunakan metode-metode seperti 

survei, observasi, atau analisis data sekunder. 

Selanjutnya, riset kausal bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel pemasaran, seperti pengaruh 

harga terhadap permintaan, atau efektivitas suatu kampanye promosi 

terhadap penjualan. Riset kuantitatif menggunakan pendekatan 

terstruktur dan metode-metode statistik untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data numerik yang dapat digeneralisasikan ke populasi 

yang lebih luas. Sedangkan riset kualitatif menggunakan pendekatan 

fleksibel dan metode-metode interpretatif untuk mengumpulkan dan 
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menganalisis data non-numerik, seperti opini, motivasi, atau pengalaman 

konsumen secara mendalam. 

Metode pengumpulan data dalam riset pasar juga beragam, dan 

pemilihannya bergantung pada jenis informasi yang dibutuhkan, sumber 

daya yang tersedia, serta pertimbangan waktu dan biaya. Beberapa 

metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam riset pasar 

agribisnis antara lain survei, wawancara mendalam, fokus grup, 

observasi, eksperimen, dan analisis data sekunder. 

Survei merupakan metode pengumpulan data primer dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan terstruktur kepada responden 

melalui kuesioner, baik secara langsung (tatap muka), melalui telepon, 

atau secara online. Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melakukan tanya jawab secara langsung dan 

mendalam dengan responden, untuk menggali opini, persepsi, atau 

pengalaman mereka terkait topik tertentu. 

Fokus grup merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

dengan mengadakan diskusi kelompok terarah yang terdiri dari 6-10 

orang, dipandu oleh seorang moderator, untuk mengeksplorasi sikap, ide, 

atau reaksi terhadap suatu produk, konsep, atau isu pemasaran. 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengamati dan 

mencatat perilaku, tindakan, atau interaksi konsumen secara langsung di 

lapangan, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Eksperimen merupakan metode pengumpulan data dengan 

memanipulasi satu atau lebih variabel independen (seperti harga atau 

promosi) dan mengukur pengaruhnya terhadap variabel dependen 

(seperti penjualan atau preferensi merek), sambil mengendalikan 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Terakhir, analisis data sekunder 

adalah metode pengumpulan data dengan memanfaatkan data atau 

informasi yang sudah tersedia dari berbagai sumber, seperti publikasi 

pemerintah, laporan industri, jurnal ilmiah, atau basis data komersial. 

Dalam pelaksanaannya, riset pasar umumnya dilakukan melalui 

serangkaian tahapan yang sistematis dan terstruktur, meliputi definisi 

masalah dan tujuan riset, pengembangan rencana riset, pengumpulan 
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data, analisis data, serta interpretasi dan pelaporan hasil. Dalam setiap 

tahapan tersebut, usaha agribisnis perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

penting seperti objektivitas, reliabilitas, validitas, relevansi, dan etika. 

Di samping riset pasar, analisis konsumen juga memegang peranan 

penting dalam pemasaran agribisnis. Analisis konsumen adalah proses 

memahami karakteristik, perilaku, motivasi, dan faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk-produk 

agribisnis. Analisis konsumen penting dilakukan untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang efektif, memposisikan produk secara tepat, 

serta membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan 

pelanggan. 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis konsumen 

agribisnis meliputi karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin, 

pendapatan, pendidikan, pekerjaan, atau lokasi geografis konsumen. 

Karakteristik ini dapat memengaruhi kebutuhan, preferensi, dan pola 

konsumsi mereka terhadap produk-produk agribisnis. Selain itu, 

karakteristik psikografis seperti gaya hidup, kepribadian, nilai-nilai, atau 

minat konsumen juga perlu dianalisis karena dapat mencerminkan 

motivasi dan sikap mereka dalam memilih dan mengonsumsi produk 

agribisnis. 

Aspek lain yang perlu dianalisis adalah perilaku pembelian, yang 

mencakup pola, frekuensi, lokasi, atau situasi pembelian produk 

agribisnis, serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, 

seperti harga, kualitas, kemudahan akses, atau promosi. Persepsi dan 

preferensi konsumen terhadap atribut-atribut produk agribisnis, seperti 

rasa, kesegaran, kebersihan, keamanan, atau dampak lingkungan dan 

sosial, juga merupakan aspek yang perlu dianalisis. 

Terakhir, analisis konsumen juga perlu memperhatikan tingkat 

kepuasan dan loyalitas konsumen, yang mencakup pemenuhan harapan 

konsumen setelah mengonsumsi produk agribisnis, serta kecenderungan 

mereka untuk melakukan pembelian ulang, merekomendasikan, atau 

membela produk atau merek tertentu. 
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Metode-metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data konsumen dalam usaha agribisnis serupa dengan 

metode riset pasar, seperti survei, wawancara, fokus grup, atau analisis 

data sekunder. Namun, beberapa pendekatan khusus juga dapat 

diterapkan dalam analisis konsumen agribisnis, seperti analisis 

preferensi, analisis kepuasan pelanggan, analisis segmentasi, dan analisis 

etnografi. 

Analisis preferensi menggunakan teknik-teknik seperti conjoint 

analysis atau choice modeling untuk mengukur preferensi konsumen 

terhadap atribut-atribut produk agribisnis, serta menentukan kombinasi 

atribut yang optimal. Analisis kepuasan pelanggan menggunakan 

metode-metode seperti survei kepuasan, analisis keluhan, atau net 

promoter score (NPS) untuk mengukur tingkat kepuasan dan loyalitas 

konsumen terhadap produk atau layanan agribisnis. 

Analisis segmentasi mengelompokkan konsumen ke dalam 

segmen-segmen yang homogen berdasarkan karakteristik, perilaku, atau 

preferensi mereka, serta mengembangkan strategi pemasaran yang 

disesuaikan dengan setiap segmen. Sedangkan analisis etnografi 

menggunakan pendekatan observasi partisipatif dan wawancara 

mendalam untuk memahami konteks budaya, sosial, atau lingkungan 

yang memengaruhi perilaku dan keputusan konsumsi produk agribisnis 

dalam suatu komunitas atau kelompok tertentu. 

Hasil analisis konsumen dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi usaha agribisnis dalam berbagai aspek pemasaran. 

Pertama, memahami preferensi dan kebutuhan konsumen dapat 

membantu usaha agribisnis dalam merancang produk-produk baru atau 

memodifikasi produk yang sudah ada, agar lebih sesuai dengan selera 

dan harapan pasar. 

Kedua, mengetahui persepsi dan sensitivitas harga konsumen 

dapat membantu usaha agribisnis dalam menetapkan harga yang 

kompetitif dan mengoptimalkan pendapatan, dengan tetap 

mempertimbangkan nilai yang diberikan kepada pelanggan. 
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Ketiga, memahami pola dan preferensi pembelian konsumen 

dapat membantu usaha agribisnis dalam menentukan saluran distribusi 

yang efektif, seperti pasar tradisional, ritel modern, atau e-commerce, 

untuk memastikan ketersediaan dan aksesibilitas produk. 

Keempat, mengetahui karakteristik, minat, dan media yang 

digunakan oleh konsumen dapat membantu usaha agribisnis dalam 

merancang pesan dan memilih saluran komunikasi yang tepat untuk 

menjangkau dan menarik target pasar. 

Kelima, memahami ekspektasi dan pengalaman konsumen dapat 

membantu usaha agribisnis dalam mengembangkan strategi layanan 

pelanggan yang efektif, seperti penyediaan informasi produk, 

penanganan keluhan, atau program loyalitas, untuk meningkatkan 

kepuasan dan retensi pelanggan. 

Dengan demikian, riset pasar dan analisis konsumen merupakan 

komponen fundamental dalam pemasaran agribisnis. Usaha agribisnis 

yang mampu melakukan riset dan analisis secara efektif, serta 

mengintegrasikan hasilnya ke dalam strategi dan taktik pemasaran, akan 

lebih mampu memenuhi kebutuhan pasar, meraih keunggulan 

kompetitif, serta menciptakan nilai yang superior bagi pelanggan dan 

pemangku kepentingan lainnya. Keberhasilan usaha agribisnis sangat 

bergantung pada kemampuannya dalam memahami pasar dan konsumen 

melalui riset pasar dan analisis konsumen yang terstruktur, objektif, dan 

berkesinambungan. 

 

6.2. Strategi Bauran Pemasaran (4P) dalam Usaha Agribisnis 

Setelah memahami pasar dan konsumen melalui riset dan analisis, 

langkah selanjutnya adalah mengembangkan strategi pemasaran yang 

tepat untuk mencapai tujuan usaha agribisnis. Salah satu kerangka kerja 

yang paling umum digunakan dalam perumusan strategi pemasaran 

adalah bauran pemasaran atau marketing mix, yang terdiri dari 4P yaitu 

product (produk), price (harga), place (tempat/distribusi), dan promotion 

(promosi). Bauran pemasaran adalah kombinasi dari empat elemen yang 
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dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi permintaan 

pasar dan mencapai tingkat respons yang diinginkan dari target 

konsumen. 

 

Tabel 6.  Bauran Pemasaran (4P) dan Contoh Aplikasinya dalam 

Usaha Agribisnis  

No Elemen Deskripsi Contoh Aplikasi dalam Usaha 
Agribisnis 

1 Product 
(Produk)  

Barang atau jasa 
yang ditawarkan 
untuk memenuhi 
kebutuhan dan 
keinginan 
konsumen.  

Menghasilkan produk 
pertanian berkualitas tinggi 
Mengembangkan produk 
olahan dengan nilai tambah 
Menawarkan produk dengan 
kemasan yang menarik dan 
informatif  

2 Price 
(Harga)  

Jumlah uang yang 
harus dibayarkan 
konsumen untuk 
mendapatkan 
produk.  

Menetapkan harga yang 
kompetitif berdasarkan biaya 
produksi dan harga pasar 
Memberikan potongan harga 
untuk pembelian dalam jumlah 
besar 
Menawarkan harga khusus 
untuk pelanggan setia 

3 Place 
(Tempat)  

Lokasi atau saluran 
distribusi di mana 
produk tersedia bagi 
konsumen. 

Menjual produk melalui pasar 
tradisional, supermarket, atau 
toko khusus 
Menggunakan sistem distribusi 
yang efisien untuk menjaga 
kesegaran produk 
Menawarkan layanan 
pengiriman langsung ke 
pelanggan | 

4 Promotion 
(Promosi)  

Aktivitas untuk 
mengkomunikasikan 
manfaat produk dan 
membujuk 
konsumen untuk 
membelinya. 

Melakukan promosi melalui 
media sosial, website, atau 
aplikasi mobile 
Berpartisipasi dalam pameran 
atau festival makanan untuk 
memperkenalkan produk 
Memberikan sampel produk 
secara gratis untuk menarik 
pelanggan baru  
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Dalam usaha agribisnis, penerapan bauran pemasaran yang 

efektif melibatkan kombinasi keempat elemen di atas dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik dari produk pertanian, seperti: 

1. Sifat produk pertanian yang mudah rusak (perishable) memerlukan 

penanganan pascapanen yang baik dan sistem distribusi yang 

efisien. 

2. Fluktuasi harga komoditas pertanian membutuhkan strategi 

penetapan harga yang fleksibel dan kemampuan mengelola risiko. 

3. Preferensi konsumen terhadap produk segar dan berkualitas tinggi 

menuntut penekanan pada kualitas produk dan cara produksi yang 

ramah lingkungan. 

4. Kebutuhan untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan 

melalui komunikasi yang efektif dan layanan pelanggan yang baik. 

Dengan memahami dan menerapkan bauran pemasaran secara 

optimal, usaha agribisnis dapat meningkatkan daya saing, memenuhi 

kebutuhan pasar, dan mencapai tujuan bisnis secara berkelanjutan. 

 

Strategi Produk (Product) 

Strategi produk mencakup keputusan-keputusan tentang atribut, 

manfaat, kualitas, gaya, kemasan, merek, label, atau layanan pendukung 

dari produk agribisnis yang ditawarkan ke pasar. Tujuan utama dari 

strategi produk adalah untuk menciptakan diferensiasi dan nilai tambah 

bagi produk, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi 

konsumen dengan lebih baik dibandingkan pesaing. 

Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengembangkan strategi produk agribisnis antara lain : 

1. Atribut produk 

Meliputi karakteristik fisik, fungsional, atau estetika dari produk 

agribisnis, seperti ukuran, bentuk, warna, rasa, aroma, kandungan 

nutrisi, atau bahan baku yang digunakan. 
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2. Manfaat produk 

Mencakup keuntungan atau nilai yang diperoleh konsumen dari 

mengonsumsi atau menggunakan produk agribisnis, seperti manfaat 

kesehatan, kenyamanan, kepraktisan, atau pengalaman sensorik 

yang menyenangkan. 

3. Kualitas produk 

Merujuk pada kemampuan produk agribisnis untuk memenuhi atau 

melampaui ekspektasi konsumen, dalam hal kinerja, keandalan, 

daya tahan, atau konsistensi. 

4. Gaya dan desain produk 

Meliputi tampilan visual, estetika, atau kesan yang ditimbulkan oleh 

produk agribisnis, yang dapat mempengaruhi daya tarik dan 

preferensi konsumen. 

5. Kemasan produk 

Mencakup wadah atau pembungkus yang melindungi, menyimpan, 

atau memudahkan penggunaan produk agribisnis, serta berfungsi 

sebagai media informasi dan branding. 

6. Merek produk 

Meliputi nama, istilah, tanda, simbol, atau desain yang 

mengidentifikasi dan membedakan produk agribisnis dari pesaing, 

serta mencerminkan citra, nilai, atau kepribadian merek. 

7. Label produk 

Mencakup informasi tertulis atau grafis yang menjelaskan 

komposisi, cara penggunaan, tanggal kedaluwarsa, atau sertifikasi 

produk agribisnis, untuk membantu konsumen dalam membuat 

keputusan pembelian yang informatif. 

8. Layanan pendukung 

Meliputi berbagai layanan tambahan yang menyertai produk 

agribisnis, seperti pengiriman, pemasangan, pelatihan, konsultasi, 

atau garansi, untuk meningkatkan nilai dan kepuasan pelanggan. 
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Strategi produk agribisnis dapat diarahkan untuk mencapai 

berbagai tujuan, seperti (Amanor-Boadu, 2013; Tjiptono, 2015) : 

1. Diferensiasi 

Mengembangkan produk yang unik, berbeda, atau unggul 

dibandingkan pesaing, berdasarkan atribut, manfaat, atau kualitas 

tertentu yang dihargai oleh konsumen. 

2. Diversifikasi 

Memperluas lini produk dengan menawarkan variasi atau kategori 

produk baru, untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas atau 

memanfaatkan peluang pertumbuhan. 

3. Segmentasi 

Merancang produk yang disesuaikan dengan kebutuhan, preferensi, 

atau daya beli segmen pasar tertentu, seperti produk premium untuk 

segmen atas atau produk value untuk segmen bawah. 

4. Standardisasi  

Menghasilkan produk dengan spesifikasi dan kualitas yang 

konsisten, untuk memudahkan produksi massal, menurunkan biaya, 

atau memenuhi standar regulasi atau sertifikasi tertentu. 

5. Inovasi 

Mengembangkan produk-produk baru atau memperbaharui produk 

existing, dengan mengadopsi teknologi, proses, atau bahan baku 

yang inovatif, untuk menciptakan nilai tambah atau memecahkan 

masalah konsumen. 

Contoh strategi produk dalam usaha agribisnis misalnya 

mengembangkan varietas tanaman yang tahan hama, menghasilkan 

produk olahan dengan kandungan nutrisi yang tinggi, merancang 

kemasan yang menarik dan ramah lingkungan, atau menyertakan 

layanan konsultasi teknis bagi petani atau pelanggan. 

 

Strategi Harga (Price) 

Strategi harga berkaitan dengan keputusan-keputusan tentang 

penetapan, penyesuaian, atau komunikasi harga produk agribisnis 

kepada konsumen atau pelanggan (Kotler dan  Armstrong, 2018; 
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Tjiptono, 2015). Harga merupakan satu-satunya elemen bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen-elemen 

lainnya menimbulkan biaya. Oleh karena itu, penetapan harga yang tepat 

sangat penting untuk memastikan profitabilitas dan keberlanjutan usaha 

agribisnis. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengembangkan strategi harga agribisnis antara lain : 

1. Biaya produksi 

Mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan, 

mengemas, dan mendistribusikan produk agribisnis, termasuk biaya 

bahan baku, tenaga kerja, overhead, atau biaya pemasaran. 

2. Nilai pelanggan 

Merujuk pada persepsi konsumen terhadap manfaat atau 

keuntungan yang diperoleh dari produk agribisnis, dibandingkan 

dengan biaya atau harga yang harus mereka bayar. 

3. Harga pesaing 

Meliputi harga yang ditawarkan oleh pesaing untuk produk-produk 

yang serupa atau substitusi, yang dapat menjadi acuan atau 

pembanding dalam menetapkan harga. 

4. Elastisitas permintaan 

Mencakup sensitivitas atau responsivitas perubahan permintaan 

produk agribisnis terhadap perubahan harga, yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti kebutuhan, preferensi, atau daya beli 

konsumen. 

5. Positioning pasar 

Merujuk pada strategi untuk memposisikan produk agribisnis di 

benak konsumen, berdasarkan atribut, manfaat, atau nilai tertentu, 

yang tercermin dari tingkat harga yang ditetapkan. 

6. Sasaran pemasaran 

Meliputi tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh usaha agribisnis 

melalui strategi harga, seperti memaksimalkan pendapatan, 

meningkatkan pangsa pasar, atau mempercepat adopsi produk baru. 
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Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam menetapkan 

harga produk agribisnis antara lain (Kotler dan  Armstrong, 2018) antara 

lain : 

1. Penetapan harga berbasis biaya (cost-based pricing) yaitu 

menetapkan harga dengan menambahkan margin keuntungan yang 

diinginkan ke atas biaya produksi per unit produk. 

2. Penetapan harga berbasis nilai (value-based pricing) yaitu 

menetapkan harga berdasarkan persepsi nilai pelanggan terhadap 

produk, dengan mempertimbangkan manfaat-manfaat yang 

ditawarkan dan harga produk pesaing. 

3. Penetapan harga berbasis kompetisi (competition-based pricing) 

yaitu menetapkan harga dengan mengikuti atau menyesuaikan 

dengan tingkat harga yang berlaku di pasar, terutama harga yang 

ditetapkan oleh pesaing utama. 

4. Penetapan harga berbasis permintaan (demand-based pricing) yaitu 

menetapkan harga yang bervariasi sesuai dengan perubahan 

permintaan pasar, misalnya menurunkan harga saat permintaan 

rendah atau menaikkan harga saat permintaan tinggi. 

5. Penetapan harga berbasis tujuan (objective-based pricing) yaitu 

menetapkan harga yang selaras dengan sasaran atau tujuan spesifik 

usaha agribisnis, seperti harga penetrasi untuk meraih pangsa pasar 

atau harga premium untuk memposisikan produk sebagai produk 

berkualitas tinggi 

6. Penetapan harga dinamis (dynamic pricing) yaitu menyesuaikan 

harga secara real-time berdasarkan faktor-faktor seperti waktu, 

lokasi, atau karakteristik pelanggan, dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan analitik data. 

Strategi harga agribisnis juga dapat mencakup berbagai taktik atau 

promosi penjualan, seperti (Tjiptono, 2015) antara lain: 

1. Diskon yaitu memberikan pengurangan harga kepada pelanggan 

berdasarkan kuantitas pembelian, waktu pembelian, atau segmen 

pelanggan tertentu. 
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2. Rabat yaitu memberikan pengembalian tunai atau kredit kepada 

pelanggan setelah pembelian, sebagai insentif untuk pembelian 

ulang atau loyalitas. 

3. Paket harga yaitu menawarkan beberapa produk agribisnis dalam 

satu paket dengan harga yang lebih murah daripada harga 

individual, untuk mendorong pembelian yang lebih besar atau 

mencoba produk baru. 

4. Penetapan harga psikologis yaitu menggunakan teknik-teknik 

seperti odd pricing (misalnya Rp 9.999 instead of Rp 10.000), price 

lining (menetapkan beberapa tingkat harga untuk lini produk), atau 

price bundling (menggabungkan beberapa produk dengan satu 

harga), untuk memengaruhi persepsi atau preferensi konsumen. 

Contoh strategi harga dalam usaha agribisnis misalnya 

menetapkan harga premium untuk produk organik, memberikan diskon 

kuantitas kepada distributor, menawarkan paket produk segar dan 

olahan, atau menggunakan penetapan harga dinamis untuk komoditas 

pertanian yang harganya fluktuatif. 

 

Strategi Distribusi (Place) 

Strategi distribusi atau place berkaitan dengan keputusan-

keputusan tentang bagaimana menyalurkan atau menyampaikan produk 

agribisnis dari produsen ke konsumen akhir, termasuk pemilihan saluran 

distribusi, pengelolaan logistik, atau manajemen rantai pasok (Kotler dan  

Armstrong, 2018; Tjiptono, 2015). Distribusi yang efektif dan efisien 

penting untuk memastikan ketersediaan produk di pasar, menjaga 

kualitas dan kesegaran produk, serta memberikan kenyamanan dan nilai 

tambah bagi pelanggan. 

Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengembangkan strategi distribusi agribisnis antara lain : 

1. Saluran distribusi yaitu meliputi berbagai jalur atau perantara yang 

digunakan untuk mengalirkan produk agribisnis dari produsen ke 
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konsumen, seperti petani, pedagang pengumpul, wholesaler, 

distributor, retailer, atau penjualan langsung. 

2. Cakupan distribusi yaitu merujuk pada jangkauan atau sebaran 

geografis dari saluran distribusi, mulai dari cakupan lokal, regional, 

nasional, hingga internasional. 

3. Intensitas distribusi yaitu mencakup jumlah atau kepadatan 

perantara yang digunakan dalam suatu wilayah atau segmen pasar 

tertentu, mulai dari distribusi intensif (banyak perantara), selektif 

(beberapa perantara terpilih), hingga eksklusif (satu perantara 

khusus). 

4. Logistik yaitu meliputi aktivitas-aktivitas seperti transportasi, 

pergudangan, penanganan material, pengemasan, atau pelabelan, 

yang diperlukan untuk memindahkan dan menyimpan produk 

agribisnis secara fisik. 

5. Rantai pasok yaitu mencakup jaringan organisasi atau mitra bisnis 

yang terlibat dalam aliran produk, informasi, dan keuangan dari hulu 

(pemasok input) hingga hilir (konsumen akhir), termasuk petani, 

processor, distributor, retailer, atau penyedia jasa logistik. 

6. Teknologi informasi yaitu meliputi penggunaan sistem atau platform 

digital untuk memfasilitasi koordinasi, komunikasi, atau transaksi 

antar pelaku dalam rantai distribusi agribisnis, seperti e-commerce, 

e-marketplace, traceability system, atau inventory management 

system. 

Beberapa strategi distribusi yang dapat diterapkan dalam usaha 

agribisnis antara lain (Amanor-Boadu, 2013) antara lain : 

1. Distribusi langsung yaitu menjual produk agribisnis secara langsung 

dari produsen ke konsumen, tanpa melibatkan perantara, melalui 

saluran seperti penjualan di tempat (on-farm sale), toko milik 

sendiri, atau e-commerce. 

2. Distribusi tidak langsung yaitu menggunakan satu atau lebih 

perantara untuk menyalurkan produk agribisnis dari produsen ke 

konsumen, seperti agen, wholesaler, distributor, atau retailer. 
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3. Distribusi hybrid yaitu menggabungkan distribusi langsung dan 

tidak langsung untuk menjangkau berbagai segmen pasar atau 

wilayah geografis yang berbeda. 

4. Distribusi multi-saluran yaitu menggunakan beberapa saluran 

distribusi secara paralel, seperti penjualan langsung, retail, atau 

online, untuk memaksimalkan exposure dan aksesibilitas produk. 

5. Distribusi berorientasi nilai yaitu memilih saluran distribusi yang 

dapat memberikan nilai tambah bagi produk agribisnis, seperti 

saluran yang menyediakan fasilitas pengemasan, penyortiran, atau 

penyimpanan dingin untuk menjaga kualitas produk. 

6. Distribusi berbasis kemitraan yaitu membangun aliansi atau 

kemitraan strategis dengan pelaku-pelaku kunci dalam rantai 

distribusi, seperti petani, koperasi, wholesaler, atau retailer, untuk 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, atau berbagi risiko. 

Contoh strategi distribusi dalam usaha agribisnis misalnya menjual 

sayuran segar langsung ke restoran atau hotel, bekerja sama dengan 

distributor untuk memasarkan produk olahan ke berbagai wilayah, 

menggunakan platform e-commerce untuk menjual produk langsung ke 

konsumen, atau bermitra dengan koperasi petani untuk mengumpulkan 

dan memasarkan hasil panen secara kolektif. 
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Tabel 7.  Perbandingan Saluran Distribusi dalam Pemasaran 

Produk Agribisnis 

Saluran 
Distribusi 

Deskripsi Kelebihan Kekurangan Contoh Aplikasi 

Langsung 
(Direct) 

Produsen 
menjual 
langsung ke 
konsumen 
akhir, tanpa 
perantara 

- Kontrol penuh atas 
harga dan kualitas 
produk 

- Marjin keuntungan 
lebih tinggi 

- Interaksi langsung 
dengan konsumen 

- Membutuhkan 
sumber daya dan 
upaya yang lebih 
besar 

- Jangkauan pasar 
terbatas 

- Risiko dan biaya 
penyimpanan, 
pengiriman, dan 
penanganan 
produk 

- Penjualan 
langsung di 
lokasi 
pertanian (on-
farm sales) 

- Pasar petani 
(farmers' 
markets) 

- Penjualan 
online (e-
commerce) 

Tidak 
Langsung 
(Indirect) - 
Satu 
Tingkat 

Produsen 
menjual ke 
pengecer 
(retailer), yang 
kemudian 
menjual ke 
konsumen 
akhir 

- Jangkauan pasar lebih 
luas 

- Biaya distribusi lebih 
rendah dibandingkan 
saluran langsung 

- Risiko dan tanggung 
jawab penanganan 
produk dibagi dengan 
pengecer 

- Marjin 
keuntungan lebih 
rendah 

- Kontrol atas harga 
dan presentasi 
produk berkurang 

- Ketergantungan 
pada kinerja 
pengecer 

- Penjualan ke 
supermarket 
atau toko 
grosir 

- Penjualan ke 
toko khusus 
(specialty 
stores) 

Tidak 
Langsung - 
Dua 
Tingkat 

Produsen 
menjual ke 
pedagang 
grosir 
(wholesaler), 
yang menjual 
ke pengecer, 
dan akhirnya 
ke konsumen. 

- Jangkauan pasar 
sangat luas 

- Biaya distribusi lebih 
rendah dibandingkan 
saluran satu Tingkat 

- Risiko dan tanggung 
jawab penanganan 
produk dibagi dengan 
grosir dan pengecer 

- Marjin 
keuntungan paling 
rendah 

- Kontrol atas 
harga, kualitas, 
dan presentasi 
produk sangat 
terbatas 

- Ketergantungan 
pada kinerja 
grosir dan 
pengecer 

- Penjualan ke 
pedagang 
grosir yang 
memasok ke 
berbagai 
pengecer 

- Penjualan ke 
distributor 
khusus untuk 
produk 
pertanian 

Kombinasi 
(Hybrid) 

Produsen 
menggunakan 
berbagai 
saluran 
distribusi 
secara 
bersamaan 
untuk 
menargetkan 
segmen pasar 
yang berbeda 

- Fleksibilitas dalam 
menjangkau berbagai 
segmen pasar 

- Diversifikasi risiko 
dan ketergantungan 
pada satu saluran 

- Potensi peningkatan 
penjualan dan pangsa 
pasar 

- Kompleksitas 
manajemen dan 
koordinasi antar 
saluran 

- Potensi konflik 
atau persaingan 
antar saluran 

- Biaya yang lebih 
tinggi untuk 
mengelola 
beberapa saluran 

- Kombinasi 
penjualan 
langsung (on-
farm, e-
commerce) 
dan tidak 
langsung 
(pengecer, 
grosir) 

- Penggunaan 
saluran yang 
berbeda untuk 
produk segar 
dan olahan 
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Pemilihan saluran distribusi yang tepat bergantung pada jenis 

produk, karakteristik pasar sasaran, sumber daya dan kapabilitas 

produsen, serta tujuan pemasaran secara keseluruhan. Produsen harus 

mengevaluasi trade-off antara kontrol, marjin keuntungan, jangkauan 

pasar, dan kompleksitas manajemen dalam menentukan strategi 

distribusi yang optimal untuk produk agribisnis mereka. 

 

Strategi Promosi (Promotion) 

Strategi promosi mencakup berbagai aktivitas komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh usaha agribisnis untuk 

menginformasikan, membujuk, atau mengingatkan konsumen tentang 

produk, merek, atau nilai-nilai yang ditawarkan (Kotler dan  Armstrong, 

2018; Tjiptono, 2015). Promosi bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran merek, menarik minat dan permintaan konsumen, serta 

mendorong pembelian dan loyalitas pelanggan. 

Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengembangkan strategi promosi agribisnis antara lain : 

1. Tujuan promosi yaitu meliputi tujuan-tujuan spesifik yang ingin 

dicapai melalui aktivitas promosi, seperti memperkenalkan produk 

baru, meningkatkan penjualan, memperkuat citra merek, atau 

mengubah persepsi konsumen. 

2. Target audiens yaitu mencakup segmen atau kelompok konsumen 

yang menjadi sasaran utama dari pesan atau media promosi, 

berdasarkan karakteristik demografis, psikografis, atau perilaku 

tertentu. 

3. Pesan promosi yaitu merujuk pada konten atau informasi yang ingin 

disampaikan kepada target audiens, termasuk manfaat produk, 

keunggulan kompetitif, atau nilai-nilai merek, yang dikemas secara 

menarik dan persuasif. 

4. Bauran promosi yaitu meliputi kombinasi dari berbagai alat atau 

teknik promosi yang digunakan secara terintegrasi, seperti 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan 

personal, atau pemasaran langsung. 
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5. Media promosi yaitu mencakup saluran atau platform komunikasi 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan promosi kepada target 

audiens, seperti media cetak, media elektronik, media sosial, event, 

atau outlet ritel. 

6. Anggaran promosi yaitu merujuk pada jumlah atau alokasi dana 

yang tersedia untuk melaksanakan aktivitas promosi, yang perlu 

dikelola secara efisien dan efektif untuk mengoptimalkan hasil. 

Beberapa strategi atau teknik promosi yang dapat diterapkan 

dalam usaha agribisnis antara lain (Amanor-Boadu, 2013; Tjiptono, 

2015) antara lain : 

1. Periklanan (advertising) 

Menggunakan media berbayar, seperti televisi, radio, koran, majalah, 

billboard, atau internet, untuk menyampaikan pesan promosi 

kepada audiens yang luas. 

2. Promosi penjualan (sales promotion) 

Memberikan insentif atau rangsangan jangka pendek, seperti diskon, 

kupon, sampel gratis, atau kontes, untuk mendorong pembelian atau 

trial produk. 

3. Hubungan masyarakat (public relations) 

Membangun atau menjaga citra positif merek melalui aktivitas-

aktivitas seperti publisitas, sponsorship, seminar, atau tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

4. Penjualan personal (personal selling) 

Melakukan presentasi atau interaksi langsung dengan calon 

pelanggan, melalui tenaga penjual atau wiraniaga, untuk 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

5. Pemasaran langsung (direct marketing) 

Berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan atau prospek 

terpilih, melalui saluran seperti surat, telepon, email, atau katalog, 

untuk mendapatkan respons atau transaksi langsung. 

6. Pemasaran digital (digital marketing) 

Memanfaatkan platform atau teknologi digital, seperti website, 

media sosial, mesin pencari, atau aplikasi mobile, untuk menjangkau, 

berinteraksi, atau bertransaksi dengan konsumen secara online. 
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7. Pemasaran experiential (experiential marketing) Menciptakan 

pengalaman yang mengesankan dan melibatkan konsumen secara 

langsung dengan produk atau merek, melalui aktivitas seperti event, 

pameran, atau demo produk. 

 

8. Pemasaran dari mulut ke mulut (word-of-mouth marketing) 

Mendorong pelanggan yang puas untuk merekomendasikan atau 

mempromosikan produk kepada orang lain, baik secara offline 

maupun online, melalui insentif atau program loyalitas. 

Contoh strategi promosi dalam usaha agribisnis misalnya 

memasang iklan produk di majalah pertanian, memberikan sampel gratis 

produk olahan di pasar tradisional, mensponsori acara panen raya di 

komunitas petani, melakukan penjualan langsung ke restoran atau hotel, 

mengirimkan katalog produk ke pelanggan potensial, menggunakan 

media sosial untuk berbagi tips dan resep menggunakan produk, atau 

mengadakan festival pangan lokal untuk memperkenalkan produk ke 

masyarakat luas. 

Dalam merancang dan mengimplementasikan bauran pemasaran 

4P, usaha agribisnis perlu mempertimbangkan karakteristik unik dari 

sektor pertanian, seperti sifat produk yang mudah rusak, ketergantungan 

pada faktor alam, atau struktur rantai pasok yang kompleks. Strategi 

bauran pemasaran juga perlu disesuaikan dengan skala usaha, target 

pasar, atau sumber daya yang dimiliki oleh usaha agribisnis. Yang 

terpenting, strategi bauran pemasaran harus dirancang secara koheren 

dan sinergis, di mana setiap elemen saling mendukung dan memperkuat 

satu sama lain untuk mencapai tujuan pemasaran yang ditetapkan. 
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Tabel 8. Evolusi Orientasi Pemasaran dalam Agribisnis Dari 

Orientasi Produksi Hingga Orientasi Pelanggan  

Orientasi Fokus 
Utama 

Karakteristik Implikasi bagi Agribisnis 

Produksi Efisiensi 
produksi 
dan 
ketersediaan 
produk  

- Penekanan pada peningkatan 
output dan produktivitas 

- Asumsi bahwa produk yang 
tersedia akan terjual dengan 
sendirinya 

- Sedikit perhatian pada 
preferensi konsumen 

- Fokus pada peningkatan 
hasil panen dan efisiensi 
biaya 

- Kurang memperhatikan 
kualitas, variasi, atau nilai 
tambah produk 

- Rentan terhadap perubahan 
permintaan pasar| 

 
Produk  Kualitas dan 

fitur produk 
- Penekanan pada 

pengembangan produk yang 
unggul secara teknis 

- Asumsi bahwa konsumen 
akan memilih produk dengan 
kualitas terbaik 

- Mengabaikan faktor harga 
dan preferensi konsumen |  

- Fokus pada peningkatan 
kualitas, rasa, atau daya 
tahan produk 

- Kurang mempertimbangkan 
daya beli atau kebutuhan 
spesifik konsumen 

- Risiko overengineering dan 
biaya produksi yang tinggi  

 
Penjualan  Promosi dan 

distribusi 
agresif 

- Penekanan pada penjualan 
dan promosi untuk 
mendorong permintaan 

- Asumsi bahwa konsumen 
dapat dibujuk untuk membeli 
produk 

- Menggunakan teknik 
penjualan yang agresif atau 
manipulatif  

- Fokus pada peningkatan 
volume penjualan jangka 
pendek 

- Mengabaikan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan jangka 
panjang 

- Risiko kerusakan reputasi 
dan hilangnya kepercayaan 
konsumen 

Pemasaran  Identifikasi 
dan 
pemenuhan 
kebutuhan 
pasar 

- Penekanan pada pemahaman 
dan segmentasi pasar 

- Mengembangkan produk dan 
strategi pemasaran 
berdasarkan kebutuhan 
konsumen 

- Menggunakan bauran 
pemasaran (4P) untuk 
mencapai kepuasan 
pelanggan | 

- Fokus pada pengembangan 
produk yang sesuai dengan 
preferensi konsumen 

- Menyelaraskan harga, 
distribusi, dan promosi 
dengan kebutuhan pasar 

- Meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan | 

 

Pelanggan  Membangun 
hubungan 
jangka 
panjang 
dengan 
pelanggan 

- Penekanan pada pemahaman, 
pelayanan, dan keterlibatan 
pelanggan secara individual 

- Menggunakan data dan 
teknologi untuk 
mempersonalisasi 
pengalaman pelanggan 

- Menciptakan nilai tambah 
dan manfaat unik bagi setiap 
segmen pelanggan  

- Fokus pada pemahaman 
preferensi dan perilaku 
pelanggan secara mendalam 

- Mengembangkan produk, 
layanan, dan pengalaman 
yang dipersonalisasi 

- Membangun hubungan 
jangka panjang dan advokasi 
pelanggan  
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Evolusi orientasi pemasaran dalam agribisnis menggambarkan 

pergeseran fokus dari efisiensi produksi semata hingga kepada 

pemenuhan kebutuhan dan kepuasan pelanggan secara holistik. Setiap 

tahap evolusi memiliki implikasi yang berbeda bagi strategi dan operasi 

agribisnis. 

Orientasi pelanggan, sebagai tahap terakhir dalam evolusi ini, 

menekankan pentingnya membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan melalui pemahaman mendalam tentang preferensi, perilaku, 

dan kebutuhan unik mereka. Agribisnis yang menerapkan orientasi 

pelanggan berfokus pada penciptaan nilai tambah, personalisasi 

pengalaman, dan keterlibatan pelanggan secara proaktif. 

Dengan mengadopsi orientasi pelanggan, agribisnis dapat 

meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan advokasi pelanggan, serta 

membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang 

semakin dinamis dan berorientasi pada konsumen 

 

6.3  Pemasaran Digital dalam Usaha Agribisnis 

Di era digital saat ini, pemasaran digital telah menjadi komponen 

penting dalam strategi pemasaran usaha agribisnis. Pemasaran digital 

mengacu pada penggunaan teknologi dan media digital, seperti internet, 

perangkat mobile, atau platform online untuk menjangkau, berinteraksi, 

dan bertransaksi dengan konsumen secara lebih efektif dan efisien. 

Pemasaran digital menawarkan berbagai manfaat bagi usaha agribisnis, 

seperti jangkauan pasar yang lebih luas, biaya promosi yang lebih rendah, 

targeting yang lebih akurat, atau keterlibatan pelanggan yang lebih 

dalam. 

 

  



168 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

Manfaat Utama Pemasaran Digital bagi Usaha Agribisnis 

Beberapa manfaat utama dari pemasaran digital bagi usaha 

agribisnis antara lain : 

1. Jangkauan Global  

Pemasaran digital memungkinkan usaha agribisnis untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik secara nasional maupun 

internasional, tanpa dibatasi oleh jarak geografis atau waktu. Dengan 

memanfaatkan internet dan platform digital, produk-produk 

agribisnis dapat diakses dan dijangkau oleh konsumen di seluruh 

penjuru dunia. 

2. Efisiensi Biaya  

Dibandingkan dengan media tradisional, pemasaran digital 

umumnya memerlukan biaya yang lebih rendah untuk menjangkau 

audiens yang sama atau lebih besar. Hal ini membuat pemasaran 

digital menjadi lebih terjangkau bagi usaha kecil dan menengah di 

sektor agribisnis, yang seringkali memiliki anggaran pemasaran 

yang terbatas. 

3. Targeting yang Lebih Akurat  

Pemasaran digital memungkinkan usaha agribisnis untuk 

menentukan target audiens secara lebih spesifik, berdasarkan data 

demografis, psikografis, atau perilaku online. Dengan targeting yang 

lebih akurat, pesan promosi dapat menjadi lebih relevan dan efektif, 

sehingga meningkatkan kemungkinan konversi dan penjualan. 

4. Interaktivitas dan Keterlibatan  

Pemasaran digital memfasilitasi komunikasi dua arah antara usaha 

agribisnis dengan konsumen, melalui platform seperti media sosial, 

forum, atau chat. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan dan 

loyalitas pelanggan, karena mereka merasa lebih terhubung dan 

dilibatkan dalam proses pemasaran. 

5. Personalisasi dan Kustomisasi  

Dengan memanfaatkan data pelanggan dan teknologi digital, usaha 

agribisnis dapat menyesuaikan konten, penawaran, atau 

rekomendasi produk secara lebih personal dan spesifik untuk setiap 

individu. Hal ini meningkatkan relevansi dan daya tarik pemasaran, 
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serta memberikan pengalaman yang lebih memuaskan bagi 

konsumen. 

6. Kemudahan Transaksi  

Pemasaran digital, khususnya e-commerce, memungkinkan 

konsumen untuk mencari, memilih, dan membeli produk agribisnis 

secara online, kapan saja dan di mana saja. Hal ini meningkatkan 

kenyamanan dan aksesibilitas bagi konsumen, serta mempermudah 

proses transaksi. 

7. Measurability dan Analitik  

Pemasaran digital menghasilkan data dan metrik yang dapat diukur 

dan dianalisis secara real-time, seperti jumlah pengunjung, rasio 

konversi, atau tingkat keterlibatan. Hal ini memungkinkan usaha 

agribisnis untuk mengevaluasi efektivitas kampanye dan 

mengoptimalkan strategi secara berkelanjutan berdasarkan data 

yang diperoleh. 

 

Strategi dan Taktik Pemasaran Digital dalam Usaha Agribisnis 

Untuk memanfaatkan potensi pemasaran digital secara optimal, 

usaha agribisnis perlu mengembangkan strategi yang komprehensif dan 

terintegrasi, yang mencakup berbagai taktik atau aktivitas digital. 

Beberapa strategi dan taktik pemasaran digital yang relevan untuk usaha 

agribisnis antara lain : 

1. Website dan SEO (Search Engine Optimization) 

Membangun website yang informatif, menarik, dan mudah 

dinavigasi sebagai pusat kehadiran online usaha agribisnis, serta 

mengoptimalkan website untuk mesin pencari (SEO) agar lebih 

mudah ditemukan oleh audiens yang relevan. Website menjadi 

gerbang utama bagi konsumen untuk mengakses informasi dan 

melakukan transaksi dengan usaha agribisnis. 

2. Konten Marketing  

Membuat dan mendistribusikan konten yang bermanfaat, menarik, 

dan relevan bagi target audiens, seperti artikel blog, infografis, video, 

atau e-book. Konten marketing bertujuan untuk menarik lalu lintas 
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pengunjung, membangun kredibilitas, atau mendorong konversi. 

Konten yang berkualitas dan sesuai dengan minat audiens dapat 

meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan konsumen terhadap 

merek. 

3. Media Sosial Marketing  

Menggunakan platform media sosial, seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, atau LinkedIn, untuk berbagi konten, berinteraksi dengan 

audiens, atau menjalankan kampanye promosi yang ditargetkan dan 

viral. Media sosial menjadi saluran yang efektif untuk membangun 

komunitas, meningkatkan kesadaran merek, dan mempromosikan 

produk secara langsung kepada konsumen. 

4. Email Marketing  

Mengirimkan newsletter, penawaran, atau konten berharga lainnya 

melalui email kepada pelanggan atau prospek yang telah 

memberikan persetujuan (opt-in). Email marketing bertujuan untuk 

membangun hubungan, mendorong pembelian ulang, atau 

mempromosikan produk baru. Dengan mengirimkan konten yang 

relevan dan bermanfaat, usaha agribisnis dapat mempertahankan 

koneksi dengan audiens secara berkelanjutan. 

5. Pay-per-Click (PPC) Advertising  

Menggunakan iklan berbayar per klik, seperti Google Ads atau 

Facebook Ads, untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

menargetkan kata kunci atau minat tertentu, atau mendorong lalu 

lintas langsung ke website atau landing page. Iklan PPC dapat 

membantu meningkatkan visibilitas dan menarik prospek potensial 

secara cepat, meskipun memerlukan anggaran yang cukup besar. 

6. Influencer Marketing  

Berkolaborasi dengan influencer atau tokoh yang berpengaruh di 

sektor pertanian, kuliner, atau gaya hidup sehat, untuk 

mempromosikan atau mengulas produk agribisnis, serta 

meningkatkan eksposur dan kepercayaan merek. Influencer 

marketing dapat memanfaatkan kredibilitas dan jangkauan 

influencer untuk mempromosikan produk secara lebih otentik dan 

menarik bagi audiens yang spesifik. 
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7. Affiliate Marketing  

Bekerja sama dengan website, blog, atau influencer lain untuk 

mempromosikan produk agribisnis dengan imbalan komisi 

penjualan. Affiliate marketing dapat memperluas jangkauan pasar 

tanpa biaya di muka, karena imbalan hanya diberikan ketika terjadi 

penjualan yang berhasil. 

8. E-commerce dan Marketplace  

Menjual produk agribisnis secara langsung kepada konsumen 

melalui platform e-commerce milik sendiri atau marketplace pihak 

ketiga, seperti Tokopedia, Bukalapak, atau Shopee. E-commerce dan 

marketplace memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi 

secara online dengan lebih mudah dan nyaman, serta memperluas 

jangkauan pasar secara signifikan. 

9. Mobile Marketing  

Mengoptimalkan website, konten, atau kampanye promosi untuk 

perangkat mobile, serta memanfaatkan fitur-fitur seperti SMS, MMS, 

atau aplikasi mobile. Mobile marketing menjadi semakin penting 

seiring dengan peningkatan penggunaan perangkat seluler dan gaya 

hidup yang semakin mobile. 

10. Video Marketing  

Membuat dan menyebarkan video yang informatif, menghibur, atau 

inspiratif terkait produk, proses, atau nilai-nilai usaha agribisnis, 

melalui platform seperti YouTube, Instagram, atau TikTok. Video 

marketing dapat meningkatkan keterlibatan dan membangun 

koneksi emosional yang lebih kuat dengan audiens, serta 

menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah 

diingat. 

Dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital, usaha 

agribisnis perlu mempertimbangkan karakteristik target audiens, tujuan 

pemasaran, serta sumber daya yang tersedia. Strategi pemasaran digital 

juga perlu diintegrasikan dengan strategi pemasaran offline atau 

tradisional, untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang seamless 

dan konsisten. Selain itu, usaha agribisnis perlu secara teratur memantau 
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dan mengukur kinerja kampanye digital, serta melakukan penyesuaian 

atau optimalisasi berdasarkan data dan wawasan yang diperoleh. 

Dengan mengadopsi pemasaran digital secara strategis dan efektif, 

usaha agribisnis dapat meningkatkan visibilitas merek, menjangkau 

pasar yang lebih luas, serta membangun hubungan yang lebih kuat dan 

personal dengan pelanggan. Pemasaran digital juga dapat membantu 

usaha agribisnis untuk beradaptasi dengan perubahan perilaku 

konsumen, merespons tren pasar dengan lebih cepat, serta menciptakan 

model bisnis yang lebih inovatif dan kompetitif di era digital. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen, pemasaran digital menjadi semakin penting bagi usaha 

agribisnis untuk dapat bertahan dan berkembang. Meskipun demikian, 

pemasaran digital bukan merupakan strategi yang berdiri sendiri, 

melainkan harus terintegrasi dengan strategi pemasaran offline dan 

keseluruhan strategi bisnis usaha agribisnis. 

Keberhasilan pemasaran digital dalam usaha agribisnis sangat 

bergantung pada kemampuan untuk memahami dan menyesuaikan diri 

dengan preferensi dan perilaku konsumen digital. Usaha agribisnis perlu 

senantiasa memantau tren dan perkembangan terbaru dalam dunia 

digital, serta terus berinovasi dalam pendekatan dan taktik pemasaran 

yang digunakan. 

Salah satu aspek penting dalam pemasaran digital adalah 

membangun merek yang kuat dan otentik. Konsumen semakin 

menghargai transparansi, nilai-nilai yang dianut, dan praktik bisnis yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Usaha agribisnis dapat 

memanfaatkan pemasaran digital untuk menyampaikan cerita merek, 

nilai-nilai, dan praktik berkelanjutan yang dianut, sehingga membangun 

kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

Selain itu, pemasaran digital juga memberikan peluang bagi usaha 

agribisnis untuk mempersonalisasi pengalaman konsumen secara lebih 

efektif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data perilaku 

konsumen secara digital, usaha agribisnis dapat menyesuaikan konten, 

penawaran, dan rekomendasi produk sesuai dengan preferensi dan 
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kebutuhan masing-masing individu. Personalisasi yang tepat dapat 

meningkatkan relevansi dan daya tarik pemasaran, serta menciptakan 

hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. 

Namun, dalam menerapkan pemasaran digital, usaha agribisnis 

juga perlu memperhatikan aspek privasi data dan keamanan informasi. 

Dengan semakin banyaknya data konsumen yang dikumpulkan dan 

digunakan, usaha agribisnis harus memastikan bahwa data tersebut 

dikelola dengan aman dan digunakan sesuai dengan peraturan dan etika 

yang berlaku. 

Selain itu, pemasaran digital juga membutuhkan investasi sumber 

daya yang cukup, baik dalam hal sumber daya manusia, anggaran, 

maupun infrastruktur teknologi. Usaha agribisnis perlu memiliki tim 

pemasaran digital yang kompeten dan memahami peran masing-masing 

platform digital, serta memiliki kemampuan untuk menganalisis data dan 

mengoptimalkan strategi secara berkelanjutan. 

Meskipun pemasaran digital menawarkan banyak peluang, usaha 

agribisnis juga perlu mempertimbangkan tantangan dan risiko yang 

mungkin dihadapi. Persaingan online yang semakin ketat, perubahan 

algoritma mesin pencari atau platform media sosial, serta potensi 

serangan siber adalah beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam 

pemasaran digital. 

Oleh karena itu, usaha agribisnis perlu senantiasa belajar, 

beradaptasi, dan mengembangkan strategi pemasaran digital yang 

inovatif dan berkelanjutan. Dengan mengombinasikan pemasaran digital 

dengan strategi pemasaran offline dan keseluruhan strategi bisnis yang 

solid, usaha agribisnis dapat memanfaatkan peluang pasar yang terus 

berkembang dan membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

di era digital. 
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BAB VII 

ASPEK KEUANGAN DALAM 

USAHA AGRIBISNIS 
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Aspek keuangan merupakan salah satu faktor krusial dalam 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis. Pengelolaan keuangan 

yang sehat dan efektif akan memastikan bahwa usaha agribisnis memiliki 

sumber daya finansial yang memadai untuk menjalankan operasi, 

menghadapi tantangan, serta memanfaatkan peluang pertumbuhan. 

Sebaliknya, kelemahan dalam perencanaan, pengendalian, atau 

pengambilan keputusan keuangan dapat menyebabkan usaha agribisnis 

mengalami kesulitan likuiditas, ketidakefisienan biaya, atau bahkan 

kebangkrutan. 

Aspek keuangan dalam usaha agribisnis mencakup berbagai 

aktivitas dan konsep, seperti perencanaan keuangan, penganggaran, 

pencatatan akuntansi, pengelolaan arus kas, analisis kelayakan investasi, 

atau pengajuan pembiayaan. Pemahaman yang kuat tentang aspek-aspek 

ini akan membantu pelaku usaha agribisnis dalam membuat keputusan 

finansial yang tepat, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta 

memastikan kelangsungan dan profitabilitas usaha dalam jangka 

panjang. 

Dalam bab ini, kita akan membahas tiga komponen utama dalam 

aspek keuangan usaha agribisnis, yaitu perencanaan keuangan, proyeksi 

arus kas, dan analisis kelayakan finansial. Pembahasan akan mencakup 

konsep-konsep dasar, teknik-teknik analisis, serta contoh-contoh praktis 

yang relevan dengan konteks usaha agribisnis. Dengan pemahaman yang 

komprehensif tentang aspek keuangan, pelaku usaha agribisnis 

diharapkan dapat mengelola keuangan secara lebih efektif, mengambil 

keputusan investasi yang lebih informed, serta menciptakan nilai yang 

optimal bagi para pemangku kepentingan. 

 

7.1  Perencanaan Keuangan 

Dalam dunia usaha yang dinamis dan penuh tantangan, 

perencanaan keuangan memegang peranan yang sangat penting. Hal ini 

tidak terkecuali dalam sektor agribisnis, di mana faktor-faktor seperti 

fluktuasi harga komoditas, kondisi cuaca, siklus produksi, serta 

perubahan permintaan pasar dapat memengaruhi kinerja keuangan 
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secara signifikan. Oleh karena itu, perencanaan keuangan yang matang 

dan komprehensif menjadi kunci bagi keberhasilan dan keberlanjutan 

usaha agribisnis. 

Perencanaan keuangan dapat didefinisikan sebagai proses 

menetapkan tujuan keuangan yang spesifik, menganalisis kondisi 

keuangan saat ini, serta merancang strategi dan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dalam jangka waktu tertentu. 

Proses ini merupakan landasan bagi pengelolaan keuangan yang efektif 

dan proaktif, yang memungkinkan usaha agribisnis untuk mengantisipasi 

kebutuhan atau perubahan finansial, mengalokasikan sumber daya 

secara optimal, serta mengendalikan risiko keuangan. 

 

Tujuan dan Manfaat Perencanaan Keuangan dalam Usaha Agribisnis 

Perencanaan keuangan dalam usaha agribisnis umumnya memiliki 

beberapa tujuan utama, antara lain : 

1. Memastikan ketersediaan dana 

Perencanaan keuangan membantu usaha agribisnis 

memproyeksikan kebutuhan dana untuk operasi, investasi, atau 

ekspansi, serta mengidentifikasi sumber-sumber pendanaan yang 

sesuai, seperti modal sendiri, pinjaman, atau investor eksternal. 

2. Mengoptimalkan alokasi sumber daya 

Dengan perencanaan keuangan, usaha agribisnis dapat menentukan 

prioritas dan mengalokasikan sumber daya keuangan secara lebih 

efisien dan efektif, berdasarkan potensi pengembalian dan risiko 

dari setiap alternatif penggunaan dana. 

3. Mengendalikan biaya dan meningkatkan profitabilitas 

Perencanaan keuangan memungkinkan usaha agribisnis untuk 

menganggarkan dan mengendalikan biaya secara lebih disiplin, 

mengidentifikasi area-area pemborosan atau inefisiensi, serta 

mengoptimalkan margin keuntungan. 

4. Mengelola risiko keuangan 

Melalui perencanaan keuangan, usaha agribisnis dapat 

mengantisipasi dan memitigasi berbagai risiko keuangan, seperti 
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fluktuasi harga komoditas, perubahan suku bunga atau nilai tukar, 

atau kejadian-kejadian tak terduga yang dapat memengaruhi arus 

kas atau likuiditas. 

5. Memfasilitasi pengambilan Keputusan 

Perencanaan keuangan menyediakan informasi dan analisis yang 

diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih 

terinformasi dan rasional, seperti investasi modal, diversifikasi 

usaha, atau akuisisi aset. 

6. Mengevaluasi kinerja keuangan 

Dengan adanya rencana keuangan sebagai tolok ukur, usaha 

agribisnis dapat mengevaluasi kinerja keuangan secara berkala, 

mengukur penyimpangan antara rencana dan realisasi, serta 

mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

7. Berkomunikasi dengan pemangku kepentingan 

Perencanaan keuangan yang solid dapat menjadi alat komunikasi 

yang efektif dengan para pemangku kepentingan, seperti kreditor, 

investor, atau mitra bisnis, dalam menunjukkan visi, potensi, dan 

kredibilitas finansial usaha agribisnis. 

Dengan berbagai tujuan dan manfaat tersebut, perencanaan 

keuangan menjadi elemen yang esensial dalam pengelolaan usaha 

agribisnis yang profesional dan berorientasi pada pertumbuhan jangka 

panjang. 

 

Proses Perencanaan Keuangan dalam Usaha Agribisnis 

Perencanaan keuangan dalam usaha agribisnis umumnya 

melibatkan beberapa tahapan atau langkah-langkah penting, antara lain: 

1. Menetapkan tujuan keuangan 

Langkah pertama adalah menentukan tujuan-tujuan keuangan yang 

spesifik, terukur, realistis, dan memiliki jangka waktu yang jelas, 

baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Contoh tujuan 

keuangan dalam usaha agribisnis dapat mencakup tingkat penjualan, 

margin keuntungan, pengembalian atas investasi, atau likuiditas 

yang diinginkan. 
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2. Menganalisis kondisi keuangan saat ini 

Langkah berikutnya adalah mengkaji kondisi keuangan usaha 

agribisnis saat ini, termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 

biaya, atau arus kas. Analisis ini dapat menggunakan laporan 

keuangan, rasio keuangan, atau alat-alat analitis lainnya untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, atau ancaman 

finansial yang dihadapi oleh usaha. 

3. Memproyeksikan laporan keuangan 

Berdasarkan tujuan keuangan dan kondisi saat ini, langkah 

selanjutnya adalah memproyeksikan laporan keuangan, seperti 

laporan laba rugi, neraca, atau arus kas, untuk jangka waktu 

perencanaan yang ditetapkan. Proyeksi ini harus 

mempertimbangkan asumsi-asumsi kunci, seperti tingkat 

pertumbuhan penjualan, harga pokok penjualan, biaya operasional, 

belanja modal, atau struktur pendanaan. 

4. Mengembangkan strategi dan Tindakan 

Setelah proyeksi keuangan dibuat, langkah berikutnya adalah 

merancang strategi dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan keuangan tersebut. Strategi ini dapat mencakup peningkatan 

penjualan, efisiensi biaya, investasi modal, diversifikasi produk, atau 

perubahan model bisnis. Tindakan yang lebih spesifik kemudian 

diturunkan dari strategi tersebut, dengan menetapkan penanggung 

jawab, jadwal, atau indikator kinerja yang jelas. 

5. Mengimplementasikan dan memantau 

Langkah terakhir adalah mengeksekusi strategi dan tindakan yang 

telah dirancang, serta memantau dan mengevaluasi kemajuan secara 

berkala. Pemantauan dapat dilakukan dengan membandingkan 

kinerja aktual dengan target atau anggaran yang ditetapkan dalam 

rencana keuangan. Jika terjadi penyimpangan yang signifikan, 

analisis lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 

penyebab dan mengambil tindakan korektif yang sesuai. 
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Proses perencanaan keuangan ini bersifat iteratif dan 

berkelanjutan, di mana rencana keuangan harus secara teratur ditinjau, 

diperbarui, dan disesuaikan dengan perubahan kondisi internal maupun 

eksternal usaha agribisnis. 

 

Komponen Perencanaan Keuangan dalam Usaha Agribisnis 

Perencanaan keuangan dalam usaha agribisnis umumnya 

mencakup beberapa komponen atau aspek utama, di antaranya: 

1. Perencanaan penjualan dan pendapatan 

Komponen ini melibatkan proyeksi volume penjualan, harga jual, 

bauran produk, atau sumber-sumber pendapatan lainnya, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti permintaan pasar, kondisi 

persaingan, atau siklus produksi pertanian. 

2. Perencanaan biaya dan pengeluaran 

Komponen ini mencakup estimasi biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan oleh usaha agribisnis, seperti biaya bahan baku, tenaga 

kerja, overhead, pemasaran, atau administrasi. Perencanaan biaya 

harus memperhatikan perilaku biaya (tetap, variabel, atau 

semivariabel) serta peluang-peluang efisiensi atau penghematan. 

3. Perencanaan modal kerja 

Komponen ini berkaitan dengan pengelolaan aset lancar (seperti 

kas, piutang, atau persediaan) dan kewajiban lancar (seperti utang 

usaha atau pinjaman jangka pendek), untuk memastikan bahwa 

usaha agribisnis memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan operasional sehari-hari. 

4. Perencanaan investasi dan belanja modal 

Komponen ini melibatkan keputusan-keputusan terkait pengadaan 

atau peningkatan aset tetap, seperti lahan, bangunan, mesin, atau 

peralatan, untuk mendukung pertumbuhan atau produktivitas usaha 

agribisnis. Perencanaan investasi harus mempertimbangkan 

kelayakan finansial, sumber pendanaan, serta dampak terhadap arus 

kas dan profitabilitas. 
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5. Perencanaan pendanaan dan struktur modal 

Komponen ini berkaitan dengan keputusan tentang komposisi dan 

sumber-sumber pendanaan jangka panjang, seperti modal sendiri, 

hutang, atau ekuitas eksternal. Perencanaan pendanaan harus 

mempertimbangkan biaya modal, risiko keuangan, serta dampak 

terhadap kinerja dan nilai usaha agribisnis. 

6. Perencanaan perpajakan 

Komponen ini mencakup strategi-strategi untuk mengoptimalkan 

posisi pajak usaha agribisnis, seperti pemanfaatan insentif pajak, 

perencanaan waktu pengakuan pendapatan atau biaya, atau 

pemilihan bentuk badan usaha yang tepat. Perencanaan perpajakan 

harus memperhatikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

yang berlaku. 

7. Perencanaan manajemen risiko 

Komponen ini melibatkan identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko-

risiko keuangan yang dihadapi oleh usaha agribisnis, seperti 

fluktuasi harga komoditas, bencana alam, atau perubahan regulasi. 

Perencanaan manajemen risiko dapat mencakup strategi-strategi 

seperti diversifikasi, asuransi, lindung nilai (hedging), atau 

manajemen likuiditas. 

Komponen-komponen perencanaan keuangan ini saling terkait 

dan harus diintegrasikan secara koheren dalam rencana keuangan yang 

komprehensif. Bobot atau penekanan pada setiap komponen dapat 

bervariasi, tergantung pada karakteristik, skala, atau siklus hidup usaha 

agribisnis. 

 

Alat dan Teknik Perencanaan Keuangan dalam Usaha Agribisnis 

Untuk mendukung proses perencanaan keuangan yang efektif, 

usaha agribisnis dapat memanfaatkan berbagai alat dan teknik analitis, 

di antaranya: 

1. Analisis rasio keuangan 

Teknik ini menggunakan rasio-rasio keuangan, seperti rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, atau aktivitas, untuk 
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mengevaluasi kinerja keuangan usaha agribisnis, mengidentifikasi 

tren atau masalah potensial, serta membandingkannya dengan tolok 

ukur industri atau pesaing. 

2. Analisis titik impas (break-even) 

Teknik ini menentukan titik impas (break-even point) di mana total 

pendapatan sama dengan total biaya, serta menganalisis sensitivitas 

profitabilitas terhadap perubahan-perubahan dalam volume 

penjualan, harga, atau biaya. 

3. Analisis arus kas 

Teknik ini melibatkan proyeksi dan pemantauan arus kas masuk dan 

keluar dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, untuk 

memastikan bahwa usaha agribisnis memiliki kas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban dan mendanai pertumbuhan. 

4. Analisis sensitivitas dan scenario 

Teknik ini menguji dampak potensial dari perubahan-perubahan 

dalam asumsi atau faktor-faktor kunci (seperti harga jual, biaya 

input, atau tingkat produksi) terhadap kinerja keuangan usaha 

agribisnis, serta mengembangkan rencana kontingensi untuk 

menghadapi skenario-skenario yang berbeda. 

5. Penganggaran modal 

Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi dan memprioritaskan 

proyek-proyek investasi modal, dengan menggunakan kriteria-

kriteria seperti periode pengembalian (payback period), nilai bersih 

sekarang (net present value), atau tingkat pengembalian internal 

(internal rate of return). 

6. Sistem informasi akuntansi 

Alat ini mencakup perangkat lunak, basis data, atau aplikasi yang 

digunakan untuk mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi-

transaksi keuangan secara akurat dan tepat waktu, serta 

menghasilkan laporan-laporan yang relevan untuk perencanaan dan 

pengendalian keuangan. 

7. Penilaian bisnis 

Teknik ini melibatkan estimasi nilai pasar wajar dari usaha 

agribisnis, dengan menggunakan pendekatan-pendekatan seperti 
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arus kas terdiskonto, perbandingan pasar, atau nilai aset bersih, 

untuk keperluan-keperluan seperti penjualan bisnis, merger dan 

akuisisi, atau perencanaan perpajakan. 

Pemilihan dan penerapan alat atau teknik perencanaan keuangan 

yang tepat bergantung pada kebutuhan, sumber daya, atau tingkat 

kecanggihan usaha agribisnis. Dalam banyak kasus, kombinasi dari 

beberapa alat atau teknik mungkin diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran keuangan yang lebih lengkap dan akurat. 

 

Peran Penting Perencanaan Keuangan dalam Usaha Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, perencanaan keuangan 

memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan 

dan pertumbuhan usaha. Beberapa manfaat utama dari perencanaan 

keuangan dalam usaha agribisnis antara lain: 

1. Mengatasi ketidakpastian dan risiko 

Sektor agribisnis seringkali dihadapkan pada berbagai 

ketidakpastian dan risiko, seperti fluktuasi harga komoditas, 

perubahan cuaca, serangan hama atau penyakit, serta perubahan 

regulasi. Perencanaan keuangan membantu usaha agribisnis 

mengantisipasi dan memitigasi risiko-risiko tersebut dengan 

strategi-strategi yang tepat, seperti diversifikasi produk, lindung 

nilai (hedging), atau manajemen likuiditas yang baik. 

2. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas (lanjutan) 

Dengan perencanaan keuangan yang baik, usaha agribisnis dapat 

mengidentifikasi area-area pemborosan atau inefisiensi, serta 

mengalokasikan sumber daya secara lebih optimal. Hal ini dapat 

meningkatkan efisiensi biaya, mengoptimalkan penggunaan aset, 

serta mendorong produktivitas dan daya saing usaha. 

3. Mendukung ekspansi dan pertumbuhan 

Perencanaan keuangan membantu usaha agribisnis dalam 

menentukan peluang-peluang investasi yang layak secara finansial, 

seperti pembelian lahan atau peralatan baru, diversifikasi produk, 

atau ekspansi ke wilayah pemasaran baru. Dengan proyeksi 



184 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

keuangan yang akurat, usaha dapat memperkirakan kebutuhan 

pendanaan, menganalisis opsi-opsi pendanaan yang tersedia, serta 

mengelola risiko terkait dengan keputusan investasi. 

4. Meningkatkan akses terhadap pendanaan 

Rencana keuangan yang solid dan kredibel dapat meningkatkan 

kepercayaan kreditor atau investor potensial terhadap usaha 

agribisnis. Hal ini dapat mempermudah akses terhadap sumber-

sumber pendanaan eksternal, seperti pinjaman bank atau investasi 

ekuitas, yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan usaha. 

5. Memfasilitasi perencanaan suksesi 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

perencanaan keuangan dapat membantu proses perencanaan 

suksesi dengan lebih baik. Dengan memahami kondisi keuangan saat 

ini dan proyeksi ke depan, usaha dapat mempersiapkan transisi 

kepemilikan atau manajemen secara lebih terencana dan 

meminimalkan risiko gangguan operasional. 

6. Meningkatkan daya tahan terhadap guncangan ekonomi 

Dengan adanya perencanaan keuangan yang tepat, usaha agribisnis 

dapat lebih siap menghadapi guncangan ekonomi, seperti resesi, 

perubahan kebijakan pemerintah, atau krisis keuangan global. 

Perencanaan keuangan memungkinkan usaha untuk mengantisipasi 

skenario-skenario terburuk, mempersiapkan cadangan dana, atau 

mengambil langkah-langkah mitigasi risiko yang diperlukan. 

7. Mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

Perencanaan keuangan menyediakan data, analisis, dan proyeksi 

yang diperlukan bagi pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

terinformasi dan rasional. Dengan informasi keuangan yang akurat 

dan relevan, para pengambil keputusan dalam usaha agribisnis 

dapat mengevaluasi alternatif-alternatif secara lebih objektif, 

menilai konsekuensi finansial, serta memilih strategi yang paling 

menguntungkan bagi usaha. 

Dengan berbagai manfaat tersebut, perencanaan keuangan 

menjadi elemen yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan, 

pertumbuhan, dan daya saing usaha agribisnis di tengah dinamika pasar 
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dan tantangan yang ada. Usaha agribisnis yang mengabaikan 

perencanaan keuangan berisiko menghadapi masalah keuangan yang 

serius, seperti kekurangan likuiditas, ketidakmampuan membayar 

hutang, atau kehilangan peluang investasi yang menguntungkan. 

 

Tantangan dalam Perencanaan Keuangan Usaha Agribisnis 

Meskipun perencanaan keuangan sangat penting bagi usaha 

agribisnis, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam 

prosesnya, antara lain: 

1. Ketidakpastian dan volatilitas pasar 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi fluktuasi harga komoditas 

yang tinggi, baik karena faktor pasokan (cuaca, produksi) maupun 

permintaan (preferensi konsumen, kondisi ekonomi). Hal ini dapat 

menyulitkan proyeksi pendapatan dan arus kas dengan akurat. 

2. Kompleksitas siklus produksi 

Banyak usaha agribisnis memiliki siklus produksi yang panjang dan 

kompleks, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 

hingga panen dan pasca panen. Setiap tahapan memiliki kebutuhan 

finansial yang berbeda-beda, sehingga perencanaan keuangan harus 

memperhitungkan variasi arus kas tersebut dengan cermat. 

3. Risiko alam dan bencana 

Usaha agribisnis sangat rentan terhadap risiko alam seperti cuaca 

ekstrem, bencana alam, wabah hama atau penyakit tanaman/ternak. 

Peristiwa-peristiwa ini dapat mengganggu produksi dan arus kas, 

sehingga memerlukan perencanaan kontingensi yang memadai. 

4. Keterbatasan sumber daya manusia 

Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau 

menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya 

manusia yang terampil dalam perencanaan keuangan. Hal ini dapat 

menyulitkan proses penyusunan rencana keuangan yang 

komprehensif dan akurat. 
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5. Akses terhadap data dan informasi 

Perencanaan keuangan yang baik membutuhkan data dan informasi 

yang relevan, seperti tren pasar, harga komoditas, biaya input, serta 

peraturan dan kebijakan terkait. Namun, akses terhadap data 

tersebut seringkali terbatas bagi usaha agribisnis, terutama di 

daerah yang infrastruktur informasinya kurang memadai. 

6. Kompleksitas regulasi dan pajak 

Usaha agribisnis harus memahami dan mematuhi berbagai regulasi 

dan peraturan perpajakan yang berlaku, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Hal ini dapat menyulitkan 

perencanaan keuangan, terutama jika terjadi perubahan regulasi 

atau kebijakan yang signifikan. 

7. Kebutuhan investasi jangka panjang 

Banyak investasi dalam usaha agribisnis, seperti pembelian lahan 

atau pembangunan fasilitas produksi, memiliki jangka waktu 

pengembalian yang cukup panjang. Hal ini menuntut perencanaan 

keuangan yang cermat dan akurat untuk memastikan ketersediaan 

dana serta kelayakan finansial dalam jangka panjang. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu meningkatkan kapasitas perencanaan keuangan, memanfaatkan 

teknologi dan sistem informasi yang memadai, serta berkolaborasi 

dengan para ahli atau lembaga terkait untuk mendapatkan data, analisis, 

dan rekomendasi yang diperlukan. Selain itu, pemerintah dan lembaga 

terkait juga dapat berperan dalam menyediakan pelatihan, panduan, 

serta insentif bagi usaha agribisnis untuk meningkatkan kualitas 

perencanaan keuangannya. 

Perencanaan keuangan merupakan elemen yang sangat penting 

bagi keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis. Dengan 

perencanaan keuangan yang komprehensif, usaha agribisnis dapat 

mengantisipasi kebutuhan dana, mengalokasikan sumber daya secara 

optimal, mengendalikan risiko keuangan, serta mendukung pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih baik. 
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Meskipun terdapat tantangan-tantangan seperti ketidakpastian 

pasar, kompleksitas siklus produksi, risiko alam, serta keterbatasan 

sumber daya manusia, usaha agribisnis dapat mengatasi hal tersebut 

dengan meningkatkan kapasitas perencanaan keuangan, memanfaatkan 

teknologi dan sistem informasi yang memadai, serta berkolaborasi 

dengan para ahli atau lembaga terkait. 

Pada akhirnya, perencanaan keuangan yang baik akan memberikan 

fondasi yang kuat bagi usaha agribisnis untuk tumbuh dan berkembang 

secara berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta memberikan 

kontribusi positif bagi perekonomian dan ketahanan pangan nasional. 

 

7.2  Proyeksi Arus Kas 

Dalam dunia usaha yang dinamis dan penuh tantangan, 

kemampuan untuk memproyeksikan arus kas secara akurat dan andal 

menjadi salah satu kunci keberhasilan. Hal ini tidak terkecuali dalam 

sektor agribisnis, di mana faktor-faktor seperti siklus produksi yang 

panjang, fluktuasi harga komoditas, serta ketergantungan pada kondisi 

alam dapat memengaruhi arus keuangan secara signifikan. Oleh karena 

itu, proyeksi arus kas menjadi alat yang sangat penting dalam 

perencanaan keuangan usaha agribisnis. 

Proyeksi arus kas dapat didefinisikan sebagai estimasi atau 

perkiraan arus kas masuk dan arus kas keluar yang diharapkan akan 

terjadi dalam suatu periode waktu tertentu di masa depan. Proyeksi ini 

memberikan gambaran tentang kemampuan usaha untuk menghasilkan 

kas, memenuhi kewajiban finansial, serta mendanai pertumbuhan atau 

investasi. Dengan memahami arus kas yang diproyeksikan, manajemen 

usaha agribisnis dapat mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan 

mengantisipasi tantangan atau peluang yang mungkin muncul. 
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Tujuan dan Manfaat Proyeksi Arus Kas dalam Usaha Agribisnis 

Proyeksi arus kas dalam usaha agribisnis memiliki beberapa tujuan 

dan manfaat penting, antara lain: 

1. Mengevaluasi likuiditas 

Proyeksi arus kas membantu usaha agribisnis dalam menilai 

kemampuannya untuk menghasilkan kas yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari, seperti membayar 

pemasok, gaji karyawan, atau beban-beban lainnya, serta 

mempertahankan saldo kas yang positif. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan pendanaan 

Dengan memproyeksikan arus kas, usaha agribisnis dapat 

mengantisipasi periode-periode di mana kas masuk mungkin tidak 

mencukupi untuk menutup kas keluar, sehingga memerlukan 

sumber pendanaan eksternal, seperti pinjaman atau investasi 

tambahan. 

3. Merencanakan belanja modal 

Proyeksi arus kas memungkinkan usaha agribisnis untuk 

mengevaluasi kemampuan finansialnya dalam mendanai proyek-

proyek investasi modal, seperti pembelian lahan, pembangunan 

fasilitas, atau penggantian mesin, serta menentukan waktu yang 

optimal untuk melakukan belanja modal. 

4. Mengelola siklus kas 

Dalam usaha agribisnis yang sering menghadapi siklus produksi dan 

penjualan yang musiman, proyeksi arus kas dapat membantu dalam 

merencanakan dan mengelola kas secara proaktif, misalnya dengan 

menyesuaikan jadwal pembelian input atau negosiasi syarat 

pembayaran dengan pemasok dan pelanggan. 

5. Mengevaluasi profitabilitas 

Meskipun berbeda dari laporan laba rugi, proyeksi arus kas dapat 

memberikan wawasan tentang profitabilitas usaha agribisnis, 

terutama ketika arus kas dari aktivitas operasi dibandingkan dengan 

laba bersih. Arus kas operasi yang kuat dan stabil dapat menjadi 

indikator profitabilitas yang lebih andal. 
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6. Berkomunikasi dengan pemangku kepentingan 

Proyeksi arus kas yang kredibel dan well-reasoned dapat menjadi 

alat komunikasi yang efektif dengan para pemangku kepentingan 

eksternal, seperti kreditor, investor, atau mitra bisnis, dalam 

menunjukkan kemampuan usaha agribisnis untuk menghasilkan kas 

dan memenuhi kewajiban finansialnya. 

 

Komponen Proyeksi Arus Kas dalam Usaha Agribisnis 

Proyeksi arus kas dalam usaha agribisnis umumnya terdiri dari tiga 

komponen utama, yaitu: 

1. Arus kas dari aktivitas operasi 

Komponen ini mencakup arus kas masuk dan keluar yang dihasilkan 

dari kegiatan operasional utama usaha agribisnis, seperti penjualan 

produk, pembelian bahan baku, pembayaran beban-beban 

operasional, atau penerimaan piutang dari pelanggan. Arus kas 

operasi mencerminkan kemampuan usaha agribisnis untuk 

menghasilkan kas dari bisnis intinya. 

2. Arus kas dari aktivitas investasi 

Komponen ini meliputi arus kas masuk dan keluar yang terkait 

dengan pembelian atau penjualan aset jangka panjang, seperti lahan, 

bangunan, mesin, atau investasi dalam usaha lain. Arus kas investasi 

negatif menunjukkan bahwa usaha agribisnis sedang melakukan 

belanja modal untuk ekspansi atau peningkatan kapasitas produksi. 

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Komponen ini mencakup arus kas masuk dan keluar yang berasal 

dari transaksi-transaksi yang melibatkan pemilik (seperti setoran 

modal atau dividen) atau kreditor (seperti penerimaan pinjaman 

atau pembayaran pokok dan bunga). Arus kas pendanaan positif 

menunjukkan bahwa usaha agribisnis sedang memperoleh sumber 

dana eksternal, sedangkan arus kas pendanaan negatif menunjukkan 

bahwa usaha sedang membayar kembali pinjamannya atau 

membagikan kas kepada pemilik. 
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Langkah-Langkah Menyusun Proyeksi Arus Kas dalam Usaha 

Agribisnis 

Penyusunan proyeksi arus kas dalam usaha agribisnis umumnya 

melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Menentukan periode dan horizon waktu proyeksi 

Langkah pertama adalah menentukan interval waktu (bulanan, 

kuartalan, atau tahunan) dan jangka waktu (satu tahun, tiga tahun, 

atau lima tahun) yang akan dicakup dalam proyeksi arus kas, dengan 

mempertimbangkan siklus operasi, kebutuhan perencanaan, atau 

persyaratan dari pemangku kepentingan eksternal. 

2. Memproyeksikan arus kas dari aktivitas operasi 

Langkah ini melibatkan estimasi penjualan, harga pokok penjualan, 

beban operasional, perubahan modal kerja (seperti piutang, 

persediaan, atau utang usaha), serta arus kas masuk atau keluar 

lainnya dari operasi. Proyeksi ini harus mempertimbangkan faktor-

faktor seperti tren historis, kondisi pasar, atau perubahan kapasitas 

produksi. 

3. Memproyeksikan arus kas dari aktivitas investasi 

Langkah ini mencakup estimasi belanja modal untuk pembelian aset 

tetap, serta arus kas masuk dari penjualan aset atau investasi. 

Proyeksi ini harus didasarkan pada rencana investasi atau ekspansi 

usaha agribisnis, dengan mempertimbangkan kelayakan dan 

prioritas proyek-proyek investasi. 

4. Memproyeksikan arus kas dari aktivitas pendanaan 

Langkah ini meliputi estimasi arus kas masuk dari sumber-sumber 

pendanaan, seperti pinjaman bank, setoran modal, atau investasi 

ekuitas, serta arus kas keluar untuk pembayaran pokok pinjaman, 

bunga, dividen, atau penarikan modal. Proyeksi ini harus 

mempertimbangkan struktur modal, jadwal pembayaran utang, atau 

kebijakan dividen usaha agribisnis. 

5. Menggabungkan proyeksi arus kas dan menghitung saldo kas 

Langkah terakhir adalah menggabungkan proyeksi arus kas dari 

ketiga aktivitas tersebut untuk setiap periode, serta menghitung 

perubahan kas bersih dan saldo kas akhir pada setiap periode. Saldo 
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kas akhir dari suatu periode akan menjadi saldo kas awal untuk 

periode berikutnya. 

6. Mengevaluasi dan menginterpretasikan proyeksi arus kas 

Setelah proyeksi arus kas selesai disusun, langkah selanjutnya 

adalah mengevaluasi dan menginterpretasikan hasilnya. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan meliputi tren atau pola arus kas dari waktu 

ke waktu, periode-periode dengan arus kas bersih negatif atau saldo 

kas yang rendah, serta dampak dari asumsi-asumsi kunci terhadap 

hasil proyeksi. Interpretasi ini akan membantu dalam 

mengidentifikasi potensi masalah likuiditas, kebutuhan pendanaan, 

atau peluang optimalisasi arus kas. 

Penyusunan proyeksi arus kas memerlukan input dan koordinasi 

dari berbagai fungsi dalam usaha agribisnis, seperti penjualan, produksi, 

pembelian, atau keuangan. Asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

proyeksi harus didokumentasikan secara jelas dan didasarkan pada data 

historis, riset pasar, atau penilaian manajemen yang realistis. 

 

Analisis Sensitivitas dalam Proyeksi Arus Kas Usaha Agribisnis 

Analisis sensitivitas adalah teknik untuk menguji dampak potensial 

dari perubahan-perubahan dalam asumsi atau variabel kunci terhadap 

hasil proyeksi arus kas. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap arus kas usaha 

agribisnis, serta menilai risiko dan ketidakpastian yang melekat dalam 

proyeksi. 

Beberapa variabel kunci yang sering diuji dalam analisis 

sensitivitas proyeksi arus kas usaha agribisnis meliputi: 

1. Volume penjualan 

Menganalisis dampak dari perubahan volume penjualan (misalnya, 

penurunan 10% atau kenaikan 20%) terhadap arus kas operasi dan 

likuiditas usaha. 
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2. Harga jual  

Menguji sensitivitas arus kas terhadap perubahan harga jual produk 

agribisnis, dengan mempertimbangkan elastisitas permintaan atau 

kondisi persaingan pasar. 

3. Harga input 

Menganalisis pengaruh dari fluktuasi harga bahan baku, energi, atau 

input produksi lainnya terhadap biaya dan arus kas operasi usaha. 

4. Produktivitas atau hasil panen 

Menilai dampak dari perubahan tingkat produktivitas atau hasil 

panen (misalnya, karena perubahan cuaca, hama, atau teknologi) 

terhadap pendapatan dan arus kas usaha. 

5. Waktu atau jadwal penerimaan dan pengeluaran kas 

Menganalisis sensitivitas arus kas terhadap perubahan dalam waktu 

penerimaan piutang dari pelanggan, pembayaran utang kepada 

pemasok, atau jadwal belanja modal. 

Analisis sensitivitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik-

teknik seperti analisis skenario (best case, base case, dan worst case), 

analisis titik impas (break-even analysis), atau simulasi Monte Carlo. 

Hasil analisis sensitivitas dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau 

diagram tornado, yang menunjukkan kisaran hasil proyeksi arus kas 

berdasarkan perubahan dalam variabel-variabel kunci. 

Wawasan yang diperoleh dari analisis sensitivitas dapat membantu 

manajemen usaha agribisnis dalam: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko utama yang dapat 

memengaruhi likuiditas atau kinerja keuangan usaha. 

2. Menilai kelayakan atau keandalan proyeksi arus kas, dengan 

mempertimbangkan ketidakpastian atau variabilitas dalam asumsi-

asumsi kunci. 

3. Mengembangkan rencana kontingensi atau tindakan mitigasi untuk 

menghadapi skenario-skenario arus kas yang kurang 

menguntungkan. 
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4. Menentukan tingkat fleksibilitas keuangan yang diperlukan, seperti 

persyaratan modal kerja atau cadangan kas, untuk menyerap 

guncangan atau variabilitas dalam arus kas. 

5. Mengkomunikasikan risiko dan ketidakpastian proyeksi kepada 

para pemangku kepentingan, serta menunjukkan kesiapan 

manajemen untuk menghadapi berbagai kemungkinan hasil. 

Analisis sensitivitas harus dilakukan secara berkala dan proaktif, 

seiring dengan perubahan lingkungan bisnis atau asumsi-asumsi yang 

mendasari proyeksi arus kas. Dengan mempertimbangkan sensitivitas 

dan risiko, usaha agribisnis dapat meningkatkan kualitas dan keandalan 

proyeksi arus kasnya, serta mengambil keputusan keuangan yang lebih 

terinformasi dan bijaksana. 

 

Pentingnya Proyeksi Arus Kas dalam Usaha Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, proyeksi arus kas memainkan 

peran yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan usaha. Beberapa manfaat utama dari proyeksi arus kas 

dalam usaha agribisnis antara lain: 

1. Mengatasi ketidakpastian dan risiko 

Sektor agribisnis seringkali dihadapkan pada berbagai 

ketidakpastian dan risiko, seperti fluktuasi harga komoditas, 

perubahan cuaca, serangan hama atau penyakit tanaman/ternak, 

serta perubahan regulasi. Proyeksi arus kas membantu usaha 

agribisnis mengantisipasi dan memitigasi risiko-risiko tersebut 

dengan strategi-strategi yang tepat, seperti diversifikasi produk, 

lindung nilai (hedging), atau manajemen likuiditas yang baik. 

2. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

Dengan proyeksi arus kas yang akurat, usaha agribisnis dapat 

mengidentifikasi periode-periode dengan kekurangan atau 

kelebihan likuiditas, serta mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk mengoptimalkan penggunaan kas. Hal ini dapat meningkatkan 

efisiensi biaya, mengurangi pemborosan, serta mendorong 

produktivitas dan daya saing usaha. 
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3. Mendukung ekspansi dan pertumbuhan 

Proyeksi arus kas membantu usaha agribisnis dalam menentukan 

peluang-peluang investasi yang layak secara finansial, seperti 

pembelian lahan atau peralatan baru, diversifikasi produk, atau 

ekspansi ke wilayah pemasaran baru. Dengan proyeksi keuangan 

yang akurat, usaha dapat memperkirakan kebutuhan pendanaan, 

menganalisis opsi-opsi pendanaan yang tersedia, serta mengelola 

risiko terkait dengan keputusan investasi. 

4. Meningkatkan akses terhadap pendanaan 

Proyeksi arus kas yang solid dan kredibel dapat meningkatkan 

kepercayaan kreditor atau investor potensial terhadap usaha 

agribisnis. Hal ini dapat mempermudah akses terhadap sumber-

sumber pendanaan eksternal, seperti pinjaman bank atau investasi 

ekuitas, yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan usaha. 

5. Memfasilitasi perencanaan suksesi 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

proyeksi arus kas dapat membantu proses perencanaan suksesi 

dengan lebih baik. Dengan memahami kondisi keuangan saat ini dan 

proyeksi arus kas ke depan, usaha dapat mempersiapkan transisi 

kepemilikan atau manajemen secara lebih terencana dan 

meminimalkan risiko gangguan operasional. 

6. Meningkatkan daya tahan terhadap guncangan ekonomi 

Dengan adanya proyeksi arus kas yang tepat, usaha agribisnis dapat 

lebih siap menghadapi guncangan ekonomi, seperti resesi, 

perubahan kebijakan pemerintah, atau krisis keuangan global. 

Proyeksi arus kas memungkinkan usaha untuk mengantisipasi 

skenario-skenario terburuk, mempersiapkan cadangan dana, atau 

mengambil langkah-langkah mitigasi risiko yang diperlukan. 

7. Mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

Proyeksi arus kas menyediakan data, analisis, dan proyeksi yang 

diperlukan bagi pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

terinformasi dan rasional. Dengan informasi keuangan yang akurat 

dan relevan, para pengambil keputusan dalam usaha agribisnis 

dapat mengevaluasi alternatif-alternatif secara lebih objektif, 
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menilai konsekuensi finansial, serta memilih strategi yang paling 

menguntungkan bagi usaha. 

Dengan berbagai manfaat tersebut, proyeksi arus kas menjadi 

elemen yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan, 

pertumbuhan, dan daya saing usaha agribisnis di tengah dinamika pasar 

dan tantangan yang ada. Usaha agribisnis yang mengabaikan proyeksi 

arus kas berisiko menghadapi masalah keuangan yang serius, seperti 

kekurangan likuiditas, ketidakmampuan membayar hutang, atau 

kehilangan peluang investasi yang menguntungkan. 

 

Tantangan dalam Menyusun Proyeksi Arus Kas Usaha Agribisnis 

Meskipun proyeksi arus kas sangat penting bagi usaha agribisnis, 

terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam prosesnya, 

antara lain: 

1. Ketidakpastian dan volatilitas pasar 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi fluktuasi harga komoditas 

yang tinggi, baik karena faktor pasokan (cuaca, produksi) maupun 

permintaan (preferensi konsumen, kondisi ekonomi). Hal ini dapat 

menyulitkan proyeksi pendapatan dan arus kas dengan akurat. 

2. Kompleksitas siklus produksi 

Banyak usaha agribisnis memiliki siklus produksi yang panjang dan 

kompleks, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 

hingga panen dan pasca panen. Setiap tahapan memiliki kebutuhan 

finansial yang berbeda-beda, sehingga proyeksi arus kas harus 

memperhitungkan variasi arus kas tersebut dengan cermat. 

3. Risiko alam dan bencana 

Usaha agribisnis sangat rentan terhadap risiko alam seperti cuaca 

ekstrem, bencana alam, wabah hama atau penyakit tanaman/ternak. 

Peristiwa-peristiwa ini dapat mengganggu produksi dan arus kas, 

sehingga memerlukan proyeksi arus kas yang mempertimbangkan 

risiko-risiko tersebut dengan baik. 
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4. Keterbatasan sumber daya manusia 

Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau 

menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya 

manusia yang terampil dalam menyusun proyeksi arus kas yang 

akurat. Hal ini dapat menyulitkan proses penyusunan proyeksi yang 

komprehensif dan andal. 

5. Akses terhadap data dan informasi 

Penyusunan proyeksi arus kas yang baik membutuhkan data dan 

informasi yang relevan, seperti tren pasar, harga komoditas, biaya 

input, serta peraturan dan kebijakan terkait. Namun, akses terhadap 

data tersebut seringkali terbatas bagi usaha agribisnis, terutama di 

daerah yang infrastruktur informasinya kurang memadai. 

6. Kompleksitas regulasi dan pajak 

Usaha agribisnis harus memahami dan mematuhi berbagai regulasi 

dan peraturan perpajakan yang berlaku, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Hal ini dapat menyulitkan proyeksi 

arus kas, terutama jika terjadi perubahan regulasi atau kebijakan 

yang signifikan. 

7. Kebutuhan investasi jangka panjang 

Banyak investasi dalam usaha agribisnis, seperti pembelian lahan 

atau pembangunan fasilitas produksi, memiliki jangka waktu 

pengembalian yang cukup panjang. Hal ini menuntut proyeksi arus 

kas yang cermat dan akurat untuk memastikan ketersediaan dana 

serta kelayakan finansial dalam jangka panjang. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu meningkatkan kapasitas dalam menyusun proyeksi arus kas, 

memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang memadai, serta 

berkolaborasi dengan para ahli atau lembaga terkait untuk mendapatkan 

data, analisis, dan rekomendasi yang diperlukan. Selain itu, pemerintah 

dan lembaga terkait juga dapat berperan dalam menyediakan pelatihan, 

panduan, serta insentif bagi usaha agribisnis untuk meningkatkan 

kualitas proyeksi arus kasnya. 
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Proyeksi arus kas merupakan elemen yang sangat penting bagi 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis. Dengan proyeksi arus 

kas yang akurat dan andal, usaha agribisnis dapat mengantisipasi 

kebutuhan dana, mengoptimalkan penggunaan kas, mengendalikan 

risiko keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang 

lebih baik. 

Meskipun terdapat tantangan-tantangan seperti ketidakpastian 

pasar, kompleksitas siklus produksi, risiko alam, serta keterbatasan 

sumber daya manusia, usaha agribisnis dapat mengatasi hal tersebut 

dengan meningkatkan kapasitas penyusunan proyeksi arus kas, 

memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang memadai, serta 

berkolaborasi dengan para ahli atau lembaga terkait. 

Pada akhirnya, proyeksi arus kas yang baik akan memberikan 

fondasi yang kuat bagi usaha agribisnis untuk tumbuh dan berkembang 

secara berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta memberikan 

kontribusi positif bagi perekonomian dan ketahanan pangan nasional. 

Dengan memahami pentingnya proyeksi arus kas dan 

mengimplementasikannya secara efektif, usaha agribisnis dapat 

menavigasi arus keuangan dengan presisi dan mengoptimalkan peluang-

peluang yang ada di tengah tantangan yang dihadapi. 

 

7.3  Analisis Kelayakan Finansial 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, setiap keputusan 

investasi memiliki konsekuensi finansial yang signifikan. Hal ini tidak 

terkecuali dalam sektor agribisnis, di mana investasi modal seringkali 

berskala besar dan memiliki jangka waktu pengembalian yang panjang. 

Oleh karena itu, analisis kelayakan finansial menjadi alat yang sangat 

penting dalam memandu usaha agribisnis untuk mengambil keputusan 

investasi yang bijak dan menguntungkan. 

Analisis kelayakan finansial dapat didefinisikan sebagai proses 

evaluasi untuk menentukan apakah suatu proyek investasi atau usaha 

agribisnis layak untuk dilaksanakan dari perspektif keuangan. Analisis ini 
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bertujuan untuk menilai profitabilitas, likuiditas, dan risiko finansial dari 

proyek atau usaha, serta membantu dalam pengambilan keputusan 

investasi yang rasional dan terinformasi. 

Tujuan dan Manfaat Analisis Kelayakan Finansial dalam Usaha 

Agribisnis 

Analisis kelayakan finansial dalam usaha agribisnis memiliki 

beberapa tujuan dan manfaat penting, antara lain: 

1. Menilai profitabilitas investasi 

Analisis kelayakan finansial membantu menentukan apakah suatu 

proyek investasi agribisnis akan menghasilkan tingkat 

pengembalian yang mencukupi, dengan mempertimbangkan biaya 

modal dan risiko yang terlibat. 

2. Membandingkan alternatif investasi 

Dengan melakukan analisis kelayakan finansial untuk beberapa 

proyek atau skenario investasi yang berbeda, usaha agribisnis dapat 

menentukan pilihan investasi yang paling menarik atau 

menguntungkan. 

3. Mengevaluasi sumber dan struktur pendanaan 

Analisis kelayakan finansial dapat membantu dalam menentukan 

kombinasi sumber pendanaan (modal sendiri, pinjaman, atau 

investasi) yang optimal untuk membiayai proyek agribisnis, dengan 

mempertimbangkan biaya modal dan risiko keuangan. 

4. Mengidentifikasi dan mengelola risiko 

Melalui analisis sensitivitas atau simulasi, analisis kelayakan 

finansial dapat mengungkapkan faktor-faktor risiko kunci yang 

dapat memengaruhi kinerja finansial proyek, serta membantu dalam 

pengembangan strategi mitigasi risiko. 

5. Memenuhi persyaratan kreditor atau investor 

Analisis kelayakan finansial yang komprehensif dan terdokumentasi 

dengan baik seringkali menjadi prasyarat bagi usaha agribisnis 

untuk memperoleh pinjaman dari bank atau menarik investasi dari 

investor potensial. 
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6. Mengevaluasi dampak ekonomi dan social 

Selain aspek finansial, analisis kelayakan juga dapat mencakup 

evaluasi dampak ekonomi (seperti kontribusi terhadap PDB atau 

penyerapan tenaga kerja) dan dampak sosial (seperti peningkatan 

kesejahteraan petani atau ketahanan pangan) dari proyek agribisnis, 

yang relevan bagi para pemangku kepentingan. 

 

Kriteria dan Metode Analisis Kelayakan Finansial dalam Usaha 

Agribisnis 

Analisis kelayakan finansial dalam usaha agribisnis umumnya 

menggunakan beberapa kriteria dan metode penilaian investasi, di 

antaranya: 

1. Payback Period (PP) 

Kriteria ini mengukur waktu yang diperlukan bagi suatu proyek 

investasi untuk memulihkan biaya investasi awalnya. Semakin 

singkat payback period, semakin menarik proyek tersebut dari 

perspektif likuiditas. Namun, kriteria ini tidak mempertimbangkan 

nilai waktu dari uang atau arus kas setelah periode pemulihan. 

2. Net Present Value (NPV) 

Metode ini menghitung selisih antara nilai sekarang (present value) 

dari arus kas masuk dan arus kas keluar dari suatu proyek investasi, 

dengan menggunakan tingkat diskonto yang mencerminkan biaya 

modal atau tingkat pengembalian yang diharapkan. Proyek dengan 

NPV positif dianggap layak secara finansial. 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

Metode ini menghitung tingkat diskonto yang menyamakan nilai 

sekarang dari arus kas masuk dengan nilai sekarang dari arus kas 

keluar proyek. IRR mencerminkan tingkat pengembalian yang 

dihasilkan oleh proyek, tanpa memperhatikan faktor eksternal. 

Proyek dengan IRR yang lebih tinggi dari biaya modal dianggap layak 

secara finansial. 

 

 



200 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

4. Profitability Index (PI) atau Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio) 

Kriteria ini mengukur rasio antara nilai sekarang dari arus kas 

masuk dengan nilai sekarang dari arus kas keluar proyek. Proyek 

dengan PI atau B/C Ratio lebih besar dari 1 dianggap layak secara 

finansial. Kriteria ini berguna untuk membandingkan atau 

memeringkat kelayakan relatif dari beberapa proyek. 

5. Analisis Sensitivitas dan Skenario 

Metode ini menguji dampak dari perubahan variabel-variabel kunci 

(seperti harga jual, biaya input, atau hasil panen) terhadap kriteria 

kelayakan finansial proyek. Analisis sensitivitas mengukur 

perubahan dalam satu variabel pada satu waktu, sedangkan analisis 

skenario menguji kombinasi perubahan dari beberapa variabel 

secara bersamaan. 

6. Simulasi Monte Carlo 

Teknik ini menggunakan model probabilistik dan iterasi komputer 

untuk mensimulasikan berbagai kemungkinan hasil dari proyek 

investasi, berdasarkan distribusi probabilitas dari variabel-variabel 

input yang tidak pasti. Hasil simulasi dapat memberikan gambaran 

tentang distribusi probabilitas dari kriteria kelayakan finansial, 

serta risiko dan potensi keuntungan dari proyek. 

Pemilihan kriteria dan metode analisis kelayakan finansial yang 

tepat bergantung pada karakteristik proyek, ketersediaan data, tingkat 

ketidakpastian, atau preferensi pengambil keputusan. Dalam praktiknya, 

kombinasi dari beberapa kriteria dan metode seringkali digunakan untuk 

mendapatkan penilaian kelayakan finansial yang lebih komprehensif dan 

robust. 
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Langkah-Langkah Analisis Kelayakan Finansial dalam Usaha 

Agribisnis 

Analisis kelayakan finansial dalam usaha agribisnis umumnya 

melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Menentukan tujuan dan ruang lingkup analisis 

Langkah pertama adalah menetapkan tujuan spesifik dari analisis 

kelayakan finansial, seperti menilai profitabilitas proyek, 

membandingkan alternatif investasi, atau mengajukan pinjaman. 

Ruang lingkup analisis, termasuk periode proyeksi dan boundary 

system, juga harus didefinisikan dengan jelas. 

2. Mengidentifikasi dan mengestimasi arus kas 

Langkah ini melibatkan identifikasi dan estimasi semua arus kas 

masuk (inflow) dan arus kas keluar (outflow) yang relevan dengan 

proyek investasi agribisnis, termasuk investasi awal, pendapatan, 

biaya operasional, pajak, atau nilai sisa. Estimasi arus kas harus 

didasarkan pada asumsi-asumsi yang realistis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Menentukan tingkat diskonto 

Tingkat diskonto yang digunakan dalam analisis harus 

mencerminkan biaya modal atau tingkat pengembalian yang 

diharapkan dari proyek, dengan mempertimbangkan risiko dan 

preferensi waktu dari pengambil keputusan. Tingkat diskonto dapat 

ditentukan berdasarkan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC), 

tingkat bunga pasar, atau benchmark industri. 

4. Menghitung kriteria kelayakan finansial 

Langkah ini melibatkan penghitungan kriteria-kriteria seperti 

Payback Period, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), atau Profitability Index (PI), berdasarkan arus kas yang telah 

diestimasi dan tingkat diskonto yang telah ditentukan. 

5. Melakukan analisis sensitivitas dan scenario 

Untuk menguji ketahanan atau risiko dari hasil analisis kelayakan 

finansial, perlu dilakukan analisis sensitivitas dan skenario. Analisis 

ini akan mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang paling 

berpengaruh terhadap kelayakan finansial proyek, serta mengukur 
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dampak potensial dari perubahan-perubahan dalam variabel 

tersebut. 

6. Menginterpretasikan dan menyajikan hasil analisis 

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan hasil analisis 

kelayakan finansial, termasuk kriteria penilaian investasi, analisis 

sensitivitas, atau simulasi, serta menarik kesimpulan tentang 

kelayakan finansial proyek. Hasil analisis harus disajikan secara 

jelas, ringkas, dan informatif kepada para pengambil keputusan atau 

pemangku kepentingan. 

Analisis kelayakan finansial harus dilakukan secara objektif, 

transparan, dan terdokumentasi dengan baik. Asumsi-asumsi yang 

digunakan dalam analisis harus diungkapkan secara eksplisit dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Keterbatasan atau ketidakpastian dalam data 

atau metode analisis juga harus diakui dan dikomunikasikan. 

Hasil analisis kelayakan finansial harus dijadikan sebagai salah 

satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, bersama 

dengan faktor-faktor non-finansial yang relevan, seperti kelayakan 

teknis, dampak sosial dan lingkungan, atau keselarasan dengan strategi 

bisnis. Dengan melakukan analisis kelayakan finansial yang 

komprehensif dan bijaksana, usaha agribisnis dapat meningkatkan 

probabilitas keberhasilan dan keberlanjutan dari proyek-proyek 

investasinya. 

 

Pentingnya Analisis Kelayakan Finansial dalam Usaha Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, analisis kelayakan finansial 

memainkan peran yang sangat penting dalam memandu keputusan 

investasi yang bijak dan menguntungkan. Beberapa manfaat utama dari 

analisis kelayakan finansial dalam usaha agribisnis antara lain: 

1. Menghindari investasi yang tidak menguntungkan 

Analisis kelayakan finansial membantu usaha agribisnis 

mengidentifikasi dan menghindari proyek-proyek investasi yang 

memiliki prospek profitabilitas atau tingkat pengembalian yang 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  203   

rendah. Hal ini mencegah pemborosan sumber daya dan 

memastikan bahwa setiap investasi yang dilakukan memberikan 

nilai tambah bagi usaha. 

2. Mengoptimalkan alokasi modal 

Dengan membandingkan kelayakan finansial dari berbagai alternatif 

investasi, usaha agribisnis dapat mengalokasikan modalnya ke 

proyek-proyek yang paling menjanjikan secara finansial. Hal ini 

membantu usaha dalam memaksimalkan return atas investasi dan 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham. 

3. Mengelola risiko investasi 

Melalui analisis sensitivitas dan simulasi, analisis kelayakan finansial 

dapat mengungkapkan faktor-faktor risiko utama yang dapat 

memengaruhi keberhasilan finansial proyek investasi. Wawasan ini 

memungkinkan usaha agribisnis untuk mengembangkan strategi 

mitigasi risiko yang tepat, seperti diversifikasi, lindung nilai, atau 

manajemen rantai pasokan yang lebih baik. 

4. Meningkatkan akses terhadap pendanaan 

Analisis kelayakan finansial yang komprehensif dan kredibel dapat 

meningkatkan kepercayaan kreditor atau investor potensial 

terhadap proyek investasi usaha agribisnis. Hal ini dapat 

mempermudah akses terhadap sumber-sumber pendanaan 

eksternal, seperti pinjaman bank atau investasi ekuitas, yang 

diperlukan untuk mendukung ekspansi atau pertumbuhan usaha. 

5. Mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

Analisis kelayakan finansial menyediakan data, analisis, dan 

proyeksi yang diperlukan bagi pengambilan keputusan investasi 

yang lebih terinformasi dan rasional. Dengan informasi keuangan 

yang akurat dan relevan, para pengambil keputusan dalam usaha 

agribisnis dapat mengevaluasi alternatif-alternatif secara lebih 

objektif, menilai konsekuensi finansial, serta memilih strategi 

investasi yang paling menguntungkan bagi usaha. 

6. Meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 

Dengan melakukan analisis kelayakan finansial yang komprehensif, 

usaha agribisnis dapat memastikan bahwa setiap investasi yang 
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dilakukan memberikan kontribusi positif bagi profitabilitas, 

likuiditas, dan nilai usaha secara keseluruhan. Hal ini meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang 

semakin ketat. 

Dengan berbagai manfaat tersebut, analisis kelayakan finansial 

menjadi elemen yang sangat penting dalam memandu keputusan 

investasi yang bijak dan menguntungkan dalam usaha agribisnis. Usaha 

agribisnis yang mengabaikan analisis kelayakan finansial berisiko 

menghadapi kegagalan investasi, penggunaan modal yang tidak efisien, 

atau bahkan kebangkrutan. 

 

Tantangan dalam Melakukan Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Agribisnis 

Meskipun analisis kelayakan finansial sangat penting bagi usaha 

agribisnis, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam 

prosesnya, antara lain: 

1. Ketidakpastian dan volatilitas pasar 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi fluktuasi harga komoditas 

yang tinggi, baik karena faktor pasokan (cuaca, produksi) maupun 

permintaan (preferensi konsumen, kondisi ekonomi). Hal ini dapat 

menyulitkan proyeksi pendapatan dan arus kas dengan akurat, yang 

menjadi input penting dalam analisis kelayakan finansial. 

2. Kompleksitas siklus produksi 

Banyak usaha agribisnis memiliki siklus produksi yang panjang dan 

kompleks, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 

hingga panen dan pasca panen. Setiap tahapan memiliki kebutuhan 

finansial yang berbeda-beda, sehingga menambah kompleksitas 

dalam mengestimasi arus kas proyek investasi. 

3. Risiko alam dan bencana 

Usaha agribisnis sangat rentan terhadap risiko alam seperti cuaca 

ekstrem, bencana alam, wabah hama atau penyakit tanaman/ternak. 

Peristiwa-peristiwa ini dapat berdampak signifikan terhadap kinerja 
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finansial proyek investasi, sehingga memerlukan pertimbangan dan 

analisis yang cermat dalam analisis kelayakan finansial. 

4. Keterbatasan data dan informasi (lanjutan) 

Analisis kelayakan finansial yang akurat membutuhkan data dan 

informasi yang relevan, seperti tren pasar, harga komoditas, biaya 

input produksi, atau peraturan terkait. Namun, akses terhadap data 

tersebut seringkali terbatas bagi usaha agribisnis, terutama di 

daerah yang infrastruktur informasinya kurang memadai. 

5. Kompleksitas regulasi dan perpajakan 

Usaha agribisnis harus memahami dan mematuhi berbagai regulasi 

dan peraturan perpajakan yang berlaku, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Hal ini dapat menyulitkan analisis 

kelayakan finansial, terutama jika terjadi perubahan regulasi atau 

kebijakan yang signifikan. 

6. Kebutuhan investasi jangka panjang 

Banyak investasi dalam usaha agribisnis, seperti pembelian lahan 

atau pembangunan fasilitas produksi, memiliki jangka waktu 

pengembalian yang cukup panjang. Hal ini menuntut proyeksi arus 

kas yang cermat dan akurat untuk memastikan kelayakan finansial 

dalam jangka panjang. 

7. Kapasitas sumber daya manusia 

Penyusunan analisis kelayakan finansial yang komprehensif 

memerlukan keahlian dan pengalaman dalam bidang keuangan, 

akuntansi, serta pemahaman mendalam tentang karakteristik usaha 

agribisnis. Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil 

atau menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya 

manusia yang terampil dalam melakukan analisis kelayakan 

finansial. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu meningkatkan kapasitas dalam melakukan analisis kelayakan 

finansial, memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang memadai, 

serta berkolaborasi dengan para ahli atau lembaga terkait untuk 

mendapatkan data, analisis, dan rekomendasi yang diperlukan. Selain itu, 

pemerintah dan lembaga terkait juga dapat berperan dalam 
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menyediakan pelatihan, panduan, serta insentif bagi usaha agribisnis 

untuk meningkatkan kualitas analisis kelayakan finansialnya. 

 

Penerapan Analisis Kelayakan Finansial dalam Berbagai Konteks 

Usaha Agribisnis 

Analisis kelayakan finansial dapat diterapkan dalam berbagai jenis 

dan skala usaha agribisnis, dengan penyesuaian terhadap karakteristik 

dan kompleksitas setiap usaha. Beberapa contoh penerapan analisis 

kelayakan finansial dalam konteks usaha agribisnis antara lain: 

1. Investasi perkebunan atau pertanian skala besar 

Dalam kasus investasi perkebunan besar atau operasi pertanian 

komersial, analisis kelayakan finansial menjadi sangat penting untuk 

mengevaluasi kelayakan proyek investasi seperti ekspansi lahan, 

pembangunan pabrik pengolahan, atau penerapan teknologi baru. 

Analisis ini mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya modal, 

proyeksi pendapatan dari hasil panen, siklus produksi jangka 

panjang, serta risiko-risiko terkait seperti perubahan cuaca atau 

harga komoditas. 

2. Pengembangan produk atau diversifikasi usaha 

Ketika usaha agribisnis mempertimbangkan untuk mengembangkan 

produk baru atau diversifikasi ke lini bisnis lainnya, analisis 

kelayakan finansial dapat membantu dalam menilai potensi pasar, 

biaya pengembangan, serta prospek profitabilitas dari investasi 

tersebut. Hal ini membantu dalam memilih strategi diversifikasi 

yang paling menguntungkan secara finansial. 

3. Investasi teknologi atau otomatisasi 

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, usaha 

agribisnis seringkali mempertimbangkan investasi dalam teknologi 

baru seperti sistem irigasi modern, peralatan pertanian otomatis, 

atau fasilitas pengolahan yang lebih canggih. Analisis kelayakan 

finansial dapat membantu dalam mengevaluasi biaya investasi, 

manfaat produktivitas yang diharapkan, serta periode pengembalian 

investasi untuk setiap teknologi atau sistem yang dipertimbangkan. 
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4. Perencanaan suksesi dan transisi kepemilikan 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

analisis kelayakan finansial dapat membantu dalam merencanakan 

proses suksesi atau transisi kepemilikan secara lebih terencana dan 

meminimalkan risiko gangguan keuangan atau operasional. Analisis 

ini dapat mengevaluasi dampak finansial dari berbagai skenario 

suksesi, serta mengidentifikasi kebutuhan pendanaan atau 

restrukturisasi yang diperlukan. 

5. Akuisisi atau merger usaha agribisnis 

Ketika usaha agribisnis mempertimbangkan untuk mengakuisisi 

atau bergabung dengan usaha lain, analisis kelayakan finansial 

menjadi sangat penting untuk menilai nilai dan potensi sinergi dari 

kombinasi bisnis tersebut. Analisis ini dapat mencakup penilaian 

aset, utang, arus kas, serta prospek pendapatan dan profitabilitas 

usaha gabungan. 

6. Investasi infrastruktur atau fasilitas Bersama 

Dalam beberapa kasus, usaha agribisnis dapat bekerjasama untuk 

investasi infrastruktur atau fasilitas bersama, seperti pusat 

penyimpanan atau pengolahan hasil panen. Analisis kelayakan 

finansial dapat membantu dalam menentukan kontribusi modal 

yang adil dari setiap pihak, serta manfaat ekonomi yang dapat 

diperoleh dari investasi tersebut. 

Terlepas dari jenis atau skala usaha agribisnis, analisis kelayakan 

finansial yang komprehensif dan akurat dapat memberikan wawasan 

yang berharga dalam pengambilan keputusan investasi yang bijak dan 

menguntungkan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

profitabilitas, likuiditas, risiko, serta dampak ekonomi dan sosial, analisis 

kelayakan finansial membantu usaha agribisnis dalam memaksimalkan 

peluang investasi dan meminimalkan risiko kegagalan. 

Analisis kelayakan finansial merupakan alat yang sangat penting 

dalam memandu keputusan investasi yang bijak dan menguntungkan 

dalam usaha agribisnis. Dengan melakukan analisis kelayakan finansial 

yang komprehensif, usaha agribisnis dapat menilai profitabilitas, 
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likuiditas, dan risiko finansial dari proyek investasi, serta 

membandingkan alternatif investasi yang tersedia. 

Melalui kriteria dan metode seperti Payback Period, Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profitability Index (PI), 

analisis sensitivitas, dan simulasi Monte Carlo, analisis kelayakan 

finansial memberikan wawasan yang mendalam tentang potensi 

keuntungan dan risiko dari setiap proyek investasi. 

Namun, dalam melakukan analisis kelayakan finansial, usaha 

agribisnis juga harus menghadapi beberapa tantangan seperti 

ketidakpastian pasar, kompleksitas siklus produksi, risiko alam, 

keterbatasan data dan informasi, serta kapasitas sumber daya manusia. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis perlu 

meningkatkan kapasitas, memanfaatkan teknologi dan sistem informasi 

yang memadai, serta berkolaborasi dengan para ahli atau lembaga 

terkait. 

Analisis kelayakan finansial dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks usaha agribisnis, seperti investasi perkebunan atau pertanian 

skala besar, pengembangan produk atau diversifikasi usaha, investasi 

teknologi atau otomatisasi, perencanaan suksesi dan transisi 

kepemilikan, akuisisi atau merger usaha, serta investasi infrastruktur 

atau fasilitas bersama. Dengan mempertimbangkan karakteristik dan 

kompleksitas setiap usaha, analisis kelayakan finansial dapat 

memberikan panduan yang berharga dalam pengambilan keputusan 

investasi yang tepat. 

Pada akhirnya, analisis kelayakan finansial yang komprehensif dan 

akurat dapat membantu usaha agribisnis dalam mengoptimalkan alokasi 

modal, mengelola risiko investasi, meningkatkan akses terhadap 

pendanaan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Dengan melakukan analisis kelayakan finansial secara bijaksana, usaha 

agribisnis dapat meningkatkan probabilitas keberhasilan dan 

keberlanjutan proyek-proyek investasinya, serta meningkatkan daya 

saing dan profitabilitas usaha secara keseluruhan.  
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor paling 

krusial dalam keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis. SDM 

yang kompeten, termotivasi, dan berdedikasi menjadi penggerak utama 

bagi produktivitas, inovasi, dan daya saing usaha. Sebaliknya, kelemahan 

dalam pengelolaan SDM dapat menyebabkan berbagai permasalahan, 

seperti rendahnya kinerja, tingginya turnover karyawan, atau konflik 

hubungan industrial, yang pada akhirnya akan berdampak negatif pada 

kinerja dan reputasi usaha. 

Aspek SDM dalam usaha agribisnis mencakup berbagai fungsi dan 

praktik yang bertujuan untuk menarik, mengembangkan, memotivasi, 

dan mempertahankan karyawan yang berkualitas. Fungsi-fungsi ini 

meliputi perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, manajemen kinerja, kompensasi dan benefit, serta 

employee relations. Pengelolaan SDM yang efektif memerlukan 

pendekatan yang strategis, sistematis, dan berpusat pada manusia, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik unik dari 

industri agribisnis. 

Dalam bab ini, kita akan berfokus pada tiga aspek kunci dalam 

pengelolaan SDM agribisnis, yaitu perencanaan SDM, rekrutmen dan 

seleksi karyawan, serta pengembangan dan pelatihan karyawan. 

Pembahasan akan mencakup konsep-konsep dasar, best practices, serta 

tantangan dan peluang penerapannya dalam konteks usaha agribisnis. 

Dengan pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek ini, para 

pelaku usaha agribisnis diharapkan dapat mengembangkan strategi dan 

praktik SDM yang efektif, yang akan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi serta kepuasan dan well-being karyawan. 

 

8.1. Perencanaan SDM dalam Usaha Agribisnis 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya 

manusia (SDM) telah menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Hal ini tidak terkecuali dalam sektor 

agribisnis, di mana ketersediaan SDM yang kompeten dan termotivasi 

menjadi prasyarat untuk menghadapi tantangan-tantangan unik yang 
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dihadapi industri ini. Oleh karena itu, perencanaan SDM yang efektif 

menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa usaha agribisnis 

memiliki SDM yang tepat, dengan keterampilan dan kompetensi yang 

sesuai, pada waktu dan tempat yang dibutuhkan. 

Perencanaan SDM dapat didefinisikan sebagai proses sistematis 

untuk memperkirakan kebutuhan SDM organisasi di masa depan, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif, serta mengembangkan strategi 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa organisasi memiliki jumlah dan jenis karyawan yang 

tepat, dengan kompetensi yang sesuai, pada waktu dan tempat yang 

dibutuhkan, untuk mencapai tujuan bisnisnya. 

 

Tujuan dan Manfaat Perencanaan SDM dalam Usaha Agribisnis 

Perencanaan SDM dalam usaha agribisnis memiliki beberapa 

tujuan dan manfaat penting, antara lain: 

1. Mengantisipasi kebutuhan SDM di masa depan 

Perencanaan SDM membantu usaha agribisnis untuk 

memperkirakan jumlah dan jenis karyawan yang dibutuhkan di 

masa depan, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

pertumbuhan bisnis, perubahan teknologi, atau suksesi 

kepemimpinan. 

2. Mengidentifikasi kesenjangan kompetensi 

Melalui analisis kebutuhan kompetensi dan penilaian karyawan saat 

ini, perencanaan SDM dapat mengidentifikasi kesenjangan antara 

kompetensi yang dibutuhkan dan yang tersedia, serta 

mengembangkan strategi untuk mengatasi kesenjangan tersebut. 

3. Meningkatkan efisiensi pengadaan SDM 

Dengan perencanaan SDM yang baik, usaha agribisnis dapat 

mengoptimalkan proses rekrutmen, seleksi, dan onboarding 

karyawan baru, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk mengisi posisi yang kosong. 
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4. Mendukung pengembangan karyawan 

Perencanaan SDM dapat membantu dalam mengidentifikasi jalur 

karier dan kebutuhan pelatihan bagi karyawan, sehingga 

meningkatkan motivasi, retensi, dan kesiapan karyawan untuk 

mengisi posisi-posisi kunci di masa depan. 

5. Menyelaraskan SDM dengan strategi bisnis 

Melalui perencanaan SDM yang terintegrasi dengan rencana 

strategis organisasi, usaha agribisnis dapat memastikan bahwa 

inisiatif dan program SDM mendukung pencapaian tujuan dan 

sasaran bisnis jangka panjang. 

6. Meningkatkan ketahanan organisasi 

Dengan mengantisipasi dan mempersiapkan kebutuhan SDM di 

masa depan, usaha agribisnis dapat meningkatkan kemampuannya 

untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, serta 

memitigasi risiko yang terkait dengan kekurangan atau 

ketidaksesuaian kompetensi SDM. 

 

Proses Perencanaan SDM dalam Usaha Agribisnis 

Perencanaan SDM dalam usaha agribisnis umumnya melibatkan 

beberapa langkah atau tahapan penting, antara lain: 

1. Analisis kebutuhan bisnis 

Langkah pertama adalah memahami arah strategis, tujuan, dan 

sasaran bisnis organisasi, serta implikasinya terhadap kebutuhan 

SDM. Analisis ini harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

rencana pertumbuhan, perubahan teknologi, atau tuntutan 

pelanggan. 

2. Analisis ketersediaan SDM saat ini 

Langkah berikutnya adalah mengkaji profil SDM organisasi saat ini, 

termasuk jumlah karyawan, kompetensi, kinerja, atau potensi. 

Analisis ini dapat dilakukan melalui audit SDM, penilaian 

kompetensi, atau survei karyawan, untuk mendapatkan gambaran 

yang akurat tentang kekuatan dan kelemahan SDM saat ini. 
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3. Perkiraan kebutuhan SDM di masa depan 

Berdasarkan analisis kebutuhan bisnis dan ketersediaan SDM saat 

ini, langkah selanjutnya adalah memperkirakan jumlah dan jenis 

karyawan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bisnis di masa 

depan. Perkiraan ini harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

pertumbuhan bisnis, tingkat turnover, atau perubahan teknologi. 

4. Analisis kesenjangan SDM 

Dengan membandingkan ketersediaan SDM saat ini dengan 

kebutuhan di masa depan, usaha agribisnis dapat mengidentifikasi 

kesenjangan atau kelebihan SDM, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Kesenjangan dapat mencakup kekurangan jumlah 

karyawan, kompetensi yang tidak sesuai, atau ketidakseimbangan 

demografis. 

5. Pengembangan strategi dan rencana aksi SDM 

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan strategi dan rencana aksi untuk mengatasi 

kesenjangan dan memenuhi kebutuhan SDM di masa depan. Strategi 

dapat mencakup rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, 

manajemen talenta, atau perencanaan suksesi. Rencana aksi harus 

merinci inisiatif, sumber daya, dan jadwal yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan strategi. 

6. Implementasi dan pemantauan 

Langkah terakhir adalah mengeksekusi rencana aksi SDM, serta 

memantau dan mengevaluasi kemajuan dan hasil secara berkala. 

Pemantauan dapat dilakukan melalui indikator kinerja utama (KPI) 

SDM, survei karyawan, atau umpan balik dari manajer lini. Hasil 

pemantauan digunakan untuk melakukan penyesuaian atau 

perbaikan pada strategi dan rencana aksi SDM. 
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Teknik dan Alat Perencanaan SDM dalam Usaha Agribisnis 

Untuk mendukung proses perencanaan SDM yang efektif, usaha 

agribisnis dapat memanfaatkan berbagai teknik dan alat, di antaranya: 

1. Analisis beban kerja (workload analysis) 

Teknik ini digunakan untuk mengukur volume atau beban kerja 

dalam suatu unit atau posisi, serta menentukan jumlah karyawan 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut secara 

efisien. 

2. Analisis keterampilan (skill inventory) 

Teknik ini melibatkan pemetaan kompetensi, keterampilan, dan 

pengalaman karyawan saat ini, serta membandingkannya dengan 

persyaratan kompetensi untuk posisi-posisi kunci di masa depan. 

3. Peramalan SDM (workforce forecasting) 

Teknik ini menggunakan metode statistik atau pemodelan untuk 

memperkirakan kebutuhan dan ketersediaan SDM di masa depan, 

berdasarkan tren historis atau asumsi-asumsi tentang pertumbuhan 

bisnis, tingkat turnover, atau perubahan teknologi. 

4. Perencanaan suksesi (succession planning) 

Teknik ini berfokus pada identifikasi dan pengembangan karyawan 

berpotensi tinggi untuk mengisi posisi-posisi kunci di masa depan, 

terutama pada level manajerial atau eksekutif. 

5. Sistem informasi SDM (human resource information system - HRIS) 

Alat ini mencakup perangkat lunak, basis data, atau aplikasi yang 

digunakan untuk mengelola, menyimpan, dan menganalisis data 

terkait karyawan, seperti data demografis, riwayat pekerjaan, 

kompetensi, atau kinerja. 

Pemilihan teknik dan alat perencanaan SDM yang tepat bergantung 

pada ukuran, kompleksitas, dan sumber daya usaha agribisnis. Yang 

terpenting adalah bahwa perencanaan SDM dilakukan secara sistematis, 

berbasis data, dan selaras dengan kebutuhan dan tujuan bisnis usaha 

agribisnis. 
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Pentingnya Perencanaan SDM dalam Usaha Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, perencanaan SDM memainkan 

peran yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha. Beberapa manfaat utama dari perencanaan SDM 

dalam usaha agribisnis antara lain: 

1. Menjamin ketersediaan SDM yang kompeten 

Sektor agribisnis membutuhkan karyawan dengan keterampilan dan 

kompetensi yang spesifik, seperti pengetahuan tentang pertanian, 

peternakan, atau pengolahan hasil pertanian. Perencanaan SDM 

membantu usaha agribisnis dalam mengidentifikasi dan 

mengembangkan talenta yang dibutuhkan, serta memastikan 

ketersediaan SDM yang kompeten pada waktu dan tempat yang 

diperlukan. 

2. Mendukung produktivitas dan efisiensi operasional 

Dengan perencanaan SDM yang tepat, usaha agribisnis dapat 

memastikan bahwa setiap unit atau proses bisnis memiliki jumlah 

karyawan yang optimal, dengan keterampilan yang sesuai. Hal ini 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional, serta 

mengurangi pemborosan sumber daya. 

3. Meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha 

Perencanaan SDM yang solid memungkinkan usaha agribisnis untuk 

mempersiapkan SDM yang dibutuhkan untuk mendukung inisiatif 

pertumbuhan atau diversifikasi usaha. Hal ini meningkatkan 

kemampuan usaha untuk memanfaatkan peluang pasar dan 

menghadapi persaingan dengan lebih efektif. 

4. Memfasilitasi transfer pengetahuan dan kontinuitas bisnis 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

perencanaan SDM membantu dalam proses transfer pengetahuan 

dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya, serta 

memastikan kontinuitas kepemimpinan dan operasional bisnis. 

5. Meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas organisasi 

Dengan mengantisipasi perubahan kebutuhan SDM di masa depan, 

usaha agribisnis dapat meningkatkan ketahanan dan kemampuan 
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adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, seperti perubahan 

teknologi, regulasi, atau tren pasar. 

6. Mendukung pengembangan dan retensi karyawan 

Perencanaan SDM yang baik memungkinkan usaha agribisnis untuk 

mengidentifikasi jalur karier dan kebutuhan pelatihan bagi 

karyawan, serta mengembangkan program-program yang 

mendukung pengembangan dan retensi karyawan. 

7. Menyelaraskan SDM dengan strategi bisnis 

Melalui perencanaan SDM yang terintegrasi dengan rencana 

strategis organisasi, usaha agribisnis dapat memastikan bahwa 

inisiatif dan program SDM mendukung pencapaian tujuan dan 

sasaran bisnis jangka panjang. 

Dengan berbagai manfaat tersebut, perencanaan SDM menjadi 

elemen yang sangat penting dalam membangun kekuatan SDM yang 

tangguh dan memastikan keberlanjutan usaha agribisnis di tengah 

dinamika pasar dan tantangan yang ada. 

 

Tantangan dalam Perencanaan SDM Usaha Agribisnis 

Meskipun perencanaan SDM sangat penting bagi usaha agribisnis, 

terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam prosesnya, 

antara lain: 

1. Ketersediaan SDM yang terbatas 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi tantangan dalam hal 

ketersediaan SDM yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang 

spesifik. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian, 

kurangnya program pendidikan atau pelatihan yang relevan, atau 

persaingan SDM dengan sektor-sektor lain. 

2. Kondisi kerja yang menantang 

Pekerjaan di sektor agribisnis seringkali melibatkan kondisi kerja 

yang menantang, seperti bekerja di luar ruangan, jam kerja yang 

tidak teratur, atau risiko terpapar bahan kimia atau hama. Hal ini 
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dapat memengaruhi kemampuan usaha agribisnis untuk menarik 

dan mempertahankan SDM yang berkualitas. 

3. Keterbatasan sumber daya dan dana 

Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau 

menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya dan 

dana yang tersedia untuk mendukung program-program 

perencanaan dan pengembangan SDM yang komprehensif. 

4. Dinamika pasar dan perubahan teknologi 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi perubahan yang cepat 

dalam permintaan pasar, preferensi konsumen, atau perkembangan 

teknologi baru. Hal ini menuntut usaha agribisnis untuk secara 

proaktif mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi baru yang dibutuhkan SDM. 

5. Kompleksitas regulasi dan kebijakan 

Usaha agribisnis harus mematuhi berbagai regulasi dan kebijakan 

terkait tenaga kerja, keselamatan kerja, lingkungan, serta isu-isu 

sosial dan etika. Hal ini dapat memengaruhi proses perencanaan dan 

pengelolaan SDM, serta menambah kompleksitas dalam memastikan 

kepatuhan. 

6. Tantangan geografis dan logistic 

Banyak usaha agribisnis berlokasi di daerah terpencil atau terisolasi, 

yang dapat menyulitkan proses rekrutmen, pengembangan, atau 

penugasan SDM. Tantangan logistik seperti akses transportasi yang 

terbatas juga dapat memengaruhi mobilitas dan distribusi SDM. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu mengembangkan strategi perencanaan SDM yang inovatif dan 

adaptif, serta berkolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah, 

atau organisasi terkait untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

SDM di sektor agribisnis. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan sistem 

informasi yang memadai juga dapat membantu dalam mempermudah 

proses perencanaan dan pengelolaan SDM. 
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Penerapan Perencanaan SDM dalam Berbagai Konteks Usaha 

Agribisnis 

Perencanaan SDM dapat diterapkan dalam berbagai jenis dan skala 

usaha agribisnis, dengan penyesuaian terhadap karakteristik dan 

kompleksitas masing-masing usaha. Beberapa contoh penerapan 

perencanaan SDM dalam konteks usaha agribisnis antara lain: 

1. Usaha perkebunan skala besar 

Dalam usaha perkebunan besar yang melibatkan ribuan hektar lahan 

dan ratusan atau ribuan karyawan, perencanaan SDM menjadi 

sangat penting untuk memastikan ketersediaan SDM yang tepat, baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Perencanaan SDM dapat 

mencakup proyeksi kebutuhan SDM berdasarkan rencana ekspansi 

atau penambahan areal perkebunan, analisis kesenjangan 

keterampilan, serta program pelatihan dan pengembangan 

karyawan yang sistematis. 

2. Peternakan modern 

Usaha peternakan modern yang mengadopsi teknologi dan sistem 

produksi yang canggih membutuhkan SDM dengan keterampilan 

dan kompetensi khusus, seperti pengetahuan tentang teknologi 

perkandangan, manajemen pakan, atau penanganan hewan ternak 

secara profesional. Perencanaan SDM dapat membantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan SDM tersebut, serta mengembangkan 

program pelatihan dan sertifikasi yang relevan. 

3. Usaha agribisnis keluarga 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

perencanaan SDM dapat membantu dalam proses perencanaan 

suksesi dan transfer kepemilikan atau kepemimpinan usaha. Hal ini 

melibatkan identifikasi calon penerus yang potensial, 

pengembangan keterampilan kepemimpinan, serta persiapan 

transisi yang terencana dan mulus. 

4. Koperasi atau kelompok tani 

Dalam konteks koperasi atau kelompok tani yang melibatkan banyak 

anggota, perencanaan SDM dapat membantu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan SDM untuk mengelola dan mengoperasikan kegiatan 
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koperasi atau kelompok, serta mengembangkan program pelatihan 

dan pendampingan bagi anggota. 

5. Usaha agribisnis dengan diversifikasi produk 

Bagi usaha agribisnis yang melakukan diversifikasi produk atau 

ekspansi ke lini bisnis baru, perencanaan SDM menjadi penting 

untuk memastikan ketersediaan SDM dengan keterampilan dan 

kompetensi yang sesuai dengan lini bisnis baru tersebut. Hal ini 

dapat melibatkan rekrutmen karyawan baru, pelatihan karyawan 

existing, atau kolaborasi dengan lembaga pendidikan atau pelatihan. 

6. Usaha agribisnis dengan operasi global 

Untuk usaha agribisnis yang memiliki operasi di berbagai negara 

atau wilayah, perencanaan SDM dapat mencakup pengelolaan SDM 

secara global, seperti penugasan karyawan internasional, 

pengembangan program pelatihan lintas budaya, atau harmonisasi 

kebijakan dan praktik SDM di seluruh wilayah operasi. 

Terlepas dari jenis atau skala usaha agribisnis, perencanaan SDM 

yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

spesifik dari setiap usaha. Hal ini dapat melibatkan kombinasi dari 

berbagai teknik dan alat perencanaan SDM, seperti analisis beban kerja, 

analisis keterampilan, peramalan SDM, perencanaan suksesi, atau sistem 

informasi SDM. 

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan, asosiasi industri, atau 

pemerintah juga dapat membantu usaha agribisnis dalam meningkatkan 

ketersediaan dan kualitas SDM yang dibutuhkan. Dengan perencanaan 

SDM yang cermat dan terintegrasi dengan strategi bisnis, usaha 

agribisnis dapat membangun kekuatan SDM yang tangguh dan 

mendukung keberhasilan serta keberlanjutan usaha di tengah tantangan 

yang dihadapi. 

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen 

yang sangat penting dalam mengelola SDM secara strategis dan proaktif 

dalam usaha agribisnis. Dengan melakukan perencanaan SDM yang 

efektif, usaha agribisnis dapat memastikan ketersediaan SDM yang 

kompeten, mengidentifikasi kesenjangan kompetensi, meningkatkan 
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efisiensi pengadaan SDM, mendukung pengembangan karyawan, 

menyelaraskan SDM dengan strategi bisnis, serta meningkatkan 

ketahanan organisasi. 

Proses perencanaan SDM dalam usaha agribisnis melibatkan 

beberapa langkah kunci, seperti analisis kebutuhan bisnis, analisis 

ketersediaan SDM saat ini, perkiraan kebutuhan SDM di masa depan, 

analisis kesenjangan SDM, pengembangan strategi dan rencana aksi SDM, 

serta implementasi dan pemantauan. Untuk mendukung proses ini, usaha 

agribisnis dapat memanfaatkan berbagai teknik dan alat, seperti analisis 

beban kerja, analisis keterampilan, peramalan SDM, perencanaan 

suksesi, atau sistem informasi SDM. 

Pentingnya perencanaan SDM dalam usaha agribisnis terletak pada 

kemampuannya untuk menjamin ketersediaan SDM yang kompeten, 

mendukung produktivitas dan efisiensi operasional, meningkatkan daya 

saing dan pertumbuhan usaha, memfasilitasi transfer pengetahuan dan 

kontinuitas bisnis, meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas 

organisasi, mendukung pengembangan dan retensi karyawan, serta 

menyelaraskan SDM dengan strategi bisnis. 

Namun, dalam melakukan perencanaan SDM, usaha agribisnis juga 

harus menghadapi beberapa tantangan, seperti ketersediaan SDM yang 

terbatas, kondisi kerja yang menantang, keterbatasan sumber daya dan 

dana, dinamika pasar dan perubahan teknologi, kompleksitas regulasi 

dan kebijakan, serta tantangan geografis dan logistik. Untuk mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis perlu mengembangkan 

strategi perencanaan SDM yang inovatif dan adaptif, serta berkolaborasi 

dengan lembaga pendidikan, pemerintah, atau organisasi terkait. 

Perencanaan SDM dapat diterapkan dalam berbagai konteks usaha 

agribisnis, seperti perkebunan skala besar, peternakan modern, usaha 

agribisnis keluarga, koperasi atau kelompok tani, usaha agribisnis 

dengan diversifikasi produk, atau usaha agribisnis dengan operasi global. 

Penerapan perencanaan SDM harus disesuaikan dengan karakteristik 

dan kompleksitas masing-masing usaha, serta melibatkan kombinasi dari 

berbagai teknik dan alat yang relevan. 
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Pada akhirnya, perencanaan SDM yang efektif akan membantu 

usaha agribisnis dalam membangun kekuatan SDM yang tangguh, 

meningkatkan produktivitas dan daya saing, serta mendukung 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika pasar dan 

tantangan yang ada. Dengan memahami pentingnya perencanaan SDM 

dan mengimplementasikannya secara cermat, usaha agribisnis dapat 

memanfaatkan potensi SDM secara maksimal dan mencapai tujuan 

bisnisnya secara lebih efektif. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Hierarki Kebutuhan Pelatihan dalam Usaha 
Agribisnis 
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Hierarki kebutuhan pelatihan dalam usaha agribisnis ini terdiri 

dari empat tingkat, dari yang paling dasar hingga yang paling strategis: 

1. Pelatihan Dasar dan Keselamatan: Pelatihan ini berfokus pada 

keterampilan dan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk 

menjalankan operasi agribisnis secara aman dan efisien, seperti 

keamanan dan kesehatan kerja, penanganan bahan kimia, dan 

pengoperasian peralatan. 

2. Pelatihan Teknis dan Operasional: Tingkat ini mencakup pelatihan 

yang lebih spesifik terkait dengan aspek teknis dan operasional 

usaha agribisnis, seperti teknik budidaya tanaman, manajemen 

hama dan penyakit, serta penanganan pascapanen. 

3. Pelatihan Manajerial dan Bisnis: Pelatihan pada tingkat ini berfokus 

pada pengembangan keterampilan manajerial dan pemahaman 

bisnis yang diperlukan untuk mengelola usaha agribisnis secara 

efektif, mencakup topik seperti manajemen keuangan, pemasaran 

dan penjualan, serta manajemen sumber daya manusia. 

4. Pelatihan Strategis dan Kepemimpinan: Tingkat tertinggi dalam 

hierarki ini meliputi pelatihan yang berfokus pada pengembangan 

visi strategis, kepemimpinan, dan kemampuan untuk mengarahkan 

organisasi dalam menghadapi tantangan dan perubahan, seperti 

perencanaan strategis, manajemen perubahan, dan kepemimpinan 

transformasional. 

Hierarki ini menekankan pentingnya pendekatan sistematis dan 

bertahap dalam mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan pelatihan 

dalam usaha agribisnis, mulai dari membangun dasar yang kuat hingga 

mengembangkan kapabilitas strategis dan kepemimpinan. Dengan 

menyelaraskan program pelatihan dengan hierarki ini, usaha agribisnis 

dapat secara efektif meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

kinerja karyawan di semua tingkatan organisasi. 
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8.2 Rekrutmen dan Seleksi Karyawan dalam Usaha Agribisnis 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya 

manusia (SDM) telah menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Hal ini tidak terkecuali dalam sektor 

agribisnis, di mana ketersediaan SDM yang kompeten dan termotivasi 

menjadi prasyarat untuk menghadapi tantangan-tantangan unik yang 

dihadapi industri ini. Oleh karena itu, proses rekrutmen dan seleksi 

karyawan yang efektif menjadi sangat penting bagi usaha agribisnis 

dalam membangun kekuatan SDM yang tangguh. 

Rekrutmen dan seleksi dapat didefinisikan sebagai proses menarik, 

memilih, dan menempatkan kandidat yang paling sesuai dan berkualitas 

untuk mengisi posisi tertentu dalam organisasi. Proses ini menjadi 

gerbang utama bagi usaha agribisnis untuk mendapatkan talenta-talenta 

terbaik yang akan mendukung produktivitas, inovasi, dan daya saing 

organisasi secara keseluruhan. 

 

Tujuan dan Manfaat Rekrutmen dan Seleksi dalam Usaha Agribisnis 

Rekrutmen dan seleksi dalam usaha agribisnis memiliki beberapa 

tujuan dan manfaat penting, antara lain: 

1. Menarik kandidat yang berkualitas 

Tujuan utama dari rekrutmen adalah menarik sekelompok kandidat 

yang memenuhi syarat, kompeten, dan berpotensi tinggi, yang dapat 

dipilih untuk mengisi posisi yang tersedia. Semakin besar dan 

beragam pool kandidat yang tertarik, semakin tinggi peluang untuk 

mendapatkan kandidat terbaik. 

2. Memilih kandidat yang paling sesuai 

Melalui proses seleksi yang terstruktur dan objektif, usaha agribisnis 

dapat mengidentifikasi dan memilih kandidat yang paling sesuai 

dengan persyaratan pekerjaan, nilai-nilai organisasi, dan budaya 

kerja. Kesesuaian (fit) antara kandidat dengan pekerjaan dan 

organisasi akan meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan retensi 

karyawan. 
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3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rekrutmen 

Dengan strategi dan metode rekrutmen yang tepat, usaha agribisnis 

dapat menjangkau kandidat yang paling relevan dengan biaya dan 

waktu yang lebih efisien. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi 

pelacakan kandidat (applicant tracking system - ATS) atau 

rekrutmen online, dapat mempercepat dan mengotomatisasi proses 

rekrutmen. 

4. Mengurangi risiko rekrutmen yang buruk 

Proses seleksi yang ketat dan komprehensif dapat membantu usaha 

agribisnis dalam menghindari kesalahan rekrutmen yang 

merugikan, seperti mempekerjakan kandidat yang tidak kompeten, 

tidak jujur, atau tidak sesuai dengan budaya organisasi. Rekrutmen 

yang buruk dapat menyebabkan biaya yang tinggi, seperti biaya 

pelatihan ulang, produktivitas yang rendah, atau tuntutan hukum. 

5. Membangun merek pemberi kerja (employer branding) 

Rekrutmen dan seleksi yang profesional dan positif dapat 

meningkatkan reputasi usaha agribisnis sebagai pemberi kerja yang 

menarik dan diinginkan. Employer branding yang kuat dapat 

menarik lebih banyak kandidat berkualitas, meningkatkan tingkat 

penerimaan tawaran kerja, serta meningkatkan retensi dan advokasi 

karyawan. 

6. Mendukung keragaman dan inklusi 

Dengan strategi rekrutmen yang inklusif dan tidak diskriminatif, 

usaha agribisnis dapat menarik dan memilih kandidat dari beragam 

latar belakang, perspektif, dan pengalaman. Keragaman dan inklusi 

dalam angkatan kerja dapat meningkatkan inovasi, pengambilan 

keputusan, dan pemahaman terhadap pelanggan yang beragam. 
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Proses Rekrutmen dan Seleksi dalam Usaha Agribisnis 

Proses rekrutmen dan seleksi dalam usaha agribisnis umumnya 

melibatkan beberapa langkah atau tahapan penting, antara lain: 

1. Analisis pekerjaan dan persyaratan kompetensi 

Langkah pertama adalah melakukan analisis terhadap pekerjaan 

yang akan diisi, termasuk tugas, tanggung jawab, dan kondisi kerja, 

serta menetapkan persyaratan kompetensi (pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan) yang dibutuhkan untuk melakukan 

pekerjaan tersebut dengan sukses. 

2. Pengembangan strategi rekrutmen 

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan dan persyaratan kompetensi, 

langkah selanjutnya adalah mengembangkan strategi rekrutmen 

yang sesuai, termasuk menentukan sumber rekrutmen (internal 

atau eksternal), metode rekrutmen (iklan, referral, kampus, atau 

agen), serta anggaran dan jadwal rekrutmen. 

3. Pelaksanaan rekrutmen 

Langkah ini melibatkan pelaksanaan strategi rekrutmen yang telah 

ditetapkan, termasuk membuat dan menyebarkan iklan lowongan 

kerja, berpartisipasi dalam job fair atau kunjungan kampus, atau 

menggunakan platform rekrutmen online. Tujuannya adalah untuk 

menarik sekelompok kandidat yang memenuhi syarat dan tertarik 

dengan posisi yang ditawarkan. 

4. Penyaringan awal kandidat 

Setelah menerima lamaran atau aplikasi dari kandidat, langkah 

berikutnya adalah melakukan penyaringan awal untuk 

mengidentifikasi kandidat yang paling sesuai dengan persyaratan 

pekerjaan. Penyaringan dapat dilakukan berdasarkan resume, surat 

lamaran, atau formulir aplikasi, dengan menggunakan kriteria 

seperti pendidikan, pengalaman, atau keterampilan yang relevan. 

5. Seleksi kandidat 

Kandidat yang lolos penyaringan awal kemudian akan melalui 

proses seleksi yang lebih mendalam, yang dapat mencakup 

wawancara, tes kompetensi, tes kepribadian, atau assessment 

center. Tujuan dari seleksi adalah untuk mengevaluasi kesesuaian 
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kandidat dengan persyaratan pekerjaan, nilai-nilai organisasi, dan 

budaya kerja, serta memilih kandidat terbaik di antara mereka. 

6. Pemeriksaan latar belakang dan referensi 

Sebelum membuat keputusan perekrutan akhir, usaha agribisnis 

umumnya melakukan pemeriksaan latar belakang dan referensi 

terhadap kandidat terpilih, untuk memverifikasi informasi yang 

diberikan dalam resume atau wawancara, serta mendapatkan 

wawasan tambahan tentang kinerja, karakter, atau potensi kandidat 

dari mantan atasan atau rekan kerja. 

7. Pembuatan keputusan dan penawaran kerja 

Berdasarkan hasil seleksi dan pemeriksaan latar belakang, usaha 

agribisnis kemudian memilih kandidat terbaik dan membuatkan 

penawaran kerja, yang mencakup posisi, kompensasi, tunjangan, 

serta syarat dan ketentuan kerja lainnya. Jika kandidat menerima 

tawaran, proses kemudian berlanjut ke tahap orientasi dan 

onboarding karyawan baru. 

 

Metode dan Alat Rekrutmen dan Seleksi dalam Usaha Agribisnis 

Untuk melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi yang efektif, 

usaha agribisnis dapat menggunakan berbagai metode dan alat, di 

antaranya: 

1. Rekrutmen internal 

Metode ini melibatkan pengisian posisi yang kosong dengan 

kandidat dari dalam organisasi, melalui promosi, transfer, atau job 

posting internal. Rekrutmen internal dapat meningkatkan motivasi 

dan retensi karyawan, serta mengurangi biaya dan waktu 

rekrutmen. Namun, rekrutmen internal juga dapat membatasi 

keragaman dan ide-ide baru yang masuk ke organisasi. 

2. Rekrutmen eksternal 

Metode ini melibatkan pencarian kandidat dari luar organisasi, 

melalui iklan di media cetak atau online, job fair, kunjungan kampus, 

atau agen tenaga kerja. Rekrutmen eksternal dapat menarik bakat-

bakat baru dengan keterampilan atau perspektif yang berbeda, serta 
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meningkatkan keragaman angkatan kerja. Namun, rekrutmen 

eksternal juga dapat lebih mahal dan memakan waktu dibandingkan 

rekrutmen internal. 

3. Rekrutmen online 

Metode ini menggunakan platform dan alat digital, seperti situs karir 

perusahaan, job board, media sosial, atau aplikasi rekrutmen mobile, 

untuk menjangkau dan berinteraksi dengan kandidat secara online. 

Rekrutmen online dapat memperluas jangkauan geografis, 

mempercepat proses, serta meningkatkan pengalaman kandidat. 

Namun, rekrutmen online juga dapat menghasilkan volume aplikasi 

yang besar dan memerlukan sistem penyaringan yang efisien. 

4. Wawancara 

Wawancara adalah metode seleksi yang paling umum digunakan, di 

mana pewawancara mengajukan serangkaian pertanyaan kepada 

kandidat untuk menilai kesesuaian mereka dengan pekerjaan dan 

organisasi. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka, telepon, 

atau video, serta dapat menggunakan format terstruktur atau tidak 

terstruktur. Keberhasilan wawancara bergantung pada 

keterampilan dan objektivitas pewawancara, serta relevansi dan 

konsistensi pertanyaan yang diajukan. 

5. Tes seleksi 

Tes seleksi mencakup berbagai alat penilaian yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau 

kepribadian kandidat, seperti tes kognitif, tes kepribadian, tes 

integritas, atau tes simulasi pekerjaan. Tes seleksi dapat 

meningkatkan objektivitas dan validitas seleksi, serta memprediksi 

kinerja atau kecocokan kandidat dengan pekerjaan. Namun, 

penggunaan tes seleksi juga harus memenuhi standar legalitas, 

keadilan, dan relevansi dengan pekerjaan. 

6. Assessment center 

Assessment center adalah metode seleksi yang komprehensif, di 

mana sekelompok kandidat mengikuti serangkaian aktivitas atau 

simulasi yang dirancang untuk menilai kompetensi, perilaku, atau 

potensi mereka, seperti presentasi, diskusi kelompok, studi kasus, 
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atau role-play. Assessment center dapat memberikan penilaian yang 

lebih holistik dan realistis terhadap kandidat, serta memprediksi 

kinerja mereka dalam pekerjaan yang kompleks. Namun, assessment 

center juga lebih mahal dan memakan waktu dibandingkan metode 

seleksi lainnya. 

7. Aplikasi pelacakan kandidat (applicant tracking system - ATS) 

ATS adalah perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola proses 

rekrutmen secara elektronik, termasuk memposting lowongan kerja, 

menerima dan menyaring lamaran, berkomunikasi dengan kandidat, 

serta melacak dan menganalisis metrik rekrutmen. ATS dapat 

meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan kualitas proses rekrutmen, 

serta membebaskan waktu tim rekrutmen untuk aktivitas yang lebih 

strategis. Namun, penggunaan ATS juga dapat menimbulkan risiko 

kehilangan kandidat yang berkualitas jika pengaturan penyaringan 

terlalu ketat atau tidak relevan. 

Pemilihan metode dan alat rekrutmen dan seleksi yang tepat 

bergantung pada jenis pekerjaan, persyaratan kompetensi, anggaran, 

waktu, atau preferensi organisasi. Dalam banyak kasus, kombinasi dari 

beberapa metode dan alat mungkin diperlukan untuk mendapatkan hasil 

rekrutmen dan seleksi yang optimal. 

 

Pentingnya Rekrutmen dan Seleksi dalam Usaha Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, rekrutmen dan seleksi karyawan 

memainkan peran yang sangat penting dalam membangun kekuatan SDM 

yang tangguh. Beberapa manfaat utama dari rekrutmen dan seleksi yang 

efektif dalam usaha agribisnis antara lain: 

1. Menjamin ketersediaan SDM yang kompeten 

Sektor agribisnis membutuhkan karyawan dengan keterampilan dan 

kompetensi yang spesifik, seperti pengetahuan tentang pertanian, 

peternakan, atau pengolahan hasil pertanian. Proses rekrutmen dan 

seleksi yang baik dapat membantu usaha agribisnis dalam 

mengidentifikasi dan menarik talenta-talenta yang memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan. 
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2. Mendukung produktivitas dan efisiensi operasional 

Dengan merekrut dan memilih karyawan yang tepat, usaha 

agribisnis dapat memastikan bahwa setiap unit atau proses bisnis 

memiliki SDM yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional, serta 

mengurangi pemborosan sumber daya. 

3. Meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha 

Rekrutmen dan seleksi yang solid memungkinkan usaha agribisnis 

untuk memperoleh talenta-talenta terbaik yang dibutuhkan untuk 

mendukung inisiatif pertumbuhan atau diversifikasi usaha. Hal ini 

meningkatkan kemampuan usaha untuk memanfaatkan peluang 

pasar dan menghadapi persaingan dengan lebih efektif. 

4. Memfasilitasi transfer pengetahuan dan kontinuitas bisnis 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

proses rekrutmen dan seleksi dapat membantu dalam proses 

transfer pengetahuan dan keterampilan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, serta memastikan kontinuitas kepemimpinan 

dan operasional bisnis. 

5. Meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas organisasi 

Dengan merekrut talenta-talenta yang memiliki keterampilan dan 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi saat ini dan di 

masa depan, usaha agribisnis dapat meningkatkan ketahanan dan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

6. Mendukung keragaman dan inklusi 

Dengan strategi rekrutmen yang inklusif dan tidak diskriminatif, 

usaha agribisnis dapat menarik dan memilih kandidat dari beragam 

latar belakang, perspektif, dan pengalaman. Keragaman dalam 

angkatan kerja dapat meningkatkan inovasi, pengambilan 

keputusan, dan pemahaman terhadap pelanggan yang beragam. 

7. Membangun merek pemberi kerja (employer branding) (lanjutan) 

Employer branding yang kuat dapat menarik lebih banyak kandidat 

berkualitas, meningkatkan tingkat penerimaan tawaran kerja, serta 

meningkatkan retensi dan advokasi karyawan. Hal ini memberikan 
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keunggulan kompetitif bagi usaha agribisnis dalam memenangkan 

persaingan untuk mendapatkan talenta terbaik. 

Dengan berbagai manfaat tersebut, rekrutmen dan seleksi 

karyawan yang efektif menjadi elemen yang sangat penting dalam 

membangun kekuatan SDM yang tangguh dan mendukung keberhasilan 

serta keberlanjutan usaha agribisnis di tengah dinamika pasar dan 

tantangan yang ada. 

 

Tantangan dalam Rekrutmen dan Seleksi Karyawan Usaha 

Agribisnis 

Meskipun rekrutmen dan seleksi karyawan sangat penting bagi 

usaha agribisnis, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi 

dalam prosesnya, antara lain: 

1. Ketersediaan talenta yang terbatas 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi tantangan dalam hal 

ketersediaan talenta yang memiliki keterampilan dan kompetensi 

spesifik yang dibutuhkan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya minat generasi muda untuk bekerja di 

sektor pertanian, kurangnya program pendidikan atau pelatihan 

yang relevan, atau persaingan talenta dengan sektor-sektor lain. 

2. Lokasi usaha yang terpencil 

Banyak usaha agribisnis berlokasi di daerah terpencil atau pedesaan, 

yang dapat menyulitkan proses rekrutmen dan menarik kandidat 

dari wilayah perkotaan. Lokasi yang terpencil juga dapat 

memengaruhi persepsi dan minat kandidat terhadap peluang kerja 

di usaha agribisnis tersebut. 

3. Kondisi kerja yang menantang 

Pekerjaan di sektor agribisnis seringkali melibatkan kondisi kerja 

yang menantang, seperti bekerja di luar ruangan, jam kerja yang 

tidak teratur, atau risiko terpapar bahan kimia atau hama. Hal ini 

dapat memengaruhi kemampuan usaha agribisnis untuk menarik 

dan mempertahankan SDM yang berkualitas. 
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4. Keterbatasan sumber daya dan anggaran 

Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau 

menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya dan 

anggaran yang tersedia untuk mendukung proses rekrutmen dan 

seleksi yang komprehensif dan berkualitas tinggi. 

5. Kompleksitas regulasi dan kebijakan 

Usaha agribisnis harus mematuhi berbagai regulasi dan kebijakan 

terkait ketenagakerjaan, keselamatan kerja, lingkungan, serta isu-isu 

sosial dan etika. Hal ini dapat memengaruhi proses rekrutmen dan 

seleksi, serta menambah kompleksitas dalam memastikan 

kepatuhan. 

6. Persaingan dengan sektor lain 

Usaha agribisnis seringkali bersaing dengan sektor-sektor lain, 

seperti industri manufaktur atau jasa, dalam menarik dan merekrut 

talenta-talenta terbaik. Sektor lain mungkin memiliki daya tarik yang 

lebih besar dalam hal remunerasi, lingkungan kerja, atau prospek 

karier, yang dapat menyulitkan usaha agribisnis dalam merekrut 

kandidat berkualitas. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu mengembangkan strategi rekrutmen dan seleksi yang inovatif dan 

adaptif, serta berkolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah, 

atau organisasi terkait untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

talenta di sektor agribisnis. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan sistem 

informasi yang memadai juga dapat membantu dalam mempermudah 

proses rekrutmen dan seleksi. 

 

Penerapan Rekrutmen dan Seleksi dalam Berbagai Konteks Usaha 

Agribisnis 

Rekrutmen dan seleksi karyawan dapat diterapkan dalam berbagai 

jenis dan skala usaha agribisnis, dengan penyesuaian terhadap 

karakteristik dan kompleksitas masing-masing usaha. Beberapa contoh 

penerapan rekrutmen dan seleksi dalam konteks usaha agribisnis antara 

lain: 
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Perkebunan skala besar: Dalam usaha perkebunan besar yang 

melibatkan ribuan hektar lahan dan ratusan atau ribuan karyawan, 

rekrutmen dan seleksi menjadi sangat penting untuk memastikan 

ketersediaan SDM yang tepat, baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Proses rekrutmen dapat melibatkan strategi yang beragam, seperti iklan 

massal, job fair, atau kerjasama dengan lembaga pendidikan dan 

pelatihan. Sementara proses seleksi dapat mencakup wawancara, tes 

kompetensi, atau assessment center untuk memilih kandidat terbaik. 

Peternakan modern: Usaha peternakan modern yang mengadopsi 

teknologi dan sistem produksi yang canggih membutuhkan SDM dengan 

keterampilan dan kompetensi khusus, seperti pengetahuan tentang 

teknologi perkandangan, manajemen pakan, atau penanganan hewan 

ternak secara profesional. Proses rekrutmen dan seleksi dapat 

difokuskan pada sumber-sumber talenta yang relevan, seperti lulusan 

program studi peternakan atau kursus pelatihan terkait, serta 

melibatkan metode seleksi yang dapat mengukur kompetensi teknis 

secara akurat. 

Usaha agribisnis keluarga: Dalam usaha agribisnis yang bersifat 

keluarga atau turun-temurun, rekrutmen dan seleksi dapat berperan 

dalam proses perencanaan suksesi dan transfer kepemilikan atau 

kepemimpinan usaha. Hal ini melibatkan identifikasi calon penerus yang 

potensial, baik dari internal maupun eksternal, serta proses seleksi yang 

menilai kesesuaian kandidat dengan nilai-nilai dan budaya organisasi. 

Koperasi atau kelompok tani: Dalam konteks koperasi atau 

kelompok tani yang melibatkan banyak anggota, rekrutmen dan seleksi 

dapat difokuskan pada pengisian posisi-posisi manajemen atau 

operasional yang diperlukan untuk mengelola dan mengoperasikan 

kegiatan koperasi atau kelompok. Proses ini dapat melibatkan metode 

rekrutmen yang terbuka dan inklusif, serta proses seleksi yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi anggota. 

Usaha agribisnis dengan diversifikasi produk: Bagi usaha agribisnis 

yang melakukan diversifikasi produk atau ekspansi ke lini bisnis baru, 

rekrutmen dan seleksi menjadi penting untuk memastikan ketersediaan 
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SDM dengan keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan lini bisnis 

baru tersebut. Hal ini dapat melibatkan rekrutmen eksternal yang 

menjangkau talenta-talenta baru dengan kualifikasi yang relevan, serta 

proses seleksi yang menilai potensi kandidat untuk beradaptasi dan 

berkontribusi dalam konteks bisnis yang baru. 

Usaha agribisnis dengan operasi global: Untuk usaha agribisnis 

yang memiliki operasi di berbagai negara atau wilayah, rekrutmen dan 

seleksi dapat mencakup pengelolaan SDM secara global, seperti 

penugasan karyawan internasional, pengembangan program pelatihan 

lintas budaya, atau harmonisasi kebijakan dan praktik SDM di seluruh 

wilayah operasi. Proses ini juga dapat melibatkan strategi rekrutmen 

yang menjangkau talenta-talenta dari berbagai negara atau wilayah, serta 

proses seleksi yang mempertimbangkan keragaman budaya dan 

kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja global. 

Terlepas dari jenis atau skala usaha agribisnis, rekrutmen dan 

seleksi karyawan harus dilakukan secara objektif, adil, dan tidak 

diskriminatif, dengan berfokus pada kualifikasi, kompetensi, dan potensi 

kandidat, serta memenuhi peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 

yang berlaku. Hal ini memastikan bahwa usaha agribisnis dapat 

membangun kekuatan SDM yang tangguh dan mendukung keberhasilan 

serta keberlanjutan usaha di tengah tantangan yang dihadapi. 

Rekrutmen dan seleksi karyawan merupakan proses yang sangat 

penting dalam membangun kekuatan sumber daya manusia (SDM) yang 

tangguh dalam usaha agribisnis. Dengan merekrut dan memilih kandidat 

yang paling sesuai dan berkualitas, usaha agribisnis dapat memastikan 

ketersediaan SDM yang kompeten, mendukung produktivitas dan 

efisiensi operasional, meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha, 

memfasilitasi transfer pengetahuan dan kontinuitas bisnis, serta 

mendukung keragaman dan inklusi dalam angkatan kerja. 

Proses rekrutmen dan seleksi dalam usaha agribisnis umumnya 

melibatkan beberapa langkah kunci, seperti analisis pekerjaan dan 

persyaratan kompetensi, pengembangan strategi rekrutmen, 

pelaksanaan rekrutmen, penyaringan awal kandidat, seleksi kandidat, 
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pemeriksaan latar belakang dan referensi, serta pembuatan keputusan 

dan penawaran kerja. Untuk mendukung proses ini, usaha agribisnis 

dapat menggunakan berbagai metode dan alat, seperti rekrutmen 

internal atau eksternal, rekrutmen online, wawancara, tes seleksi, 

assessment center, atau aplikasi pelacakan kandidat (ATS). 

Meskipun rekrutmen dan seleksi karyawan sangat penting, usaha 

agribisnis juga harus menghadapi beberapa tantangan, seperti 

ketersediaan talenta yang terbatas, lokasi usaha yang terpencil, kondisi 

kerja yang menantang, keterbatasan sumber daya dan anggaran, 

kompleksitas regulasi dan kebijakan, serta persaingan dengan sektor lain 

dalam menarik talenta. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, 

usaha agribisnis perlu mengembangkan strategi rekrutmen dan seleksi 

yang inovatif dan adaptif, serta berkolaborasi dengan lembaga 

pendidikan, pemerintah, atau organisasi terkait. 

Rekrutmen dan seleksi karyawan dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks usaha agribisnis, seperti perkebunan skala besar, peternakan 

modern, usaha agribisnis keluarga, koperasi atau kelompok tani, usaha 

agribisnis dengan diversifikasi produk, atau usaha agribisnis dengan 

operasi global. Penerapan proses ini harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan kompleksitas masing-masing usaha, serta 

memperhatikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan yang berlaku. 

Pada akhirnya, rekrutmen dan seleksi karyawan yang efektif akan 

membantu usaha agribisnis dalam membangun kekuatan SDM yang 

tangguh, meningkatkan produktivitas dan daya saing, serta mendukung 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika pasar dan 

tantangan yang ada. Dengan memahami pentingnya proses ini dan 

mengimplementasikannya secara cermat, usaha agribisnis dapat 

memanfaatkan potensi SDM secara maksimal dan mencapai tujuan 

bisnisnya secara lebih efektif. 
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8.3  Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam Usaha 

Agribisnis 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya 

manusia (SDM) telah menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Hal ini tidak terkecuali dalam sektor 

agribisnis, di mana ketersediaan SDM yang kompeten dan termotivasi 

menjadi prasyarat untuk menghadapi tantangan-tantangan unik yang 

dihadapi industri ini. Oleh karena itu, pengembangan dan pelatihan 

karyawan menjadi elemen yang sangat penting dalam memastikan 

bahwa angkatan kerja usaha agribisnis memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi, praktik pertanian, atau tuntutan pasar 

yang terus berubah. 

Pengembangan dan pelatihan karyawan dapat didefinisikan 

sebagai proses meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan karyawan, agar mereka dapat berkontribusi secara optimal 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pengembangan berfokus pada 

pertumbuhan jangka panjang dan peningkatan kapasitas karyawan 

untuk peran-peran masa depan, sementara pelatihan berfokus pada 

peningkatan kinerja karyawan dalam pekerjaan saat ini. 

 

Tujuan dan Manfaat Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam 

Usaha Agribisnis 

Pengembangan dan pelatihan karyawan dalam usaha agribisnis 

memiliki beberapa tujuan dan manfaat penting, antara lain: 

1. Meningkatkan kinerja dan produktivitas 

Program pengembangan dan pelatihan yang efektif dapat membantu 

karyawan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang relevan dengan pekerjaan mereka, sehingga 

meningkatkan kinerja, produktivitas, dan kontribusi mereka 

terhadap tujuan organisasi. 
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2. Mempercepat pembelajaran dan adaptasi 

Dalam industri agribisnis yang dinamis, pengembangan dan 

pelatihan dapat membantu karyawan dalam mempelajari dan 

mengadopsi teknologi, proses, atau praktik baru dengan lebih cepat, 

sehingga meningkatkan efisiensi, kualitas, dan daya saing usaha. 

3. Meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 

Dengan memberikan kesempatan pengembangan dan pelatihan, 

usaha agribisnis menunjukkan komitmennya terhadap 

pertumbuhan dan kesuksesan karyawan, sehingga meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan engagement karyawan. 

4. Menarik dan mempertahankan bakat terbaik 

Program pengembangan dan pelatihan yang komprehensif dan 

berkelanjutan dapat menjadi daya tarik bagi kandidat berkualitas 

yang mencari peluang pertumbuhan karir serta meningkatkan 

retensi karyawan. 

5. Mempersiapkan karyawan untuk peran masa depan 

Pengembangan karyawan membantu usaha agribisnis dalam 

mempersiapkan karyawan berpotensi tinggi untuk mengisi posisi-

posisi kunci di masa depan, serta mendukung perencanaan suksesi 

dan kelangsungan usaha dalam jangka panjang. 

6. Mengatasi kesenjangan keterampilan 

Program pelatihan yang dirancang dengan baik dapat mengatasi 

kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki karyawan saat ini 

dengan keterampilan yang dibutuhkan, sehingga meningkatkan 

kapasitas dan kesiapan organisasi untuk menghadapi tantangan 

masa depan. 

7. Mendukung perubahan dan inovasi 

Pengembangan dan pelatihan karyawan dapat membantu usaha 

agribisnis dalam mengelola dan mengadaptasi perubahan 

lingkungan bisnis dengan lebih efektif, serta mendorong perubahan 

dan inovasi. 

8. Meningkatkan kepatuhan dan mengurangi risiko 

Pelatihan yang terkait dengan keamanan, kesehatan, atau regulasi 

dapat memastikan bahwa karyawan memahami dan mematuhi 
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standar dan prosedur yang diperlukan, sehingga mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, penyakit, atau pelanggaran hukum. 

 

Proses Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam Usaha 

Agribisnis 

Proses pengembangan dan pelatihan karyawan dalam usaha 

agribisnis umumnya melibatkan beberapa langkah atau tahapan penting, 

antara lain: 

1. Analisis kebutuhan pengembangan dan pelatihan 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kesenjangan antara 

kompetensi yang dimiliki karyawan saat ini dengan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan bisnis, serta menentukan 

prioritas kebutuhan pengembangan dan pelatihan. 

2. Perancangan program pengembangan dan pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah 

merancang program pengembangan dan pelatihan yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta, serta anggaran 

dan sumber daya yang tersedia. 

3. Pengembangan materi dan aktivitas pembelajaran 

Langkah ini melibatkan pengembangan materi pembelajaran, 

seperti modul, presentasi, studi kasus, atau simulasi, serta aktivitas 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok, role-play, atau proyek tim. 

4. Pelaksanaan program pengembangan dan pelatihan 

Setelah program dirancang dan dikembangkan, langkah berikutnya 

adalah melaksanakan program tersebut sesuai dengan jadwal dan 

rencana yang telah ditetapkan. 

5. Evaluasi efektivitas program 

Langkah terakhir adalah mengevaluasi efektivitas program 

pengembangan dan pelatihan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dan memberikan dampak terhadap kinerja individu dan organisasi. 

6. Tindak lanjut dan penerapan pembelajaran 



238 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

Setelah program selesai, penting untuk memastikan bahwa peserta 

dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

7. Peningkatan berkelanjutan 

Proses pengembangan dan pelatihan harus dilihat sebagai siklus 

berkelanjutan, di mana hasil evaluasi dan umpan balik digunakan 

untuk meningkatkan kualitas dan relevansi program di masa depan. 

 

Metode dan Teknik Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam 

Usaha Agribisnis 

Untuk melaksanakan program pengembangan dan pelatihan yang 

efektif, usaha agribisnis dapat menggunakan berbagai metode dan teknik, 

di antaranya: 

1. Pelatihan di tempat kerja (on-the-job training) 

Metode ini melibatkan pembelajaran dan praktik langsung di 

lingkungan kerja yang sebenarnya, di bawah bimbingan atasan atau 

rekan kerja yang lebih berpengalaman. 

2. Pelatihan di luar tempat kerja (off-the-job training) 

Metode ini melibatkan pembelajaran di luar lingkungan kerja sehari-

hari, baik secara fisik maupun virtual, seperti kelas, seminar, 

workshop, atau konferensi. 

3. Pelatihan berbasis teknologi 

Metode ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk menyampaikan konten pembelajaran, seperti e-learning, 

webinar, simulasi virtual, atau aplikasi mobile learning. 

4. Pembelajaran tindakan (action learning) 

Metode ini melibatkan kelompok karyawan yang bekerja sama untuk 

memecahkan masalah bisnis yang nyata, sambil merefleksikan dan 

belajar dari pengalaman tersebut. 

5. Coaching dan mentoring 

Metode ini melibatkan hubungan satu-satu antara karyawan dengan 

coach atau mentor yang lebih berpengalaman, yang memberikan 
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bimbingan, umpan balik, dan dukungan untuk pengembangan 

pribadi dan profesional. 

6. Pembelajaran mandiri (self-directed learning) 

Metode ini mendorong karyawan untuk mengambil tanggung jawab 

atas pembelajaran mereka sendiri, dengan mengidentifikasi tujuan, 

sumber daya, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka. 

7. Permainan dan simulasi 

Metode ini menggunakan permainan atau simulasi interaktif untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, menantang, 

dan realistis. 

Pemilihan metode dan teknik pengembangan dan pelatihan yang 

tepat bergantung pada tujuan pembelajaran, karakteristik peserta, 

sumber daya yang tersedia, serta preferensi dan gaya belajar individu. 

Dalam praktiknya, kombinasi dari beberapa metode dan teknik seringkali 

digunakan untuk mengoptimalkan efektivitas dan dampak program 

pengembangan dan pelatihan dalam usaha agribisnis. 

 

Pentingnya Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam Usaha 

Agribisnis 

Dalam konteks usaha agribisnis, pengembangan dan pelatihan 

karyawan memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Beberapa manfaat utama dari 

pengembangan dan pelatihan karyawan dalam usaha agribisnis antara 

lain: 

1. Menjamin ketersediaan SDM yang kompeten 

Sektor agribisnis membutuhkan karyawan dengan keterampilan dan 

kompetensi yang spesifik, seperti pengetahuan tentang pertanian, 

peternakan, atau pengolahan hasil pertanian. Pengembangan dan 

pelatihan karyawan membantu usaha agribisnis dalam 

mengembangkan talenta yang dibutuhkan tersebut. 
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2. Mendukung produktivitas dan efisiensi operasional 

Dengan pengembangan dan pelatihan yang tepat, usaha agribisnis 

dapat memastikan bahwa setiap unit atau proses bisnis memiliki 

SDM yang kompeten, sehingga meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi operasional. 

3. Meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha 

Pengembangan dan pelatihan karyawan memungkinkan usaha 

agribisnis untuk mempersiapkan SDM yang dibutuhkan dalam 

mendukung inisiatif pertumbuhan atau diversifikasi usaha, sehingga 

meningkatkan kemampuan usaha untuk memanfaatkan peluang 

pasar dan menghadapi persaingan dengan lebih efektif. 

4. Memfasilitasi transfer pengetahuan dan kontinuitas bisnis 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

pengembangan dan pelatihan karyawan membantu dalam proses 

transfer pengetahuan dan keterampilan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, serta memastikan kontinuitas kepemimpinan 

dan operasional bisnis. 

5. Meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas organisasi:  

Dengan mengembangkan keterampilan dan kompetensi karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi saat ini dan di masa depan, 

usaha agribisnis dapat meningkatkan ketahanan dan kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

6. Mendukung pengembangan dan retensi karyawan 

Pengembangan dan pelatihan karyawan dapat meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan engagement karyawan, serta 

mendukung pengembangan karir dan retensi karyawan yang 

berkualitas. 

7. Menyelaraskan SDM dengan strategi bisnis 

Melalui pengembangan dan pelatihan karyawan yang terintegrasi 

dengan rencana strategis organisasi, usaha agribisnis dapat 

memastikan bahwa inisiatif dan program SDM mendukung 

pencapaian tujuan dan sasaran bisnis jangka panjang. 
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Dengan berbagai manfaat tersebut, pengembangan dan pelatihan 

karyawan menjadi elemen yang sangat penting dalam membangun 

kekuatan SDM yang tangguh dan mendukung keberhasilan serta 

keberlanjutan usaha agribisnis di tengah dinamika pasar dan tantangan 

yang ada. 

 

Tantangan dalam Pengembangan dan Pelatihan Karyawan Usaha 

Agribisnis 

Meskipun pengembangan dan pelatihan karyawan sangat penting 

bagi usaha agribisnis, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi 

dalam prosesnya, antara lain: 

1. Ketersediaan SDM yang terbatas 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi tantangan dalam hal 

ketersediaan SDM yang memiliki keterampilan dan kompetensi 

spesifik yang dibutuhkan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya minat generasi muda untuk bekerja di 

sektor pertanian, kurangnya program pendidikan atau pelatihan 

yang relevan, atau persaingan SDM dengan sektor-sektor lain. 

2. Kondisi kerja yang menantang 

Pekerjaan di sektor agribisnis seringkali melibatkan kondisi kerja 

yang menantang, seperti bekerja di luar ruangan, jam kerja yang 

tidak teratur, atau risiko terpapar bahan kimia atau hama. Hal ini 

dapat memengaruhi kemampuan usaha agribisnis untuk menarik 

dan mempertahankan SDM yang berkualitas serta dapat membatasi 

efektivitas program pengembangan dan pelatihan. 

3. Keterbatasan sumber daya dan dana 

Banyak usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau 

menengah, menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya dan 

dana yang tersedia untuk mendukung program-program 

pengembangan dan pelatihan karyawan yang komprehensif. 

4. Dinamika pasar dan perubahan teknologi 

Sektor agribisnis seringkali menghadapi perubahan yang cepat 

dalam permintaan pasar, preferensi konsumen, atau perkembangan 
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teknologi baru. Hal ini menuntut usaha agribisnis untuk secara 

proaktif mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi baru yang dibutuhkan SDM, serta menyesuaikan 

program pengembangan dan pelatihannya secara berkelanjutan. 

5. Kompleksitas regulasi dan kebijakan 

Usaha agribisnis harus mematuhi berbagai regulasi dan kebijakan 

terkait tenaga kerja, keselamatan kerja, lingkungan, serta isu-isu 

sosial dan etika. Hal ini dapat memengaruhi proses pengembangan 

dan pelatihan karyawan, serta menambah kompleksitas dalam 

memastikan kepatuhan. 

6. Tantangan geografis dan logistic 

Banyak usaha agribisnis berlokasi di daerah terpencil atau terisolasi, 

yang dapat menyulitkan proses pengembangan dan pelatihan 

karyawan. Tantangan logistik seperti akses transportasi yang 

terbatas juga dapat memengaruhi mobilitas dan distribusi SDM 

dalam mengikuti program pengembangan dan pelatihan. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu mengembangkan strategi pengembangan dan pelatihan karyawan 

yang inovatif dan adaptif, serta berkolaborasi dengan lembaga 

pendidikan, pemerintah, atau organisasi terkait untuk meningkatkan 

ketersediaan dan kualitas SDM di sektor agribisnis. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dan sistem informasi yang memadai juga dapat 

membantu dalam mengatasi tantangan seperti lokasi terpencil atau 

keterbatasan mobilitas, dengan menawarkan metode pengembangan dan 

pelatihan berbasis online atau virtual. 

 

Penerapan Pengembangan dan Pelatihan Karyawan dalam Berbagai 

Konteks Usaha Agribisnis 

Pengembangan dan pelatihan karyawan dapat diterapkan dalam 

berbagai jenis dan skala usaha agribisnis, dengan penyesuaian terhadap 

karakteristik dan kompleksitas masing-masing usaha. Beberapa contoh 

penerapan pengembangan dan pelatihan karyawan dalam konteks usaha 

agribisnis antara lain: 
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1. Perkebunan skala besar 

Dalam usaha perkebunan besar yang melibatkan ribuan hektar lahan 

dan ratusan atau ribuan karyawan, pengembangan dan pelatihan 

karyawan menjadi sangat penting untuk memastikan ketersediaan 

SDM yang tepat, baik secara kuantitas maupun kualitas. Program 

pengembangan dan pelatihan dapat mencakup topik-topik seperti 

praktik perkebunan terbaik, pengelolaan lahan, pengoperasian dan 

pemeliharaan mesin pertanian, manajemen rantai pasok, atau 

kepemimpinan dan supervisi. 

2. Peternakan modern 

Usaha peternakan modern yang mengadopsi teknologi dan sistem 

produksi yang canggih membutuhkan SDM dengan keterampilan 

dan kompetensi khusus, seperti pengetahuan tentang teknologi 

perkandangan, manajemen pakan, kesehatan hewan, atau 

penanganan hewan ternak secara profesional. Pengembangan dan 

pelatihan karyawan dapat difokuskan pada area-area tersebut, serta 

melibatkan metode seperti simulasi atau praktik lapangan. 

3. Usaha agribisnis keluarga 

Dalam usaha agribisnis yang bersifat keluarga atau turun-temurun, 

pengembangan dan pelatihan karyawan dapat membantu dalam 

proses perencanaan suksesi dan transfer kepemilikan atau 

kepemimpinan usaha. Hal ini dapat melibatkan program 

pengembangan kepemimpinan, manajemen usaha keluarga, atau 

pelatihan tentang nilai-nilai dan budaya organisasi. 

4. Koperasi atau kelompok tani 

Dalam konteks koperasi atau kelompok tani yang melibatkan banyak 

anggota, pengembangan dan pelatihan karyawan dapat difokuskan 

pada pengembangan keterampilan manajerial dan operasional 

untuk mengelola dan mengoperasikan kegiatan koperasi atau 

kelompok secara efektif. Selain itu, program pelatihan juga dapat 

diberikan kepada anggota untuk meningkatkan praktik pertanian, 

diversifikasi produk, atau kewirausahaan. 
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5. Usaha agribisnis dengan diversifikasi produk 

Bagi usaha agribisnis yang melakukan diversifikasi produk atau 

ekspansi ke lini bisnis baru, pengembangan dan pelatihan karyawan 

menjadi penting untuk memastikan ketersediaan SDM dengan 

keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan lini bisnis baru 

tersebut. Hal ini dapat melibatkan pelatihan tentang proses 

produksi, pengendalian kualitas, pemasaran, atau pengembangan 

produk baru. 

6. Usaha agribisnis dengan operasi global 

Untuk usaha agribisnis yang memiliki operasi di berbagai negara 

atau wilayah, pengembangan dan pelatihan karyawan dapat 

mencakup pengelolaan SDM secara global, seperti program 

pelatihan lintas budaya, manajemen tim virtual, atau harmonisasi 

praktik SDM di seluruh wilayah operasi. 

Terlepas dari jenis atau skala usaha agribisnis, pengembangan dan 

pelatihan karyawan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik spesifik dari setiap usaha. Hal ini dapat melibatkan 

kombinasi dari berbagai metode dan teknik pengembangan dan 

pelatihan, seperti pelatihan di tempat kerja, pelatihan di luar tempat 

kerja, pelatihan berbasis teknologi, pembelajaran tindakan, coaching dan 

mentoring, pembelajaran mandiri, atau permainan dan simulasi. 

Selain itu, faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam 

merancang dan melaksanakan program pengembangan dan pelatihan 

yang efektif meliputi kesesuaian dengan strategi dan budaya organisasi, 

keterlibatan dan dukungan manajemen, relevansi dan aplikasi praktis, 

pengalaman belajar yang positif, reinforcement dan akuntabilitas, serta 

evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 

Dalam konteks usaha agribisnis, beberapa area pengembangan dan 

pelatihan yang relevan meliputi teknologi dan inovasi pertanian, 

manajemen rantai pasok dan logistik, pemasaran dan kewirausahaan, 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, serta kepemimpinan dan 

manajemen. Dengan investasi yang strategis dan berkelanjutan dalam 

pengembangan dan pelatihan karyawan, usaha agribisnis dapat 
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membangun keunggulan kompetitif yang sulit ditiru, meningkatkan 

ketahanan dalam menghadapi perubahan, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang positif dan produktif bagi karyawan. 

Pengembangan dan pelatihan karyawan merupakan elemen yang 

sangat penting dalam membangun kekuatan sumber daya manusia 

(SDM) yang tangguh dan mendukung keberhasilan serta keberlanjutan 

usaha agribisnis. Dengan melakukan pengembangan dan pelatihan 

karyawan yang efektif, usaha agribisnis dapat meningkatkan kinerja dan 

produktivitas, mempercepat pembelajaran dan adaptasi terhadap 

perubahan, meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan, 

menarik dan mempertahankan bakat terbaik, mempersiapkan karyawan 

untuk peran masa depan, mengatasi kesenjangan keterampilan, 

mendukung perubahan dan inovasi, serta meningkatkan kepatuhan dan 

mengurangi risiko. 

Proses pengembangan dan pelatihan karyawan dalam usaha 

agribisnis melibatkan beberapa langkah kunci, seperti analisis 

kebutuhan pengembangan dan pelatihan, perancangan program, 

pengembangan materi dan aktivitas pembelajaran, pelaksanaan 

program, evaluasi efektivitas program, tindak lanjut dan penerapan 

pembelajaran, serta peningkatan berkelanjutan. Untuk mendukung 

proses ini, usaha agribisnis dapat menggunakan berbagai metode dan 

teknik, seperti pelatihan di tempat kerja, pelatihan di luar tempat kerja, 

pelatihan berbasis teknologi, pembelajaran tindakan, coaching dan 

mentoring, pembelajaran mandiri, atau permainan dan simulasi. 

Dalam penerapannya, pengembangan dan pelatihan karyawan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik spesifik dari 

setiap usaha agribisnis, serta mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kesesuaian dengan strategi dan budaya organisasi, keterlibatan dan 

dukungan manajemen, relevansi dan aplikasi praktis, pengalaman belajar 

yang positif, reinforcement dan akuntabilitas, serta evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat tantangan seperti ketersediaan SDM yang 

terbatas, kondisi kerja yang menantang, keterbatasan sumber daya dan 
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dana, dinamika pasar dan perubahan teknologi, kompleksitas regulasi 

dan kebijakan, serta tantangan geografis dan logistik, usaha agribisnis 

dapat mengatasi hal tersebut dengan mengembangkan strategi 

pengembangan dan pelatihan karyawan yang inovatif dan adaptif, serta 

berkolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah, atau organisasi 

terkait. 

Pada akhirnya, pengembangan dan pelatihan karyawan yang 

efektif akan membantu usaha agribisnis dalam membangun kekuatan 

SDM yang tangguh, meningkatkan produktivitas dan daya saing, serta 

mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha di tengah dinamika 

pasar dan tantangan yang ada. Dengan memahami pentingnya 

pengembangan dan pelatihan karyawan serta mengimplementasikannya 

secara cermat, usaha agribisnis dapat memanfaatkan potensi SDM secara 

maksimal dan mencapai tujuan bisnisnya secara lebih efektif. 
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Aspek legalitas dan perizinan merupakan faktor fundamental yang 

tidak dapat diabaikan dalam menjalankan usaha agribisnis. Legalitas dan 

perizinan usaha berfungsi sebagai landasan hukum bagi eksistensi dan 

operasional usaha, serta menjamin kepatuhan terhadap regulasi dan standar 

yang diterapkan. Usaha agribisnis yang memiliki legalitas dan perizinan yang 

valid akan memperoleh kepercayaan dari berbagai pemangku kepentingan, 

seperti konsumen, rekan bisnis, kreditor, atau investor, serta meminimalkan 

risiko hukum atau reputasi yang dapat mengancam kelangsungan usaha. 

Selain itu, legalitas dan perizinan usaha juga menjadi prasyarat bagi pelaku 

usaha agribisnis untuk dapat mengakses berbagai program bantuan, insentif, 

atau fasilitas yang diberikan oleh pemerintah atau institusi terkait. 

Aspek legalitas dalam usaha agribisnis mencakup pemilihan dan 

pendirian badan usaha yang sesuai, seperti perusahaan perorangan, 

persekutuan, perseroan terbatas, atau koperasi. Setiap bentuk badan usaha 

memiliki karakteristik, persyaratan, dan implikasi hukum yang berbeda, yang 

perlu dipahami secara mendalam oleh pelaku usaha agribisnis. Pelaku usaha 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti skala usaha, struktur 

kepemilikan, tanggung jawab hukum, kewajiban perpajakan, atau akses ke 

sumber daya dalam memilih bentuk badan usaha yang optimal. Selain itu, 

aspek legalitas juga meliputi pemenuhan kewajiban-kewajiban hukum 

lainnya, seperti pendaftaran merek dagang, perlindungan hak kekayaan 

intelektual, atau pembuatan kontrak bisnis yang sah dan adil dengan pihak-

pihak terkait. 

Sementara itu, perizinan usaha agribisnis merupakan proses untuk 

memperoleh izin-izin yang diwajibkan oleh pemerintah untuk menjalankan 

kegiatan usaha secara legal dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Izin-

izin tersebut meliputi izin usaha industri, izin usaha perdagangan, izin lokasi, 

izin lingkungan, izin edar produk, sertifikasi produk, atau izin-izin spesifik 

terkait dengan jenis komoditas atau aktivitas agribisnis tertentu. Proses 

perizinan usaha agribisnis seringkali melibatkan beberapa instansi 

pemerintah di tingkat pusat, provinsi, atau kabupaten/kota, dengan 

persyaratan dan prosedur yang bervariasi. Pelaku usaha agribisnis harus 

memahami regulasi dan kebijakan perizinan yang relevan, melengkapi 

dokumen persyaratan dengan cermat, serta menjalin komunikasi dan 
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koordinasi yang baik dengan instansi perizinan untuk memastikan kelancaran 

dan kepatuhan proses perizinan. 

Dalam bab ini, kita akan mengeksplorasi secara komprehensif tiga 

aspek utama dalam legalitas dan perizinan usaha agribisnis, yaitu bentuk-

bentuk badan usaha, perizinan usaha, serta aspek hukum dalam usaha 

agribisnis. Pembahasan akan mencakup landasan hukum, persyaratan, 

prosedur, serta implikasi dari setiap aspek tersebut bagi pelaku usaha 

agribisnis. Dengan pemahaman yang mendalam dan implementasi yang 

cermat terhadap aspek legalitas dan perizinan, pelaku usaha agribisnis 

diharapkan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memilih bentuk 

badan usaha, memenuhi kewajiban perizinan, serta mematuhi ketentuan 

hukum yang relevan, sehingga dapat menjalankan usaha secara legal, etis, dan 

berkelanjutan. 

 

9.1  Bentuk-Bentuk Badan Usaha 

Pemilihan bentuk badan usaha yang sesuai merupakan keputusan 

strategis yang harus diambil oleh pelaku usaha agribisnis. Bentuk badan usaha 

menentukan struktur kepemilikan, tanggung jawab hukum, kewajiban 

perpajakan, serta tata kelola dari usaha agribisnis. Pemilihan bentuk badan 

usaha yang optimal dapat memberikan perlindungan hukum, efisiensi 

operasional, serta akses ke sumber daya yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan keberlanjutan usaha. Pelaku usaha agribisnis perlu mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti skala usaha, jumlah pemilik, kebutuhan modal, tingkat 

risiko, atau rencana pengembangan usaha dalam menentukan bentuk badan 

usaha yang sesuai. 
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Tabel 9.  Jenis-Jenis Badan Usaha dan Karakteristiknya  

Jenis Badan Usaha Karakteristik 
Perusahaan 
Perseorangan 

- Dimiliki oleh satu orang 
- Tanggung jawab tidak terbatas pada modal yang 

disetorkan 
- Keuntungan dan kerugian menjadi tanggung jawab 

pemilik 
- Relatif mudah untuk didirikan dan dibubarkan  

Persekutuan 
(Partnership) 

- Dimiliki oleh dua orang atau lebih 
- Tanggung jawab tidak terbatas pada modal yang 

disetorkan 
- Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai 

kesepakatanRelatif mudah untuk didirikan dan 
dibubarkan  

Perseroan Terbatas 
(PT) 

- Modalnya terbagi dalam saham 
- Tanggung jawab terbatas pada modal yang disetorkan 
- Keuntungan dibagikan dalam bentuk dividen 
- Memiliki struktur organisasi yang jelas (Rapat Umum 

Pemegang Saham, Direksi, Dewan Komisaris) 
- Proses pendirian dan pembubaran lebih kompleks  

Koperasi - Dimiliki oleh anggota yang juga bertindak sebagai 
pengguna jasa 

- Tanggung jawab terbatas pada modal yang disetorkan 
- Keuntungan dibagikan kepada anggota sesuai dengan 

kontribusi dan partisipasi 
- Tujuan utamanya adalah kesejahteraan anggota, bukan 

semata-mata keuntungan 
- Proses pendirian dan pembubaran relatif kompleks  

Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) 

- Dimiliki oleh negara 
- Modal berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan 
- Tujuannya adalah melayani kepentingan publik sekaligus 

mencari keuntungan 
- Dikelola oleh manajemen profesional yang diangkat oleh 

pemerintah 
- Bentuk hukumnya dapat berupa Perusahaan Umum 

(Perum) atau Perusahaan Perseroan (Persero) | 
Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) 

- Dimiliki oleh pemerintah daerah 
- Modal berasal dari kekayaan daerah yang dipisahkan 
- Tujuannya adalah melayani kepentingan publik di tingkat 

daerah sekaligus mencari keuntungan 
- Dikelola oleh manajemen profesional yang diangkat oleh 

pemerintah daerah 
- Bentuk hukumnya dapat berupa Perusahaan Daerah (PD) 

atau Perseroan Terbatas (PT) 
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Perusahaan Perorangan 

Perusahaan perorangan (sole proprietorship) merupakan bentuk 

badan usaha yang paling sederhana dan umum digunakan oleh usaha 

agribisnis skala kecil atau usaha keluarga. Dalam perusahaan 

perorangan, pemilik tunggal memiliki kendali penuh atas usaha dan 

bertanggung jawab secara pribadi atas semua kewajiban dan utang usaha 

(Cheeseman, 2016). 

Beberapa karakteristik utama dari perusahaan perorangan 

meliputi (Cheeseman, 2016; Miller, 2019): 

1. Kepemilikan Tunggal 

Perusahaan perorangan dimiliki dan dikendalikan oleh satu 

individu, yang disebut sebagai pemilik tunggal atau pengusaha 

perorangan. 

2. Tanggung jawab tidak terbatas 

Pemilik perusahaan perorangan bertanggung jawab secara pribadi 

dan tidak terbatas atas semua kewajiban dan utang usaha. Artinya, 

kreditor dapat mengklaim aset pribadi pemilik jika aset usaha tidak 

mencukupi untuk melunasi utang. 

3. Kesederhanaan pendirian 

Perusahaan perorangan relatif mudah dan murah untuk didirikan, 

tanpa memerlukan formalitas hukum yang kompleks. Pemilik 

biasanya hanya perlu mendaftarkan nama usaha dan memperoleh 

izin usaha dari pemerintah setempat. 

4. Pelaporan pajak yang sederhana 

Laba atau rugi dari perusahaan perorangan dilaporkan dalam SPT 

pribadi pemilik, dengan menggunakan lampiran khusus untuk 

usaha. Pemilik bertanggung jawab atas pembayaran pajak 

penghasilan pribadi atas laba usaha. 

5. Fleksibilitas manajemen 

Pemilik perusahaan perorangan memiliki kebebasan penuh dalam 

mengelola dan mengambil keputusan terkait usaha, tanpa perlu 

berkonsultasi dengan pihak lain. 

6. Kerahasiaan 
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Informasi keuangan dan operasional perusahaan perorangan 

bersifat pribadi dan tidak perlu diungkapkan kepada publik, kecuali 

jika dipersyaratkan oleh hukum atau peraturan tertentu 

Perusahaan perorangan sesuai untuk usaha agribisnis yang berskala 

kecil, memiliki operasi yang tidak kompleks, serta tidak memerlukan investasi 

modal yang besar. Contohnya meliputi usaha tani keluarga, usaha peternakan 

skala kecil, atau usaha pengolahan makanan rumahan. Namun, perusahaan 

perorangan juga memiliki keterbatasan, seperti tanggung jawab tidak terbatas 

yang dapat mengancam aset pribadi pemilik, serta akses yang terbatas ke 

sumber pembiayaan atau keahlian eksternal. Pelaku usaha agribisnis perlu 

mempertimbangkan dengan cermat kelebihan dan kekurangan perusahaan 

perorangan sebelum memilih bentuk badan usaha ini. 

 

Persekutuan 

Persekutuan (partnership) adalah bentuk badan usaha yang dimiliki 

dan dikelola oleh dua orang atau lebih, yang disebut sebagai sekutu (partner). 

Dalam persekutuan, para sekutu bersama-sama menjalankan usaha dan 

berbagi keuntungan atau kerugian sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati.  Terdapat beberapa jenis persekutuan, di antaranya 

(Cheeseman, 2016; Miller, 2019) : 

1. Persekutuan umum (general partnership) 

Dalam persekutuan umum, semua sekutu berpartisipasi aktif dalam 

pengelolaan usaha dan bertanggung jawab secara pribadi dan tidak 

terbatas atas kewajiban dan utang persekutuan. 

2. Persekutuan terbatas (limited partnership) 

Dalam persekutuan terbatas, terdapat satu atau lebih sekutu umum 

yang mengelola usaha dan bertanggung jawab penuh, serta satu atau 

lebih sekutu pasif (limited partner) yang hanya menyediakan modal 

dan memiliki tanggung jawab terbatas sebesar modal yang 

disetorkan. 

3. Persekutuan terbatas perseroan (limited liability partnership) 

LLP merupakan hibrida antara persekutuan dan perseroan, di mana 

sekutu memiliki tanggung jawab terbatas seperti pemegang saham, 
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namun tetap dapat berpartisipasi dalam pengelolaan usaha seperti 

dalam persekutuan umum. LLP umumnya digunakan oleh usaha jasa 

profesional, seperti kantor akuntan atau firma hukum. 

Persekutuan memiliki beberapa karakteristik utama meliputi 

(Cheeseman, 2016; Miller, 2019): 

1. Kepemilikan Bersama 

Persekutuan dimiliki dan dikendalikan oleh dua orang atau lebih, 

yang bersama-sama menyediakan modal, keahlian, atau sumber 

daya lainnya untuk menjalankan usaha. 

2. Tanggung jawab sekutu 

Dalam persekutuan umum, semua sekutu bertanggung jawab 

secara pribadi dan tidak terbatas atas kewajiban dan utang 

persekutuan. Dalam persekutuan terbatas atau LLP, tanggung 

jawab sekutu dapat dibatasi sesuai dengan perjanjian atau undang-

undang yang berlaku. 

3. Pembagian keuntungan dan kerugian 

Keuntungan atau kerugian persekutuan dibagi di antara para 

sekutu sesuai dengan perjanjian persekutuan atau proporsi 

kepemilikan modal jika tidak diatur secara spesifik. 

4. Fleksibilitas manajemen 

Persekutuan memberikan fleksibilitas bagi para sekutu untuk 

mengelola usaha sesuai dengan keahlian dan preferensi masing-

masing, dengan pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dibandingkan perseroan. 

5. Pelaporan pajak yang sederhana 

Persekutuan umumnya merupakan entitas pass-through, di mana 

laba atau rugi persekutuan dilaporkan dalam SPT pribadi masing-

masing sekutu. Namun, persekutuan tetap harus menyampaikan 

SPT tahunan persekutuan kepada otoritas pajak. 

Persekutuan cocok untuk usaha agribisnis yang memerlukan 

kombinasi sumber daya, pengetahuan, atau jaringan dari beberapa pelaku 

usaha, serta ingin membagi risiko dan tanggung jawab pengelolaan usaha. 

Contohnya meliputi usaha perkebunan yang dikelola bersama oleh beberapa 
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petani, usaha peternakan yang melibatkan pemilik lahan dan peternak, atau 

usaha pengolahan hasil pertanian yang memerlukan kolaborasi antara 

produsen dan distributor. 

Namun, persekutuan juga memiliki tantangan, seperti potensi konflik 

antar sekutu, proses pengambilan keputusan yang lebih rumit, serta tanggung 

jawab tidak terbatas bagi sekutu umum dalam persekutuan umum. Pelaku 

usaha agribisnis perlu merancang perjanjian persekutuan yang komprehensif 

dan adil, yang mengatur hak, kewajiban, dan mekanisme penyelesaian 

sengketa di antara para sekutu. Selain itu, pelaku usaha juga perlu 

membangun komunikasi dan kepercayaan yang baik dengan para sekutu 

untuk menjamin keharmonisan dan keberhasilan persekutuan. 

 

Perseroan Terbatas 

Perseroan terbatas (PT) atau perusahaan merupakan bentuk badan 

usaha yang memiliki kepribadian hukum terpisah dari pemiliknya. PT dimiliki 

oleh satu atau lebih individu atau badan hukum lain, yang disebut sebagai 

pemegang saham. Tanggung jawab pemegang saham terbatas pada jumlah 

modal yang disetorkan, sehingga risiko kerugian pribadi lebih rendah 

dibandingkan perusahaan perorangan atau persekutuan. PT memiliki 

karakteristik seperti kepribadian hukum terpisah, tanggung jawab terbatas 

pemegang saham, pemisahan kepemilikan dan pengendalian, kelangsungan 

hidup yang tidak terbatas, akses ke modal yang lebih luas, serta tata kelola 

yang lebih terstruktur dan transparan. 

Terdapat beberapa jenis PT, di antaranya (Cheeseman, 2016; 

Khairandy, 2014): 

1. PT tertutup 

PT tertutup merupakan PT yang sahamnya dimiliki oleh kalangan 

terbatas dan tidak diperjualbelikan kepada publik. PT tertutup 

umumnya memiliki jumlah pemegang saham yang lebih sedikit dan 

persyaratan tata kelola yang lebih sederhana dibandingkan PT 

terbuka. 
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2. PT terbuka 

PT terbuka atau perusahaan publik merupakan PT yang sahamnya 

diperjualbelikan kepada publik melalui bursa efek. PT terbuka 

harus memenuhi persyaratan yang lebih ketat dalam hal tata 

kelola, transparansi, dan pelaporan keuangan, sesuai dengan 

peraturan pasar modal. 

3. PT perorangan 

Di Indonesia, dimungkinkan untuk mendirikan PT dengan hanya 

satu pemegang saham, yang disebut sebagai PT perorangan. PT 

perorangan memiliki karakteristik yang mirip dengan PT tertutup, 

namun pemegang saham tunggal bertindak sebagai direktur dan 

komisaris. 

Beberapa karakteristik utama dari PT meliputi (Cheeseman, 2016; 

Khairandy, 2014): 

1. Kepribadian hukum terpisah 

PT merupakan entitas hukum yang terpisah dari pemiliknya, 

sehingga dapat melakukan tindakan hukum atas nama dirinya 

sendiri, seperti memiliki aset, menandatangani kontrak, atau 

menggugat dan digugat di pengadilan. 

2. Tanggung jawab terbatas pemegang saham 

Tanggung jawab pemegang saham PT terbatas pada jumlah modal 

yang disetorkan. Kreditur PT tidak dapat mengklaim aset pribadi 

pemegang saham untuk melunasi utang PT, kecuali dalam kondisi 

tertentu seperti fraud atau piercing the corporate veil. 

3. Pemisahan kepemilikan dan pengendalian 

PT memiliki struktur tata kelola yang memisahkan kepemilikan 

(pemegang saham) dan pengendalian (direksi dan komisaris). 

Pemegang saham menunjuk direksi untuk mengelola operasional PT 

dan komisaris untuk mengawasi kinerja direksi. 

4. Kelangsungan hidup 

PT memiliki kelangsungan hidup yang tidak terbatas, terlepas dari 

perubahan kepemilikan atau kematian pemegang saham. Saham PT 

dapat dialihkan atau dijual kepada pihak lain tanpa mempengaruhi 

eksistensi PT. 



256 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

5. Akses ke modal 

PT dapat mengumpulkan modal dalam jumlah besar dengan 

menerbitkan dan menjual saham kepada investor. PT terbuka juga 

dapat mengakses modal publik melalui penawaran umum perdana 

(initial public offering - IPO) atau penerbitan obligasi. 

6. Persyaratan tata kelola yang lebih ketat 

PT, terutama PT terbuka, harus mematuhi persyaratan tata kelola 

yang lebih ketat, seperti penunjukan komisaris independen, 

pembentukan komite audit, atau penyampaian laporan keuangan 

yang diaudit. 

PT cocok untuk usaha agribisnis yang berskala menengah hingga besar, 

memiliki operasi yang kompleks, serta memerlukan investasi modal yang 

signifikan. Contohnya meliputi perusahaan perkebunan besar, perusahaan 

pengolahan hasil pertanian yang terintegrasi, atau perusahaan agritech yang 

melibatkan investor atau mitra strategis. PT memberikan perlindungan aset 

pribadi bagi pemilik, akses ke sumber pembiayaan yang lebih beragam, serta 

kredibilitas dan reputasi yang lebih baik di mata pemangku kepentingan. 

Namun, PT juga memiliki tantangan, seperti persyaratan pendirian dan 

tata kelola yang lebih kompleks, biaya kepatuhan yang lebih tinggi, serta 

potensi konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Pelaku 

usaha agribisnis perlu memahami dan mematuhi peraturan perundang-

undangan yang mengatur PT, seperti Undang-Undang Perseroan Terbatas, 

serta merancang struktur kepemilikan, tata kelola, dan pengendalian internal 

yang efektif untuk menjamin akuntabilitas dan keberlanjutan usaha. 

 

Koperasi 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi, yang melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan (Undang-Undang No. 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian). Koperasi bertujuan untuk 

menyejahterakan anggotanya dan masyarakat secara luas, dengan 

mengutamakan prinsip-prinsip seperti keanggotaan yang sukarela dan 
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terbuka, pengelolaan secara demokratis, partisipasi ekonomi anggota, 

atau kepedulian terhadap komunitas (International Co-operative 

Alliance, 2018). 

Terdapat beberapa jenis koperasi di Indonesia, di antaranya 

(Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian): 

1. Koperasi primer 

Koperasi primer merupakan koperasi yang didirikan oleh dan 

beranggotakan orang-seorang, dengan minimal 20 orang anggota. 

Contohnya meliputi koperasi petani, koperasi nelayan, atau koperasi 

konsumen. 

2. Koperasi sekunder 

Koperasi sekunder merupakan koperasi yang didirikan oleh dan 

beranggotakan badan hukum koperasi, dengan minimal 3 koperasi 

anggota. Contohnya meliputi pusat koperasi, gabungan koperasi, 

atau induk koperasi. 

3. Koperasi simpan pinjam 

Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang menjalankan 

usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha, dengan tujuan 

untuk melayani anggotanya dalam menyimpan dan meminjam uang. 

 

4. Koperasi serba usaha 

Koperasi serba usaha merupakan koperasi yang menjalankan lebih 

dari satu jenis usaha, seperti produksi, konsumsi, simpan pinjam, 

atau jasa, untuk memenuhi berbagai kebutuhan anggotanya. 

Beberapa karakteristik utama dari koperasi meliputi (International 

Co-operative Alliance, 2018; Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian): 

1. Keanggotaan yang sukarela dan terbuka 

Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka bagi semua 

orang yang dapat menggunakan jasa koperasi dan bersedia 

menerima tanggung jawab keanggotaan, tanpa diskriminasi. 
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2. Pengelolaan secara demokratis 

Koperasi dikendalikan oleh anggotanya secara demokratis, di mana 

setiap anggota memiliki hak suara yang sama (satu anggota, satu 

suara) dalam pengambilan keputusan, terlepas dari jumlah modal 

yang disertakan. 

3. Partisipasi ekonomi anggota 

Anggota koperasi berkontribusi secara adil terhadap modal koperasi 

dan mengendalikannya secara demokratis. Sebagian dari modal 

tersebut biasanya menjadi milik bersama koperasi, dengan anggota 

menerima kompensasi terbatas atas modal yang disertakan. 

4. Otonomi dan kemandirian 

Koperasi merupakan organisasi otonom dan mandiri yang 

dikendalikan oleh anggotanya. Jika koperasi mengadakan perjanjian 

dengan organisasi lain atau memperoleh modal dari sumber 

eksternal, hal itu dilakukan dengan syarat yang menjamin 

pengendalian demokratis oleh anggota dan mempertahankan 

otonomi koperasi. 

5. Pendidikan, pelatihan, dan informasi 

Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, 

pengurus, manajer, dan karyawan, sehingga mereka dapat 

berkontribusi secara efektif bagi perkembangan koperasi. Koperasi 

juga menginformasikan kepada masyarakat luas tentang sifat dan 

manfaat koperasi. 

6. Kerja sama antar koperasi 

Koperasi melayani anggotanya secara efektif dan memperkuat 

gerakan koperasi dengan bekerja sama melalui struktur lokal, 

nasional, regional, dan internasional. 

7. Kepedulian terhadap komunitas 

Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan komunitas 

mereka melalui kebijakan yang disetujui oleh anggotanya. 

Koperasi cocok untuk usaha agribisnis yang ingin memperkuat 

posisi tawar dan skala ekonomi petani atau pelaku agribisnis kecil, serta 

mempromosikan prinsip-prinsip keadilan, kebersamaan, dan 

keberlanjutan dalam rantai nilai agribisnis. Contohnya meliputi koperasi 
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petani yang menyediakan input pertanian, koperasi pengolahan yang 

mengolah dan memasarkan hasil pertanian anggotanya, atau koperasi 

pemasaran yang memfasilitasi akses pasar bagi produk-produk 

agribisnis. Koperasi memberikan manfaat bagi anggotanya, seperti harga 

input yang lebih murah, jaminan pasar, atau pembagian keuntungan yang 

adil. Namun, koperasi juga memiliki tantangan, seperti partisipasi dan 

komitmen anggota yang bervariasi, kapasitas manajerial yang terbatas, 

atau persaingan dengan pelaku usaha swasta yang lebih efisien (Altman, 

2015). 

Namun, koperasi juga memiliki tantangan, seperti partisipasi dan 

komitmen anggota yang bervariasi, kapasitas manajerial yang terbatas, atau 

persaingan dengan pelaku usaha swasta yang lebih efisien. Pelaku usaha 

agribisnis yang ingin membentuk atau bergabung dengan koperasi perlu 

memahami filosofi, prinsip, dan praktik koperasi yang baik, serta aktif 

berpartisipasi dalam pengembangan kapasitas dan tata kelola koperasi. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya juga perlu memberikan 

dukungan yang kondusif, seperti pendidikan dan pelatihan perkoperasian, 

akses ke pembiayaan dan pasar, atau penguatan kelembagaan koperasi, untuk 

mewujudkan peran strategis koperasi dalam pembangunan agribisnis yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

9.2  Perizinan Usaha Agribisnis 

Perizinan usaha merupakan salah satu aspek krusial dalam 

legalitas usaha agribisnis. Izin usaha diberikan oleh pemerintah sebagai 

bentuk persetujuan atau legalitas bagi pelaku usaha untuk menjalankan 

kegiatan bisnisnya, sekaligus sebagai instrumen pengendalian dan 

pengawasan pemerintah terhadap aktivitas usaha yang berpotensi 

menimbulkan risiko atau dampak terhadap kepentingan umum 

(Pudyatmoko, 2009). Perizinan usaha agribisnis melibatkan berbagai 

instansi pemerintah, dengan persyaratan dan prosedur yang bervariasi 

tergantung pada jenis, skala, dan lokasi usaha. Keberadaan izin usaha 

memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi pelaku usaha 

agribisnis, serta menjamin bahwa kegiatan usaha yang dilakukan telah 
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sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Sutedi, 

2015). 

 

Jenis-Jenis Izin Usaha Agribisnis 

Terdapat beberapa jenis izin yang diperlukan dalam usaha 

agribisnis, di antaranya (Kementerian Pertanian, 2019; Pudyatmoko, 

2009) antara lain : 

1. Izin Usaha Pertanian 

Izin Usaha Pertanian (IUP) merupakan izin yang diberikan kepada 

pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian, 

seperti budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, atau 

peternakan. IUP diterbitkan oleh bupati/walikota atau gubernur 

sesuai dengan kewenangannya. 

2. Izin Usaha Perkebunan 

Izin Usaha Perkebunan (IUP-B) merupakan izin yang diberikan 

kepada perusahaan perkebunan untuk melakukan usaha budidaya 

perkebunan dan/atau usaha industri pengolahan hasil perkebunan. 

IUP-B diterbitkan oleh bupati/walikota, gubernur, atau Menteri 

Pertanian sesuai dengan kewenangannya. 

3. Izin Usaha Peternakan 

Izin Usaha Peternakan (IUP) merupakan izin yang diberikan kepada 

pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha di bidang peternakan, 

seperti budidaya ternak, rumah potong hewan, atau produksi pakan 

ternak. IUP diterbitkan oleh bupati/walikota atau gubernur sesuai 

dengan kewenangannya. 

4. Izin Usaha Perikanan 

Izin Usaha Perikanan (IUP) merupakan izin yang diberikan kepada 

pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha di bidang perikanan, 

seperti penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, atau pengolahan 

hasil perikanan. IUP diterbitkan oleh bupati/walikota, gubernur, 

atau Menteri Kelautan dan Perikanan sesuai dengan 

kewenangannya. 

 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  261   

5. Izin Usaha Industri 

Izin Usaha Industri (IUI) merupakan izin yang diberikan kepada 

pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha di bidang industri 

pengolahan hasil pertanian, seperti industri makanan dan minuman, 

industri pengolahan kayu, atau industri pupuk. IUI diterbitkan oleh 

bupati/walikota, gubernur, atau Menteri Perindustrian sesuai 

dengan kewenangannya. 

6. Izin Edar Produk 

Izin edar produk merupakan izin yang diberikan kepada pelaku 

usaha untuk mengedarkan produk pangan, obat hewan, atau produk 

agribisnis lainnya yang memenuhi persyaratan keamanan, mutu, 

dan gizi. Izin edar produk diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) atau Kementerian Pertanian sesuai dengan jenis 

produknya. 

Selain izin-izin sektoral tersebut, usaha agribisnis juga mungkin 

memerlukan izin-izin lain yang terkait dengan aspek lingkungan, 

ketenagakerjaan, atau perdagangan, seperti Izin Lingkungan, Izin 

Gangguan (HO), atau Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). Kewajiban 

perizinan usaha agribisnis dapat berbeda-beda tergantung pada 

peraturan daerah atau kebijakan sektoral yang berlaku. Pelaku usaha 

agribisnis perlu memahami dan mematuhi seluruh perizinan yang 

dipersyaratkan, agar kegiatan usahanya dapat berjalan dengan lancar 

dan terhindar dari sanksi hukum (Hendrik dan  Rahayu, 2019). 

 

Persyaratan dan Prosedur Perizinan Usaha Agribisnis 

Persyaratan dan prosedur perizinan usaha agribisnis dapat 

bervariasi tergantung pada jenis izin, skala usaha, dan lokasi usaha. 

Namun, secara umum, persyaratan perizinan usaha agribisnis meliputi 

(Kementerian Pertanian, 2019; Pudyatmoko, 2009) antara lain : 

1. Dokumen legalitas usaha 

Dokumen legalitas usaha meliputi akta pendirian badan usaha 

(untuk PT atau koperasi), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), atau 

Tanda Daftar Perusahaan (TDP). Dokumen ini menunjukkan bahwa 
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usaha agribisnis telah sah secara hukum dan terdaftar di instansi 

terkait. 

2. Dokumen kesesuaian lokasi usaha 

Dokumen kesesuaian lokasi usaha meliputi Izin Lokasi, Izin 

Peruntukan Penggunaan Tanah, atau Izin Mendirikan Bangunan 

(IMB). Dokumen ini menunjukkan bahwa lokasi usaha telah sesuai 

dengan rencana tata ruang atau peruntukan lahan yang ditetapkan 

oleh pemerintah daerah. 

3. Dokumen kelayakan lingkungan 

Dokumen kelayakan lingkungan meliputi Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL), Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL), atau Surat 

Pernyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL). Dokumen ini 

menunjukkan bahwa usaha agribisnis telah memenuhi persyaratan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

4. Dokumen keamanan dan mutu produk 

Dokumen keamanan dan mutu produk meliputi sertifikat cara 

budidaya yang baik (Good Agriculture Practices - GAP), cara 

pembuatan obat hewan yang baik (Good Manufacturing Practices - 

GMP), atau Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP). 

Dokumen ini menunjukkan bahwa usaha agribisnis telah 

menerapkan standar keamanan pangan, mutu produk, atau 

kesejahteraan hewan dalam proses produksinya. 

5. Dokumen ketenagakerjaan 

Dokumen ketenagakerjaan meliputi struktur organisasi, daftar 

tenaga kerja, atau bukti kepesertaan dalam program jaminan sosial 

ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan). Dokumen ini 

menunjukkan bahwa usaha agribisnis telah memenuhi kewajiban 

ketenagakerjaan dan memberikan perlindungan bagi pekerjanya. 

Prosedur perizinan usaha agribisnis umumnya meliputi tahapan 

berikut (Kementerian Pertanian, 2019; Pudyatmoko, 2009) antara lain : 

1. Pendaftaran atau registrasi 

Pelaku usaha agribisnis mendaftarkan atau meregistrasikan 

usahanya pada sistem perizinan online atau loket pelayanan 
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perizinan di instansi terkait, dengan melengkapi persyaratan 

administrasi yang diperlukan. 

2. Pemeriksaan atau verifikasi 

Instansi perizinan melakukan pemeriksaan atau verifikasi terhadap 

kelengkapan dan keabsahan dokumen persyaratan yang diajukan 

oleh pelaku usaha. Jika terdapat kekurangan atau ketidaksesuaian, 

pelaku usaha diminta untuk melengkapi atau memperbaiki 

persyaratan tersebut. 

3. Inspeksi lapangan 

Untuk izin-izin tertentu, instansi perizinan dapat melakukan 

inspeksi lapangan ke lokasi usaha agribisnis, untuk memastikan 

kesesuaian kondisi fisik dengan dokumen yang diajukan, serta 

menilai kelayakan atau dampak usaha terhadap lingkungan sekitar. 

4. Pembayaran biaya 

Pelaku usaha membayar biaya perizinan sesuai dengan tarif yang 

ditetapkan oleh peraturan daerah atau ketentuan yang berlaku. 

Pembayaran biaya perizinan umumnya dilakukan melalui bank atau 

sistem pembayaran elektronik yang terintegrasi dengan sistem 

perizinan. 

5. Penerbitan izin 

Jika persyaratan telah lengkap dan sesuai, serta biaya perizinan telah 

dibayarkan, instansi perizinan akan menerbitkan dokumen izin 

usaha yang dimohonkan. Dokumen izin usaha dapat berupa 

sertifikat, surat keputusan, atau kartu izin yang mencantumkan 

identitas usaha, jenis izin, masa berlaku, dan ketentuan-ketentuan 

yang harus dipatuhi oleh pelaku usaha. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah 

berupaya untuk menyederhanakan dan memangkas regulasi perizinan 

usaha, termasuk di sektor agribisnis, melalui kebijakan-kebijakan seperti 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), Online Single Submission (OSS), 

atau Omnibus Law Cipta Kerja. Kebijakan-kebijakan ini bertujuan untuk 

mempermudah, mempercepat, dan mengurangi biaya perizinan usaha, 

sehingga mendorong iklim investasi dan pertumbuhan ekonomi yang 

lebih baik (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2020). 
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Penyederhanaan perizinan usaha diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing sektor agribisnis, serta mendorong lebih banyak pelaku usaha, 

terutama usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), untuk masuk ke 

dalam sektor ini (Sulaiman et al., 2018). 

Namun demikian, dalam praktiknya, pelaku usaha agribisnis masih 

seringkali menghadapi tantangan dalam memenuhi persyaratan 

perizinan, seperti persyaratan yang kompleks dan tumpang tindih antar 

instansi, prosedur yang panjang dan birokratis, atau biaya perizinan yang 

tinggi. Tantangan-tantangan ini dapat menghambat pengembangan 

usaha agribisnis, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah yang 

memiliki keterbatasan sumber daya dan kapasitas (Hermanto dan  

Hardono, 2015). Pelaku usaha agribisnis perlu memiliki pemahaman 

yang baik tentang regulasi perizinan, serta memanfaatkan layanan 

pendampingan atau konsultasi yang disediakan oleh pemerintah atau 

asosiasi usaha, agar dapat memenuhi persyaratan perizinan dengan lebih 

mudah dan efisien (Oktaviani et al., 2017). 

Pemerintah juga perlu terus melakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap sistem perizinan usaha agribisnis, agar lebih sederhana, 

transparan, dan pro-bisnis. Penyederhanaan perizinan perlu diikuti 

dengan peningkatan kualitas pelayanan, pengawasan, dan penegakan 

hukum, agar izin usaha yang diterbitkan benar-benar memberikan 

kepastian hukum dan perlindungan bagi pelaku usaha, serta menjamin 

kegiatan usaha agribisnis yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan (Ikatrinasari et al., 2019). 

Selain itu, kolaborasi dan sinergi antar pemangku kepentingan, 

seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, asosiasi 

industri, dan akademisi, juga diperlukan untuk menciptakan iklim 

perizinan usaha agribisnis yang lebih kondusif. Kolaborasi ini dapat 

diwujudkan melalui penyusunan kebijakan yang harmonis dan konsisten, 

penyediaan infrastruktur dan fasilitasi usaha, peningkatan kapasitas dan 

literasi pelaku usaha, serta pengembangan inovasi dan teknologi yang 

mendukung efisiensi dan produktivitas usaha agribisnis (Nugroho et al., 

2018). 
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Dalam jangka panjang, perizinan usaha agribisnis yang sederhana, 

pasti, dan transparan diharapkan dapat mendorong transformasi sektor 

agribisnis Indonesia menjadi lebih modern, berdaya saing, dan 

berkelanjutan. Sektor agribisnis yang kuat dan efisien akan mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi ketahanan pangan, 

peningkatan ekspor, penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan, 

dan pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian Pertanian, 2020). 

Untuk itu, diperlukan komitmen dan upaya bersama dari seluruh 

pemangku kepentingan untuk mewujudkan sistem perizinan usaha 

agribisnis yang lebih baik dan mendukung kemajuan sektor pertanian 

Indonesia. 

 

9.3  Aspek Hukum dalam Usaha Agribisnis 

Selain aspek perizinan, usaha agribisnis juga terikat oleh berbagai 

aspek hukum yang mengatur hak, kewajiban, tanggung jawab, atau 

larangan bagi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. 

Aspek-aspek hukum ini mencakup peraturan perundang-undangan di 

tingkat nasional maupun daerah, serta perjanjian atau kontrak yang 

dibuat oleh pelaku usaha dengan pihak-pihak terkait. Pemahaman dan 

kepatuhan terhadap aspek hukum sangat penting untuk menjamin 

kepastian, keadilan, dan perlindungan hukum bagi pelaku usaha 

agribisnis, serta menghindari risiko atau sengketa hukum yang dapat 

merugikan usaha. Aspek hukum juga berperan dalam menciptakan iklim 

usaha yang kondusif, kompetitif, dan berkelanjutan dalam sektor 

agribisnis (Suharno dan  Yusuf, 2018). 

Terdapat berbagai peraturan perundang-undangan yang mengatur 

usaha agribisnis di Indonesia, baik secara umum maupun secara sektoral. 

Beberapa peraturan perundang-undangan utama yang terkait dengan 

usaha agribisnis meliputi Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2012 tentang Pangan, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 

tentang Hortikultura, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman, dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
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1992 tentang Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan (Kementerian 

Pertanian, 2019; Nugraha, 2012). Peraturan-peraturan ini mengatur 

berbagai aspek dalam penyelenggaraan usaha agribisnis, seperti 

perencanaan, perlindungan, pemberdayaan, pembiayaan, pengawasan, 

keamanan pangan, standardisasi, atau perlindungan varietas tanaman. 

Pelaku usaha agribisnis wajib memahami dan mematuhi peraturan-

peraturan ini untuk menjamin kelangsungan dan kepatuhan hukum 

usahanya, serta menghindari sanksi administratif atau pidana yang dapat 

dikenakan oleh otoritas yang berwenang (Soerodjo, 2016). 

Selain undang-undang di atas, usaha agribisnis juga tunduk pada 

berbagai peraturan pemerintah, peraturan menteri, atau peraturan 

daerah yang mengatur aspek-aspek tertentu dalam rantai nilai agribisnis, 

seperti tata niaga, standar mutu, sertifikasi, atau insentif investasi. 

Peraturan-peraturan ini bersifat lebih teknis dan spesifik, serta dapat 

berbeda-beda antar komoditas, sektor, atau wilayah. Misalnya, Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 53/Permentan/OT.140/9/2012 tentang 

Pedoman Penanganan Pascapanen Hortikultura, Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 50/Permentan/OT.140/9/2015 tentang Produksi, 

Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman Perkebunan, atau 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2012 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Kementerian Pertanian, 2019). 

Pelaku usaha agribisnis perlu secara aktif mengikuti perkembangan 

peraturan-peraturan ini, serta berkonsultasi dengan instansi terkait atau 

asosiasi industri untuk memastikan kepatuhannya terhadap peraturan 

yang berlaku. 

Dalam menjalankan usaha agribisnis, pelaku usaha seringkali 

terlibat dalam berbagai perjanjian atau kontrak dengan pihak-pihak lain, 

seperti pemasok, distributor, kreditor, atau konsumen. Perjanjian atau 

kontrak ini menciptakan hak dan kewajiban hukum bagi para pihak yang 

mengikatkan diri di dalamnya (Fuady, 2001). Beberapa jenis perjanjian 

atau kontrak yang umum dalam usaha agribisnis meliputi kontrak jual 

beli, kontrak kemitraan, kontrak sewa atau penggunaan lahan, dan 

kontrak pembiayaan (Ashari dan  Saptana, 2005; Hafsah, 2000; 

Supriyono, 2004; Ali dan  Suarni, 2016). Kontrak-kontrak ini mengatur 
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syarat-syarat, hak, dan kewajiban para pihak dalam transaksi atau 

kerjasama agribisnis, seperti harga, kuantitas, kualitas, jangka waktu, 

atau mekanisme pembayaran. Dalam menyusun atau menandatangani 

perjanjian atau kontrak, pelaku usaha agribisnis harus memastikan 

bahwa klausul-klausul dalam perjanjian atau kontrak tersebut tidak 

melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta tidak 

merugikan kepentingan pelaku usaha atau pihak lain secara tidak adil. 

Pelaku usaha juga harus memahami konsekuensi hukum jika terjadi 

pelanggaran atau wanprestasi terhadap perjanjian atau kontrak tersebut, 

seperti ganti rugi, denda, atau pemutusan kontrak (Suharnoko, 2004). 

Perjanjian atau kontrak dalam usaha agribisnis juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan, dan itikad baik 

antar para pihak. Pelaku usaha agribisnis harus menghindari klausul-

klausul yang bersifat baku, sepihak, atau merugikan pihak lain secara 

tidak proporsional. Pelaku usaha juga harus menjamin transparansi, 

akuntabilitas, dan perlakuan yang adil dalam pelaksanaan perjanjian atau 

kontrak, serta menghormati hak-hak pihak lain, seperti hak untuk 

mendapatkan informasi yang benar, jelas, dan jujur, hak untuk 

menyampaikan keluhan atau pengaduan, atau hak untuk mendapatkan 

kompensasi jika terjadi kerugian (Simatupang, 2003). Dengan 

membangun hubungan kontraktual yang sehat dan saling 

menguntungkan, pelaku usaha agribisnis dapat memperkuat rantai nilai, 

mengurangi risiko, serta meningkatkan efisiensi dan daya saing usahanya 

(Saptana dan  Daryanto, 2013). 

Dalam menjalankan usaha agribisnis, tidak tertutup kemungkinan 

terjadinya sengketa atau perselisihan antara pelaku usaha dengan pihak-

pihak lain, seperti mitra usaha, pemasok, distributor, kreditor, 

konsumen, atau pemerintah. Sengketa dalam usaha agribisnis dapat 

timbul karena berbagai sebab, seperti perbedaan penafsiran terhadap 

perjanjian atau kontrak, ketidakpuasan terhadap kualitas atau kuantitas 

produk, keterlambatan pembayaran atau pengiriman, pelanggaran hak 

kekayaan intelektual, atau ketidakpatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan (Amriani, 2012). Dalam menghadapi sengketa, 

pelaku usaha agribisnis dapat menempuh beberapa mekanisme 
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penyelesaian sengketa, di antaranya negosiasi, mediasi, arbitrase, atau 

pengadilan (Amriani, 2012; Nugraha, 2012). Mekanisme penyelesaian 

sengketa ini memiliki karakteristik, kelebihan, dan kekurangan masing-

masing, serta dapat dipilih sesuai dengan jenis sengketa, hubungan para 

pihak, serta kepentingan dan tujuan penyelesaian sengketa. 

Negosiasi merupakan mekanisme penyelesaian sengketa yang 

paling sederhana, cepat, dan murah, karena hanya melibatkan para pihak 

yang bersengketa, tanpa melibatkan pihak ketiga. Namun, negosiasi 

memerlukan itikad baik, komunikasi yang efektif, serta kesediaan untuk 

berkompromi dari para pihak, agar dapat mencapai kesepakatan yang 

saling menguntungkan (Margono, 2000). Mediasi melibatkan pihak 

ketiga yang netral sebagai mediator, yang berperan memfasilitasi 

komunikasi dan negosiasi antar para pihak, serta membantu mereka 

mencapai kesepakatan, tanpa memberikan putusan. Mediasi bersifat 

sukarela, informal, dan konfidensial, serta dapat menjaga hubungan baik 

antar para pihak (Usman, 2003). Arbitrase melibatkan pihak ketiga yang 

disebut arbiter, yang dipilih oleh para pihak untuk memeriksa sengketa 

dan memberikan putusan yang bersifat final dan mengikat. Arbitrase 

bersifat lebih formal dan memakan waktu dibandingkan negosiasi dan 

mediasi, namun lebih cepat dan fleksibel dibandingkan pengadilan 

(Rajagukguk, 2001). Pengadilan merupakan mekanisme penyelesaian 

sengketa melalui lembaga peradilan, berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Pengadilan bersifat formal, terbuka untuk 

umum, serta memakan waktu dan biaya yang relatif lebih besar. Namun, 

pengadilan memiliki kekuatan eksekutorial dan dapat memberikan 

kepastian hukum bagi para pihak (Mertokusumo, 2002). 

Pelaku usaha agribisnis perlu mempertimbangkan dengan cermat 

mekanisme penyelesaian sengketa yang paling sesuai dengan 

karakteristik sengketa, hubungan dengan pihak lain, serta kepentingan 

dan tujuan usahanya. Pelaku usaha juga perlu memperhatikan klausul 

penyelesaian sengketa yang tercantum dalam perjanjian atau kontrak 

yang telah disepakati dengan pihak lain. Dalam hal sengketa tidak dapat 

diselesaikan secara damai atau non-litigasi, pelaku usaha dapat 

mengajukan gugatan atau mempertahankan haknya melalui jalur 
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pengadilan, dengan tetap mengutamakan itikad baik dan menghormati 

hak-hak pihak lain sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan (Amriani, 

2012). Pelaku usaha juga perlu mengelola sengketa secara proaktif, 

dengan mengantisipasi potensi sengketa sejak awal, menjaga 

dokumentasi yang baik, serta memanfaatkan bantuan hukum atau 

konsultan jika diperlukan (Sulistiyono, 2006). 

Aspek hukum dalam usaha agribisnis bersifat dinamis dan 

kompleks, seiring dengan perkembangan teknologi, ekonomi, sosial, dan 

politik yang mempengaruhi sektor agribisnis. Pelaku usaha agribisnis 

perlu secara proaktif mengikuti perkembangan peraturan perundang-

undangan, memperkuat kapasitas hukum internal, serta menjalin 

komunikasi dan kerjasama yang baik dengan instansi pemerintah, 

asosiasi industri, atau profesional hukum, untuk menjamin kepatuhan 

dan perlindungan hukum bagi usahanya. Pelaku usaha juga perlu 

mengintegrasikan aspek hukum dengan aspek-aspek lain dalam 

manajemen usaha agribisnis, seperti aspek produksi, pemasaran, 

keuangan, atau sumber daya manusia, agar tercipta sinergi dan 

keselarasan dalam pencapaian tujuan usaha (Pambudy et al., 2001). 

Selain itu, pelaku usaha agribisnis juga perlu memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good governance) 

dalam menjalankan usahanya, seperti transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Penerapan tata kelola yang 

baik dapat meningkatkan kinerja, reputasi, dan nilai tambah usaha 

agribisnis, serta membangun kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan, seperti konsumen, investor, atau regulator (Syarief dan  

Fatchiya, 2014). Pelaku usaha agribisnis juga perlu mengadopsi praktik-

praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan, dengan memperhatikan 

aspek-aspek sosial dan lingkungan, seperti penghormatan terhadap hak-

hak pekerja, pemberdayaan masyarakat lokal, pelestarian sumber daya 

alam, atau pengurangan emisi gas rumah kaca. Praktik-praktik bisnis 

yang etis dan berkelanjutan tidak hanya memenuhi tanggung jawab 

hukum, tetapi juga tanggung jawab moral dan sosial pelaku usaha 

agribisnis (Arifin, 2005). 
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Dengan membangun fondasi hukum yang kuat, pelaku usaha 

agribisnis dapat menjalankan usahanya secara legal, etis, dan 

berkelanjutan, serta berkontribusi positif bagi pembangunan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat. Aspek hukum bukan hanya sekedar 

formalitas atau hambatan, tetapi juga instrumen yang dapat melindungi, 

memberdayakan, dan menciptakan nilai tambah bagi pelaku usaha 

agribisnis. Dengan pemahaman dan kepatuhan terhadap aspek hukum, 

pelaku usaha agribisnis dapat meminimalkan risiko, memaksimalkan 

peluang, serta mewujudkan visi dan misi usahanya secara optimal. 
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Usaha agribisnis, seperti halnya usaha di sektor lain, menghadapi 

berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kinerja, profitabilitas, dan 

keberlanjutannya. Risiko dalam konteks agribisnis dapat didefinisikan 

sebagai kemungkinan terjadinya peristiwa atau kondisi yang merugikan, 

yang timbul dari berbagai sumber ketidakpastian, baik internal maupun 

eksternal (Jaffee et al., 2010). Risiko-risiko ini dapat berdampak pada 

berbagai aspek usaha agribisnis, mulai dari produksi, keuangan, sumber 

daya manusia, hingga reputasi dan hubungan dengan pemangku 

kepentingan. 

Manajemen risiko adalah pendekatan sistematis untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, mengatasi, dan memantau 

risiko-risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi (ISO, 2018). Tujuan 

utama dari manajemen risiko adalah untuk melindungi nilai dan 

mencapai tujuan organisasi, dengan cara mengurangi kemungkinan 

terjadinya peristiwa yang merugikan, memitigasi dampak dari peristiwa 

tersebut jika terjadi, serta mengoptimalkan peluang yang muncul dari 

ketidakpastian (Hardaker et al., 2015). 

Dalam usaha agribisnis, penerapan manajemen risiko yang efektif 

sangat penting untuk menjaga stabilitas dan kontinuitas usaha, 

mengingat karakteristik unik sektor pertanian yang rentan terhadap 

berbagai guncangan, seperti bencana alam, fluktuasi harga, atau 

perubahan kebijakan (Jaffee et al., 2010). Manajemen risiko juga dapat 

membantu pelaku usaha agribisnis dalam mengambil keputusan yang 

lebih informed dan strategis, mengalokasikan sumber daya secara 

efisien, serta membangun ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian 

di masa depan (OECD, 2009). 

Gambar kerangka kerja manajemen risiko agribisnis tersebut 

dapat disajikan sebagai diagram alir atau siklus yang terdiri dari 

beberapa langkah atau tahapan yang saling terkait. Berikut adalah 

komponen-komponen utama yang dapat dimasukkan: 
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Gambar 6. Kerangka Kerja Manajemen Risiko Agribisnis 

 

Anak panah dapat digunakan untuk menghubungkan setiap 

langkah dalam siklus manajemen risiko, menunjukkan aliran proses yang 

berulang dan berkelanjutan. Dengan ilustrasi semacam ini, akan terlihat 

jelas bagaimana proses manajemen risiko agribisnis melibatkan 

identifikasi, penilaian, pengelolaan, implementasi, monitoring, serta 

evaluasi dan peningkatan secara sistematis dan berkesinambungan. 

Adapun uraian dari masing-masing bagian akan dibahas pada seb bab 

berikutnya 
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Diagram ini menunjukkan siklus manajemen risiko agribisnis 

yang dimulai dari identifikasi risiko, diikuti oleh penilaian risiko, 

pengelolaan risiko, implementasi dan monitoring, serta evaluasi dan 

peningkatan. Anak panah menunjukkan arah aliran proses, di mana hasil 

evaluasi dan peningkatan digunakan sebagai masukan untuk identifikasi 

risiko berikutnya, menciptakan siklus yang berkesinambungan. 

Perlu diingat bahwa ilustrasi ini merupakan representasi 

sederhana dan dapat disesuaikan atau diperluas sesuai dengan 

kebutuhan dan kompleksitas manajemen risiko dalam konteks agribisnis 

tertentu. 

Dalam bab ini, kita akan membahas tiga aspek utama dalam 

manajemen risiko usaha agribisnis, yaitu identifikasi risiko usaha, 

strategi mitigasi risiko, serta asuransi dalam usaha agribisnis. 

Pembahasan akan mencakup konsep-konsep kunci, pendekatan-

pendekatan yang umum digunakan, serta contoh-contoh penerapan 

dalam konteks usaha agribisnis. Dengan pemahaman yang komprehensif 

tentang manajemen risiko, pelaku usaha agribisnis diharapkan dapat 

mengembangkan strategi yang proaktif dan adaptif untuk mengelola 

risiko, sehingga dapat melindungi dan meningkatkan nilai usahanya 

secara berkelanjutan. 

 

10.1  Identifikasi Risiko Usaha 

Identifikasi risiko merupakan tahap inisiasi yang fundamental 

dalam siklus manajemen risiko. Identifikasi risiko mencakup aktivitas 

pengenalan, pendefinisian, dan pengategorian risiko-risiko yang 

dihadapi oleh entitas bisnis di sektor agribisnis, baik risiko yang telah 

eksis maupun risiko potensial yang dapat termanifestasi di masa 

mendatang (ISO, 2018). Tujuan esensial dari identifikasi risiko adalah 

untuk menghasilkan inventarisasi komprehensif risiko-risiko yang 

relevan dengan konteks operasional dan objektif strategis usaha 

agribisnis, yang akan berfungsi sebagai fondasi bagi aktivitas analisis dan 

evaluasi risiko pada tahap-tahap subsequen (Hardaker et al., 2015). 

Proses identifikasi risiko yang efektif dan akurat akan memungkinkan 
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organisasi untuk memperoleh visibilitas yang jelas terhadap lanskap 

risiko yang dihadapinya, serta mengalokasikan sumber daya dan 

perhatian secara proporsional untuk mengelola risiko-risiko tersebut 

(Leppälä et al., 2012). 

 

Kategori Risiko dalam Usaha Agribisnis 

Risiko dalam usaha agribisnis dapat diklasifikasikan berdasarkan 

berbagai dimensi, seperti sumber risiko, dampak risiko, atau derajat 

kontrol organisasi terhadap risiko. Beberapa kategori risiko yang lazim 

dijumpai dalam konteks usaha agribisnis meliputi (Jaffee et al., 2010) 

antara lain: 

1. Risiko produksi 

Risiko yang berasosiasi dengan proses produksi komoditas 

pertanian, seperti kegagalan panen, penurunan produktivitas, atau 

kejadian penyakit pada tanaman dan hewan. Faktor-faktor yang 

dapat memicu risiko produksi antara lain kondisi cuaca ekstrem, 

infestasi hama, atau implementasi praktik budi daya yang tidak 

adekuat. 

2. Risiko pasar 

Risiko yang terkait dengan volatilitas harga, fluktuasi permintaan, 

atau disrupsi pasokan produk pertanian di pasar. Risiko pasar dapat 

dipicu oleh berbagai faktor, seperti instabilitas harga komoditas, 

pergeseran preferensi konsumen, atau dinamika kompetisi global. 

3. Risiko keuangan 

Risiko yang berasosiasi dengan dimensi finansial usaha agribisnis, 

seperti perubahan tingkat suku bunga, fluktuasi nilai tukar, atau 

keterbatasan akses ke sumber pembiayaan. Faktor-faktor yang 

dapat memicu risiko keuangan antara lain krisis ekonomi, kebijakan 

moneter yang restriktif, atau performa keuangan organisasi yang 

tidak optimal. 

4. Risiko institusional 

Risiko yang terkait dengan perubahan lanskap kebijakan, kerangka 

regulasi, atau struktur kelembagaan yang berdampak pada usaha 
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agribisnis. Risiko institusional dapat dipicu oleh faktor-faktor 

seperti reformasi regulasi, instabilitas politik, atau konflik sosial. 

5. Risiko sumber daya manusia 

Risiko yang berasosiasi dengan ketersediaan, kompetensi, atau 

produktivitas tenaga kerja dalam usaha agribisnis. Faktor-faktor 

yang dapat memicu risiko sumber daya manusia antara lain 

kelangkaan tenaga kerja terampil, perselisihan hubungan industrial, 

atau insiden kecelakaan kerja. 

6. Risiko operasional 

Risiko yang terkait dengan proses, sistem, atau infrastruktur 

operasional usaha agribisnis. Risiko operasional dapat dipicu oleh 

faktor-faktor seperti kegagalan mesin atau peralatan, gangguan 

rantai pasok, atau kesalahan prosedural oleh personel. 

7. Risiko reputasi 

Risiko yang berasosiasi dengan persepsi atau citra usaha agribisnis 

di mata para pemangku kepentingan, seperti konsumen, mitra 

bisnis, atau regulator. Faktor-faktor yang dapat memicu risiko 

reputasi antara lain insiden keamanan pangan, pelanggaran etika 

bisnis, atau konflik dengan komunitas lokal. 

Kategorisasi risiko ini bersifat tidak mutually exclusive, yang 

berarti bahwa suatu peristiwa atau kondisi tertentu dapat berdampak 

pada beberapa kategori risiko secara simultan. Sebagai contoh, fenomena 

kekeringan yang berkepanjangan dapat memicu risiko produksi (dalam 

bentuk kegagalan panen), risiko pasar (dalam bentuk lonjakan harga), 

dan risiko keuangan (dalam bentuk kontraksi pendapatan) secara 

bersamaan (Jaffee et al., 2010). Oleh karena itu, identifikasi risiko yang 

komprehensif harus mempertimbangkan potensi interaksi dan 

interdependensi antar berbagai kategori risiko (Santeramo, 2018). 

 

Metode Identifikasi Risiko 

Terdapat beragam metodologi yang dapat diaplikasikan untuk 

mengidentifikasi risiko dalam konteks usaha agribisnis, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti skala organisasi, kompleksitas 
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operasional, dan ketersediaan sumber daya. Beberapa metode yang 

umum digunakan meliputi (Hardaker et al., 2015) antara lain :  

1. Brainstorming 

Metode ini melibatkan diskusi terbuka dan informal dengan 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam usaha agribisnis, seperti 

manajer, staf operasional, petani mitra, atau mitra bisnis, dengan 

tujuan untuk menghasilkan daftar risiko potensial secara kolaboratif 

dan kreatif. 

2. Wawancara atau survei 

Metode ini melibatkan aktivitas pengumpulan data dan informasi 

tentang risiko melalui wawancara terstruktur atau semi-terstruktur 

dengan individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan atau 

pengalaman yang relevan, atau melalui penyebaran kuesioner 

tertulis ke responden yang menjadi target. 

3. Analisis dokumen 

Metode ini melibatkan telaah mendalam terhadap dokumen-

dokumen yang relevan dengan operasional usaha agribisnis, seperti 

laporan keuangan, kontrak bisnis, polis asuransi, atau publikasi hasil 

penelitian, untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang tersirat atau 

tersurat dalam dokumen tersebut. 

4. Analisis scenario 

Metode ini melibatkan pengembangan dan analisis skenario 

hipotetis yang menggambarkan potensi peristiwa atau kondisi di 

masa depan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko 

yang dapat termanifestasi dalam skenario tersebut. 

5. Analisis rantai nilai 

Metode ini melibatkan pemetaan dan analisis rantai nilai agribisnis 

secara holistik, dari hulu hingga hilir, untuk mengidentifikasi risiko-

risiko yang inheren pada setiap tahapan atau relasi dalam rantai nilai 

tersebut. 

6. Benchmarking 

Metode ini melibatkan aktivitas komparasi praktik atau performa 

usaha agribisnis dengan entitas sejenis atau standar industri yang 

berlaku, dengan tujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang 
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dihadapi oleh usaha lain atau best practices dalam pengelolaan 

risiko. 

7. Penilaian ahli 

Metode ini melibatkan konsultasi dengan pakar atau spesialis di 

bidang tertentu, seperti agronomi, ekonomi pertanian, atau asuransi, 

untuk mendapatkan perspektif dan masukan tentang risiko-risiko 

yang relevan dengan domain keahlian mereka. 

Dalam praktiknya, proses identifikasi risiko seringkali 

mengkombinasikan beberapa metode di atas untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif dan akurat tentang profil risiko yang 

dihadapi oleh usaha agribisnis. Kombinasi metode identifikasi risiko yang 

optimal akan bergantung pada karakteristik spesifik organisasi, seperti 

struktur organisasi, budaya risiko, atau tingkat maturitas manajemen 

risiko (Leppälä et al., 2012). Hasil dari proses identifikasi risiko 

umumnya didokumentasikan dalam bentuk daftar risiko (risk register) 

yang memuat informasi seperti deskripsi risiko, kategori risiko, sumber 

risiko, dan potensi dampak dari setiap risiko yang teridentifikasi (ISO, 

2018). Daftar risiko ini akan menjadi input kunci bagi aktivitas analisis 

dan evaluasi risiko pada tahap-tahap selanjutnya dalam siklus 

manajemen risiko. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Identifikasi Risiko 

Efektivitas dan akurasi identifikasi risiko dalam usaha agribisnis 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, yang perlu 

dipertimbangkan secara seksama dalam merancang dan mengeksekusi 

proses identifikasi risiko. Beberapa faktor tersebut meliputi (Hardaker et 

al., 2015) antara lain : 

1. Karakteristik usaha agribisnis 

Faktor-faktor seperti jenis komoditas yang dihasilkan, skala 

operasional, lokasi geografis, atau teknologi yang digunakan dapat 

mempengaruhi jenis dan tingkat risiko yang dihadapi oleh usaha 

agribisnis. Sebagai contoh, usaha agribisnis yang berbasis produksi 

tanaman pangan mungkin lebih rentan terhadap risiko cuaca 
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dibandingkan dengan usaha agribisnis yang berbasis produksi 

tanaman hortikultura. 

2. Struktur dan relasi dalam rantai nilai 

Posisi dan peran usaha agribisnis dalam rantai nilai, serta pola 

hubungannya dengan aktor-aktor lain seperti pemasok, distributor, 

atau konsumen, dapat mempengaruhi profil risiko yang dihadapi. 

Sebagai contoh, usaha agribisnis yang memiliki kemitraan jangka 

panjang dengan pemasok atau distributor mungkin memiliki 

eksposur risiko pasar yang lebih rendah dibandingkan dengan usaha 

yang mengandalkan transaksi spot. 

3. Dinamika pasar dan industry 

Tren dan perkembangan yang terjadi di pasar dan industri 

agribisnis, seperti perubahan preferensi konsumen, intensitas 

persaingan, atau lanskap regulasi, dapat memicu kemunculan risiko-

risiko baru atau perubahan tingkat risiko yang ada. Sebagai contoh, 

pergeseran preferensi konsumen ke arah produk organik dapat 

menciptakan risiko bagi usaha agribisnis yang masih mengandalkan 

praktik pertanian konvensional. 

4. Kapasitas dan maturitas manajemen risiko 

Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman organisasi 

dalam mengelola risiko dapat mempengaruhi efektivitas identifikasi 

risiko. Organisasi dengan kapasitas dan maturitas manajemen risiko 

yang tinggi cenderung lebih proaktif dan sistematis dalam 

mengidentifikasi risiko, serta lebih mampu mengenali risiko-risiko 

yang kurang jelas atau belum pernah terjadi sebelumnya. 

5. Ketersediaan data dan informasi 

Akses terhadap data dan informasi yang relevan, akurat, dan 

mutakhir dapat mempengaruhi kelengkapan dan keandalan 

identifikasi risiko. Keterbatasan data historis, hasil penelitian ilmiah, 

atau intelijen pasar dapat menyebabkan risiko-risiko tertentu tidak 

teridentifikasi atau tidak terakomodasi dengan baik dalam proses 

manajemen risiko. 
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Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, usaha agribisnis 

dapat merancang pendekatan identifikasi risiko yang paling sesuai 

dengan konteks operasional dan kebutuhan strategisnya. Pendekatan 

identifikasi risiko yang efektif akan memberikan landasan yang kuat bagi 

langkah-langkah manajemen risiko selanjutnya, yaitu analisis risiko, 

evaluasi risiko, dan penanganan risiko (Santeramo, 2018). Selain itu, 

proses identifikasi risiko harus dilakukan secara berkala dan iteratif, 

untuk memastikan bahwa profil risiko organisasi selalu mutakhir dan 

relevan dengan dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah (Leppälä 

et al., 2012). Dengan demikian, usaha agribisnis dapat membangun 

kapabilitas manajemen risiko yang adaptif dan responsif, yang akan 

menjadi faktor kunci dalam menjaga kelangsungan bisnis dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan di tengah ketidakpastian yang inheren 

dalam sektor agribisnis. 

 

Tantangan dalam Identifikasi Risiko Usaha Agribisnis 

Meskipun identifikasi risiko merupakan tahap krusial dalam 

manajemen risiko usaha agribisnis, proses ini seringkali menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan 

akurasinya. Beberapa tantangan yang umum dihadapi dalam identifikasi 

risiko usaha agribisnis meliputi (Santeramo, 2018) antara lain : 

1. Kompleksitas rantai nilai agribisnis 

Sektor agribisnis memiliki rantai nilai yang panjang dan kompleks, 

yang melibatkan berbagai aktor, proses, dan interaksi dari hulu ke 

hilir. Kompleksitas ini dapat menyulitkan identifikasi risiko secara 

komprehensif, karena risiko dapat muncul dari berbagai titik dalam 

rantai nilai dan saling terkait satu sama lain. 

2. Ketidakpastian dalam  

faktor-faktor eksternal: Usaha agribisnis sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal yang sulit diprediksi dan dikendalikan, 

seperti perubahan iklim, bencana alam, fluktuasi harga komoditas, 

atau perubahan kebijakan pemerintah. Ketidakpastian ini dapat 
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mempersulit identifikasi risiko, karena risiko dapat muncul secara 

tiba-tiba atau berevolusi dengan cepat. 

3. Keterbatasan data dan informasi 

Sektor agribisnis, terutama di negara-negara berkembang, seringkali 

menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan, kualitas, dan 

aksesibilitas data dan informasi yang relevan untuk identifikasi 

risiko. Keterbatasan ini dapat meliputi data historis yang tidak 

lengkap, sistem informasi yang fragmentasi, atau kurangnya 

penelitian dan analisis risiko yang spesifik untuk konteks lokal. 

4. Keragaman dalam profil risiko 

Usaha agribisnis memiliki keragaman yang tinggi dalam hal skala, 

komoditas, teknologi, dan model bisnis. Keragaman ini dapat 

menyulitkan identifikasi risiko yang "one-size-fits-all", karena profil 

risiko dapat berbeda secara signifikan antar usaha agribisnis. 

Pendekatan identifikasi risiko yang terlalu generik dapat 

mengabaikan risiko-risiko yang spesifik untuk konteks tertentu. 

5. Bias kognitif dalam persepsi risiko 

Identifikasi risiko melibatkan penilaian subjektif dari individu-

individu yang terlibat dalam proses, yang dapat dipengaruhi oleh 

bias kognitif seperti bias konfirmasi (kecenderungan untuk mencari 

informasi yang mendukung keyakinan yang ada), bias ketersediaan 

(kecenderungan untuk menganggap risiko yang mudah diingat 

sebagai lebih penting), atau bias optimisme (kecenderungan untuk 

meremehkan kemungkinan hasil negatif). Bias-bias ini dapat 

mendistorsi identifikasi risiko dan menghasilkan penilaian risiko 

yang tidak akurat. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, usaha agribisnis perlu 

mengembangkan pendekatan identifikasi risiko yang adaptif, kolaboratif, 

dan berbasis bukti (evidence-based). Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan meliputi (Santeramo, 2018) antara lain : 

1. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses 

identifikasi risiko, termasuk petani, pemasok, distributor, 

konsumen, dan regulator, untuk mendapatkan perspektif yang lebih 

luas dan holistik tentang risiko dalam rantai nilai agribisnis. 
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2. Memanfaatkan teknologi dan sistem informasi untuk 

mengumpulkan, mengintegrasikan, dan menganalisis data dan 

informasi yang relevan untuk identifikasi risiko, seperti data cuaca, 

harga komoditas, atau tren pasar. 

3. Mengadopsi pendekatan identifikasi risiko yang fleksibel dan 

kontekstual, yang dapat disesuaikan dengan karakteristik spesifik 

usaha agribisnis, seperti skala, komoditas, atau lokasi geografis. 

4. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam identifikasi 

risiko melalui pelatihan, pendidikan, dan transfer pengetahuan, 

untuk mengurangi bias kognitif dan meningkatkan keterampilan 

analitis dalam mengenali dan menilai risiko. 

5. Berkolaborasi dengan lembaga penelitian, universitas, atau asosiasi 

industri untuk mengakses pengetahuan dan keahlian terkini dalam 

identifikasi risiko agribisnis, serta mengembangkan metodologi dan 

alat yang lebih canggih dan akurat. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan mengadopsi 

pendekatan yang adaptif dan kolaboratif, usaha agribisnis dapat 

meningkatkan efektivitas dan akurasi identifikasi risiko, yang pada 

gilirannya akan memperkuat kapasitas manajemen risiko secara 

keseluruhan. 

 

Integrasi Identifikasi Risiko dalam Manajemen Strategis Agribisnis 

Identifikasi risiko tidak boleh dipandang sebagai aktivitas yang 

terisolasi atau terpisah dari proses manajemen strategis dalam usaha 

agribisnis. Sebaliknya, identifikasi risiko harus diintegrasikan secara erat 

dengan perencanaan strategis, pengambilan keputusan, dan 

pengendalian manajemen, untuk memastikan bahwa risiko 

diperhitungkan secara sistematis dalam setiap aspek operasional dan 

strategis usaha (Santeramo, 2018). 
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Beberapa manfaat dari integrasi identifikasi risiko dalam 

manajemen strategis agribisnis meliputi (Santeramo, 2018) antara lain : 

1. Peningkatan kualitas perencanaan strategis 

Dengan mengidentifikasi risiko-risiko kunci yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan strategis, usaha agribisnis dapat 

mengembangkan rencana strategis yang lebih robust, realistis, dan 

adaptif terhadap ketidakpastian masa depan. 

2. Optimalisasi alokasi sumber daya 

Identifikasi risiko dapat membantu usaha agribisnis dalam 

mengalokasikan sumber daya (finansial, manusia, atau teknologi) 

secara lebih efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan prioritas 

risiko dan potensi dampaknya terhadap kinerja usaha. 

3. Peningkatan ketahanan dan kontinuitas bisnis 

Dengan mengantisipasi dan mempersiapkan diri terhadap risiko-

risiko potensial, usaha agribisnis dapat meningkatkan ketahanan 

dan kontinuitas bisnisnya dalam menghadapi guncangan atau krisis 

yang mungkin terjadi. 

4. Penciptaan nilai tambah dan keunggulan kompetitif 

Identifikasi risiko yang proaktif dan sistematis dapat membantu 

usaha agribisnis dalam mengidentifikasi peluang-peluang baru 

untuk menciptakan nilai tambah, diferensiasi, atau keunggulan 

kompetitif, dengan mengelola risiko secara lebih baik daripada 

pesaing. 

Untuk mengintegrasikan identifikasi risiko dalam manajemen 

strategis agribisnis, beberapa langkah yang dapat ditempuh meliputi 

(Santeramo, 2018) anata lain : 

1. Menetapkan risk appetite dan risk tolerance 

Usaha agribisnis perlu menetapkan tingkat risiko yang dapat 

diterima (risk appetite) dan batas toleransi risiko (risk tolerance) 

yang selaras dengan tujuan strategis dan nilai-nilai organisasi. Hal ini 

akan memberikan kerangka acuan dalam identifikasi dan prioritisasi 

risiko. 
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2. Menyelaraskan identifikasi risiko dengan perencanaan strategis 

Proses identifikasi risiko harus diselaraskan dengan siklus 

perencanaan strategis, dengan mempertimbangkan risiko dalam 

setiap tahap formulasi, implementasi, dan evaluasi strategi. 

3. Melibatkan manajemen puncak dalam identifikasi risiko 

Keterlibatan aktif manajemen puncak dalam identifikasi risiko dapat 

meningkatkan kesadaran risiko, komitmen, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan risiko di seluruh organisasi. 

4. Mengembangkan budaya sadar risiko 

Usaha agribisnis perlu mengembangkan budaya organisasi yang 

mendorong kesadaran risiko, komunikasi terbuka tentang risiko, 

dan pembelajaran berkelanjutan dari pengalaman pengelolaan 

risiko. 

5. Mengintegrasikan identifikasi risiko dengan sistem pengendalian 

manajemen 

Hasil identifikasi risiko harus diintegrasikan dengan sistem 

pengendalian manajemen, seperti key performance indicators (KPI), 

dashboard, atau pelaporan berkala, untuk memantau dan 

mengendalikan risiko secara berkelanjutan. 

Dengan mengintegrasikan identifikasi risiko dalam manajemen 

strategis, usaha agribisnis dapat mengembangkan kapabilitas 

manajemen risiko yang lebih proaktif, adaptif, dan terintegrasi, yang akan 

menjadi fondasi bagi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha dalam 

jangka panjang. 

Identifikasi risiko merupakan tahap krusial dalam manajemen 

risiko usaha agribisnis, yang bertujuan untuk menghasilkan inventarisasi 

komprehensif risiko-risiko yang relevan dengan konteks operasional dan 

tujuan strategis usaha. Melalui pemahaman yang mendalam tentang 

kategori risiko, metode identifikasi risiko, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, tantangan yang dihadapi, serta integrasi dengan 

manajemen strategis, usaha agribisnis dapat merancang dan 

mengimplementasikan proses identifikasi risiko yang efektif, adaptif, dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  285   

Identifikasi risiko yang baik akan menjadi landasan yang kuat bagi 

aktivitas manajemen risiko selanjutnya, seperti analisis risiko, evaluasi 

risiko, dan penanganan risiko, serta berkontribusi pada peningkatan 

kinerja, ketahanan, dan keberlanjutan usaha agribisnis dalam 

menghadapi ketidakpastian yang inheren dalam sektor ini. 

Meskipun demikian, identifikasi risiko bukanlah aktivitas yang 

statis atau sekali jadi, melainkan proses yang dinamis, iteratif, dan 

berkelanjutan. Usaha agribisnis perlu secara berkala meninjau dan 

memperbarui profil risikonya, seiring dengan perubahan dalam 

lingkungan internal dan eksternalnya. Selain itu, identifikasi risiko juga 

harus dikomplementasikan dengan pengembangan kapasitas dan budaya 

manajemen risiko yang kuat di seluruh organisasi, agar dapat 

memberikan nilai tambah yang optimal bagi usaha agribisnis. 

Dengan demikian, identifikasi risiko yang efektif dan terintegrasi 

akan menjadi salah satu kompetensi inti yang sangat penting bagi usaha 

agribisnis dalam navigating the complex and dynamic landscape of the 

agricultural sector, serta dalam mewujudkan visi dan misinya secara 

berkelanjutan. 

 

10.2  Strategi Mitigasi Risiko 

Setelah risiko-risiko dalam usaha agribisnis teridentifikasi melalui 

proses asesmen yang komprehensif, tahap selanjutnya dalam siklus 

manajemen risiko adalah memformulasikan dan mengimplementasikan 

strategi untuk memitigasi risiko-risiko tersebut. Strategi mitigasi risiko 

merupakan pendekatan yang diambil oleh entitas agribisnis untuk 

mengurangi probabilitas terjadinya event risiko, meminimalkan 

severitas dampak dari event risiko jika terjadi, atau mengelola 

konsekuensi dari event risiko dengan cara yang terencana dan 

terstruktur (ISO, 2018). Pemilihan strategi mitigasi risiko yang paling 

optimal dan efektif harus didasarkan pada hasil analisis dan evaluasi 

risiko yang rigorus, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

level risiko, risk appetite organisasi, cost-benefit ratio dari setiap opsi 
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mitigasi, serta ketersediaan dan alokasi sumber daya (Hardaker et al., 

2015). 

Proses pemilihan strategi mitigasi risiko harus menjadi bagian 

integral dari kerangka manajemen risiko korporat yang holistik, yang 

menyelaraskan strategi mitigasi dengan tujuan strategis, konteks 

operasional, dan budaya organisasi (Fraser dan  Simkins, 2010). Selain 

itu, strategi mitigasi risiko juga harus bersifat dinamis dan adaptif, 

dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan bisnis, 

perkembangan teknologi, serta pergeseran preferensi dan perilaku 

konsumen (Schaffnit-Chatterjee, 2010). Dengan pendekatan yang 

proaktif, terstruktur, dan fleksibel dalam mitigasi risiko, usaha agribisnis 

dapat meningkatkan resiliensi, daya saing, dan keberlanjutan bisnisnya 

dalam menghadapi ketidakpastian dan volatilitas yang inheren dalam 

sektor pertanian (Jaffee et al., 2010). 

 

Jenis-Jenis Strategi Mitigasi Risiko 

Terdapat beberapa jenis strategi mitigasi risiko yang lazim 

diterapkan dalam konteks usaha agribisnis, dengan karakteristik, 

kelebihan, dan kekurangan masing-masing (Jaffee et al., 2010) antara 

lain: 

1. Penghindaran risiko (risk avoidance) 

Strategi penghindaran risiko melibatkan keputusan untuk 

menghindari atau menolak eksposur terhadap risiko tertentu, 

dengan cara tidak melakukan aktivitas atau investasi yang terkait 

dengan risiko tersebut. Misalnya, usaha agribisnis mungkin 

memutuskan untuk tidak menanam komoditas yang memiliki 

kerentanan tinggi terhadap hama atau penyakit spesifik. Meskipun 

strategi ini dapat mengeliminasi risiko secara total, namun juga 

dapat membatasi peluang untuk memperoleh keuntungan atau 

manfaat yang potensial dari aktivitas atau investasi tersebut. 

2. Pengurangan risiko (risk reduction) 

Strategi pengurangan risiko meliputi serangkaian tindakan yang 

diambil untuk mengurangi probabilitas terjadinya event risiko atau 
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mengurangi severitas dampak dari event risiko, tanpa 

menghilangkan eksposur risiko secara total. Tindakan pengurangan 

risiko dapat bersifat preventif (mencegah terjadinya event risiko) 

atau korektif (mengurangi dampak setelah event risiko terjadi). 

Contoh tindakan pengurangan risiko dalam usaha agribisnis 

meliputi adopsi praktik budidaya yang baik (Good Agricultural 

Practices - GAP) untuk memitigasi risiko kegagalan panen, atau 

implementasi teknologi pasca panen untuk meminimalkan risiko 

kerusakan atau kehilangan produk selama proses penyimpanan dan 

distribusi. 

3. Transfer risiko (risk transfer) 

Strategi transfer risiko melibatkan pengalihan sebagian atau seluruh 

eksposur risiko kepada pihak lain, umumnya melalui mekanisme 

asuransi atau kontrak bisnis. Dengan membayar premi asuransi atau 

biaya kontrak tertentu, usaha agribisnis dapat mentransfer potensi 

kerugian finansial dari event risiko kepada perusahaan asuransi atau 

mitra bisnis. Contoh mekanisme transfer risiko dalam usaha 

agribisnis meliputi pembelian asuransi tanaman (crop insurance) 

untuk melindungi dari risiko kegagalan panen akibat bencana alam, 

atau penandatanganan kontrak penjualan forward dengan harga 

yang telah ditentukan di muka (forward contract) untuk memitigasi 

risiko fluktuasi harga komoditas. 

4. Berbagi risiko (risk sharing) 

Strategi berbagi risiko melibatkan distribusi eksposur risiko di 

antara beberapa pihak yang berkepentingan, umumnya melalui 

pembentukan kemitraan strategis, aliansi bisnis, atau koperasi. 

Dengan berbagi risiko, setiap pihak menanggung porsi tertentu dari 

potensi kerugian, sehingga dampak risiko terhadap masing-masing 

pihak menjadi lebih terdiversifikasi dan termanajemen. Misalnya, 

usaha agribisnis dapat membentuk koperasi dengan petani lain 

untuk berbagi risiko produksi dan pemasaran, atau menjalin 

kemitraan inti-plasma dengan perusahaan industri hilir untuk 

berbagi risiko pasokan bahan baku dan fluktuasi permintaan. 
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5. Penerimaan risiko (risk acceptance) 

Strategi penerimaan risiko melibatkan keputusan untuk menerima 

dan menanggung eksposur risiko tertentu, umumnya ketika potensi 

dampak atau kerugian dari risiko tersebut dinilai tidak signifikan, 

atau ketika alternatif mitigasi lainnya dipandang tidak layak secara 

teknis maupun ekonomis. Dalam menerapkan strategi ini, usaha 

agribisnis perlu menyiapkan kapasitas dan mekanisme internal 

untuk menyerap dan mengelola konsekuensi dari event risiko jika 

terjadi, misalnya dengan mengalokasikan dana cadangan (reserve 

fund), mengimplementasikan prosedur business continuity 

management, atau menyusun rencana kontingensi (contingency 

plan) yang komprehensif. 

Dalam praktik manajemen risiko yang efektif, usaha agribisnis 

umumnya mengkombinasikan beberapa strategi mitigasi risiko di atas 

untuk mengelola portofolio risiko secara holistik dan terintegrasi. Bauran 

strategi mitigasi risiko yang optimal akan bergantung pada profil risiko 

inherent usaha, toleransi risiko (risk tolerance) organisasi, serta trade-

off antara biaya implementasi dan manfaat potensial dari setiap opsi 

mitigasi (Leppälä et al., 2013). Selain itu, pemilihan dan implementasi 

strategi mitigasi risiko juga harus mempertimbangkan keselarasan 

dengan tujuan strategis, budaya organisasi, serta ekspektasi pemangku 

kepentingan (stakeholders) yang relevan (Lam, 2014). 

 

Pendekatan dalam Pengembangan Strategi Mitigasi Risiko 

Pengembangan strategi mitigasi risiko dalam usaha agribisnis 

dapat dilakukan dengan mengadopsi berbagai pendekatan, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti konteks operasional, skala 

usaha, kompleksitas rantai nilai, serta ketersediaan sumber daya dan 

kapabilitas organisasi. Beberapa pendekatan yang umum digunakan 

dalam pengembangan strategi mitigasi risiko agribisnis meliputi (FAO, 

2016) : 
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1. Pendekatan berbasis teknologi 

Pendekatan ini berfokus pada adopsi dan integrasi teknologi atau 

inovasi untuk mengurangi probabilitas terjadinya event risiko atau 

memitigasi dampak dari event risiko. Contoh penerapan pendekatan 

ini meliputi penggunaan varietas tanaman yang telah mengalami 

perbaikan genetik (genetically improved varieties) untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap hama dan penyakit, 

implementasi sistem irigasi presisi untuk mengoptimalkan efisiensi 

penggunaan air dan mengurangi risiko kekeringan, serta adopsi 

teknologi penyimpanan dan pengolahan modern untuk 

memperpanjang umur simpan dan mempertahankan kualitas 

produk. 

2. Pendekatan berbasis praktik budidaya 

Pendekatan ini berfokus pada penerapan praktik-praktik budidaya 

yang dapat mengurangi eksposur terhadap risiko produksi, dengan 

mengoptimalkan interaksi antara tanaman, tanah, air, dan ekosistem 

pertanian. Contoh praktik budidaya yang dapat memitigasi risiko 

meliputi rotasi tanaman (crop rotation) untuk memutus siklus hama 

dan menjaga kesuburan tanah, implementasi sistem pengelolaan 

hama terpadu (Integrated Pest Management - IPM) untuk 

meminimalkan penggunaan pestisida kimia, serta adopsi teknologi 

pertanian presisi (precision agriculture) untuk mengoptimalkan 

aplikasi input produksi sesuai dengan variabilitas spasial dan 

temporal dalam lahan pertanian. 

3. Pendekatan berbasis diversifikasi 

Pendekatan ini berfokus pada penganekaragaman sumber risiko, 

dengan cara mengalokasikan sumber daya dan aktivitas usaha ke 

dalam beberapa jenis komoditas, sistem produksi, atau pasar yang 

berbeda. Diversifikasi dapat mengurangi risiko melalui efek 

portofolio, di mana kinerja yang buruk dari satu komponen dapat 

dikompensasi oleh kinerja yang lebih baik dari komponen lainnya. 

Contoh strategi diversifikasi dalam usaha agribisnis meliputi 

penanaman beberapa jenis tanaman dalam satu lahan 

(intercropping), kombinasi kegiatan pertanian dan peternakan 
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(integrated farming system), atau perluasan jaringan pemasaran ke 

beberapa wilayah geografis atau segmen konsumen yang berbeda. 

4. Pendekatan berbasis instrumen keuangan 

Pendekatan ini berfokus pada pemanfaatan instrumen keuangan dan 

pasar untuk mentransfer atau memitigasi risiko finansial yang 

terkait dengan produksi atau harga komoditas pertanian. Contoh 

instrumen keuangan yang dapat digunakan untuk manajemen risiko 

agribisnis meliputi asuransi pertanian (baik asuransi tanaman 

maupun asuransi ternak), kontrak berjangka (futures contract) dan 

opsi (options) komoditas, serta skema lindung nilai (hedging) 

melalui pasar derivatif. Meskipun instrumen keuangan dapat 

menawarkan proteksi yang efektif terhadap risiko, namun juga 

memerlukan pemahaman yang baik tentang mekanisme pasar, 

regulasi, serta potensi biaya dan risiko yang terkait. 

5. Pendekatan berbasis kelembagaan 

Pendekatan ini berfokus pada penguatan kapasitas dan peran 

kelembagaan pertanian, seperti kelompok tani, gabungan kelompok 

tani (gapoktan), koperasi, atau asosiasi industri, dalam manajemen 

risiko kolektif. Kelembagaan yang kuat dapat memfasilitasi berbagi 

informasi, transfer teknologi, peningkatan akses ke pasar dan 

pembiayaan, serta advokasi kebijakan yang kondusif bagi mitigasi 

risiko agribisnis. Contoh inisiatif kelembagaan untuk manajemen 

risiko meliputi pengembangan skema asuransi berbasis kelompok 

(group-based insurance), pembentukan dana bersama (collective 

fund) untuk menghadapi risiko, atau pelaksanaan program pelatihan 

dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam 

mengelola risiko. 

6. Pendekatan berbasis kebijakan public 

Pendekatan ini berfokus pada peran pemerintah dan otoritas 

kebijakan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

mitigasi risiko agribisnis, melalui intervensi kebijakan, regulasi, atau 

program yang tepat sasaran. Contoh kebijakan publik yang dapat 

mendukung manajemen risiko agribisnis meliputi penyediaan 

infrastruktur irigasi dan jaringan informasi iklim untuk mengurangi 
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risiko kekeringan, implementasi sistem jaminan harga (price 

support) atau subsidi input untuk menstabilkan pendapatan petani, 

serta pengembangan regulasi yang mendorong transparansi dan 

efisiensi pasar komoditas pertanian. Meskipun kebijakan publik 

dapat memberikan insentif dan perlindungan yang penting bagi 

pelaku agribisnis, namun juga perlu dirancang secara hati-hati untuk 

menghindari distorsi pasar atau ketergantungan yang berlebihan 

pada dukungan pemerintah. 

Dalam praktiknya, pendekatan-pendekatan di atas seringkali 

digunakan secara kombinasi dan saling melengkapi dalam 

pengembangan strategi mitigasi risiko yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Pemilihan bauran pendekatan yang optimal memerlukan 

pemahaman yang holistik tentang karakteristik risiko, kapasitas adaptif 

pelaku agribisnis, serta dinamika sosial-ekonomi dan kelembagaan 

dalam sistem pertanian (Leppälä et al., 2013). Selain itu, pengembangan 

strategi mitigasi risiko juga harus melalui proses konsultasi dan 

partisipasi yang inklusif dengan para pemangku kepentingan, untuk 

memastikan keselarasan dengan kebutuhan, preferensi, dan konteks 

lokal (OECD, 2009). 

 

Tantangan dalam Implementasi Strategi Mitigasi Risiko 

Meskipun strategi mitigasi risiko menawarkan berbagai manfaat 

potensial bagi usaha agribisnis, namun implementasinya dalam praktik 

seringkali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Beberapa 

tantangan utama dalam implementasi strategi mitigasi risiko agribisnis 

meliputi (Jaffee et al., 2010) antara lain  : 

1. Keterbatasan kapasitas dan literasi manajemen risiko 

Banyak pelaku agribisnis, khususnya petani skala kecil dan 

menengah, seringkali memiliki pemahaman dan keterampilan yang 

terbatas dalam mengenali, menilai, dan mengelola risiko secara 

efektif. Kurangnya akses ke informasi, pelatihan, atau pendampingan 

teknis dapat menjadi hambatan bagi adopsi strategi mitigasi risiko 

yang lebih canggih atau berbasis teknologi. Dalam konteks ini, 
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pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui program 

edukasi, penyuluhan, atau pelatihan menjadi prasyarat penting 

untuk meningkatkan literasi dan partisipasi petani dalam 

manajemen risiko. 

2. Biaya dan trade-off dalam implementasi strategi 

Beberapa strategi mitigasi risiko, seperti adopsi teknologi modern, 

pembelian asuransi, atau partisipasi dalam pasar berjangka, dapat 

melibatkan biaya yang signifikan bagi pelaku agribisnis. Biaya ini 

mencakup biaya langsung (seperti premi asuransi atau investasi 

teknologi) maupun biaya tidak langsung (seperti waktu dan upaya 

yang dibutuhkan untuk mempelajari dan menerapkan strategi baru). 

Trade-off antara biaya jangka pendek dan manfaat jangka panjang 

dari mitigasi risiko perlu dikaji secara cermat, dengan 

mempertimbangkan kemampuan finansial dan preferensi risiko 

pelaku agribisnis. Dalam beberapa kasus, biaya mitigasi risiko yang 

terlalu tinggi dapat menjadi disinsentif bagi adopsi strategi, atau 

bahkan dapat memperburuk profil risiko usaha jika tidak dikelola 

dengan hati-hati. 

3. Keterbatasan akses ke pasar dan infrastruktur pendukung 

Efektivitas beberapa strategi mitigasi risiko, seperti asuransi 

pertanian atau kontrak berjangka komoditas, sangat bergantung 

pada keberadaan dan kinerja pasar serta infrastruktur kelembagaan 

yang mendukung. Dalam banyak konteks, terutama di negara-negara 

berkembang, pasar asuransi pertanian atau pasar berjangka 

komoditas seringkali belum berkembang dengan baik, atau memiliki 

likuiditas dan efisiensi yang terbatas. Keterbatasan akses ke pasar 

dan infrastruktur yang andal dapat mengurangi daya tarik dan 

feasibilitas penerapan strategi mitigasi risiko berbasis pasar bagi 

pelaku agribisnis. 

4. Potensi moral hazard dan adverse selection 

Dalam skema asuransi pertanian atau mekanisme berbagi risiko 

kolektif, terdapat potensi masalah moral hazard, yaitu 

kecenderungan pelaku agribisnis untuk terlibat dalam perilaku yang 

lebih berisiko (seperti mengurangi upaya pencegahan atau menunda 
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tindakan mitigasi) karena merasa telah terlindungi oleh asuransi. 

Hal ini dapat meningkatkan probabilitas terjadinya event risiko dan 

memperburuk kerugian yang harus ditanggung oleh penyedia 

asuransi. Selain itu, masalah adverse selection juga dapat muncul, di 

mana pelaku agribisnis dengan profil risiko yang lebih tinggi 

cenderung lebih tertarik untuk membeli asuransi, sehingga 

meningkatkan biaya premi dan mengurangi keberlanjutan skema 

asuransi dalam jangka panjang. 

5. Tantangan koordinasi dan harmonisasi kebijakan 

Implementasi strategi mitigasi risiko agribisnis seringkali 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti petani, 

pemerintah, lembaga keuangan, perusahaan swasta, organisasi non-

pemerintah, serta lembaga penelitian dan pengembangan. 

Keberhasilan implementasi strategi sangat bergantung pada 

koordinasi, kolaborasi, dan sinergi yang efektif antar pemangku 

kepentingan. Namun, dalam praktiknya, sering terdapat tantangan 

dalam mengharmonisasikan kebijakan, menyelerakan insentif, atau 

mengatasi konflik kepentingan antar aktor yang terlibat. Kurangnya 

koordinasi dan harmonisasi dapat menghambat efektivitas, efisiensi, 

dan skalabilitas strategi mitigasi risiko. 

6. Dampak perubahan iklim dan variabilitas cuaca 

Perubahan iklim global memperkenalkan dimensi risiko baru dan 

memperburuk risiko-risiko yang sudah ada dalam sistem pertanian, 

seperti peningkatan frekuensi dan intensitas kejadian cuaca 

ekstrem, pergeseran pola curah hujan, atau munculnya hama dan 

penyakit tanaman baru. Ketidakpastian dan variabilitas iklim yang 

meningkat dapat mengurangi efektivitas strategi mitigasi risiko 

tradisional, serta memerlukan pendekatan yang lebih adaptif, 

antisipatif, dan responsif. Integrasi perspektif perubahan iklim ke 

dalam desain dan implementasi strategi mitigasi risiko menjadi 

semakin penting untuk memastikan resiliensi dan keberlanjutan 

sistem pertanian dalam jangka panjang. 

 



294 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

Mengatasi berbagai tantangan di atas memerlukan pendekatan 

yang holistik, adaptif, dan kolaboratif dalam pengembangan dan 

implementasi strategi mitigasi risiko agribisnis. Beberapa langkah 

penting yang dapat dipertimbangkan meliputi (Jaffee et al., 2010): 

1. Penguatan kapasitas dan literasi manajemen risiko melalui program 

pendidikan, pelatihan, dan pendampingan teknis yang inklusif dan 

kontekstual, dengan melibatkan partisipasi aktif dari petani, 

penyuluh pertanian, serta lembaga penelitian dan pengembangan. 

2. Pengembangan pasar dan infrastruktur pendukung yang efisien, 

transparan, dan inklusif, termasuk pasar asuransi pertanian, pasar 

berjangka komoditas, sistem informasi iklim dan pasar, serta 

jaringan logistik dan distribusi yang andal. 

3. Peningkatan koordinasi, kolaborasi, dan sinergi antar pemangku 

kepentingan melalui platform multi-stakeholder, kemitraan publik-

swasta, atau konsorsium riset-aksi yang memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan, pembelajaran bersama, serta harmonisasi kebijakan 

dan intervensi. 

4. Pengarusutamaan perspektif perubahan iklim dalam desain dan 

implementasi strategi mitigasi risiko, termasuk penggunaan 

informasi iklim dalam pengambilan keputusan, pengembangan 

varietas tanaman dan ternak yang adaptif, serta adopsi praktik-

praktik pertanian cerdas iklim (climate-smart agriculture). 

5. Pengembangan kebijakan dan regulasi yang kondusif bagi mitigasi 

risiko agribisnis, termasuk kebijakan asuransi pertanian, kebijakan 

harga dan perdagangan, kebijakan pengelolaan sumber daya alam, 

serta kebijakan penelitian dan pengembangan pertanian yang 

responsif terhadap kebutuhan dan preferensi petani. 

Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan adaptif tersebut, 

pengembangan dan implementasi strategi mitigasi risiko agribisnis 

diharapkan dapat lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan dalam 

menghadapi kompleksitas dan dinamika risiko dalam sistem pertanian 

modern. Hal ini pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan 

resiliensi, produktivitas, dan keberlanjutan sektor pertanian, serta 
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mendukung ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, dan 

pembangunan pedesaan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Strategi mitigasi risiko merupakan komponen integral dalam 

manajemen risiko agribisnis yang efektif dan berkelanjutan. Melalui 

identifikasi, analisis, dan penerapan kombinasi strategi yang tepat, baik 

berupa penghindaran risiko, pengurangan risiko, transfer risiko, berbagi 

risiko, maupun penerimaan risiko, usaha agribisnis dapat meningkatkan 

kapasitas dalam mengelola dan memitigasi berbagai risiko yang 

dihadapi, baik risiko produksi, pasar, keuangan, maupun risiko rantai 

pasok. 

Pengembangan strategi mitigasi risiko yang efektif memerlukan 

pendekatan yang holistik dan adaptif, dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti karakteristik risiko, kapasitas pelaku agribisnis, 

dinamika pasar dan kelembagaan, serta perubahan iklim dan lingkungan. 

Pendekatan ini mencakup kombinasi intervensi berbasis teknologi, 

praktik budidaya, diversifikasi, instrumen keuangan, penguatan 

kelembagaan, serta kebijakan publik yang saling melengkapi dan 

menguatkan. 

  Meskipun implementasi strategi mitigasi risiko seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kapasitas dan 

literasi petani, biaya dan trade-off, keterbatasan akses ke pasar dan 

infrastruktur, potensi moral hazard dan adverse selection, serta 

kompleksitas koordinasi dan harmonisasi kebijakan, namun tantangan-

tantangan tersebut dapat diatasi melalui upaya yang sistematis, 

partisipatif, dan berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas, 

mengembangkan pasar dan infrastruktur, meningkatkan koordinasi dan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta mengarusutamakan 

perspektif perubahan iklim dalam desain dan implementasi strategi. 

Dengan demikian, strategi mitigasi risiko yang efektif dan 

berkelanjutan tidak hanya dapat melindungi dan menstabilkan 

pendapatan pelaku agribisnis, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan resiliensi, produktivitas, dan daya saing sektor pertanian 

secara keseluruhan. Hal ini pada akhirnya dapat mendukung 
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terwujudnya sistem pangan yang lebih tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan, serta mendorong pembangunan ekonomi dan sosial yang 

lebih merata dan berkeadilan di wilayah pedesaan. 

 

10.3  Asuransi dalam Usaha Agribisnis 

Asuransi merupakan salah satu instrumen mitigasi risiko yang 

esensial dalam usaha agribisnis. Asuransi pertanian didefinisikan sebagai 

mekanisme transfer risiko yang memberikan proteksi bagi petani atau 

entitas agribisnis dari potensi kerugian finansial yang diakibatkan oleh 

risiko-risiko spesifik, seperti bencana alam, outbreak penyakit pada 

tanaman atau hewan ternak, atau volatilitas harga komoditas (Jaffee et 

al., 2010). Melalui pembayaran premi asuransi, petani dapat mentransfer 

sebagian eksposur risiko kepada perusahaan asuransi, yang akan 

memberikan kompensasi atau indemnitas jika event yang 

dipertanggungkan terjadi. 

Mekanisme asuransi pertanian bertujuan untuk menstabilkan 

pendapatan petani, meningkatkan akses ke kredit, mendorong adopsi 

teknologi dan praktik pertanian yang lebih produktif, serta mengurangi 

tekanan fiskal pada anggaran pemerintah dalam memberikan bantuan 

bencana (Hazell et al., 2010). Namun demikian, efektivitas asuransi 

pertanian dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut sangat bergantung 

pada desain, implementasi, dan tingkat partisipasi yang optimal. 

Berbagai tantangan, seperti moral hazard, adverse selection, basis risk, 

atau biaya administrasi yang tinggi, perlu diatasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan skala program asuransi pertanian yang memadai 

(Miranda dan  Farrin, 2012). 

 

Jenis-Jenis Asuransi Pertanian 

Terdapat beragam jenis asuransi pertanian yang umum 

ditawarkan di berbagai negara, dengan karakteristik, kelebihan, dan 

kekurangan masing-masing (Iturrioz, 2009) antara lain : 
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1. Asuransi tanaman (crop insurance) 

Asuransi tanaman memberikan perlindungan bagi petani dari risiko 

penurunan hasil panen yang diakibatkan oleh faktor-faktor seperti 

kekeringan, banjir, angin kencang, serangan hama, atau infeksi 

penyakit tanaman. Asuransi tanaman dapat berbasis pada hasil 

panen aktual (yield-based), di mana indemnitas diberikan jika hasil 

panen yang diperoleh lebih rendah dari level hasil panen yang 

dijamin, atau berbasis pada indeks (index-based), di mana 

indemnitas diberikan jika indikator objektif tertentu (seperti curah 

hujan atau temperatur) melampaui ambang batas yang telah 

ditetapkan. Asuransi tanaman berbasis indeks seringkali lebih 

hemat biaya dan kurang rentan terhadap moral hazard, namun 

memiliki potensi basis risk yang lebih tinggi (Barnett dan  Mahul, 

2007). 

2. Asuransi ternak (livestock insurance) 

Asuransi ternak memberikan perlindungan bagi peternak dari 

kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh kematian, penyakit, atau 

cedera pada hewan ternak, serta risiko-risiko terkait seperti 

pencurian atau penurunan produktivitas. Asuransi ternak dapat 

berbasis pada kerugian individu (individual loss), di mana 

indemnitas diberikan untuk setiap hewan yang mengalami kerugian, 

atau berbasis pada kerugian katastropik (catastrophic loss), di mana 

indemnitas diberikan jika tingkat kerugian melampaui ambang batas 

tertentu. Asuransi ternak seringkali memerlukan sistem identifikasi 

dan pelacakan hewan yang akurat, serta jaringan penyedia layanan 

kesehatan hewan yang memadai (Iturrioz, 2009). 

3. Asuransi pendapatan (revenue insurance) 

Asuransi pendapatan memberikan perlindungan bagi petani dari 

penurunan pendapatan yang diakibatkan oleh kombinasi dari 

penurunan hasil panen dan penurunan harga komoditas. Asuransi 

pendapatan mengintegrasikan elemen proteksi dari asuransi 

tanaman dan risiko harga, sehingga memberikan perlindungan yang 

lebih komprehensif bagi stabilitas pendapatan petani. Namun 

demikian, asuransi pendapatan seringkali lebih kompleks dalam 
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desain dan penentuan harga premi, serta memerlukan data yang 

ekstensif terkait hasil panen dan harga komoditas (Bielza et al., 

2009). 

4. Asuransi iklim (weather index insurance) 

Asuransi iklim memberikan indemnitas kepada petani jika 

parameter cuaca tertentu, seperti curah hujan, temperatur, atau 

kecepatan angin, melampaui ambang batas yang telah ditentukan 

dalam kontrak asuransi. Asuransi iklim menggunakan data cuaca 

objektif yang diperoleh dari stasiun meteorologi atau satelit, 

sehingga mengurangi biaya administrasi dan risiko moral hazard 

yang terkait dengan verifikasi klaim secara individual. Namun 

demikian, basis risk dalam asuransi iklim dapat menjadi signifikan 

jika korelasi antara indeks cuaca dan hasil panen atau pendapatan 

petani tidak kuat (Barnett dan  Mahul, 2007). 

5. Asuransi harga (price insurance) 

Asuransi harga memberikan perlindungan bagi petani dari risiko 

penurunan harga komoditas di bawah level harga yang dijamin 

dalam kontrak asuransi. Asuransi harga seringkali diintegrasikan 

dengan instrumen pasar berjangka, seperti kontrak forward atau 

futures, di mana petani membayar premi untuk hak menjual 

komoditas pada harga tertentu di masa depan, terlepas dari fluktuasi 

harga pasar. Asuransi harga dapat membantu petani dalam 

mengelola risiko harga dan menstabilkan pendapatan, namun 

efektivitasnya bergantung pada likuiditas dan efisiensi pasar 

berjangka komoditas yang mendasarinya (Iturrioz, 2009). 

Pemilihan jenis asuransi pertanian yang sesuai untuk usaha 

agribisnis tertentu perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti profil 

risiko usaha, jenis komoditas yang dihasilkan, karakteristik agroklimat 

wilayah, serta preferensi dan kapasitas keuangan petani. Dalam beberapa 

kasus, kombinasi dari beberapa jenis asuransi mungkin diperlukan untuk 

memberikan tingkat perlindungan risiko yang optimal dan 

komprehensif. 
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Manfaat Asuransi Pertanian 

Asuransi pertanian menawarkan berbagai manfaat potensial bagi 

petani, usaha agribisnis, dan sektor pertanian secara keseluruhan. 

Beberapa manfaat utama dari asuransi pertanian meliputi (Iturrioz, 

2009; Hazell et al., 2010): 

1. Stabilisasi pendapatan dan konsumsi 

Asuransi pertanian dapat membantu petani dalam menstabilkan 

pendapatan dan konsumsi, dengan memberikan jaminan tingkat 

pendapatan minimum atau kompensasi jika terjadi kerugian akibat 

risiko yang dipertanggungkan. Stabilisasi pendapatan ini sangat 

penting untuk menjaga keberlangsungan usaha tani, mengelola cash 

flow, dan mengurangi kerentanan petani terhadap guncangan 

ekonomi (Janzen dan  Carter, 2019). 

2. Peningkatan akses ke kredit dan investasi 

Dengan mengurangi risiko gagal bayar dan meningkatkan kelayakan 

kredit petani, asuransi pertanian dapat memperluas akses petani ke 

sumber pembiayaan formal dari lembaga keuangan. Lembaga 

keuangan seringkali lebih bersedia untuk memberikan pinjaman 

kepada petani yang memiliki polis asuransi, dengan persyaratan dan 

tingkat suku bunga yang lebih favorable. Peningkatan akses ke kredit 

ini dapat mendorong investasi dalam teknologi, input, atau praktik 

pertanian yang lebih produktif dan berkelanjutan (Karlan et al., 

2014). 

3. Promosi adopsi teknologi dan praktik pertanian yang lebih baik 

Asuransi pertanian dapat menjadi insentif bagi petani untuk 

mengadopsi teknologi atau praktik budidaya yang lebih maju dan 

produktif, dengan mengurangi risiko kerugian yang terkait dengan 

perubahan atau inovasi tersebut. Misalnya, petani yang memiliki 

asuransi mungkin lebih bersedia untuk mengadopsi varietas unggul 

baru, sistem irigasi yang lebih efisien, atau praktik pengelolaan hama 

terpadu, karena potensi kerugian dari kegagalan teknologi atau 

transisi praktik tersebut dapat dimitigasi oleh asuransi (Mobarak 

dan  Rosenzweig, 2013). 

 



300 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

4. Peningkatan resiliensi dan stabilitas rantai nilai pertanian 

Asuransi pertanian dapat berkontribusi pada peningkatan resiliensi 

dan stabilitas rantai nilai pertanian secara keseluruhan, dengan 

melindungi petani dari guncangan produksi atau harga yang dapat 

merambat ke aktor-aktor lain dalam rantai nilai. Misalnya, dengan 

menstabilkan pasokan dan harga komoditas pertanian, asuransi 

dapat memberikan manfaat bagi pedagang, processor, retailer, dan 

konsumen, serta mengurangi volatilitas dan risiko sistemik dalam 

sistem pangan (Miranda dan  Gonzalez-Vega, 2011). 

5. Efisiensi dalam pengelolaan risiko bencana dan bantuan pemerintah 

Asuransi pertanian dapat menjadi instrumen yang efisien dalam 

mengelola risiko bencana alam atau krisis di sektor pertanian, 

dengan mengalihkan sebagian beban keuangan dari pemerintah ke 

sektor swasta. Dibandingkan dengan pendekatan bantuan bencana 

ad hoc yang seringkali kurang tepat sasaran dan tepat waktu, 

asuransi pertanian dapat memberikan respons yang lebih cepat, 

terukur, dan terencana terhadap kerugian yang diakibatkan oleh 

bencana. Hal ini dapat mengurangi tekanan fiskal pada anggaran 

pemerintah, sekaligus mempercepat pemulihan dan normalisasi 

aktivitas ekonomi di wilayah yang terdampak (Mahul dan  Stutley, 

2010). 

Meskipun asuransi pertanian menawarkan banyak manfaat 

potensial, realisasi manfaat tersebut sangat bergantung pada desain, 

implementasi, dan tingkat partisipasi yang optimal dalam program 

asuransi. Berbagai tantangan, seperti biaya premi yang tinggi, moral 

hazard, adverse selection, atau kurangnya pemahaman dan kepercayaan 

petani, perlu diatasi secara sistematis dan komprehensif untuk 

memastikan keberlanjutan dan dampak positif dari asuransi pertanian 

dalam jangka panjang (Hazell et al., 2010). 
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Tantangan dalam Pengembangan Asuransi Pertanian 

Terlepas dari manfaat potensialnya, pengembangan dan perluasan 

asuransi pertanian di banyak negara, terutama di negara-negara 

berkembang, seringkali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. 

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan asuransi pertanian 

meliputi (Mahul dan  Stutley, 2010; Iturrioz, 2009): 

1. Risiko sistemik dan keterkaitan 

Banyak risiko dalam sektor pertanian, seperti kekeringan, banjir, 

atau wabah penyakit, bersifat sistemik dan dapat mempengaruhi 

banyak petani secara bersamaan dalam suatu wilayah atau sistem 

pertanian. Risiko sistemik ini menciptakan potensi kerugian 

katastropik bagi penyedia asuransi dan dapat mengurangi kapasitas 

atau kemauan mereka untuk menawarkan produk asuransi 

pertanian yang terjangkau dan berkelanjutan. Selain itu, keterkaitan 

antara risiko-risiko sistemik dalam pertanian dengan sektor-sektor 

lain, seperti keuangan atau energi, dapat memperbesar dampak dan 

kompleksitas pengelolaan risiko dalam skema asuransi pertanian 

(Miranda dan  Glauber, 1997). 

2. Informasi asimetris dan moral hazard 

Masalah informasi asimetris, di mana petani memiliki lebih banyak 

informasi tentang risiko dan tindakan mereka daripada penyedia 

asuransi, dapat menimbulkan moral hazard dalam asuransi 

pertanian. Moral hazard terjadi ketika petani yang memiliki asuransi 

cenderung untuk terlibat dalam perilaku yang lebih berisiko atau 

mengurangi upaya pencegahan kerugian, karena mereka merasa 

terlindungi oleh asuransi. Moral hazard dapat meningkatkan 

frekuensi dan severitas klaim, serta mengurangi insentif bagi petani 

untuk mengelola risiko secara proaktif (Smith dan  Goodwin, 1996). 

3. Adverse selection dan struktur premi 

Adverse selection terjadi ketika petani dengan risiko yang lebih 

tinggi cenderung lebih tertarik untuk membeli asuransi, sementara 

petani dengan risiko yang lebih rendah mungkin memilih untuk 

tidak membeli asuransi. Jika harga premi tidak disesuaikan dengan 

baik untuk mencerminkan perbedaan profil risiko ini, maka 
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penyedia asuransi dapat menghadapi portofolio klien yang secara 

proporsional lebih berisiko, yang dapat mengancam keberlanjutan 

keuangan skema asuransi. Penentuan struktur dan harga premi yang 

akurat dan adil merupakan tantangan teknis yang signifikan dalam 

asuransi pertanian, terutama di tengah keterbatasan data historis 

dan pemahaman tentang distribusi risiko pertanian (Just et al., 

1999). 

4. Basis risk dan kepercayaan petani 

Basis risk mengacu pada potensi perbedaan atau ketidaksesuaian 

antara kerugian aktual yang dialami petani dengan indemnitas yang 

dibayarkan oleh asuransi, terutama dalam asuransi berbasis indeks. 

Jika basis risk terlalu tinggi, maka petani mungkin merasa bahwa 

asuransi tidak memberikan perlindungan yang memadai atau tidak 

sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga mengurangi 

kepercayaan dan permintaan terhadap produk asuransi. Basis risk 

yang tinggi juga dapat menciptakan disinsentif bagi petani untuk 

mengelola risiko secara proaktif atau mengadopsi praktik pertanian 

yang lebih baik (Clarke, 2016). 

5. Biaya operasional dan administrasi 

Biaya operasional dan administrasi dalam asuransi pertanian 

seringkali tinggi, terutama untuk produk asuransi yang memerlukan 

penilaian risiko dan kerugian di tingkat individu, seperti asuransi 

tanaman berbasis hasil (yield-based). Biaya-biaya ini mencakup 

biaya penjualan, underwriting, pengelolaan klaim, penilaian 

kerugian, dan pemantauan, yang dapat meningkatkan harga premi 

dan mengurangi keterjangkauan asuransi bagi petani kecil. Selain 

itu, fragmentasi geografis, infrastruktur yang kurang memadai, atau 

kapasitas teknis dan aktuarial yang terbatas di banyak negara 

berkembang dapat semakin mempersulit efisiensi operasional 

skema asuransi pertanian (Hazell et al., 2010). 

6. Keterbatasan data dan infrastruktur pendukung 

Pengembangan produk asuransi pertanian yang andal dan akurat 

memerlukan data historis yang ekstensif dan berkualitas tinggi 

tentang hasil panen, cuaca, harga komoditas, atau kerugian. Namun, 
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di banyak negara berkembang, data tersebut mungkin tidak tersedia, 

tidak konsisten, atau sulit diakses. Keterbatasan infrastruktur 

pendukung, seperti stasiun cuaca, sistem informasi geografis, atau 

jaringan agen lapangan, juga dapat menghambat desain, distribusi, 

dan pemantauan produk asuransi pertanian yang efektif (Greatrex et 

al., 2015). 

7. Tantangan regulasi dan kelembagaan 

Pengembangan pasar asuransi pertanian yang stabil dan 

berkelanjutan memerlukan kerangka regulasi dan kelembagaan 

yang kondusif, yang mencakup aspek-aspek seperti lisensi, modal, 

rezerving, penyelesaian klaim, atau perlindungan konsumen. 

Namun, di banyak negara, terutama di pasar berkembang, kerangka 

regulasi asuransi pertanian seringkali belum berkembang dengan 

baik atau selaras dengan standar internasional. Kurangnya 

koordinasi dan sinergi antara otoritas pengawas asuransi, 

kementerian pertanian, atau lembaga penelitian pertanian juga 

dapat menghambat pengembangan dan implementasi kebijakan 

asuransi pertanian yang koheren dan efektif (Mahul dan  Stutley, 

2010). 

Untuk mengatasi berbagai tantangan di atas, diperlukan 

pendekatan yang holistik, inklusif, dan adaptif dalam pengembangan 

asuransi pertanian, yang melibatkan kolaborasi dan sinergi antara 

pemerintah, sektor swasta, lembaga penelitian, organisasi petani, dan 

mitra pembangunan internasional. Beberapa strategi dan praktik yang 

dapat dipertimbangkan untuk memperkuat ekosistem asuransi 

pertanian meliputi (Hazell et al., 2010; Mahul dan  Stutley, 2010): 

1. Pengembangan produk asuransi yang inovatif dan sesuai konteks 

Produk asuransi pertanian perlu dirancang secara cermat dengan 

mempertimbangkan karakteristik risiko, budaya, dan preferensi 

petani di setiap konteks lokal. Produk asuransi berbasis indeks, 

seperti asuransi iklim atau asuransi hasil panen area (area yield 

index insurance), dapat menjadi alternatif yang lebih hemat biaya 

dan transparan dibandingkan dengan asuransi berbasis hasil 

individu. Namun, pengembangan produk asuransi berbasis indeks 
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memerlukan investasi yang signifikan dalam pemodelan risiko, 

kalibrasi kontrak, dan validasi lapangan untuk meminimalkan basis 

risk dan memastikan keselarasan dengan kebutuhan petani (Carter 

et al., 2017). 

2. Penguatan kapasitas teknis dan kelembagaan 

Pengembangan asuransi pertanian yang berkelanjutan memerlukan 

investasi dalam penguatan kapasitas teknis dan kelembagaan di 

semua tingkatan, termasuk regulator, penyedia asuransi, agen 

penjualan, penyuluh pertanian, dan petani. Inisiatif pengembangan 

kapasitas dapat mencakup pelatihan aktuaria dan underwriting, 

pendidikan literasi keuangan untuk petani, atau program sertifikasi 

untuk agen asuransi. Selain itu, penguatan kapasitas kelembagaan, 

seperti asosiasi asuransi pertanian atau pusat data dan informasi 

pertanian, dapat mendukung standardisasi, pembelajaran, dan 

inovasi dalam industri asuransi pertanian (Mahul dan  Stutley, 

2010). 

3. Pengembangan infrastruktur data dan informasi 

Investasi dalam pengembangan infrastruktur data dan informasi 

merupakan prasyarat penting untuk mendukung desain, penetapan 

harga, dan operasi asuransi pertanian yang akurat dan efisien. 

Infrastruktur ini mencakup sistem pengumpulan dan manajemen 

data agroklimat, hasil panen, dan kerugian yang andal dan 

terstandarisasi, serta platform berbagi data dan informasi yang 

terintegrasi antara pemangku kepentingan. Teknologi digital, seperti 

penginderaan jauh, telepon seluler, atau kecerdasan buatan, dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

skalabilitas dalam pengumpulan dan analisis data asuransi 

pertanian (Iturrioz, 2009). 

4. Promosi kesadaran dan kepercayaan petani 

Upaya sistematis dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran, pemahaman, dan kepercayaan petani terhadap asuransi 

pertanian. Strategi promosi dapat mencakup kampanye edukasi 

publik, demonstrasi produk, atau testimoni dari petani yang telah 

mengalami manfaat asuransi. Melibatkan organisasi petani, tokoh 
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masyarakat, atau agen penyuluhan dalam sosialisasi dan distribusi 

asuransi juga dapat membantu membangun kepercayaan dan 

legitimasi. Selain itu, menghubungkan asuransi pertanian dengan 

layanan pertanian lainnya yang bernilai tambah, seperti informasi 

iklim, penyuluhan, atau akses pasar, dapat meningkatkan proposisi 

nilai dan relevansi asuransi bagi petani (Greatrex et al., 2015). 

5. Kemitraan publik-swasta yang saling melengkapi 

Pengembangan pasar asuransi pertanian yang inklusif dan 

berkelanjutan memerlukan kemitraan dan pembagian peran yang 

optimal antara sektor publik dan swasta. Pemerintah dapat berperan 

dalam menyediakan kerangka regulasi yang kondusif, dukungan 

premi, atau reasuransi bencana, sementara sektor swasta dapat 

berkontribusi dalam inovasi produk, distribusi, atau pengelolaan 

risiko. Kemitraan publik-swasta juga dapat memperluas jangkauan 

asuransi pertanian ke segmen petani yang kurang terlayani, seperti 

petani kecil atau petani di daerah terpencil, dengan 

mengombinasikan subsidi premi yang ditargetkan dengan saluran 

distribusi yang efisien, seperti koperasi atau lembaga keuangan 

mikro (Hazell et al., 2010). 

Dalam jangka panjang, pengembangan asuransi pertanian yang 

efektif, inklusif, dan berkelanjutan memerlukan komitmen politik, 

sumber daya, dan pembelajaran adaptif dari semua pemangku 

kepentingan. Dengan mengatasi tantangan-tantangan utama dan 

mengadopsi praktik-praktik terbaik, asuransi pertanian dapat menjadi 

bagian integral dari strategi manajemen risiko dan pembangunan 

pertanian yang lebih komprehensif dan tangguh, yang berkontribusi 

pada ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, dan keberlanjutan 

sistem pangan secara keseluruhan. 

Asuransi pertanian merupakan instrumen penting dalam 

manajemen risiko dan pengembangan usaha agribisnis yang tangguh dan 

berkelanjutan. Dengan menyediakan perlindungan keuangan terhadap 

berbagai risiko produksi, pasar, dan iklim, asuransi pertanian dapat 

membantu menstabilkan pendapatan petani, meningkatkan akses ke 

kredit dan teknologi, mempromosikan praktik pertanian yang lebih baik, 
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serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan risiko bencana dan 

bantuan pemerintah. 

Meskipun demikian, pengembangan dan perluasan asuransi 

pertanian di banyak negara, terutama di pasar berkembang, masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti risiko sistemik, informasi 

asimetris, adverse selection, basis risk, biaya operasional yang tinggi, 

keterbatasan data dan infrastruktur, serta tantangan regulasi dan 

kelembagaan. Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan 

pendekatan yang holistik, inklusif, dan adaptif, yang mencakup 

pengembangan produk asuransi yang inovatif dan kontekstual, 

penguatan kapasitas teknis dan kelembagaan, pengembangan 

infrastruktur data dan informasi, promosi kesadaran dan kepercayaan 

petani, serta kemitraan publik-swasta yang saling melengkapi. 

Dengan komitmen politik, sumber daya yang memadai, dan 

pembelajaran berkelanjutan dari semua pemangku kepentingan, 

asuransi pertanian dapat menjadi pilar penting dalam strategi 

manajemen risiko dan pembangunan pertanian yang lebih komprehensif 

dan tangguh. Hal ini pada gilirannya dapat berkontribusi pada ketahanan 

pangan, pengentasan kemiskinan, dan keberlanjutan sistem pangan 

secara keseluruhan, serta mendorong transformasi sektor pertanian 

yang lebih inklusif, produktif, dan tangguh terhadap guncangan. 

Untuk merealisasikan potensi penuh dari asuransi pertanian, 

diperlukan upaya kolaboratif dan sinergis dari semua pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, lembaga penelitian, 

organisasi petani, dan mitra pembangunan internasional. Dengan visi 

bersama, saling melengkapi, dan saling memperkuat, ekosistem asuransi 

pertanian yang kuat dan berkelanjutan dapat dibangun, yang 

memberikan perlindungan dan pemberdayaan bagi petani, serta 

mendorong ketahanan, inklusi, dan keberlanjutan dalam sistem pangan 

dan pertanian global. 
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Gambar 7.   Peta Risiko Usaha Agribisnis Dengan Contoh Risiko 

Dan Tingkat Signifikansinya 

 

Peta risiko ini menggambarkan berbagai risiko yang dihadapi 

oleh usaha agribisnis berdasarkan dua dimensi: kemungkinan terjadinya 

risiko (dari rendah ke tinggi) dan dampak yang ditimbulkan oleh risiko 

tersebut (dari rendah ke tinggi). Beberapa contoh risiko yang 

ditampilkan dalam peta ini meliputi: 

1. Bencana alam: Kemungkinan rendah, dampak tinggi 

2. Perubahan peraturan: Kemungkinan sedang, dampak tinggi 
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3. Fluktuasi harga: Kemungkinan sedang, dampak tinggi 

4. Wabah penyakit tanaman: Kemungkinan sedang, dampak sedang 

5. Kegagalan panen: Kemungkinan sedang, dampak sedang 

6. Kerusakan peralatan: Kemungkinan sedang, dampak rendah 

7. Perselisihan perburuhan: Kemungkinan sedang, dampak rendah 

8. Pencurian: Kemungkinan rendah, dampak rendah 

9. Kecelakaan kerja: Kemungkinan rendah, dampak rendah 

Risiko yang terletak di kuadran kanan atas (kemungkinan tinggi, 

dampak tinggi) memerlukan perhatian dan prioritas penanganan yang 

lebih besar dibandingkan risiko di kuadran lainnya. 

Peta risiko ini membantu usaha agribisnis dalam 

mengidentifikasi, mengukur, dan memprioritaskan risiko yang dihadapi, 

sehingga dapat mengembangkan strategi mitigasi dan pengelolaan risiko 

yang efektif. Namun, perlu diingat bahwa peta risiko ini hanya 

merupakan ilustrasi dan risiko yang dihadapi oleh setiap usaha agribisnis 

dapat bervariasi tergantung pada konteks, lokasi, dan karakteristik 

spesifiknya. 
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Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif, 

inovasi dan pengembangan usaha menjadi faktor kunci bagi keberhasilan 

dan keberlanjutan usaha agribisnis. Inovasi mengacu pada penerapan 

ide, teknologi, atau metode baru yang menciptakan nilai tambah atau 

perubahan positif dalam produk, proses, atau layanan agribisnis (OECD, 

2018). Inovasi memungkinkan usaha agribisnis untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan daya saing, serta merespons perubahan 

preferensi konsumen, tantangan lingkungan, atau peluang pasar baru. 

Sementara itu, pengembangan usaha mencakup strategi dan upaya 

yang dilakukan oleh usaha agribisnis untuk tumbuh, berekspansi, atau 

menangkap nilai yang lebih besar dari aktivitas bisnisnya (FAO, 2014). 

Pengembangan usaha dapat melibatkan perluasan skala produksi, 

diversifikasi produk atau pasar, peningkatan nilai tambah, atau 

pembentukan kemitraan strategis. Pengembangan usaha bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha 

agribisnis dalam jangka panjang. 

Inovasi dan pengembangan usaha saling terkait erat dan saling 

menguatkan. Inovasi seringkali menjadi pendorong atau enabler bagi 

pengembangan usaha, dengan membuka peluang-peluang baru untuk 

pertumbuhan atau ekspansi. Di sisi lain, pengembangan usaha juga dapat 

menciptakan permintaan atau insentif bagi inovasi, dengan menantang 

usaha agribisnis untuk mencari solusi-solusi baru dalam memenuhi 

kebutuhan atau mengatasi kendala yang muncul dari skala atau 

kompleksitas bisnis yang lebih besar. 

Dalam bab ini, kita akan mengeksplorasi tiga aspek penting dalam 

inovasi dan pengembangan usaha agribisnis, yaitu sumber-sumber 

inovasi dalam agribisnis, strategi pengembangan usaha, serta 

diversifikasi usaha agribisnis. Pembahasan akan mencakup konsep-

konsep kunci, pendekatan-pendekatan yang umum digunakan, serta 

contoh-contoh penerapan dalam konteks usaha agribisnis. Dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang inovasi dan pengembangan 

usaha, pelaku usaha agribisnis diharapkan dapat mengembangkan pola 

pikir dan kapabilitas yang inovatif dan berorientasi pertumbuhan, 
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sehingga dapat menciptakan nilai yang optimal dan berkelanjutan bagi 

seluruh pemangku kepentingan. 

 

11.1  Sumber-Sumber Inovasi dalam Agribisnis 

Inovasi dalam usaha agribisnis dapat berasal dari berbagai sumber, 

baik internal maupun eksternal. Memahami dan memanfaatkan sumber-

sumber inovasi yang beragam dapat membantu usaha agribisnis dalam 

mengembangkan kapasitas inovasi yang lebih kuat dan responsif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Beberapa sumber utama inovasi 

dalam agribisnis meliputi: 

 

Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Internal 

Penelitian dan pengembangan (Litbang) internal merupakan salah 

satu sumber utama inovasi dalam usaha agribisnis. Litbang internal 

melibatkan aktivitas pencarian, pengembangan, dan pengujian ide-ide 

atau teknologi baru yang dilakukan oleh tim atau unit khusus di dalam 

perusahaan agribisnis (Pardey et al., 2016). Litbang internal 

memungkinkan usaha agribisnis untuk menghasilkan inovasi yang 

spesifik dan relevan dengan kebutuhan, kapabilitas, dan strategi 

bisnisnya sendiri. 

Beberapa bentuk Litbang internal dalam usaha agribisnis meliputi 

(Fuglie et al., 2011) antara lain : 

1. Penelitian dasar 

Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman baru 

tentang fenomena atau prinsip-prinsip mendasar yang terkait 

dengan agribisnis, seperti biologi tanaman, ilmu tanah, atau nutrisi 

hewan. Penelitian dasar seringkali bersifat jangka panjang dan 

berisiko tinggi, namun dapat membuka jalan bagi inovasi yang 

revolusioner. 
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2. Penelitian terapan 

Penelitian yang bertujuan untuk menerapkan pengetahuan atau 

teknologi yang sudah ada untuk memecahkan masalah praktis atau 

mengembangkan produk atau proses baru dalam agribisnis. 

Penelitian terapan lebih berorientasi pada hasil dan seringkali 

melibatkan kolaborasi dengan unit-unit bisnis atau mitra eksternal. 

3. Pengembangan produk 

Aktivitas yang berfokus pada desain, pengujian, dan komersialisasi 

produk agribisnis baru, seperti varietas tanaman, pakan ternak, atau 

produk pangan olahan. Pengembangan produk melibatkan integrasi 

dari berbagai disiplin ilmu, seperti bioteknologi, ilmu pangan, atau 

rekayasa proses. 

4. Pengembangan proses 

Aktivitas yang berfokus pada peningkatan efisiensi, produktivitas, 

atau keberlanjutan dari proses-proses produksi atau operasional 

dalam agribisnis, seperti sistem irigasi, manajemen hama terpadu, 

atau logistik pascapanen. Pengembangan proses seringkali 

melibatkan otomatisasi, digitalisasi, atau penerapan praktik-praktik 

terbaik. 

 Investasi dalam Litbang internal dapat memberikan manfaat 

strategis bagi usaha agribisnis, seperti (Fuglie, 2016) antara lain : 

1. Inovasi yang dihasilkan dari Litbang internal cenderung bersifat 

unik dan sulit ditiru oleh pesaing, sehingga dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

2. Inovasi yang dihasilkan dari Litbang internal dapat dilindungi 

melalui paten, hak cipta, atau bentuk kekayaan intelektual lainnya, 

yang memberikan hak eksklusif bagi usaha agribisnis untuk 

mengkomersialkan atau melisensikan inovasi tersebut. 

3. Litbang internal memungkinkan usaha agribisnis untuk secara 

proaktif mengantisipasi atau merespons perubahan kebutuhan atau 

preferensi konsumen, dengan mengembangkan produk atau layanan 

yang sesuai. 

4. Investasi dalam Litbang internal dapat meningkatkan kapasitas dan 

budaya inovasi dalam organisasi, dengan mengembangkan 
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keterampilan, pengetahuan, dan infrastruktur yang diperlukan 

untuk inovasi yang berkelanjutan. 

Namun demikian, Litbang internal juga memiliki beberapa 

keterbatasan, seperti (Pray dan  Fuglie, 2015) antara lain : 

- Litbang internal seringkali memerlukan investasi yang besar dalam 

hal sumber daya keuangan, manusia, dan infrastruktur, serta 

memiliki risiko kegagalan atau hasil yang tidak pasti. 

- Siklus inovasi dari penelitian dasar hingga komersialisasi dapat 

memakan waktu yang lama, terutama untuk inovasi yang kompleks 

atau radikal. 

- Usaha agribisnis, terutama yang berskala kecil atau menengah, 

mungkin tidak memiliki sumber daya atau keahlian yang memadai 

untuk melakukan Litbang internal secara ekstensif. 

Oleh karena itu, banyak usaha agribisnis juga memanfaatkan 

sumber-sumber inovasi eksternal untuk melengkapi atau mengatasi 

keterbatasan dari Litbang internal. 

 

Kolaborasi dengan Lembaga Penelitian atau Universitas 

Kolaborasi dengan lembaga penelitian atau universitas merupakan 

sumber inovasi yang penting bagi usaha agribisnis. Lembaga penelitian 

dan universitas memiliki keahlian ilmiah, fasilitas penelitian, dan sumber 

daya manusia yang dapat melengkapi kapasitas inovasi internal dari 

usaha agribisnis (Spielman dan  Birner, 2008). Kolaborasi ini dapat 

mengambil berbagai bentuk, seperti : 

1. Penelitian kontrak 

Usaha agribisnis memberikan dana kepada lembaga penelitian atau 

universitas untuk melakukan proyek penelitian yang spesifik, sesuai 

dengan kebutuhan atau minat strategis perusahaan. 

2. Kerja sama penelitian 

Usaha agribisnis dan lembaga penelitian atau universitas bekerja 

sama dalam proyek penelitian bersama, dengan berbagi sumber 

daya, keahlian, dan hasil penelitian. 
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3. Lisensi teknologi 

Usaha agribisnis memperoleh hak untuk menggunakan atau 

mengkomersialkan teknologi atau inovasi yang dihasilkan oleh 

lembaga penelitian atau universitas, melalui perjanjian lisensi. 

4. Inkubasi bisnis 

Lembaga penelitian atau universitas menyediakan dukungan, 

seperti fasilitas, mentoring, atau pembiayaan awal, bagi startup 

agribisnis yang berbasis teknologi untuk mengembangkan dan 

mengkomersialkan inovasi mereka. 

Manfaat dari kolaborasi dengan lembaga penelitian atau 

universitas meliputi (Dentoni et al., 2012) antara lain : 

- Lembaga penelitian dan universitas seringkali berada di garis depan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baru, yang 

dapat dimanfaatkan oleh usaha agribisnis untuk menghasilkan 

inovasi. 

- Pengurangan biaya dan risiko: Kolaborasi memungkinkan usaha 

agribisnis untuk berbagi biaya dan risiko penelitian dan 

pengembangan dengan mitra akademik, sehingga mengurangi beban 

keuangan dan ketidakpastian. 

- Kerja sama dengan lembaga penelitian atau universitas yang 

bereputasi baik dapat meningkatkan kredibilitas dan reputasi usaha 

agribisnis, serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap 

produk atau layanan yang dihasilkan. 

- Kolaborasi dapat membuka peluang bagi usaha agribisnis untuk 

merekrut talenta-talenta terbaik dari lembaga penelitian atau 

universitas, serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dari 

karyawan yang ada melalui pelatihan atau pertukaran informasi. 

Namun demikian, kolaborasi dengan lembaga penelitian atau 

universitas juga dapat menghadapi beberapa tantangan, seperti (Fuglie 

dan  Kascak, 2001) : 

- Lembaga penelitian dan universitas seringkali memiliki budaya, 

nilai, dan insentif yang berbeda dengan sektor swasta, yang dapat 
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menghambat komunikasi, koordinasi, dan keselarasan tujuan dalam 

kolaborasi. 

- Isu-isu seperti hak kekayaan intelektual, publikasi, atau penggunaan 

data dapat menimbulkan konflik kepentingan antara mitra 

akademik dan industri, jika tidak dikelola dengan baik. 

- Kolaborasi yang melibatkan beberapa pihak dengan latar belakang 

dan kepentingan yang berbeda dapat meningkatkan kerumitan 

dalam manajemen proyek, pengambilan keputusan, atau tata kelola. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu mengembangkan strategi dan kapabilitas dalam mengelola 

kolaborasi dengan lembaga penelitian atau universitas, seperti (Saguy, 

2011) : 

- Memilih lembaga penelitian atau universitas yang memiliki keahlian, 

reputasi, dan budaya yang selaras dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

usaha agribisnis. 

- Membangun mekanisme komunikasi dan koordinasi yang teratur 

dan transparan antara mitra kolaborasi, untuk memastikan 

keselarasan tujuan, berbagi informasi, dan penyelesaian masalah 

secara bersama. 

- Menyusun perjanjian kerjasama yang jelas dan komprehensif, yang 

mencakup ruang lingkup, tanggung jawab, hak kekayaan intelektual, 

publikasi, atau pembagian manfaat, untuk mengurangi potensi 

konflik atau kesalahpahaman. 

- Memanfaatkan dukungan kebijakan atau kelembagaan, seperti 

insentif pajak, dana penelitian, atau pusat-pusat inovasi, untuk 

mendorong dan memfasilitasi kolaborasi antara industri dan 

akademisi. 

Dalam konteks agribisnis, kolaborasi dengan lembaga penelitian 

atau universitas telah menghasilkan berbagai inovasi yang berdampak 

signifikan, seperti (Fuglie dan  Kascak, 2001): 

- Pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap hama, 

penyakit, atau cekaman lingkungan, melalui teknik pemuliaan atau 

rekayasa genetika.  
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- Penemuan bahan aktif atau formulasi baru untuk pupuk, pestisida, 

atau obat-obatan hewan yang lebih efektif, aman, dan ramah 

lingkungan 

- Pengembangan teknologi pengolahan atau pengemasan pangan yang 

dapat memperpanjang umur simpan, mempertahankan kualitas, 

atau meningkatkan nilai gizi produk pertanian. 

- Penerapan sistem pertanian presisi atau cerdas, yang memanfaatkan 

sensor, data besar, dan kecerdasan buatan untuk mengoptimalkan 

input, mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan 

produktivitas pertanian. 

Dengan memanfaatkan kolaborasi dengan lembaga penelitian atau 

universitas secara strategis dan efektif, usaha agribisnis dapat 

mempercepat inovasi, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi pada 

pembangunan sektor pertanian yang lebih produktif, berkelanjutan, dan 

inklusif. 

 

Keterlibatan Pelanggan dan Umpan Balik 

 Keterlibatan pelanggan dan umpan balik merupakan sumber 

inovasi yang semakin penting dalam usaha agribisnis. Dalam pendekatan 

ini, inovasi dipandang bukan hanya sebagai proses yang didorong oleh 

teknologi atau produsen (technology-push atau producer-driven), tetapi 

juga sebagai proses yang didorong oleh permintaan atau pengguna 

(demand-pull atau user-driven) (von Hippel, 2005). Dengan melibatkan 

pelanggan secara aktif dalam proses inovasi dan mendengarkan umpan 

balik mereka, usaha agribisnis dapat menghasilkan produk, layanan, atau 

solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan konteks 

pengguna. 

Beberapa bentuk keterlibatan pelanggan dan umpan balik dalam 

inovasi agribisnis meliputi (Lüthje dan  Herstatt, 2004) antara lain : 

1. Riset pasar dan survei pelanggan 

Mengumpulkan data dan wawasan tentang kebutuhan, preferensi, 

atau perilaku pelanggan melalui metode-metode seperti survei, 
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fokus grup, atau wawancara mendalam. Hasil riset pasar dapat 

memberikan masukan bagi pengembangan produk atau layanan 

baru yang lebih customer-centric. 

2. Co-creation dan inovasi terbuka 

Melibatkan pelanggan secara langsung dalam proses penciptaan 

nilai, dengan mengajak mereka untuk memberikan ide, masukan, 

atau umpan balik dalam pengembangan produk atau layanan baru. 

Pendekatan ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan loyalitas 

pelanggan terhadap inovasi yang dihasilkan. 

3. Pengujian dan evaluasi pelanggan 

Melibatkan pelanggan dalam pengujian prototipe atau produk baru, 

untuk mendapatkan umpan balik tentang kinerja, kegunaan, atau 

penerimaan pasar. Masukan dari pelanggan dapat digunakan untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan inovasi sebelum diluncurkan 

ke pasar. 

4. Komunitas inovasi pengguna 

Membentuk atau terlibat dalam komunitas pengguna yang berfokus 

pada inovasi atau pengembangan produk, di mana pelanggan dapat 

berbagi ide, pengalaman, atau solusi kreatif. Komunitas ini dapat 

menjadi sumber inovasi yang berharga, sekaligus membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. 

5. Analisis data pelanggan 

Memanfaatkan data pelanggan yang dikumpulkan dari berbagai titik 

kontak, seperti transaksi, media sosial, atau perangkat IoT, untuk 

mendapatkan wawasan tentang preferensi, perilaku, atau 

kebutuhan yang tidak terpenuhi. Analisis data dapat membantu 

mengidentifikasi peluang inovasi yang relevan dan bernilai bagi 

pelanggan. 

Manfaat dari keterlibatan pelanggan dan umpan balik dalam 

inovasi agribisnis meliputi (Desouza et al., 2008) : 

- Dengan memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan secara 

mendalam, usaha agribisnis dapat menghasilkan inovasi yang lebih 

sesuai dengan harapan pasar dan memberikan nilai yang lebih besar 

bagi pelanggan.  
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- Melibatkan pelanggan sejak awal dalam proses inovasi dapat 

membantu mengurangi risiko kegagalan pasar atau penolakan 

pelanggan, serta menghemat biaya dan waktu pengembangan 

produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

- Keterlibatan pelanggan dalam inovasi dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan, apresiasi, dan loyalitas mereka terhadap produk atau 

merek, serta memperkuat hubungan jangka panjang antara usaha 

agribisnis dengan pelanggannya. 

- Inovasi yang dihasilkan dari keterlibatan pelanggan cenderung lebih 

unik, personal, dan sulit ditiru oleh pesaing, sehingga dapat menjadi 

sumber diferensiasi dan keunggulan kompetitif bagi usaha 

agribisnis. 

Namun demikian, keterlibatan pelanggan dan umpan balik dalam 

inovasi juga dapat menghadapi beberapa tantangan, seperti (Desouza et 

al., 2008): 

- Pelanggan yang terlibat dalam proses inovasi mungkin tidak 

mewakili keseluruhan pasar atau segmen pelanggan yang 

ditargetkan, sehingga dapat menyebabkan bias dalam wawasan atau 

masukan yang diperoleh. 

- Pelanggan yang berbeda mungkin memiliki preferensi, harapan, atau 

kebutuhan yang beragam atau bahkan bertentangan, sehingga dapat 

menyulitkan usaha agribisnis dalam mengintegrasikan atau 

memprioritaskan masukan mereka. 

- Mengelola keterlibatan pelanggan yang ekstensif dan berkelanjutan 

dapat memerlukan sumber daya, koordinasi, dan komitmen yang 

signifikan dari usaha agribisnis, serta kemampuan untuk 

menindaklanjuti atau mengimplementasikan masukan pelanggan 

secara efektif. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, usaha agribisnis 

perlu mengembangkan pendekatan yang strategis dan sistematis dalam 

melibatkan pelanggan dan memanfaatkan umpan balik mereka, seperti 

(Saguy, 2011) : 
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- Mengidentifikasi dan melibatkan segmen pelanggan yang paling 

relevan dan bernilai bagi inovasi yang dikembangkan, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan, preferensi, 

atau perilaku inovatif mereka. 

- Memilih metode keterlibatan pelanggan yang paling sesuai dengan 

tujuan, sumber daya, dan konteks inovasi, seperti survei, fokus grup, 

co-creation, atau komunitas online, serta merancang proses 

keterlibatan yang terstruktur dan efektif. 

- Mengintegrasikan keterlibatan pelanggan dan umpan balik ke dalam 

seluruh siklus inovasi, mulai dari identifikasi peluang hingga 

komersialisasi, serta memastikan koordinasi dan komunikasi yang 

baik antara fungsi-fungsi yang terlibat, seperti Rdan D, pemasaran, 

atau layanan pelanggan. 

- Menindaklanjuti masukan pelanggan secara tepat waktu dan 

transparan, serta mengkomunikasikan bagaimana umpan balik 

mereka telah berkontribusi pada inovasi yang dihasilkan. Hal ini 

dapat meningkatkan rasa dihargai dan kepercayaan pelanggan 

terhadap usaha agribisnis. 

Dalam konteks agribisnis, keterlibatan pelanggan dan umpan balik 

telah menghasilkan berbagai inovasi yang bermanfaat, seperti (Cui dan  

Wu, 2016) : 

- Pengembangan varietas baru tanaman pangan atau pakan ternak 

yang sesuai dengan preferensi rasa, tekstur, atau kandungan nutrisi 

yang diinginkan oleh konsumen atau peternak. 

- Inovasi dalam kemasan atau label produk pertanian yang lebih 

informatif, menarik, atau ramah lingkungan, berdasarkan masukan 

dari pelanggan atau pengguna akhir. 

- Pengembangan aplikasi mobile atau platform digital yang 

memudahkan petani atau konsumen dalam mengakses informasi, 

layanan, atau pasar yang terkait dengan produk pertanian. 

- Inovasi dalam model bisnis atau rantai nilai agribisnis, seperti sistem 

berlangganan sayuran segar atau platform e-commerce yang 

menghubungkan petani dengan konsumen secara langsung, 

berdasarkan preferensi atau kebutuhan pelanggan. 
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Dengan menempatkan pelanggan sebagai mitra dan sumber 

inovasi, usaha agribisnis dapat menghasilkan produk, layanan, atau 

solusi yang lebih customer-centric, memberikan nilai yang superior, dan 

membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar. 

 

Jaringan dan Ekosistem Inovasi 

Jaringan dan ekosistem inovasi merupakan sumber inovasi yang 

semakin penting dalam usaha agribisnis. Dalam pendekatan ini, inovasi 

dipandang sebagai proses yang kolaboratif, terbuka, dan melibatkan 

interaksi antara berbagai aktor dalam sistem inovasi pertanian, seperti 

perusahaan, universitas, lembaga penelitian, pemerintah, organisasi non-

pemerintah, atau masyarakat (Klerkx dan  Leeuwis, 2009). Dengan 

berpartisipasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi, usaha agribisnis 

dapat mengakses pengetahuan, sumber daya, atau kapabilitas yang saling 

melengkapi, serta mempercepat pengembangan dan difusi inovasi. 

Beberapa bentuk jaringan dan ekosistem inovasi dalam agribisnis 

meliputi (Klerkx et al., 2012) antara lain : 

1. Klaster industri pertanian 

Konsentrasi geografis dari perusahaan, pemasok, penyedia layanan, 

dan lembaga terkait dalam sektor pertanian tertentu, yang 

berkolaborasi dan bersaing untuk meningkatkan produktivitas, 

inovasi, dan daya saing klaster secara keseluruhan. 

2. Jaringan inovasi pertanian 

Konfigurasi aktor-aktor yang berinteraksi secara dinamis dalam 

menghasilkan, menyebarkan, dan mengadopsi inovasi pertanian 

baru, dengan tujuan mengembangkan solusi bagi masalah atau 

peluang bersama dalam sistem agribisnis. 

3. Kemitraan publik-swasta 

Kerja sama antara perusahaan agribisnis dengan lembaga 

pemerintah atau organisasi non-profit, untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan inovasi yang memiliki dampak sosial atau 

lingkungan yang positif, seperti dalam pengentasan kemiskinan, 

ketahanan pangan, atau pertanian berkelanjutan. 



PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS  |  321   

4. Platform inovasi pertanian 

Mekanisme atau ruang yang memfasilitasi interaksi, pembelajaran, 

dan ko-kreasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam sistem 

inovasi pertanian, seperti platform teknologi, platform kebijakan, 

atau platform rantai nilai. 

5. Inkubator atau akselerator bisnis pertanian 

Organisasi atau program yang menyediakan dukungan, seperti 

ruang kerja, mentoring, pelatihan, atau pembiayaan, bagi startup 

atau perusahaan rintisan di sektor pertanian, untuk 

mengembangkan dan mengkomersialkan inovasi mereka. 

Manfaat dari partisipasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi bagi 

usaha agribisnis meliputi (Klerkx dan  Leeuwis, 2009) : 

- Jaringan dan ekosistem inovasi memungkinkan usaha agribisnis 

untuk mengakses dan bertukar pengetahuan, informasi, atau 

teknologi terbaru dari berbagai sumber, seperti universitas, lembaga 

penelitian, atau perusahaan lain, yang dapat memperkaya basis 

pengetahuan dan kapasitas inovasi internal. 

- Kolaborasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi memungkinkan 

usaha agribisnis untuk berbagi sumber daya, seperti fasilitas 

penelitian, keahlian, atau data, serta membagi risiko dan biaya 

pengembangan inovasi dengan mitra-mitra yang terlibat. 

- Interaksi dengan berbagai aktor dalam sistem inovasi pertanian 

dapat membantu usaha agribisnis dalam mengembangkan solusi 

yang lebih holistik dan sistemik, yang mempertimbangkan berbagai 

aspek, seperti teknologi, kebijakan, pasar, atau sosial-budaya. 

- Partisipasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi yang melibatkan 

pemangku kepentingan yang beragam, seperti petani, konsumen, 

atau organisasi masyarakat sipil, dapat meningkatkan legitimasi dan 

penerimaan sosial terhadap inovasi yang dikembangkan oleh usaha 

agribisnis. 

Namun demikian, partisipasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi 

juga dapat menghadapi beberapa tantangan, seperti (Hermans et al., 

2013): 



322 |  PERANCANGAN USAHA AGRIBISNIS 

1. Konflik kepentingan dan asimetri kekuasaan 

Aktor-aktor yang terlibat dalam jaringan dan ekosistem inovasi 

mungkin memiliki kepentingan, tujuan, atau sumber daya yang 

berbeda atau bahkan bertentangan, yang dapat menimbulkan 

konflik atau asimetri kekuasaan dalam kolaborasi. 

2. Biaya transaksi dan koordinasi yang tinggi 

Partisipasi dalam jaringan dan ekosistem inovasi dapat melibatkan 

biaya transaksi dan koordinasi yang signifikan, seperti dalam hal 

komunikasi, negosiasi, atau penyelarasan kegiatan, terutama jika 

melibatkan banyak aktor dengan latar belakang yang beragam. 

3. Risiko kebocoran pengetahuan atau kekayaan intelektual 

Kolaborasi yang ekstensif dalam jaringan dan ekosistem inovasi 

dapat meningkatkan risiko kebocoran atau penyalahgunaan 

pengetahuan atau kekayaan intelektual milik usaha agribisnis, jika 

tidak dikelola dengan baik. 

 Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan 

memaksimalkan manfaat dari partisipasi dalam jaringan dan ekosistem 

inovasi, usaha agribisnis perlu mengembangkan kapabilitas dalam 

mengelola kolaborasi antar-organisasi, seperti (Saguy, 2011): 

- Mengidentifikasi dan memilih mitra-mitra yang memiliki 

kompetensi, sumber daya, atau jejaring yang saling melengkapi dan 

selaras dengan tujuan inovasi usaha agribisnis, serta membangun 

kepercayaan dan komitmen jangka panjang dengan mereka. 

- Merancang mekanisme tata kelola yang jelas dan adil untuk 

mengelola interaksi, pengambilan keputusan, atau berbagi manfaat 

dan risiko dalam kolaborasi, serta menyelaraskan kepentingan dan 

ekspektasi dari berbagai pihak yang terlibat. 

- Mengembangkan strategi dan perjanjian yang jelas untuk 

melindungi dan mengelola kekayaan intelektual dalam kolaborasi, 

seperti paten, lisensi, atau royalti, serta membangun budaya saling 

percaya dan menghormati di antara mitra. 

- Menetapkan indikator dan metrik yang jelas untuk mengukur dan 

mengevaluasi kinerja dan dampak dari partisipasi dalam jaringan 
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dan ekosistem inovasi, serta menggunakan hasil evaluasi untuk 

memperbaiki dan mengoptimalkan kolaborasi secara berkelanjutan. 

Dalam konteks agribisnis, partisipasi dalam jaringan dan ekosistem 

inovasi telah menghasilkan berbagai inovasi yang transformatif, seperti 

(Klerkx et al., 2012) : 

- Pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap cekaman 

biotik dan abiotik, melalui kolaborasi antara perusahaan benih, 

universitas, dan lembaga penelitian internasional dalam platform 

inovasi seperti CGIAR. 

- Adopsi teknologi pertanian presisi, seperti sensor, drone, atau 

analitik data, melalui kemitraan antara perusahaan agribisnis, 

startup teknologi, dan penyuluh pertanian dalam ekosistem inovasi 

digital. 

- Pengembangan sistem sertifikasi dan standar keberlanjutan, seperti 

untuk produk organik, perdagangan adil, atau bebas deforestasi, 

melalui kolaborasi antara perusahaan, lembaga sertifikasi, 

organisasi non-pemerintah, dan asosiasi petani dalam platform 

multi-stakeholder. 

- Inovasi dalam model bisnis inklusi, seperti contract farming, yang 

menghubungkan petani kecil dengan pasar modern, melalui 

kemitraan antara perusahaan agribisnis, koperasi petani, dan 

lembaga keuangan dalam rantai nilai inklusif. 

Dengan berpartisipasi secara strategis dan mengelola kolaborasi 

secara efektif dalam jaringan dan ekosistem inovasi, usaha agribisnis 

dapat meningkatkan kapasitas inovasi, mempercepat pengembangan dan 

adopsi teknologi, serta berkontribusi pada pembangunan sektor 

pertanian yang lebih produktif, berkelanjutan, dan inklusif. 

Berikut akan digambarkan interaksi antara berbagai aktor dalam 

ekosistem inovasi agribisnis, yang meliputi lembaga penelitian, 

perusahaan agribisnis, inkubator bisnis, investor, penyuluh dan 

pendamping agribisnis, petani, pasar dan pemerintah sebagai berikut : 
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Gambar 8.  Ekosistem Inovasi Agribisnis Yang Menunjukkan 
Interaksi Aktor Dalam Penciptaan Dan Difusi Inovasi  

 

Anak panah ganda menunjukkan interaksi dua arah antara aktor, 

sedangkan anak panah satu arah menunjukkan aliran inovasi, informasi, 

atau sumber daya dari satu aktor ke aktor lainnya. Diagram ini 

menekankan sifat kolaboratif dan saling bergantung dari ekosistem 

inovasi agribisnis, di mana berbagai aktor berinteraksi dan berkontribusi 

pada pengembangan, adopsi, dan difusi inovasi untuk kemajuan sektor 

pertanian. 
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Gambar 9. Siklus Inovasi Produk Agribisnisdari Ideasi Hingga 

Komersialisasi  
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Siklus inovasi produk agribisnis ini terdiri dari enam tahap utama: 

1. Ideasi: Tahap ini melibatkan identifikasi masalah atau kebutuhan 

pasar, pembuatan ide-ide produk baru, serta brainstorming dan 

diskusi tim. 

2. Penelitian Pasar: Pada tahap ini, dilakukan penilaian potensi pasar 

dan persaingan, pengumpulan umpan balik dari pelanggan, dan 

penyempurnaan konsep produk. 

3. Pengembangan Prototipe: Tahap ini mencakup perancangan dan 

pembuatan prototipe produk, pengujian internal dan perbaikan, 

serta persiapan produksi skala kecil. 

4. Pengujian Pasar: Produk diluncurkan secara terbatas di pasar uji 

untuk mengumpulkan umpan balik dari pelanggan dan mitra, serta 

melakukan penyesuaian dan perbaikan produk. 

5. Produksi: Pada tahap ini, fasilitas dan rantai pasokan disiapkan, 

produksi skala penuh dilakukan, dan pengendalian kualitas 

diterapkan. 

6. Komersialisasi: Tahap terakhir melibatkan peluncuran produk 

secara luas di pasar, penerapan strategi pemasaran dan distribusi, 

serta pemberian dukungan pelanggan dan layanan purna jual. 

Siklus ini menggambarkan proses iteratif dan berkelanjutan 

dalam inovasi produk agribisnis, di mana setiap tahap saling terkait dan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan dan pengembangan produk 

lebih lanjut. Pemahaman dan penerapan siklus inovasi produk yang 

efektif dapat membantu usaha agribisnis dalam mengembangkan 

produk-produk baru yang inovatif, memenuhi kebutuhan pasar, dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 

 

11.2  Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi pengembangan usaha merupakan pendekatan atau 

rencana yang diambil oleh usaha agribisnis untuk tumbuh, berekspansi, 

atau mencapai tujuan-tujuan strategisnya dalam jangka menengah 

hingga panjang. Strategi pengembangan usaha melibatkan keputusan-

keputusan penting terkait arah pertumbuhan, target pasar, proposisi 
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nilai, atau model bisnis yang akan diadopsi oleh usaha agribisnis 

(Amanor-Boadu, 2013). Pemilihan dan implementasi strategi 

pengembangan usaha yang tepat sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan, profitabilitas, dan daya saing usaha agribisnis dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis. 

Pemilihan strategi pengembangan usaha dalam agribisnis harus 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti sumber daya yang dimiliki, 

kondisi pasar, tingkat risiko yang dapat diterima, serta tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang. Kombinasi dari beberapa strategi juga dapat 

diterapkan secara bersamaan untuk mencapai pertumbuhan usaha yang 

optimal dan berkelanjutan. 

Beberapa jenis strategi pengembangan usaha yang umum dalam 

agribisnis meliputi (Amanor-Boadu, 2013) antara lain : 

1. Strategi penetrasi pasar 

Strategi untuk meningkatkan pangsa pasar atau penjualan produk 

atau layanan yang sudah ada di pasar yang sudah ada. Contohnya 

dapat berupa peningkatan aktivitas promosi, perluasan jaringan 

distribusi, atau akuisisi pesaing. 

2. Strategi pengembangan pasar 

Strategi untuk memperkenalkan produk atau layanan yang sudah 

ada ke pasar atau segmen pelanggan yang baru. Contohnya dapat 

berupa ekspansi ke wilayah geografis baru, targeting segmen 

demografis baru, atau memasuki saluran penjualan baru. 

3. Strategi pengembangan produk 

Strategi untuk mengembangkan dan meluncurkan produk atau 

layanan baru ke pasar yang sudah ada. Contohnya dapat berupa 

pengembangan varietas tanaman baru, diversifikasi produk olahan, 

atau penambahan layanan bernilai tambah. 

4. Strategi diversifikasi 

Strategi untuk mengembangkan produk atau layanan baru dan 

memasuki pasar atau industri yang baru secara bersamaan. 

Contohnya dapat berupa ekspansi dari usaha tanaman pangan ke 

usaha peternakan, atau dari usaha produksi ke usaha retail. 
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5. Strategi integrasi vertical 

Strategi untuk memperoleh kontrol atau kepemilikan atas tahapan-

tahapan dalam rantai nilai, baik ke hulu (backward integration) 

maupun ke hilir (forward integration). Contohnya dapat berupa 

akuisisi pemasok bahan baku atau pengembangan fasilitas 

pengolahan sendiri. 

6. Strategi kemitraan atau aliansi 

Strategi untuk berkolaborasi atau membentuk aliansi strategis 

dengan perusahaan lain, baik secara horizontal maupun vertikal, 

untuk berbagi sumber daya, risiko, atau kompetensi. Contohnya 

dapat berupa joint venture, contract farming, atau aliansi 

pemasaran. 

Pemilihan strategi pengembangan usaha yang tepat bergantung 

pada berbagai faktor, seperti (Ng dan  Siebert, 2009): 

1. Tujuan dan visi Perusahaan 

Strategi pengembangan usaha harus selaras dengan tujuan jangka 

panjang dan visi yang ingin dicapai oleh perusahaan agribisnis, serta 

nilai-nilai dan filosofi yang dianutnya. 

2. Sumber daya dan kapabilitas 

Strategi pengembangan usaha harus mempertimbangkan sumber 

daya keuangan, manusia, teknologi, atau organisasi yang dimiliki 

oleh perusahaan, serta kapabilitas atau kompetensi inti yang 

membedakannya dari pesaing 

3. Dinamika pasar dan industry 

Strategi pengembangan usaha harus responsif terhadap tren, 

peluang, dan ancaman dalam lingkungan pasar dan industri 

agribisnis, seperti perubahan preferensi konsumen, kemajuan 

teknologi, atau kebijakan pemerintah 

4. Posisi kompetitif 

Strategi pengembangan usaha harus memperhitungkan posisi 

perusahaan dalam lanskap persaingan, seperti pangsa pasar, 

diferensiasi, atau keunggulan biaya, serta kekuatan dan kelemahan 

pesaing utama 
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5. Tingkat risiko dan ketidakpastian 

Strategi pengembangan usaha harus sesuai dengan tingkat risiko 

dan ketidakpastian yang dapat ditoleransi oleh perusahaan, serta 

kemampuannya dalam mengelola atau memitigasi risiko tersebut. 

Proses perumusan strategi pengembangan usaha umumnya 

melibatkan langkah-langkah berikut (Amanor-Boadu, 2013) : 

1. Analisis lingkungan eksternal 

Menganalisis tren, peluang, dan ancaman dalam lingkungan makro 

(seperti ekonomi, teknologi, sosial-budaya, atau regulasi) dan 

lingkungan industri (seperti persaingan, pemasok, atau pembeli) 

yang dapat berdampak pada usaha agribisnis. 

2. Analisis lingkungan internal 

Menganalisis kekuatan, kelemahan, sumber daya, dan kapabilitas 

internal perusahaan agribisnis, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja atau daya saingnya. 

3. Perumusan strategi 

Mengembangkan dan mengevaluasi berbagai alternatif strategi yang 

selaras dengan tujuan perusahaan dan responsif terhadap kondisi 

lingkungan, serta memilih strategi yang paling optimal berdasarkan 

kriteria tertentu. 

4. Implementasi strategi 

Menerjemahkan strategi yang dipilih ke dalam rencana aksi, 

kebijakan, atau program yang konkret, serta mengalokasikan 

sumber daya dan mengkoordinasikan aktivitas lintas fungsi atau 

divisi untuk mengeksekusi strategi tersebut. 

5. Evaluasi dan pengendalian 

Memantau dan mengevaluasi kinerja dan kemajuan dalam 

implementasi strategi, serta melakukan penyesuaian atau koreksi 

jika diperlukan untuk memastikan pencapaian tujuan yang 

diharapkan. 
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Tabel 10.  Perbandingan Strategi Pengembangan Usaha dalam 

Agribisnis 

STRATEGI DESKRIPSI KELEBIHAN KEKURANGAN CONTOH APLIKASI 
Integrasi 
Vertikal 

Mengontrol 
berbagai tahap 
dalam rantai 
nilai, dari hulu 
ke hilir atau 
sebaliknya. 

- Mengurangi biaya 
transaksi 

- Meningkatkan 
efisiensi dan 
kontrol kualitas 

- Menjamin 
pasokan atau 
akses pasar 

- Membutuhkan 
modal dan sumber 
daya yang besar 

- Meningkatkan 
kompleksitas 
manajemen 

- Mengurangi 
fleksibilitas 

- Perusahaan 
pertanian yang 
mengakuisisi 
pemasok benih 
atau pabrik 
pengolahan 

- Perusahaan 
pengolahan yang 
memiliki 
perkebunan 
sendiri 

Diversifikasi Memperluas 
jenis produk 
atau jasa yang 
ditawarkan, 
baik yang 
terkait maupun 
tidak terkait 
dengan bisnis 
utama 

- Mengurangi risiko 
ketergantungan 
pada satu produk 

- Memanfaatkan 
sumber daya yang 
ada untuk 
menghasilkan 
pendapatan 
tambahan 

- Menjangkau pasar 
baru 

- Memerlukan 
keahlian dan 
sumber daya 
tambahan 

- Dapat 
mengalihkan fokus 
dari bisnis utama 

- Meningkatkan 
kompleksitas 
manajemen 

- Petani yang 
menanam berbagai 
jenis tanaman atau 
memelihara ternak 

- Perusahaan 
pertanian yang 
mengembangkan 
bisnis agrowisata 

Intensifikasi Meningkatkan 
produktivitas 
atau efisiensi 
produksi 
melalui 
penggunaan 
teknologi, 
praktik 
budidaya yang 
lebih baik, atau 
peningkatan 
keterampilan 

- Meningkatkan 
hasil panen atau 
kualitas produk 

- Mengurangi biaya 
produksi per unit 

- Memaksimalkan 
pemanfaatan 
sumber daya yang 
ada 

- Membutuhkan 
investasi dalam 
teknologi atau 
pelatihan 

- Dapat 
meningkatkan 
risiko jika tidak 
dikelola dengan 
baik 

- Mungkin memiliki 
batasan tertentu 
dalam peningkatan 
hasil 

- Petani yang 
mengadopsi 
varietas unggul 
atau teknik irigasi 
yang lebih efisien 

- Perusahaan 
pertanian yang 
menerapkan 
sistem pertanian 
presisi 

Kemitraan 
Strategis 

Berkolaborasi 
dengan 
organisasi lain 
untuk berbagi 
sumber daya, 
pengetahuan, 
atau risiko. 

- Mengakses 
sumber daya atau 
keahlian yang 
saling melengkapi 

- Berbagi biaya dan 
risiko 
pengembangan 
usaha 

- Memperluas 
jaringan dan 
akses pasar 

- Memerlukan 
keselarasan visi 
dan tujuan di 
antara mitra 

- Dapat 
menimbulkan 
konflik 
kepentingan 

- Risiko 
ketergantungan 
pada mitra 

- Petani yang 
bermitra dengan 
perusahaan 
pengolahan untuk 
menjamin pasar 

- Perusahaan 
pertanian yang 
berkolaborasi 
dengan lembaga 
penelitian untuk 
mengembangkan 
teknologi baru 
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 Implementasi strategi pengembangan usaha yang efektif 

memerlukan kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang jelas, dan 

keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam organisasi. 

Beberapa praktik yang dapat mendukung keberhasilan implementasi 

strategi meliputi (Amanor-Boadu, 2013) : 

1. Keterkaitan dengan perencanaan operasional 

Menerjemahkan strategi pengembangan usaha ke dalam rencana 

operasional yang lebih detil dan taktis, dengan menetapkan sasaran, 

indikator kinerja, atau timeline yang jelas untuk setiap fungsi atau 

divisi. 

2. Penyelarasan sistem dan proses 

Menyelaraskan sistem, proses, atau struktur organisasi dengan 

strategi pengembangan usaha, seperti melalui desain ulang proses 

bisnis, restrukturisasi organisasi, atau penerapan teknologi baru. 

3. Pengembangan kompetensi dan kapabilitas 

Mengidentifikasi dan mengembangkan kompetensi atau kapabilitas 

yang diperlukan untuk mengeksekusi strategi, melalui pelatihan, 

rekrutmen, atau kemitraan strategis. 

4. Pengelolaan perubahan dan budaya 

Mengelola aspek perubahan dan budaya organisasi yang terkait 

dengan implementasi strategi, seperti melalui komunikasi yang 

intensif, pemberdayaan karyawan, atau penyelarasan sistem 

reward. 

5. Pemantauan dan pembelajaran berkelanjutan 

Secara berkala memantau dan mengevaluasi kemajuan dan hasil dari 

implementasi strategi, serta menggunakan pembelajaran tersebut 

untuk memperbaiki atau mengadaptasi strategi secara 

berkelanjutan. 

Dengan perumusan dan implementasi strategi pengembangan 

usaha yang efektif, usaha agribisnis dapat mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan, meningkatkan profitabilitas dan daya saing, serta 

beradaptasi dengan dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. 
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11.3  Diversifikasi Usaha Agribisnis 

Diversifikasi usaha adalah strategi pengembangan usaha yang 

melibatkan ekspansi ke dalam produk, layanan, atau pasar baru yang 

berbeda dari bisnis inti perusahaan saat ini (Amanor-Boadu, 2013). 

Dalam konteks agribisnis, diversifikasi dapat mencakup penambahan 

komoditas baru, pengolahan produk, atau integrasi vertikal ke tahapan 

rantai nilai yang baru. Diversifikasi bertujuan untuk mengurangi risiko, 

meningkatkan pendapatan, atau menciptakan sinergi dengan 

memanfaatkan sumber daya atau kompetensi inti perusahaan (Ojo et al., 

2014). 

Terdapat beberapa jenis diversifikasi usaha yang umum dalam 

agribisnis (Salvioni et al., 2021) antara lain : 

1. Diversifikasi komoditas atau tanaman 

Menanam berbagai jenis tanaman atau memelihara berbagai jenis 

ternak dalam satu usaha pertanian, untuk mengurangi risiko 

kegagalan panen atau fluktuasi harga. 

2. Diversifikasi produk olahan 

Mengolah bahan baku pertanian menjadi berbagai produk olahan 

dengan nilai tambah yang lebih tinggi, seperti makanan, minuman, 

atau bahan industry 

3. Diversifikasi pasar atau ekspor 

Memasarkan produk pertanian ke berbagai segmen pasar atau 

negara tujuan ekspor, untuk mengurangi ketergantungan pada satu 

pasar atau pelanggan tertentu. 

4. Diversifikasi vertical 

Mengintegrasikan ke tahapan hulu atau hilir dalam rantai nilai 

pertanian, seperti produksi input, pengolahan, distribusi, atau ritel, 

untuk meningkatkan kontrol dan marjin keuntungan. 

5. Diversifikasi horizontal 

Berekspansi ke sektor atau industri yang berbeda namun terkait 

dengan pertanian, seperti agrowisata, bioenergi, atau jasa konsultasi 

pertanian, untuk menciptakan aliran pendapatan baru. 
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Manfaat dari diversifikasi usaha agribisnis meliputi (Chavas dan  

Kim, 2021) antara lain : 

1. Pengurangan risiko 

Diversifikasi dapat mengurangi risiko kegagalan atau kerugian, 

karena kinerja yang buruk di satu produk atau pasar dapat 

dikompensasi oleh kinerja yang lebih baik di produk atau pasar 

lainnya. 

2. Peningkatan pendapatan 

Diversifikasi dapat meningkatkan pendapatan dan profitabilitas, 

dengan memanfaatkan sumber daya atau kapasitas yang ada untuk 

menghasilkan produk atau layanan dengan nilai tambah yang lebih 

tinggi 

3. Pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien 

Diversifikasi dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

seperti lahan, tenaga kerja, atau mesin, dengan menyebarkan biaya 

tetap ke berbagai aktivitas produktif. 

4. Peningkatan daya saing 

Diversifikasi dapat meningkatkan daya saing perusahaan, dengan 

menawarkan beragam produk atau layanan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang berbeda atau menciptakan hambatan 

masuk bagi pesaing baru. 

5. Pengurangan dampak musiman 

Diversifikasi dapat membantu mengurangi dampak musiman atau 

siklus dalam produksi atau penjualan, dengan menghasilkan aliran 

pendapatan yang lebih stabil sepanjang tahun. 

Namun demikian, diversifikasi usaha agribisnis juga memiliki 

beberapa tantangan atau risiko, seperti (Chavas dan  Kim, 2021) : 

- Diversifikasi dapat meningkatkan kompleksitas dalam pengelolaan 

usaha, karena memerlukan koordinasi dan integrasi dari berbagai 

aktivitas, keterampilan, atau sumber daya yang berbeda. 

- Diversifikasi seringkali memerlukan modal atau investasi awal yang 

signifikan, untuk memperoleh teknologi, fasilitas, atau keahlian baru 

yang diperlukan untuk memasuki produk atau pasar baru. 
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- Diversifikasi ke produk atau pasar yang kurangdipahami atau tidak 

sesuai dengan kompetensi inti perusahaan dapat meningkatkan 

risiko kegagalan atau kerugian, jika tidak dikelola dengan baik. 

- Diversifikasi ke produk atau pasar yang terlalu mirip dengan bisnis 

inti dapat menyebabkan konflik atau kanibalisasi penjualan, jika 

tidak diposisikan atau diferensiasi dengan jelas. 

- Diversifikasi yang terlalu luas atau tidak terkelola dapat 

menyebabkan penurunan fokus atau spesialisasi perusahaan, yang 

dapat berdampak negatif pada efisiensi, kualitas, atau keunggulan 

kompetitif. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan 

memaksimalkan manfaat dari diversifikasi, usaha agribisnis perlu 

mengembangkan strategi diversifikasi yang terencana dan terkelola 

dengan baik, dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut (Amanor-

Boadu, 2013) : 

- Strategi diversifikasi harus selaras dengan visi, misi, dan tujuan 

jangka panjang perusahaan, serta mendukung pencapaian sasaran-

sasaran strategisnya. 

- Melakukan analisis kelayakan yang menyeluruh terhadap peluang 

diversifikasi, termasuk penilaian potensi pasar, kebutuhan sumber 

daya, proyeksi keuangan, serta risiko dan ketidakpastian yang 

mungkin dihadapi. 

- Memilih peluang diversifikasi yang sesuai dengan kompetensi inti, 

sumber daya, atau keunggulan kompetitif perusahaan, untuk 

memaksimalkan sinergi dan meminimalkan risiko. 

- Mengembangkan rencana implementasi yang terperinci dan 

realistis, termasuk penentuan sasaran, alokasi sumber daya, 

penjadwalan, serta penugasan tanggung jawab dan akuntabilitas. 

- Mengelola aspek perubahan dan komunikasi yang terkait dengan 

diversifikasi, baik secara internal maupun eksternal, untuk 

memastikan dukungan, koordinasi, dan penyesuaian yang 

diperlukan. 

- Secara berkala memantau dan mengevaluasi kinerja dan dampak 

dari strategi diversifikasi, serta menggunakan pembelajaran 
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tersebut untuk memperbaiki atau mengadaptasi strategi secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks agribisnis, beberapa contoh penerapan strategi 

diversifikasi yang sukses meliputi (Chavas dan  Kim, 2021): 

1. Diversifikasi komoditas 

Petani kopi yang juga menanam pohon buah-buahan atau sayuran di 

antara tanaman kopi, untuk mengurangi risiko fluktuasi harga kopi 

dan meningkatkan pendapatan. 

2. Diversifikasi produk olahan 

Perusahaan susu yang mengembangkan berbagai produk olahan 

seperti yogurt, keju, es krim, atau susu bubuk, untuk meningkatkan 

nilai tambah dan menjangkau segmen pasar yang lebih luas. 

3. Diversifikasi pasar ekspor 

Eksportir buah tropis yang memasuki pasar-pasar baru di negara-

negara maju atau berkembang, untuk mengurangi ketergantungan 

pada satu pasar dan memanfaatkan peluang pertumbuhan global. 

4. Diversifikasi vertical 

Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengintegrasikan ke 

hilir dengan membangun pabrik pengolahan minyak sawit atau 

produk turunannya, untuk meningkatkan marjin keuntungan dan 

menangkap nilai tambah. 

5. Diversifikasi horizontal 

Petani yang mengembangkan agrowisata atau wisata edukasi 

pertanian di lahan pertaniannya, untuk menciptakan aliran 

pendapatan baru dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pertanian. 

Dengan perencanaan dan pengelolaan yang cermat, diversifikasi 

usaha dapat menjadi strategi yang efektif bagi usaha agribisnis untuk 

mengurangi risiko, meningkatkan pendapatan, dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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Usaha agribisnis merupakan sektor yang vital dan dinamis dalam 

perekonomian nasional dan global. Agribisnis tidak hanya berperan 

dalam menyediakan pangan, serat, dan energi bagi populasi yang terus 

bertambah, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, 

pengentasan kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan pembangunan 

pedesaan. Namun, sektor ini juga menghadapi berbagai tantangan 

kompleks, seperti perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, 

volatilitas harga, atau persaingan global, yang menuntut pendekatan 

yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan dalam pengelolaan usaha 

agribisnis. 

Buku ini telah menyajikan pembahasan komprehensif tentang 

berbagai aspek kunci dalam perancangan dan pengelolaan usaha 

agribisnis, dengan tujuan memberikan landasan konseptual, kerangka 

analitis, dan panduan praktis bagi para pelaku usaha, akademisi, atau 

pemangku kepentingan lainnya dalam sektor ini. Dari pengantar tentang 

konsep dan karakteristik agribisnis, hingga eksplorasi mendalam tentang 

aspek-aspek seperti pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, atau 

inovasi, buku ini berupaya mengintegrasikan perspektif teoritis dan 

empiris, serta menjembatani kesenjangan antara riset dan praktik dalam 

agribisnis. 

Beberapa tema dan wawasan utama yang muncul dari pembahasan 

dalam buku ini meliputi: 

- Pentingnya pemahaman yang holistik dan kontekstual tentang 

sistem agribisnis, yang mencakup keterkaitan antara subsistem 

hulu, usahatani, hilir, dan penunjang, serta interaksi dinamis antara 

faktor-faktor teknologi, ekonomi, sosial-budaya, dan kelembagaan 

yang mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan agribisnis. 

- Sentralitas perencanaan strategis dalam pengelolaan usaha 

agribisnis, yang melibatkan perumusan visi, misi, dan tujuan yang 

jelas, analisis lingkungan eksternal dan internal, pengembangan dan 

implementasi strategi yang koheren, serta pemantauan dan evaluasi 

kinerja secara berkelanjutan. 
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- Urgensi orientasi pasar dan fokus pada pelanggan dalam 

pengembangan usaha agribisnis, dengan memanfaatkan riset pasar, 

memahami dinamika rantai nilai, serta merancang bauran 

pemasaran yang efektif untuk menciptakan dan menangkap nilai 

bagi konsumen dan usaha. 

- Signifikansi pengelolaan keuangan yang prudent dan strategis, 

mencakup perencanaan dan pengendalian keuangan, analisis 

kelayakan investasi, serta akses terhadap pembiayaan dan mitigasi 

risiko, untuk menjamin profitabilitas, likuiditas, dan kelangsungan 

usaha agribisnis. 

- Peran vital sumber daya manusia sebagai faktor kunci keberhasilan 

usaha agribisnis, dengan penekanan pada praktik-praktik seperti 

perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan 

pengembangan, serta manajemen kinerja yang efektif untuk 

mengoptimalkan produktivitas, inovasi, dan daya saing 

- Keniscayaan inovasi dan pengembangan usaha sebagai imperatif 

strategis dalam lingkungan bisnis yang dinamis, dengan 

mengeksploitasi berbagai sumber inovasi, seperti litbang internal, 

kolaborasi eksternal, atau keterlibatan pelanggan, serta mengadopsi 

strategi pertumbuhan dan diversifikasi yang terencana dan terkelola 

dengan baik. 

- Urgensi tata kelola dan kepatuhan terhadap aspek legal dan 

regulatori dalam pengelolaan usaha agribisnis, termasuk pemilihan 

bentuk badan usaha yang sesuai, pemenuhan perizinan dan 

persyaratan yang berlaku, serta mitigasi risiko hukum dalam 

hubungan bisnis dengan berbagai pihak. 

- Sentralitas manajemen risiko yang proaktif dan sistematis, meliputi 

identifikasi, penilaian, mitigasi, dan pemantauan terhadap berbagai 

risiko inheren dalam usaha agribisnis, seperti risiko produksi, pasar, 

finansial, atau operasional, dengan memanfaatkan strategi dan 

instrumen yang tepat seperti diversifikasi, asuransi, atau lindung 

nilai. 

Meskipun buku ini telah berupaya memberikan cakupan yang 

ekstensif, tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak aspek atau isu 
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spesifik dalam perancangan dan pengelolaan usaha agribisnis yang 

belum dapat dibahas secara mendetail, mengingat keterbatasan ruang 

dan lingkup bahasan. Pengayaan dan pemutakhiran lebih lanjut dari isi 

buku ini sangat dimungkinkan dan diharapkan, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan praktik terbaik dalam 

sektor agribisnis. 

Pada akhirnya, keberhasilan dan keberlanjutan usaha agribisnis 

akan bergantung pada kemampuan pelakunya dalam mengintegrasikan 

dan menerapkan secara konsisten berbagai prinsip, pendekatan, dan alat 

manajerial yang telah dibahas dalam buku ini, dengan tetap adaptif 

terhadap perubahan dan responsif terhadap kebutuhan spesifik dari 

konteks bisnis masing-masing. Selain itu, penguatan kapasitas, 

peningkatan keterkaitan, dan orkestrasi kerja sama dari seluruh 

pemangku kepentingan dalam sistem agribisnis, termasuk pelaku usaha, 

pemerintah, akademisi, atau masyarakat, akan menjadi kunci bagi 

terwujudnya sektor agribisnis yang tangguh, berdaya saing, dan 

berkelanjutan, sebagai pilar pembangunan ekonomi nasional. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik agribisnis di 

Indonesia, serta menjadi referensi atau inspirasi bagi inisiatif atau kajian 

lebih lanjut di masa mendatang. Selamat merencanakan, menjalankan, 

dan menumbuhkan usaha agribisnis yang sukses, berkelanjutan, dan 

berdampak positif bagi kesejahteraan bersama. 
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GLOSARIUM 
 

 

Adverse selection : Situasi di mana pelaku agribisnis dengan risiko yang 
lebih tinggi cenderung lebih tertarik untuk membeli asuransi, 
sehingga meningkatkan biaya premi dan mengurangi 
keberlanjutan skema asuransi. 

Agribisnis : Sistem bisnis berbasis pertanian yang mencakup 
keseluruhan aktivitas dan pelaku yang terlibat dalam rantai nilai 
pertanian, mulai dari penyediaan input hingga distribusi dan 
pemasaran produk pertanian. 

Analisis kelayakan : Proses evaluasi untuk menentukan apakah suatu 
proyek investasi atau usaha agribisnis layak untuk dilaksanakan 
dari perspektif keuangan. 

Analisis rantai nilai : Metode pengumpulan dan analisis data untuk 
memahami dinamika rantai nilai agribisnis secara holistik, dari 
hulu hingga hilir, untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang ada. 

Analisis pasar : Proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 
tentang pasar, termasuk ukuran, pertumbuhan, tren, segmentasi, 
serta dinamika penawaran dan permintaan. 

Analisis sumber daya : Penilaian terhadap sumber daya keuangan, 
manusia, fisik, atau relasional yang dimiliki atau dapat diperoleh 
oleh usaha agribisnis untuk menjalankan strategi dan mencapai 
tujuannya. 

Asuransi pertanian : Mekanisme transfer risiko yang memberikan 
proteksi bagi petani atau entitas agribisnis dari potensi kerugian 
finansial akibat risiko-risiko spesifik, seperti bencana alam, 
outbreak penyakit, atau volatilitas harga. 

Basis risk : Potensi perbedaan atau ketidaksesuaian antara kerugian 
aktual yang dialami petani dengan indemnitas yang dibayarkan 
oleh asuransi, terutama dalam asuransi berbasis indeks. 
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Bauran pemasaran (4P) : Kombinasi dari empat elemen pemasaran 
yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi 
permintaan pasar, yaitu product, price, place, promotion. 

Benchmarking : Teknik analisis yang membandingkan kinerja atau 
praktik perusahaan sendiri dengan perusahaan sejenis atau 
standar industri untuk mengidentifikasi peluang perbaikan. 

Biaya tetap : Biaya yang jumlahnya tidak berubah terhadap volume 
produksi atau penjualan, seperti sewa, penyusutan, atau gaji 
manajemen. 

Biaya variabel : Biaya yang jumlahnya berubah secara proporsional 
terhadap volume produksi atau penjualan, seperti biaya bahan 
baku, tenaga kerja langsung, atau komisi penjualan. 

Bisnis keluarga : Usaha yang dimiliki, dikendalikan, dan dikelola oleh 
anggota keluarga dari satu atau beberapa generasi. 

Branding : Proses menciptakan, mengkomunikasikan, dan mengelola 
identitas, citra, atau reputasi merek produk, layanan, atau 
perusahaan di benak konsumen. 

Break-even point (BEP) : Titik di mana total pendapatan sama dengan 
total biaya, sehingga usaha tidak mengalami laba atau rugi. BEP 
penting untuk menentukan volume penjualan minimum yang 
diperlukan untuk menutup biaya. 

Budaya organisasi : Seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan perilaku 
bersama yang membentuk identitas dan karakter unik dari suatu 
organisasi. 

Business plan : Dokumen tertulis yang menjelaskan tujuan, strategi, 
taktik, sumber daya, dan proyeksi keuangan dari suatu usaha, 
baik usaha baru maupun usaha yang sudah berjalan.  

Daftar risiko (risk register) : Dokumen yang memuat informasi tentang 
risiko-risiko yang teridentifikasi, seperti deskripsi, kategori, 
sumber, dan potensi dampak risiko. 

Diversifikasi usaha : Strategi pengembangan usaha yang melibatkan 
ekspansi ke dalam produk, layanan, atau pasar baru yang berbeda 
dari bisnis inti perusahaan saat ini. 

Feasibility study : Studi atau analisis yang dilakukan untuk menilai 
kelayakan teknis, ekonomi, finansial, atau sosial dari suatu 
proyek, usaha, atau investasi sebelum dijalankan. 
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Harga pokok produksi (HPP): Biaya total yang dikeluarkan untuk 
memproduksi satu unit produk, meliputi biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

Identifikasi risiko : Tahap inisiasi yang fundamental dalam manajemen 
risiko untuk mengenali, mendefinisikan, dan mengategorikan 
risiko-risiko yang dihadapi oleh entitas bisnis di sektor agribisnis. 

Indemnitas : Kompensasi finansial yang diberikan oleh perusahaan 
asuransi kepada pihak tertanggung (misal petani) atas kerugian 
yang dipertanggungkan dalam polis asuransi. 

Inovasi : Penerapan ide, teknologi, atau metode baru yang menciptakan 
nilai tambah atau perubahan positif dalam produk, proses, atau 
layanan agribisnis.  

Kemitraan strategis : Hubungan kolaboratif jangka panjang antara dua 
atau lebih organisasi yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bisnis bersama. 

Kewirausahaan (entrepreneurship) : Proses menciptakan atau 
menangkap peluang dan mengumpulkan sumber daya yang 
diperlukan untuk mengeksploitasi peluang tersebut, dengan 
tujuan menciptakan nilai melalui inovasi. 

Kondisi agroklimat : Kondisi iklim, cuaca, dan lingkungan yang 
mempengaruhi kegiatan pertanian, seperti suhu, curah hujan, 
kelembaban, intensitas cahaya, atau jenis tanah. 

Kontrak berjangka (futures contract) : Perjanjian yang 
diperdagangkan di bursa berjangka untuk membeli atau menjual 
suatu komoditas dengan jumlah, mutu, dan harga tertentu pada 
tanggal pengiriman di masa depan. 

Koperasi : Badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
hukum koperasi, yang melandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 
berdasar asas kekeluargaan. 

Lindung nilai (hedging): Strategi untuk mengurangi risiko kerugian 
akibat fluktuasi harga komoditas atau nilai tukar dengan 
menggunakan instrumen derivatif seperti kontrak berjangka atau 
opsi. 

Manajemen logistik : Proses perencanaan, implementasi, dan 
pengendalian aliran dan penyimpanan barang, jasa, dan informasi 
terkait secara efisien dan efektif dari titik asal ke titik konsumsi. 
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Manajemen rantai pasok : Integrasi dan koordinasi antara berbagai 
pihak yang terlibat dalam aliran produk, informasi, serta 
keuangan, mulai dari pemasok bahan baku hingga konsumen 
akhir dalam rantai nilai agribisnis.  

Manajemen risiko : Pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, mengatasi, dan memantau risiko-
risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi. 

Margin keuntungan : Persentase dari pendapatan penjualan yang 
menjadi laba bersih. Margin keuntungan dihitung dengan 
membagi laba bersih dengan pendapatan penjualan. 

Market intelligence : Proses sistematis untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan mendistribusikan informasi tentang produk, 
pelanggan, pesaing, dan tren pasar yang relevan dan akurat untuk 
mendukung pengambilan keputusan bisnis. 

Mitigasi risiko: Upaya untuk mengurangi probabilitas terjadinya event 
risiko, meminimalkan dampak dari event risiko jika terjadi, atau 
mengelola konsekuensi risiko dengan cara terencana. 

Modal kerja: Selisih antara aset lancar (seperti kas, piutang, atau 
persediaan) dengan kewajiban lancar (seperti utang usaha atau 
pinjaman jangka pendek) yang digunakan untuk membiayai 
operasi harian. 

Moral hazard : Kecenderungan pelaku agribisnis yang memiliki asuransi 
untuk terlibat dalam perilaku yang lebih berisiko karena merasa 
telah terlindungi oleh asuransi.   

Nilai tambah: Peningkatan nilai suatu produk atau layanan melalui 
proses pengolahan, pengemasan, pemasaran, atau penyediaan 
manfaat tambahan bagi konsumen. 

Perjanjian tingkat layanan (service level agreement) : Kontrak antara 
penyedia layanan dan pengguna yang mendefinisikan tingkat 
layanan yang diharapkan, metrik kinerja, serta tanggung jawab 
dan konsekuensi jika tingkat layanan tidak terpenuhi. 

Persediaan : Stok bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi 
yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual atau digunakan dalam 
proses produksi. 

Perseroan Terbatas (PT): Badan usaha yang memiliki kepribadian 
hukum terpisah dari pemiliknya, di mana tanggung jawab 
pemegang saham terbatas pada modal yang disetorkan. 
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Perusahaan perorangan : Bentuk badan usaha yang paling sederhana 
di mana pemilik tunggal memiliki kendali penuh dan bertanggung 
jawab secara pribadi atas kewajiban dan utang usaha. 

Persekutuan : Bentuk badan usaha yang dimiliki dan dikelola oleh dua 
orang atau lebih yang berbagi keuntungan atau kerugian sesuai 
perjanjian. 

Premi asuransi : Sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh pihak 
tertanggung (misal petani) kepada perusahaan asuransi sebagai 
kompensasi atas perlindungan yang diberikan dalam polis 
asuransi. 

Proyeksi arus kas : Estimasi arus kas masuk dan keluar yang diharapkan 
akan terjadi dalam periode waktu tertentu di masa depan. 

Rasio keuangan : Alat analisis yang menggunakan perbandingan antara 
dua atau lebih pos dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja, 
likuiditas, solvabilitas, atau profitabilitas suatu usaha. 

Rasio lancar (current ratio): Rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
dengan aset lancar yang dimiliki. Dihitung dengan membagi aset 
lancar dengan kewajiban lancar. 

Rekrutmen dan seleksi : Proses menarik, memilih, dan menempatkan 
kandidat yang paling sesuai dan berkualitas untuk mengisi posisi 
tertentu dalam organisasi. 

Restrukturisasi: Proses perubahan signifikan dalam struktur organisasi, 
kepemilikan, atau keuangan suatu perusahaan dengan tujuan 
meningkatkan efisiensi, profitabilitas, atau daya saing. 

Riset pasar: Pengumpulan, analisis, dan interpretasi data tentang pasar, 
kompetitor, serta lingkungan pemasaran untuk mendukung 
pengambilan keputusan pemasaran. 

Risiko bisnis: Potensi peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan 
kerugian atau hasil yang tidak diinginkan dalam operasi bisnis, 
seperti penurunan permintaan, peningkatan biaya, atau 
gangguan pasokan. 

Risiko finansial: Potensi peristiwa atau kondisi yang dapat 
menyebabkan kerugian atau kesulitan keuangan bagi 
perusahaan, seperti gagal bayar utang, kehilangan investor, atau 
kebangkrutan. 
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Risiko operasional : Potensi kerugian yang timbul dari kegagalan atau 
ketidakcukupan proses internal, sumber daya manusia, atau 
sistem, serta dari peristiwa eksternal seperti bencana alam atau 
gangguan keamanan. 

Risiko reputasi : Potensi kerusakan pada citra, nama baik, atau 
hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan akibat 
tindakan, keputusan, atau peristiwa yang merugikan. 

Risiko strategis : Potensi kerugian yang timbul dari keputusan strategis 
yang tidak tepat, kegagalan dalam merespons perubahan 
lingkungan bisnis, atau implementasi strategi yang buruk. 

Risiko bisnis : Potensi peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan 
kerugian atau hasil yang tidak diinginkan dalam operasi bisnis, 
seperti penurunan permintaan, peningkatan biaya, atau 
gangguan pasokan. 

Risiko finansial : Potensi peristiwa atau kondisi yang dapat 
menyebabkan kerugian atau kesulitan keuangan bagi 
perusahaan, seperti gagal bayar utang, kehilangan investor, atau 
kebangkrutan. 

Risiko operasional : Potensi kerugian yang timbul dari kegagalan atau 
ketidakcukupan proses internal, sumber daya manusia, atau 
sistem, serta dari peristiwa eksternal seperti bencana alam atau 
gangguan keamanan. 

Risiko reputasi: Potensi kerusakan pada citra, nama baik, atau 
hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan akibat 
tindakan, keputusan, atau peristiwa yang merugikan. 

Risiko strategis: Potensi kerugian yang timbul dari keputusan strategis 
yang tidak tepat, kegagalan dalam merespons perubahan 
lingkungan bisnis, atau implementasi strategi yang buruk. 

Segmentasi pasar : Proses membagi pasar menjadi kelompok-kelompok 
konsumen yang berbeda berdasarkan karakteristik, perilaku, 
atau kebutuhan tertentu, untuk merancang strategi pemasaran 
yang sesuai. 

Studi kelayakan (feasibility study): Analisis yang dilakukan untuk 
menilai potensi keberhasilan dan risiko dari suatu proyek, 
investasi, atau usaha baru sebelum diimplementasikan. 
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Switching cost : Biaya yang harus ditanggung oleh pelanggan ketika 
beralih dari satu produk, layanan, atau pemasok ke yang lain, 
termasuk biaya moneter, waktu, atau upaya. 

SWOT : Kerangka analisis yang mengidentifikasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 
(threats) dari suatu organisasi atau usaha. 

Titik impas (break-even point) : Tingkat produksi atau penjualan di 
mana total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga 
perusahaan tidak mengalami laba atau rugi. 

Tunjangan kinerja (pay for performance) : Sistem kompensasi yang 
mengaitkan imbalan (gaji, bonus, atau insentif) dengan 
pencapaian target kinerja individu atau organisasi. 

Underwriting : Proses penilaian dan pengelolaan risiko oleh perusahaan 
asuransi dalam memutuskan apakah akan menerima aplikasi 
asuransi dan menentukan syarat dan ketentuan pertanggungan. 

Variabel dependen: Variabel yang nilainya dipengaruhi atau ditentukan 
oleh variabel lain (variabel independen) dalam suatu model atau 
eksperimen. 

Variabel independen : Variabel yang mempengaruhi atau menentukan 
nilai dari variabel lain (variabel dependen) dalam suatu model 
atau eksperimen. 

Visi : Pernyataan tentang aspirasi atau tujuan jangka panjang yang ingin 
dicapai oleh suatu organisasi, yang berfungsi sebagai panduan 
atau inspirasi bagi seluruh anggota organisasi.68. Volatilitas: 
Ukuran fluktuasi atau perubahan harga suatu aset, komoditas, 
atau instrumen keuangan dalam periode waktu tertentu. 

Waralaba (franchise): Hak legal yang diberikan oleh suatu pihak 
(franchisor) kepada pihak lain (franchisee) untuk menjalankan 
bisnis dengan menggunakan merek, sistem, atau model bisnis 
tertentu dengan imbalan biaya atau royalti. 

Willingness to pay (WTP): Jumlah maksimum yang bersedia 
dibayarkan oleh seorang konsumen untuk memperoleh suatu 
produk atau layanan. 

Working capital : Modal kerja, yaitu selisih antara aset lancar dengan 
kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai operasi 
harian perusahaan. 
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Yield management : Praktik menyesuaikan harga, ketersediaan, atau 
kondisi penjualan produk atau layanan secara dinamis 
berdasarkan permintaan, kapasitas, atau karakteristik pelanggan 
untuk memaksimalkan pendapatan atau profitabilitas. 

Zero-based budgeting (ZBB): Metode penganggaran yang 
mengharuskan setiap pengeluaran untuk dianalisis dan 
dibenarkan kembali setiap periode, tanpa bergantung pada 
anggaran periode sebelumnya. 
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